Zidane - 


Raka Zidane Aleopad, cowok jangkung dengan wajah tegas 
dan tampannya berjalan di koridor bersama ketujuh 
sahabatnya. Cowok yang kerap ditakuti karena 
kedudukannya sebagai ketua geng Crudelt dan kekayaan 
keluarganya yang tak terhitung. 


Cowok yang biasa disapa Zidan berjalan di barisan paling 
depan, tentunya untuk memimpin. Disisinya Nathan dan 
Candra diikuti Daniel, Bayu, Adam, Rizky, dan Bima. 


Setiap langkah mereka terdengar mengerikan bagi siapa 
saja yang ada di dekatnya. 


Disisi lain, seorang gadis melangkah dengan tenang dan 
langkah kakinya membuat orang-orang disekitarnya 
merinding apalagi aura yang dikeluarkan oleh gadis itu. 


Alivia, namanya. 


Alivia tak sengaja berpapasan dengan Zidan dkk. Tak ada 
rasa takut pada diri Alivia saat melewati mereka, justru 
mereka yang merinding. 


"Eh, neng natapnya biasa aja bisa, nggak? Ngeri gue 
ngeliatnya," ujar Bima menggosok kedua lengannya. 


Namun Rizky mencolek lengan Bima, seolah menyuruh Bima 
untuk tidak bicara. Bima mendengus meski pada akhirnya ia 
menurut. 


Alivia melirik sekilas, matanya terkunci pada Zidan, sang 
ketua geng. la merasa tidak asing dengan wajah Zidan. 
Alivia menggeleng pelan dan memutuskan kontak mata 


tersebut. la kembali berjalan, tapi baru beberapa langkah, 
rahangnya mengeras kala mendengar obrolan mereka. 


"Pozhar ngajakin kita perang, nih." 


aaa 


"Gue ngerasa ada yang aneh sama cewek tadi," ujar Bima 
mengutarakan perasaannya. Saat ini mereka berada di 
kelas, karena jam kosong mereka memanfaatkannya untuk 
sekedar berbincang. Sedangkan anak kelas lainnya sudah 
Adam usir untuk keluar kelas. 


Nathan menoleh pada Zidan yang duduk ditempatnya. "Lo 
kenal, Zid?" tanyanya karena sejak tadi Zidan terus diam 
seperti sedang banyak pikiran. 


Zidan menoleh. "Aura nya gue kenal, tapi wajahnya 
enggak." jawab Zidan. 


"Gimana maksud lo?" bingung Adam. 


"Otak setengah kayak lo mana paham, Dam!" cibir Candra 
menonyor kepala Adam. Sang empu mendengus kesal lalu 
menatap sang pelaku tajam. 


"Gini-gini gue jago bela diri!" ujar Adam membela diri. 
Candra memutar bola matanya malas. 


"Lo yakin, Zid?" tanya Nathan, mengembalikan pembicaraan 
mereka ke topik tadi. 


Zidan mengedikkan bahunya. 


"Menurut gue kok dia bahaya, ya." ujar Rizky mengutarakan 
pendapatnya. 


"Bahaya gimana?" tanya Bima. 


"Ya kalian pikir aja, waktu kita nyebut Pozhar, dia langsung 
berhenti dan tangannya ngepal gitu. Gue takutnya dia 
mata-mata." ucap Rizky. 


"Tapi dilihat-lihat dia cantik bengeut!" timpal Bima. 


"Jangan nilai dari parasnya, kita nggak tau dalamnya 
gimana." ujar Daniel, orang yang paling pendiam diantara 
mereka. 


"Setuju que," ujar Bayu mengangguk-angguk setuju. 


"Tapi kenapa dia nggak takut saat natap kita? Malah dia 
yang lebih nyeremin." ujar Nathan membuat mereka 
berpikir keras. 


"Nggak tau mungkin," jawab Bima ragu. 


"Kita itu geng terkenal, masa iya nggak tau!" timpal Candra 
pada Bima. 


"Mungkin aja dia pindahan," ujar Bima. 


"Walaupun dia pindahan, masa iya dia nggak tau Kita. 
Seluruh Indonesia juga tau siapa kita," sela Adam. 


"Nggak usah dipikirin, mending kita bahas soal Pozhar yang 
ngajak kita perang tiba-tiba." ujar Nathan yang langsung 
mendapat jitakan dari Candra, Bayu, Adam dan Bima. 
Hingga Nathan meringis, kepalanya menjadi korban. 

"Lo yang buat kita mikir, nyet!" ujar Bima menggebu. 

"Ya udah sih," ujar Nathan. 


"Gemes gue lama-lama sama lo, Nath!" cerca Bayu. 


"Jangan gemes, nanti lo suka." balas Nathan ngawur. 


"Kembali ke topik," potong Rizky pada Candra yang akan 
berbicara. Candra mendengus. 


"Strateginya gimana, Zid?" tanya Nathan pada Zidan. 


"Kita bahas siang ini di markas," jawab Zidan membuat 
mereka mengangguk. 


Zidan beranjak dari duduknya dan keluar kelas, sontak 
mereka langsung mengikuti Zidan. 


Ternyata Zidan menuju kantin, mereka duduk di meja pojok. 
Tempat yang tidak terlalu ramai. Di jam kosong saat ini, tak 
sedikit siswa yang menghabiskan jam kosongnya di kantin. 


"Bim, pesen sana." ujar Candra. 


Bima berdecak. "Jangan gue terus dong, gantian! Bayu sana, 
atau Adam kek!" protes Bima. Bayu dan Adam yang 
namanya disebut melotot. 


"Tiga sekawan, pesen makanan sana." ujar Nathan pada 
Bima, Bayu dan Adam. 


"Kok H 


"Berisik!" potong Zidan membuat tiga sekawan langsung 
pergi untuk memesan makanan. 
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Di dalam kelas, Alivia duduk seorang diri. Bukan masalah, 
teman-teman sekelasnya tidak ada yang berani 
mendekatinya. Bahkan mereka merinding ketika dekat 
dengan Alivia. 


Hanya ada dua siswa yang menjadi teman Alivia, meskipun 
tidak terlalu dekat. Setidaknya ia masih punya teman untuk 


mengobrol. 


Disaat-saat jam kosong seperti ini, Alivia memilih untuk 
berkutik dengan handphonenya. 


"Al?" 


Alivia menoleh karena seseorang memanggilnya. la 
mengerutkan keningnya. 


"Kita mau ke kantin, lo mau ikut, nggak? Atau mau nitip 
sesuatu?" tawar Viona. Salah satu teman Alivia di kelas. 


Alivia berpikir sejenak. "Ikut," putusnya. 


Alivia berjalan lebih dulu lalu diikuti Viona dan Melly. Viona 
dan Melly sendiri, mereka masih merinding ketika dekat 
dengan Alivia, makanya kadang mereka jaga jarak. Namun 
mereka juga tidak ingin Alivia sendirian bahkan tidak 
mempunyai teman. 


"Mau pesen apa? Biar gue pesenin." tawar Melly saat mereka 
sudah sampai di kantin dan memilih tempat duduk. 


"Samain aja," jawab Viona. Melly beralih pada Alivia. 


Alivia hanya mengangguk, Melly pun ikut mengangguk. 
Kemudian berlalu untuk memesan makanan. 


"Al, lo punya waktu luang, nggak?" tanya Viona memulai 
pembicaraan. 


"Ada," 


"Gue sama Melly mau ngajak lo main. Bisa, nggak? Lagian 
kita belum pernah kan main bareng," Alivia mengangguk. 


"Besok, pulang sekolah." 


Viona mengangguk menyetujui, setidaknya ia Ingin 
memulai pertemanan dengan Alivia, si gadis misterius. 


Melly datang dengan membawa makanan lalu 
membagikannya pada kedua temannya. 


"Mel, Al mau kita ajak jalan." ujar Viona pada Melly. 
Melly mengangguk. "Bagus, deh. Kapan jadinya?" 
"Besok pulang sekolah," jawab Viona. Melly mengangguk. 


"Oh, ya Al. Lo kalau sama kita-kita auranya jangan serem 
serem amat. Kita jadi takut kalau mau ajak lo bicara." ujar 
Viona pada Alivia. 


Alivia menoleh. "Gue usahain," balas Alivia meskipun ia 
tidak tau bisa atau tidak. Alivia juga ingin mulai berteman 
dengan perempuan, selama ini hanya laki-laki yang menjadi 
temannya. 


Melly dan Viona tersenyum. 


"Eh, nyadar nggak sih kalau mereka ngeliatin kita." Melly 
menunjuk meja Zidan dkk dengan dagunya. Viona 
mengikuti arah pandang Melly sedangkan Alivia masih fokus 
dengan makanannya. 


"Bukan ngeliatin kita, tapi Alivia. Wajar sih, Alivia cantik." 
ujar Viona, meskipun mengakui jika Alivia lebih cantik 
darinya tapi Viona tidak menaruh iri pada Alivia. 


"Lo udah kenal belum sama mereka, Al?" tanya Melly. 


Alivia mengedikkan bahunya. Jika ditanya kenal, jelas ia 
kenal. Tapi itu akan membuat mereka curiga, karena dia 
belum lama sekolah di sini. 


"Al, gue saranin jangan kenal sama mereka. Mereka itu 
kerjaannya tawuran, nanti lo kenapa-napa lagi." saran 
Viona. 


Alivia menatap meja Zidan dkk cukup lama. la menyeringai 
tipis, bahkan saat tatapannya bertemu dengan anggota 
Crudelt mereka bergidik ngeri. 
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"Dia anak baru atau gimana, sih? Nggak pernah liat, itu 
natapnya kenapa merinding ya gue liatnya." cerca Bima 
kemudian mengalihkan pandangannya dari Alivia. 


"Gue juga merinding nih," tambah Bayu. 


"Dia bukan orang biasa," ujar Zidan yang bisa merasakan 
aura gelap Alivia. 


Mereka menoleh. Menyerngit bingung dengan ucapan ketua 
mereka. 


"Maksudnya gimana? Lo kenal gitu, Zid?" tanya Candra 
kepo. 


"Kalau bukan orang biasa, berarti dia setan gitu maksud lo." 
sahut Bima ngasal. 


"Ya bukan setan juga!" balas Nathan pada Bima. 


Bima menyengir. "Gue kan cuma nebak, siapa tau dia 
emang beneran setan." 


"Setan kok cantik," timpal Bayu. 
"Setan yang seksi juga ada," balas Bima. 


"Pikiran lo!" tegur Adam menonyor kepala Bima. 


"Emang lo mikirnya apaan? Pikiran lo tuh yang ambigu!" 
balas Bima pada Adam. 


"Eh, kalian trio BAB jangan berisik bisa, nggak?" cerca Rizky 
yang keganggu dengan ocehan mereka. Ucapan Rizky 
mengundang tawa mereka selain Daniel yang setia dengan 
wajah datarnya. 


"Nama trio itu yang kerenan dikit ngapa?! Masa iya trio 
BAB," ejek Candra terkekeh. 


Bima, Adam dan Bayu mendengus. "Tau tuh si Rizky, ngasih 
nama tri asal!" protes Adam pada Rizky. 


"Yang ada dipikiran gue cuma itu, nggak ada yang lain!" 


Mereka melotot mendengar penuturan Rizky, Rizky yang 
sadar salah bicara menggerutu. 


"Pikiran lo jorok, ternyata Riz!" ujar Candra. 
"Nggak nyangka," ujar Zidan. 


"Eh, bukan gitu maksud gue!!" Rizky geger sendiri karena 
ucapannya yang kelepasan. 


"Ya udah sih jujur aja," ujar Nathan. 


"Ngaku aja, kita terima lo apa adanya kok." ujar Bayu yang 
langsung mendapat tonyoran dari Adam. 


"Napa sih?" kesal Bayu. 
"Nggak pa-pa," jawab Adam menyengir. 


"Kayak Daniel dong, diem! Nggak banyak omong!" ujar 
Bima. 


Daniel yang namanya disebut melotot pada Bima. 


"Lo sendiri yang banyak omong, nyet!" balas Daniel 
membuat mereka melongo, kecuali Zidan. 
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Raka Zidane Aleopad 


Alivia Keyla 


Zidane - 


Pulang sekolah, Zidan dkk berkumpul di markas Crudelt . 
Crudelt merupakan geng motor yang memiliki anggota tak 
lebih dari 75, sedikit memang , tapi jangan ragukan 
kemampuan mereka dalam menghabisi musuh. Untuk 
menjadi anggota pun harus melalui banyak rintangan yang 
menantang. Anggotanya pun menyebar tidak hanya di satu 
titik. 


Geng yang didirikan dua tahun silam itu belum pernah 
kalah dalam berperang. Hal ini membuat banyak geng yang 
ingin mengalahkan Crudelt . 


Pendiri Crudelt sendiri, bukan Zidan. Zidan hanya diberi 
amanah untuk menjadi ketua. Sedangkan pendirinya masih 
dirahasiakan, hanya Zidan yang tau diantara mereka. 


"Zid, kita mau pake berapa orang?" tanya Nathan. 


Zidan menoleh dan berpikir sejenak. "Anggota inti aja," 
jawab Zidan mengalihkan perhatian mereka. 


"Zid, kita mau perang loh. Masa nggak ada anggota lain 
yang mau lo ajak," protes Candra tak setuju dengan 
keputusan Zidan. 


"Kita bukan melawan geng kecil, Zid. Kita lawan geng 
Pozhar, yang bisa dikatakan nggak kalah kuatnya sama 
kita." tambah Bayu. 


Zidan mengangguk-anggukkan kepalanya sembari 
mengetuk-ngetukkan jari tangannya di meja. "Gue tau, 
kalian lupa siapa ketua di sini?" Zidan melirik mereka sinis. 


Mereka yang dilirik seperti itu menghela napas berat. 


"Lo mau kita mati gara-gara ini?" ujar Nathan. 


"Gue nggak mau mati konyol cuma karena kita nggak bawa 
anggota yang lain," tambah Adam frustasi. 


"Kalian ngeremehin diri kalian?" tanya Zidan membuat 
mereka terdiam. 


"Bukannya gitu, Zid. Apa gunanya anggota kalau yang maju 
kita-kita doang," sela Bima. 


"Bisa kasih alasan?" tanya Daniel, yang sejujurnya juga 
tidak setuju dengan Zidan hanya saja ia sadar siapa Zidan. 


"Apa kalian perlu alasan buat ikutin perintah gue?" tanya 
Zidan, nadanya kali ini terdengar dingin. 


"Gue minta maaf," ujar Bayu menyenggol lengan Bima. 
Mereka saling menyenggol satu sama lain. 


"Lo sih," cerca Bima menyalahkan Candra. 

Candra yang disalahkan mendengus. "Kok que, kalian juga!" 
"Lo sih Bim," cerca Nathan menyalahkan Bima. 

"Kok gue?" elak Bima tak terima. 


"Kalian semua salah!" sela Rizky pada Bima, Bayu, Adam, 
Nathan dan Candra. 


Zidan mendengus melihat dan mendengarkan pertengkaran 
teman-temannya. Ia melihat layar ponselnya kala layar itu 
menyala dan terdapat pesan masuk. 


Zidan mengambil jaket kulitnya, meninggalkan mereka dan 
keluar dari markas Crudelt . 


"Eh, Zid! Mau kemana lo?" teriak Candra karena Zidan pergi. 
Namun Candra tak mendapat jawaban. 


"Kalian sih, Zidan jadi marah kan sama kita!" ujar Rizky 
menyalahkan kelima temannya. 


"Yah, si bos ngambek." ujar Bayu. 
"Mana kalau ngambek baikannya lama lagi," ujar Nathan. 


"Kuda Niel, lo ikutan ngambek juga?!" tanya Bima karena 
Daniel ikut pergi. 


Tak ada jawaban, Bima mendengus. 


"Kasihan amat sih idup kalian," ejek Rizky lalu keluar 
menyusul Daniel. 


"Ya udah sekarang kita mikirin rencana buat Zidan nggak 
ngambek lagi sama kita, kalau dia ngambek kan berabe!" 
ujar Nathan diangguki mereka. 


aaa 


Ruang aula markas utama Black Devil dipenuhi para 
anggota yang berada di Indonesia. Black Devil merupakan 
gangster yang ditakuti semua orang. Belum ada yang bisa 
mengalahkan mereka. Bahkan sudah banyak nyawa yang 
mati ditangan mereka. Tentu saja, Black Devil tidak akan 
membunuh tanpa sebab dan alasan. Mereka akan 
menyerang ketika mereka ditantang dan diganggu. 


Anggotanya dirahasiakan, termasuk leader nya. Tidak ada 
yang tau bagaimana wajah pendiri Black Devil, karena 
setiap rapat ketua mereka selalu menggunakan topeng di 
Wajahnya. 


Persebaran kekuasaan Black Devil terdapat di setiap negara. 
Tidak ada yang tau jumlah anggotanya, namun setiap 
anggota Black Devil memiliki tato khusus dan tentunya 
disembunyikan agar tidak terlihat oleh orang lain. 


Semua anggota menunduk ketika pintu aula terbuka dan 
datang leader mereka bersama dua pria di sampingnya dan 
tiga pria di belakangnya. 


Ruangan yang minim pencahayaan ini semakin sempit kala 
pemimpin mereka datang. Aura gelap yang dikeluarkan 
membuat setiap anggota bergidik ngeri. 


"Big King, panggil dia Big King." ujar Roland, tangan kanan 
Leader Black Devil. 


Semua anggota mengangguk patuh. 
Big King berjalan beberapa langkah ke depan. Hingga 
berhadapan dengan salah satu anggota. 


Bugh. 


Anggota yang berada didekat orang itu mundur ketika Big 
King menendang perutnya. 


"Roland, kenapa kau biarkan penyusup masuk!" ujar Big 
King pada tangan kanannya. 


Semua anggota tentu melotot. Roland berjalan mendekat. 
"Maaf, saya tidak akan mengulanginya." 


"Bagaimana kalau dia membocorkan rencana kita!" murka 
Big King. 


"Bawa dia," lanjut Big King dingin. 


Roland dan beberapa anggota lainnya langsung membawa 
orang itu ke ruangan khusus. 


"Big King ingin mengatakan sesuatu. Kalian dengarkanlah." 
ujar Miko, tangan Kiri leader Black Devil. 


"Saya ingin mengumumkan jika anak kedua saya yang akan 
melanjutkan kepemimpinan saya di Black Devil." Dengan 
lantang Big King bersuara. 


"Saya ingin fokus pada bisnis dan putri kecil saya." 


Seorang pria remaja yang sama halnya dengan Big King 
menggunakan topeng maju ke depan. 


"Panggil dia King," ujar Big King. 
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Suasana makan malam keluarga Alivia begitu tenang dan 
santai. Di sana ada Alivia, kedua kakaknya dan Ayahnya. Ibu 
Alivia sudah meninggal karena dibunuh gangster. 


"Pa, Alan mau fokus bisnis aja." ujar Alan, kakak pertama 
Alivia. 


"Bisnis apa kamu? Mau ambil bisnis Papa?" tawar Adi. 
"Nggak perlu, Alan akan buat usaha sendiri." tolak Alan. 


"Tuh, Kak. Contoh bang Al, dia mau bisnis padahal belum 
lulus kuliah." ujar Alivia mengejek kakak keduanya. Alga, 
kakak kedua Alivia mendengus karena selalu menjadi 
sasaran ejekan adik perempuannya. 


"Semua anak Papa harus belajar bisnis dari kecil, termasuk 
kalian semua. Tidak ada yang Papa bandingin. Semuanya 
sama," ujar Adi. 


"Alan mulai dari nol, Alga kamu urus bisnis dibidang 
persenjataan dan kamu Aliv, Papa ingin kamu belajar di 
perusahaan Papa." 


Alivia melotot. "Pa, Livia masih kecil. Belum ada tujuh belas 
tahun loh, masa udah disuruh kerja sih." protes Alivia. 


"Papa cuma mempersiapkan masa depan kamu, Ali." balas 
Adi. 


"Nurut aja apa susahnya." timpal Alga. 
"Diem deh, Kak!" 


Alga tersenyum tipis, sangat senang jika mengejek adik 
perempuannya. 


"Kamu mulai kerja minggu depan, jangan kecewain Papa." 
ujar Adi. 


"Livia nggak janji," balas Alivia acuh. 


"Kalau diluar aja kelihatannya sangar, di rumah manja 
banget." cibir Alan. 


Alivia mendengus. "Tuh Kak, Pa. Livia diejek terus sama 
Abang," rengeknya pada Adi dan Alga. 


"Liv, belajar temanan sama cewek, bisa kan?" ujar Alan. 


la mengenal adik perempuan satu satunya itu, sejak kecil 
selalu berteman dengan laki-laki bahkan Alivia sudah bisa 
bela diri dengan ataupun tanpa senjata tajam diusianya 
yang masih dini. Selain karena Alivia dilarang berteman 
dengan orang sembarang juga karena Alivia tidak pernah 
merasakan sosok ibu. Ia selalu berada dilingkup ketiga laki- 
laki yang selalu menjaganya. 


"Ini juga masih belajar, tapi ya gitu." 


"Siapa nama temen kamu?" tanya Adi. la akan mencari 
identitas teman Alivia, ia ingin Alivia berteman dengan 
orang baik. 


"Melly sama Viona." jawab Alivia. 
"Nama panjangnya?" 


"Jangan bilang Papa mau cari tentang mereka? Udahlah, Pa. 
Alivia bisa jaga diri kok." 


"Liv, Kamu satu sekolah sama anggota geng motor?" tanya 
Alga membuat dua laki-laki lainnya menoleh dan menatap 
Alivia. 


"Iya," 


"Papa akan pindahkan sekolah kamu," putus Adi cepat, 
Alivia melotot. 


"Ish, jangan Pa! Susah tau cari temen itu! Capek!" ungkap 
Alivia. 


"Livia bisa jaga diri, dia juga bisa bela diri, kan? Nggak perlu 
khawatir segitunya," ujar Alan. 


"Papa akan kirim orang buat jagain kamu." ujar Adi, ia tak 
ingin putri kecilnya terluka sedikitpun. 


"Cowok ya, Pa?" pinta Alivia penuh harap. 
"Cewek aja," sela Alga dan Alan kompak. 


"Cewek, biar kamu terbiasa." ujar Adi. 


Alivia berdecak. "Cewek mana bisa bela diri, Papa, Kaka, 
Abang???" 


"Bisa, kamu cewek juga bisa bela diri, kan?" Alivia 
mendengus namun ia tetap mengangguk. 


Lalu tatapannya beralih pada kakak paling dingin dan datar. 
"Kak Al, jadi perang, nggak? Livia ikut, ya?" tanyanya 
dengan menyeringai lebar. 


Adi dan Alan langsung menatap Alga yang masih setia 
dengan wajah datarnya padahal Alga dipelototi oleh Adi dan 
Alan. 


"Alga?" 
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Di sebuah lapangan luas, dua geng yang berbeda latar 
belakang berkumpul. Mereka membawa pasukan masing- 
masing. 


"Pasukan lo segitu doang?" tanya Bastian, anggota geng 
Pozhar. 


Zidan berdecak. "Gue pengen ketemu sama ketua kalian," 
ujarnya tak terbantahkan. 


Bastian menoleh ke belakang, tertawa hambar. Diikuti tawa 
anggota Pozhar lainnya. 


Sementara itu, anggota inti Crudelt menahan diri agar tidak 
mundur. Bagaimana tidak? Pozhar membawa sebagian 
anggota mereka sedangkan Crudela? Hanya membawa 
pasukan inti saja. 


"Gue belum siap mati," bisik Bima pada Candra. Candra 
menurunkan pandangannya, ia geleng-geleng kepala 
melihat kedua kaki Bima yang bergetar, katanya ahli bela 
diri tapi baru segitu udah mundur. Ciuh. 


"Zidan tau lo gini, tamat riwayat lo." balas Candra yang 
langsung membuat Bima kicep dan kembali berdiri tegak. 


"Gue di sini," 


Seorang laki-laki datang bersama perempuan 
disampingnya, yang membuat mereka bingung, perempuan 
itu menggunakan topeng sehingga mereka tidak bisa 
melihat wajahnya dengan jelas. Aura yang dikeluarkan 
keduanya membuat bulu kuduk mereka berdiri seketika. 


Alga, laki-laki itu menghampiri Zidan setelah menyuruh 
anggotanya menjaga Alivia. Ya, atas paksaan Alivia akhirnya 
Alga memperbolehkan Alivia ikut dengan catatan 
menyembunyikan identitasnya. 


"Gue tau, lo pasti ngira kalau geng gue kan yang buat 
masalah sama kalian?" 


Alga menaikkan sebelah alisnya dengan penuturan Zidan. 


"Bukan kita yang lakuin tapi ada seseorang yang mau adu 
domba kita." lanjut Zidan membuat semuanya terkejut. 


"Maksud lo?" tanya Alga dengan nada dingin dan datarnya. 


"Nih," Zidan memberikan ponselnya yang menampilkan 
sebuah video rekaman. 


Rahang Alga mengeras, ia tak suka jika dipermainkan 
seperti ini. Alga mengangkat tangannya. Menyuruh 


anggotanya pergi. Mereka menurut meskipun bingung 
dengan keadaan. 


Alivia yang melihat itu menampakkan raut kecewa dibalik 
topengnya. Padahal tangannya sudah gatal ingin 
menghabisi nyawa seseorang. Kemudian ia menghampiri 
Alga. 


"Kak H 


"Queen," Alga memotong ucapan Alivia, ia yakin Alivia 
hendak melayangkan protesnya. Alga tak akan membiarkan 
Alivia mengeluarkan suaranya, ia tak ingin salah satu 
anggota Crudelt mengenal suara Alivia. 


Alivia mendengus dan bersedekap, lalu tatapannya jatuh 
pada Zidan yang berdiri dihadapannya. la sempat terpaku 
dengan ketampanannya. Namun dengan cepat Alivia 
menghapusnya. 


Zidan sempat menatap dan mengamati Alivia sejenak, tapi 
mendapat tatapan tajam dari Alga dia kembali menatap 
Alga. 


"Gue nggak mau ada permusuhan diantara kita." ujar Zidan 
kemudian menyuruh anggotanya untuk pergi. Beberapa dari 
mereka menghela napas kecewa karena tidak jadi baku 
hantam. 


Zidan menepuk pundak Alga beberapa kali lalu menatap 
Alivia sekilas, dan menyusul teman-temannya. 


daaa 
Alga 


Alan 


Alivia 
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Zidane - 


Zidan memasuki area mansionnya yang mewah. Di pintu 
gerbang terdapat beberapa pengawal dan satpam yang 
berjaga. Semuanya menunduk saat Zidan datang dan 
memberi ruang untuk Zidan. Bahkan beberapa maid 
langsung membawakan minuman begitu Zidan 
menghempaskan tubuhnya di sofa ruang tamu. 


01.15 dini hari. 


Zidan menghela napas berat. Sepertinya ia membutuhkan 
waktu istirahat sekarang. Dengan goyah ia berjalan menuju 
kamarnya yang ada di lantai tiga. Tentunya dengan 
menggunakan lift. 


Ketika sampai di kamar, ia langsung berbaring di kasur 
empuknya tanpa berganti ataupun melepaskan pakaian 
yang melekat padanya, tenaganya sudah terkuras untuk 
aktivitas hari ini. Tak membutuhkan waktu lama, matanya 
mulai terpejam dan memasuki bunga tidur. 


Disisi lain, Alivia, gadis itu belum juga memejamkan 
matanya. Entah apa yang membuatnya berlama-lama 
membuka mata disaat semua orang memilih memejamkan 
mata. 


la bergerak gusar di ranjang, Alivia menghela napas 
panjang. Matanya masih belum mau menutup padahal ia 
sudah merasakan kantuk. 


Gadis itu duduk, melirik se-bingkai foto yang sebagai 
dipajang di atas nakas oleh pemiliknya. Alivia mengambil 
bingkai itu, di dalam foto itu terdapat foto keluarga yang 
amat ia sayangi. Dua anak kecil lelaki yang berdiri di depan 
seorang pria dan wanita yang sedang menggendong anak 


perempuan berusia batita. Di dalam foto itu, Kakak, Abang, 
Alivia, Papa, dan Mamanya yang sudah tiada. Foto itu 
diambil ketika ia masih kecil dan sebelum kejadian yang 
merenggut nyawa Mamanya terjadi. 


Tanpa sadar air matanya menetes. Namun Alivia langsung 
menepisnya, tak akan membiarkan dirinya lemah hanya 
karena masa lalu. 


Tak ingin larut dalam kesedihan, Alivia mengembalikan 
bingkai itu ke tempat semula dan mulai tidur kembali. 
Menyambut hari esok yang mungkin akan membawanya ke 
dalam kebahagiaan. 


KKKKK 


Kembali sekolah, itulah rutinitas para pelajar pada pagi hari. 
Sekolah yang tadinya sepi mulai terlihat ramai. 


Cakrawala High School. 


Salah satu sekolah yang berdiri dibawah naungan AYasa 
Company's Group. Perusahaan yang berpengaruh besar di 
Indonesia maupun dunia. Memiliki cabang dimana-mana, 
baik bidang pendidikan maupun bidang lainnya. 


Sekolah elit ini tentunya memiliki siswa dari kalangan bukan 
biasa. Untuk bersekolah di sana pun tentu harus melalui tes 
khusus, entah tentang kepintaran ataupun kesehatan. 
Sekolah ini bukan sekolah yang bisa disogok dengan uang. 


Alivia berjalan dengan angkuhnya di koridor, membiarkan 
para siswa menatapnya, tentunya tanpa membalas tatapan 
itu. 


Tiba-tiba Viona datang dan langsung menarik tangannya. 
Alivia tidak menolak, ia hanya bingung. Viona seperti 


sedang tergesa-gesa. Viona membawanya ke toilet, Alivia 
yang masih bingung pun menatap Viona datar. 


"Apa? Eh, sorry gue refleks. Tadi Melly chat gue katanya 
dia..ah gimana ya ngomongnya, masa lo nggak peka sih, 
tadi gue liat lo dan langsung aja gue tarik. Biar ada temen, 
ah gimana ya jelasinnya. Lo paham nggak?" 


"Gue paham," balas Alivia membuat Viona tersenyum, jadi 
ia tidak perlu menjelaskan dengan detail. 


Tak lama kemudian, Melly keluar dari salah satu pintu toilet 
dengan wajah pucat. Viona dan Alivia langsung 
menghampirinya. 


"Gimana? Aman, kan?" tanya Viona. 
Melly mengangguk pelan. 


"Perut lo sakit, nggak? Jangan dipaksain kalau nggak bisa 
ikut pelajaran," lanjut Viona khawatir. 


"Naik apa?" tanya Alivia saat Melly akan menjawab 
pertanyaan Viona. 


"Gue dianter," Alivia manggut-manggut. 


Selagi Viona masih bertanya-tanya pada Melly, Alivia 
mencoba menghubungi seseorang. 


"Ke sini," setelah mengucapkan itu Alivia langsung 
mematikan sambungan teleponnya dengan sepihak tidak 
memperdulikan diseberang sana paham atau tidak. 


"Gimana?" tanya Viona pada Melly yang bisa didengar 
Alivia. 


"Gue pengen izin aja, lagian gue takut. Perut gue juga 
sakit," ujar Melly menahan rasa nyeri diperutnya bagian 
bawah. 


"Anter," ujar Alivia pada seseorang pria bertubuh tegap 
yang baru saja datang. Hal itu mengalihkan perhatian Viona 
dan Melly. 


"Loh? Dia siapa Al?" tanya Viona bingung. 


"Supir," jawab Alivia asal meskipun sebenarnya bukan supir 
melainkan bodyguard. 


Viona dan Melly manggut-manggut. Kemudian Alivia 
menatap Melly. "Pulang," ujarnya. 


"Beneran nggak pa-pa?" Alivia mengangguk. 


"Gue nitip izin ya sama kalian," pesan Melly pada dua 
temannya dan diangguki oleh mereka. 


"Tapi Nona bagaimana?" tanya pria itu. Ia ditugaskan untuk 
mengawal Alivia, bukan menjadi supir orang lain. 


"Bisa jaga diri," jawab Alivia dibalas anggukan ragu oleh 
pria itu. 


"Jika terjadi sesuatu, secepatnya hubungi saya." ujar pria itu 
lagi sebelum berlalu bersama Melly. 


Alivia menghiraukannya, ia menatap Viona dan berjalan 
lebih dulu diikuti Viona. 


aaa 


"Semalam itu yang cewek siapa, ya? Sayang banget pake 
topeng, coba kalau enggak. Gue yakin kalau dia cantik," 
ujar Adam membuat mereka menoleh, selain Zidan dan 


Daniel yang sibuk dengan ponsel mereka. Meskipun begitu, 
mereka tetap memasang telinga agar sewaktu ditanya 
mereka bisa menjawab. 


"Iya, gue juga sama. Padahal kalau cantik mau gue gebet," 
timpal Candra. 


"Tapi yakin kalian mau gebet? Kalau ternyata dia pacarnya 
ketua Pozhar gimana?" tanya Rizky. 


"Eh, iya juga ya. Apalagi gue sempet denger cowok itu 
manggilnya Queen. Orang spesial pastinya." sahut Bayu. 


"Yeah, padahal baru aja mau ganti status." ujar Adam. 


"Gue pikir semalam kita bakalan kalah sama mereka, gue 
kira kita beneran perang." tambah Bima terkekeh. 


"Zid, lo kenal sama ketua Pozhar?" tanya Nathan pada 
Zidan. 


Zidan menoleh, menyimpan ponselnya. 
"Kenal," jawab Zidan tak ingin menjelaskan lebih detail. 


"Shit, kenapa nggak bilang? Kenal baik atau kenal sebagai 
musuh nih?" cerca Bima. 


"Perlu ya kalian tau?" tanya balik Zidan membuat mereka 
kicep. 


"Kalau cewek semalam, lo kenal?" tanya Adam. 


Zidan berpikir sejenak, ia memainkan jari tangannya 
dengan mengetuk-ngetukkan nya di meja. Sedangkan 
mereka bahkan Daniel menunggu jawaban Zidan. 


Drttt.. 


Mereka semua mendengus ketika mendengar dering ponsel 
Zidan, terpaksa mereka menunda rasa ingin tau mereka. 


Zidan menjauh setelah membaca kontak yang 
menelponnya. 


"Ya, Pi?" 


"Nanti malam, Papi ada pertemuan dengan pimpinan AYasa 
Company's Group, kamu bisa kan temani, Papi? Ada yang 
ingin Papi katakan juga sama kamu nanti malam," 


Zidan memejamkan matanya sejenak. "Mami nggak ikut, 
pi?" 


"Mami ikut, makanya kamu ikut. Mami sudah kangen sama 
kamu." 


"Zidan akan datang, kasih tau alamat dan jam nya aja." 
"Baiklah, jangan lupa pulang, nak." 

daaa 

Kring... 


Viona langsung menarik tangan Alivia begitu bel istirahat 
dibunyikan. Katanya sih, sudah lapar, ingin makan dan tak 
mau berdesakan. Mau tak mau Alivia menurutinya. 


"Al, lo nggak mau beneran cobain ini? Enak loh," ujar Viona 
yang entah ke berapa kalinya. Viona terus-terusan menawari 
Alivia mie instan yang super pedas padahal jawabannya 
tetap sama, Alivia menolaknya. 


"Lo aja," tolak Alivia. 


Tak lama kemudian, teriakan histeris para kaum hawa 
memekik pendengaran Alivia. Dari salah satu pintu masuk, 
delapan siswa memasuki area kantin. Bayu, Adam dan Bima 
yang tebar pesona, sedangkan lainnya berjalan dengan 
gaya cool mereka. 


Mereka berdelapan duduk di tempat biasa. Naasnya, tempat 
itu bersebelahan dengan tempat Viona dan Alivia sekarang. 


Alivia mendengus ketika Viona memekik histeris tanpa 
suara saat kedelapan anggota inti Crudelt melewati mereka. 


"AI, kasih gue oksigen dong!" 


"AI, gue kehabisan napas nih. Apalagi tadi ada Nathan. Ya 
ampun Nathan gantengnya nggak ketulungan!" pekik Viona 
yang membuat Alivia jengah. 


Tes tes. He'em. 


Sontak suara di kantin langsung hening ketika suara toa 
berbunyi. 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
pemberitahuan untuk semua siswa kelas XI dan XII untuk 
segera berkumpul di lapangan upacara, sekarang. 


Sekian, terima kasih. 


Siswa-siswi kelas XI dan XII mulai meninggalkan kantin dan 
segera berkumpul di lapangan upacara. Begitupun Zidan 
dkk serta Viona dan Alivia. 


Tanpa Alivia dan Zidan sadari, mereka berjalan 
bersebelahan bahkan lengan mereka bersentuhan. Barisan 
siswa tidak beraturan atau bebas, sehingga sampai 


dibarisan Zidan dan Alivia masih berdampingan meskipun 
keduanya tidak saling menyadarinya. 


Viona yang berada di sebelah Alivia tak sengaja menoleh, 
terkejut ketika disebelah Alivia ada Zidan dkk. Viona pun 
langsung menyenggol lengan Alivia, tapi karena Alivia 
memang merasa tidak terganggu, Alivia tetap diam tidak 
menoleh. 


"Ish, Al. Liat disebelah lo," Viona mendengus, Alivia masih 
menghiraukannya. Mendengar peringatan sang komando 
untuk diam, Viona berhenti menggangu Alivia. 


Sedangkan disisi Zidan dkk. Mereka masih sibuk bergurau 
satu sama lain. Hingga Candra sadar keberadaan Alivia, 
menyenggol lengan Nathan dan Rizky yang ada disisinya. 


"Ngapa sih?" tanya Nathan kesal. 
"Tuh, cewek yang biasa kita gibahin." jawab Candra polos. 


Sontak, Bima, Adam, Bayu, bahkan Daniel menoleh. Mereka 
terkejut mendapati Alivia disisi Zidan, Zidan sendiri masih 
tidak menyadari itu. Meskipun begitu, Zidan merasakan 
aura yang berbeda disisi kanannya. 


"Itu, gila ternyata cantik bener!" ujar Adam kagum. 


"Tapi kok nyeremin, ya." timpal Bima ngeri melihat mata 
Alivia. 


"Emang gitu tampangnya, mau diapa-apain juga tetap gitu." 
balas Bayu pada Bima. 


"Zid," panggil Nathan yang tepat berada disisi kiri Zidan. 


Zidan menoleh, Nathan menunjuk samping Zidan dengan 
dagunya. Zidan mengikuti arah pandang Nathan. Namun 
saat ia menoleh, tidak ada siapa-siapa bahkan semua siswa 
perlahan membubarkan diri dari barisan. 


"Nggak ada siapa-siapa," ujar Zidan. 


"Ish, tadi ada.. siapa namanya?" tanya Nathan pada teman- 
temannya yang lain. 


"Mana gue tau, kenalan aja belum." timpal Candra membuat 
Nathan mendengus. 


"Harusnya tadi lo ajak kenalan, Dam. Mayan nambah 
gebetan baru buat lo." ujar Bima pada Adam. 


"Jauhh, kalau gue ada posisinya di Zidan. Pasti gue ajak 
kenalan." balas Adam. 


"Udah udah, ditinggal noh sama Zidan dan trio BAB." ujar 
Rizky membuat mereka menoleh dan langsung mengikuti 
Zidan. 


daaa 
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Zidane - 
"Al, lo nyadar nggak sih tadi siapa yang baris di samping 
lo?" tanya Viona, saat ini ia dan Alivia sedang berjalan di 
Koridor menuju kelas mereka. 
Alivia mengedikkan bahunya, tak tau dan tak peduli. 
"Ish, tadi itu Zidan, Al! Zidan! Ketua Crudelt !" geram Viona. 


Alivia berhenti, ia merasa tidak asing dengan nama itu. 
Alivia menatap Viona. 


"Zidan?" 


Viona mengangguk. "Iya, Zidan. Masa lo nggak tau sih?" 
heran Viona. 


"Tau u 


"Ya udah nggak usah dibahas. Jadi, kita nggak jadi nih main 
bareng bertiga?" 


"Melly sakit," 

"Iya gue tau, tapi masa iya nggak bisa." 

"Nggak bisa." 

"Terus lo punya waktu luangnya kapan lagi?" tanya Viona. 
Alivia berpikir sejenak. "Nanti gue kabarin," jawabnya. 


Viona manggut-manggut lalu mereka kembali berjalan ke 
kelas. 


aaa 


Malam pertemuan kedua perusahaan ternama dan terkenal 
di Indonesia maupun dunia diadakan di salah satu gedung 
milik AYasa Company's Group. Selain pertemuan yang akan 
berbincang tentang kerjasama mereka juga akan makan 
malam bersama. 


Aleopad Company yang diwakilkan oleh sang pimpinan dan 
CEO, Gavin Aleopad berserta sang istri Clarissa Aleopad dan 
anak mereka Raka Zidane Aleopad. Para Pria mengenakan 
pakaian formal sedangkan wanitanya mengenakan dress. 


Sedangkan AYasa Company's Group mengutus pimpinan 
dan CEO mereka, Aditya Adiyasa bersama kedua putranya. 


Setelah semuanya berkumpul, mereka saling bersalaman 
dan sapa. 


"Ah, dimanakah putri Anda, Tuan?" tanya Gavin tak melihat 
putri bungsu keluarga Adiyasa. 


Adiyasa terkekeh. "Putri saya masih ada urusan." alibi 
Adiyasa padahal ia tidak membawa putri kesayangannya 
karena memang tidak ingin mengancam nyawa anaknya. 
Karena ia yakin, dimanapun ia berada musuh pasti 
mengintainya. 


"Oh, baiklah. Tidak masalah. Jadi, bisakah kita mulai 
diskusinya?" Adiyasa mengangguk. 


Kemudian mereka mulai mendiskusikan tentang kerjasama 
kedua perusahaan mereka. Setelah lamanya berdiskusi 
selesai, mereka melanjutkan untuk makan malam. 


Ting! 


Notifikasi pesan masuk dari ponsel Alga mengalihkan 
perhatian mereka. 


"Siapa?" tanya Adiyasa pada sang putra. 


Setelah membaca pesan itu, ia mendekatkan wajahnya pada 
Adiyasa yang memang duduk disebelahnya. Adiyasa 
mengangguk, lalu membiarkan Alga meninggalkan jamuan 
makan malam mereka. 


"Anak saya ada keperluan jadi dia tidak bisa berlama-lama 
di sini," ujar Adiyasa pada keluarga Aleopad. Keluarga 
Aleopad mengangguk, mereka memahaminya. 


Mereka melanjutkan makan malam mereka dengan tenang. 


"Oh, ya. Saya dengar anak Anda bersekolah di sekolah 
saya?" tanya Adiyasa disela-sela makan malam. 


Gavin tersenyum. "Ya itu benar. Kalau putri bungsumu 
bersekolah dimana? Saya tidak pernah melihatnya." balas 
Gavin. 


"Itu putri kesayangan saya, masih saya rahasiakan dari 
publik." 


Aleopad mengangguk paham. 


Setelah selesai makan malam, Aleopad berpamitan karena 
ada hal yang harus mereka urus. 


"Semoga kerjasama kita bisa berjalan lancar, senang bisa 
berkerja sama dengan Anda." ujar Adiyasa bersalaman 
dengan Gavin, Clarissa dan Zidan. Begitupun Alan. 


"Seharusnya saya yang berterima kasih, karena Anda 
menerima pengajuan kerja sama perusahaan saya." balas 
Gavin, bekerja sama dengan perusahaan Adiyasa adalah 
impiannya setelah tau bagaimana suksesnya AYasa 
Company's Group yang belum pernah terkalahkan. 


Aleopad meninggalkan Adiyasa dan Alan, setelah kepergian 
Aleopad family, Alan menatap sang ayah. 


"Pa, tadi Alga bicara apa?" tanya Alan karena tadi ia 
Memang penasaran. 


Adiyasa tersenyum penuh arti membuat Alan menyerngit. 


daaa 


Para pria yang ada di dalam basecamp Pozhar diam. Nyali 
mereka menciut kala seorang gadis datang menemui 
mereka. Mereka tidak amnesia, jelas mereka tau siapa dia. 


"Livia ngapain ke sini?" tanya Bastian dengan berani. 
Setelah mengumpulkan keberanian akhirnya ia mampu 
untuk bertanya didepan adik pimpinan mereka. 


Alivia bersedekap, menatap nyalang anggota inti Pozhar. 
Hal itu membuat mereka saling mendekat satu sama lain, 
mengikis jarak diantara mereka. 


"Lily natapnya jangan galak-galak gitu, bang Rey jadi 
takut." ungkap Reygan cemberut. 


Alivia melotot ketika Reygan memanggilnya dengan nama 
itu. Nama kesayangan keluarganya. Dan tentu itu akan 
mengingatkannya pada wanita yang sudah melahirkannya 
ke dunia. 


Reygan beringsut semakin mepet dengan Bastian 
disebelahnya. Bahkan jika dilihat dari jauh mereka seperti 
berpelukan. Bastian melotot, namun ia tidak mengusir 
Reygan karena pada dasarnya ia juga takut. 


Brak. 


Mereka menghela napas lega ketika Alga datang. Tadi 
memang Bara sempat mengirim pesan pada Alga untuk 
datang karena ada monster berbentuk bidadari mendatangi 
markas mereka. 


Alga geleng kepala melihat anggotanya saling mepet dan 
itu semua karena adiknya. la mendekati Alivia, memeluknya 
sebentar dan mencium kening Alivia di depan anggotanya. 
Hal itu membuat kelima anggota inti Pozhar melotot. 


"Ga, lo kotori mata gue!" ujar Reygan lebay sembari 
bersembunyi dibalik punggung Bara. 


"Alga! Lo buat gue zina mata!" timpal Bastian menutup 
matanya dengan telapak tangan. 


"Ga! Gue tau kalian saling rindu, tapi jangan di sini juga. 
Gue masih dibawah umur, jangan diajari begituan!" tambah 
Dipta menutup kedua matanya dengan telapak tangan. 


"Bara! Awan! Kalian ngomong dong, biar Alga ngerti mana 
yang salah dan yang bener!" ujar Reygan pada Bara dan 
Gunawan yang diam saja. 


Bara tak menanggapinya sedangkan Gunawan berdecih. 


"Gue masih waras, mereka kan saudaraan. Biarin aja!" ujar 
Gunawan. 


Sontak, mereka langsung membuka mata dan Reygan 
keluar dari persembunyiannya. 


"Kenapa nggak bilang dari tadi?! Jadinya gue nggak usah 
ngumpet!" kesal Reygan. 


"Kalian udah tau, pura-pura lupa atau gimana?" tanya 
Gunawan membuat ketiga temannya menyengir. 


Alga berdecih, menghiraukan teman-temannya ia membawa 
Alivia untuk duduk di kursi kebanggaannya. Mereka semua 
tidak kaget, karena Alga sudah sering melakukannya. 


"Kenapa?" tanya Alga pada Alivia. 
"Bosen!" decak Alivia dengan wajah kesalnya. 


Alga tersenyum tipis, ia menatap ke-lima temannya dan 
menyuruh mereka untuk tidak memperhatikannya dan 
Alivia. Mereka menurut dan berlanjut bermain kartu 
sedangkan Bara sibuk dengan game online di ponselnya. 


Alga mengajak Alivia ke ruang pribadinya. Di sana terbagi 
beberapa ruangan. Alga memilih ruang senjata, dan 
mengajak Alivia untuk masuk ke dalamnya. Tentu itu 
membuat Alivia berbinar. 


Sesampainya di dalam, Alivia langsung melihat-lihat koleksi 
senjata Pozhar. Alivia mengambil belati M9 Bayonet dan 
mengamatinya. 


Alivia menatap Alga dengan belati ditangannya. Alga 
menyeringai, ia mengambil belati yang sama dengan Alivia 
kemudian menatap Alivia sembari menunjukkan belati 
ditangannya. 


"Mau bermain?" tawarnya pada sang adik. 
Alivia tersenyum devil dan mengangguk. 


daaa 


"Zidan, Papi ingin bicara dengan kamu." ujar Gavin ketika 
mereka sudah sampai di mansion keluarga Aleopad. Fyi, 


Zidan punya mansion sendiri dan Aleopad family juga 
punya mansion sendiri. 


Zidan menghela napas, kemudian duduk disebelah Papinya 
diikuti Maminya. 


"Papi kalau mau bahas tentang Crudelt mending nggak 
usah deh." sela Zidan jengah, seringkali Gavin 
memanggilnya hanya untuk membahas Crudelt atau bisnis 
mereka. 


Clarissa mengelus punggung Zidan, menatap suaminya 
nyalang. "Pi, Zidan juga butuh istirahat. Kalau tidak penting, 
bicarakan saja besok." ujarnya. 


Gavin menghela napas. Kenapa mereka mudah sekali 
berpikir negatif? Padahal dirinya belum bicara. 


"Kalian ini, Papi hanya mau bilang kalau Diandra besok 
pulang." 


Zidan dan Clarissa terkejut. "Kenapa Papi nggak bilang sama 
Mami? Kenapa baru sekarang?" 


"Papi saja baru dapet info tadi, Mi. Besok kamu jemput dia di 
bandara, Zidan." ujar Gavin pada Clarissa dan Zidan. Tak 
urung, mereka mengangguk. 


aaa 


Keluar dari mansion Papinya, Zidan melajukan motornya 
menuju markas Crudelt . Sesampainya ia di sana, markas 
terdengar sangat ramai. Zidan menyerngit, tapi ia tetap 
masuk. Hingga kedatangannya membuat mereka terkejut. 


Zidan menganga melihat apa yang terjadi di markasnya. 
Bau alkohol memasuki indera penciumannya. Seketika 


markas berubah menjadi diskotik, banyak botol di atas meja 
dan tentunya berserakan. Tak lupa dengan musik yang 
mengalun keras. 


Bima, Bayu, Adam. Ya, mereka pelakunya. Sedangkan 
Daniel, Rizky, Nathan dan Candra sepertinya tidak minat. 
Mereka berempat memilih bermain ponsel sembari 
mengamati ketiga temannya. 


Brak! 


Zidan langsung membanting pintu hingga terdengar 
dentuman keras. Bahkan yang tadinya fokus pada ponsel 
terpelonjak kaget. Trio BAB langsung mematung di tempat. 


Zidan mengepalkan tangannya, ia paling tak suka dengan 
minuman anggur itu. la selalu menjadi orang yang 
menentang ketika teman-temannya meminum itu. Baginya, 
menjaga kesehatan dan kebugaran tubuhnya jauh lebih 
penting. 


Cowok itu keluar markas, meninggalkan ketujuh sahabatnya 
yang masih melongo. 


"Shit! Kan gue udah bilang, jangan minum di sini!" cerca 
Candra menatap Adam, Bima, dan Bayu nyalang. 


"Argh!" ringis Bima merasakan kepalanya yang mulai 
pusing. 


Rizky, Nathan dan Daniel langsung membawa Bima, Adam, 
dan Bayu untuk menjauh dari Candra. Bisa-bisa mereka 
menjadi bahan amukan Candra yang sedang badmood. 


daaa 
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Zidane - 


Mohon hargai karya saya dengan memberikan vote 
atau meninggalkan jejak comment yang baik, share 
juga boleh. 

Makasih. 


Seorang diri, Zidan berjalan menyusuri koridor. Hari ini ia 
sengaja berangkat mendekati bel masuk. Menghiraukan 
teriakan fansnya, Zidan berjalan dengan santai. Ia langsung 
masuk ke kelasnya dan duduk di tempatnya menghiraukan 
teman-temannya yang sudah datang lebih dulu dan 
menatapnya. 


Bersender di tembok, Zidan menatap dingin teman- 
temannya. 


Bima, Adam dan Bayu saling menyenggol seolah berkata 'lo 
aja yang bilang'. Candra mendengus, apa susahnya tinggal 
bicara, kan? 


"Ck! Ngomong ngomong aja! Gitu aja takut!" cibir Candra 
pada mereka. 


Bayu menghela napas berat. Menatap Zidan sayu. "Zid, gue 
minta maaf." 


"Gue juga minta maaf," tambah Adam. 
"Gue juga," timpal Bima menunduk. 


"Mereka udah keterlaluan, Zid. Keluarkan aja Zid dari geng 
kita!" ujar Nathan mengompori. Bima, Adam, dan Bayu 
langsung melototi Nathan. Yang ditatap hanya terkekeh. 
Sedangkan Daniel dan Rizky, masih setia dengan game di 
ponsel mereka. Dan Candra yang menampilkan wajah datar. 


Zidan berdecih. la beranjak dari duduknya, tapi baru 
beberapa langkah ia menoleh kembali ke teman-temannya. 


"Ikut gue, kita susul Diandra di bandara." 


Mereka semua terkejut lalu beranjak dan mengikuti Zidan 
yang lebih dulu keluar. Mereka tidak membawa tas, karena 
mereka hanya akan izin untuk menjemput Diandra. 


"What? Diandra udah pulang, Zid?" tanya Nathan terkejut. 


"Kapan? Kok dadakan gini sih, mana gue belum sempet 
siap-siap lagi." ujar Candra. 


"Diandra belum punya pacar kan, Zid?" tanya Bima. 

"Udah lama gue nggak ketemu tuh anak, makin cantik apa 
jelek, ya?" ujar Bayu, geleng-geleng kepala membayangkan 
wajah Diandra. 


"Gue yakin kalau Diandra sekolah di sini, pasti banyak yang 
ngantri deh jadi pacarnya." sahut Adam. 


"Termasuk lo, kan?!" tanya Candra pada Adam. 
Adam menyengir. "Ya kalau jodoh kenapa enggak?" 


"Riz, lo nggak kangen sama Diandra?" tanya Nathan pada 
Rizky yang dari tadi hanya diam. 


Rizky menoleh, ia mengedikkan bahunya. Sebenarnya ia 
diam bukan karena tak rindu, tapi karena ia sedang 
mempersiapkan diri dan kata-kata yang pas untuk ia 
katakan pada Diandra nantinya. 


"Pokoknya Diandra udah gue booking!" cerca Bima 
membuat para pria melotot kecuali Zidan dan Daniel. 


"Enak aja! Nggak, nggak bisa! Diandra punya gue!" balas 
Rizky membuat para pria terkekeh dengan sikap Rizky. 


"Paham gue mah yang udah nunggu pulangnya Diandra ke 
indo," goda Nathan. 


Rizky mempercepat langkahnya, menyamakan langkahnya 
dengan Zidan. Zidan terkekeh begitu sadar Rizky ada di 
sampingnya. 


"Tuh anak beneran suka sama Diandra?" tanya Candra. 


Bima, Adam dan Bayu mengedikkan bahunya, Daniel diam 
tak menjawab, sedangkan Nathan meringis. 


"Liat aja dari sikapnya, kayak orang salah tingkah gitu." ujar 
Nathan menyeringai lebar. Membayangkan apa yang akan 
terjadi nanti di bandara. 


Sementara itu, Zidan melirik Rizky yang berjalan 
disebelahnya. Sedari tadi lelaki itu tampak salah tingkah. 


"Riz, lo beneran suka Diandra?" tanya Zidan, ia juga ingin 
tau jawabannya. 


Rizky melongo dengan pertanyaan Zidan, ia kikuk, bingung 
harus menjawab apa. 


"Nggak usah dijawab, gue udah tau jawabannya." Seketika 
Rizky melotot, tapi dengan cepat mengubah raut wajahnya 
seperti semula. 


aaa 


"Kenapa harus Livia?" tanya Alivia pada seseorang 
diseberang teleponnya. 


"Papa masih ada urusan Li, Kak Al sekolah, Bang Al juga 
masih ada urusan." 


"Ya tapi kenapa enggak orang suruhan Papa aja? Lily masih 
di sekolah, Pa." 


"Kamu lupa sekolah itu milik siapa? Tidak ada yang bisa 
melarangmu. Namanya Karina, dia yang akan menjadi 
teman sekaligus orang yang mengawasi kamu." 


"Fotonya?" 
"Nanti Papa kirim," 
Tutt... 


Alivia berdecak kesal. Kemudian ia kembali ke kelasnya, 
saat Papanya menelpon, segera mungkin ia mencari tempat 
yang sepi seperti belakang sekolah. 


"AI, dari mana aja lo? Tadi di absen lo malah ngilang." ujar 
Viona saat Alivia kembali ke kelas. 


Adi memang menelponnya mepet dengan jam masuk, 
membuat Alivia harus melewatkan absen kelas. 


Alivia mendengus, tanpa menjawab. la duduk di tempatnya. 
Dan tak lama kemudian guru pengajar datang. Tanpa 
memperdulikan guru itu, Alivia kembali berdiri dan berjalan 
keluar. Namun, belum sampai Alivia keluar kelas, guru itu 
lebih dulu memanggilnya. Terpaksa Alivia berbalik. 


"Mau kemana kamu? Baru juga saya datang, main pergi 
aja!" ujar Pak Indro, guru Fisika yang terkenal galak. 


Alivia memutar bola matanya. Menatap Pak Indro sengit. Ia 
kembali mengingat ucapan Papanya beberapa saat lalu. 


Tidak ada yang bisa melarangmu. 


"Anda siapa?" tanya Alivia dengan nada datar, dingin 
namun menantang. 


Pak Indro mendelik, berani sekali murid yang ada di 
hadapannya ini. Pak Indro mendekati Alivia, meskipun 
sempat takut ia tetap pada pendiriannya. 


"Saya guru senior di sini, Kamu jangan macam-macam atau 
saya akan laporkan kamu ke BK hingga orang tua kamu 
dipanggil!" ancam Pak Indro dengan bergetar. 


Semua murid tidak ada yang berani membuka suara, 
bahkan mereka ingin keluar dari kelas ini saja. 


Alivia berdecih. "Oh, ya? Guru senior? Lantas apa kelakuan 
Anda bisa dianggap seorang senior? Jangan dipikir saya 
tidak tau apa yang Anda lakukan selama ini," ujar Alivia 
membuat suasana semakin memanas. Sementara Pak Indro 
mencoba untuk tenang padahal dirinya dilanda gelisah, 
bagaimana jika anak ini benar-benar tau tentang bagaimana 
sikapnya pada muridnya. 


"Kenapa? Anda takut? Anda pikir saya tidak tau kalau Anda 
suka semena-mena dengan murid Anda. Memukul mereka 
jika mereka tidak menuruti kemauan Anda. Apa itu yang 
dimaksud guru senior? Memberi contoh yang sama sekali 
tidak benar." 


Seluruh anak kelas menatap Alivia kagum. Selama ini, tidak 
ada yang berani melawan Pak Indro. Apalagi jika adik kelas, 
mereka akan menutup mulut rapat. 


"Da-ri ma-na.." 


"Jangan pernah menganggap jika hanya Anda yang bisa 
melakukan itu. Saya, lebih kejam dari Anda!" 


Alivia berbalik dan kembali berjalan. Namun beberapa 
langkah, ia kembali bersuara yang membuat semua murid 
termasuk Pak Indro terkejut. 


"Hari ini hari terakhir Anda mengajar, percaya atau tidak itu 
akan terjadi. Saya tidak melaporkan Anda ke pihak berwajib 
karena Anda masih mempunyai keluarga yang harus 
dinafkahi, tapi saya hanya bilang kalau Anda tidak bisa 
melamar pekerjaan dimanapun." 


daaa 


Di gerbang sekolah, sudah ada dua mobil bermerek 
terparkir. Alivia mendekati ke mobil itu, namun ia harus 
melewati satpam sekolah dulu. 


"Maaf, ini masih jam pelajaran, kamu tidak boleh 
membolos." 


Alivia berdecak, apakah ia harus melakukan hal seperti tadi 
lagi? Tapi sepertinya tidak, karena mereka berbeda karakter. 


"Maaf, Pak. Ini surat izinnya." Seorang berpakaian serba 
hitam memberikan selembar kertas pada satpam itu. 
Satpam itu mengangguk lalu membiarkan Alivia keluar. 


"Morgan," panggil Alivia pada orang yang duduk di depan 
bersama seorang supir. 


Morgan menoleh. "Iya, Nona?" 


"Pecat guru fisika kelas XI, tadi dia mengajar di kelas saya." 


Morgan mengangguk patuh, kemudian meraih ponselnya 
dan menghubungi seseorang. 


aaa 


Dua gadis remaja tengah menunggu jemputan mereka di 
bandara. Mereka memang berasal dari negara yang berbeda 
tapi tak sengaja bertemu saat sedang menunggu jemputan. 


"Lo dijemput siapa?" 

"Ah, saya dijemput teman saya." 
"Bahasa lo emang gitu, ya?" 
"Saya sudah terbiasa." 
"DIANDRA!" 


Dua gadis yang tak lain Diandra dan Karina menoleh. 
Banyak siswa laki-laki yang menghampiri mereka. 


"Itu pasti teman-teman kamu." ujar Karina tersenyum. 


Diandra menatap Karina. "Itu temen-temen sepupu gue," 
jawab Diandra. 


Seorang lelaki jangkung langsung memeluk Diandra. 
Begitupun dengan lainnya. Di pelukan terakhir, ada Rizky. 
Meski canggung Diandra tetap memeluknya. 


"Aku kangen kamu," bisik Diandra ditelinga Rizky. 


Rizky geli ketika Diandra membisikan sesuatu di telinganya. 
"Aku juga," balas Rizky. 


"He em," tegur Zidan agar mereka melepaskan pelukannya. 


Diandra dan Rizky terkekeh kemudian menjauhkan diri. 


"Bim, bawain kopernya." pinta Zidan pada Bima. Bima 
menghela napas dan menurut. 


"Kangen kangennya nanti aja di rumah, sekarang kita 
pulang dulu." ujar Zidan memberi perintah. 


"Tunggu dulu, kita tungguin temen gue di jemput." ujar 
Diandra melirik Karina. Sontak mereka juga melirik Karina. 


"Eh, ada orang ternyata." cengir Bayu. 


"Tidak usah, kalian boleh pergi. Saya bisa menunggu 
sendiri." ujar Karina. 


Mereka terkejut dengan bahasa Karina yang formal. "Nggak 
bisa pake lo-gue? Biar nggak canggung aja." ujar Nathan. 


"Saya sudah terbiasa, maaf." 


"Nggak usah dipaksa," timpal Daniel yang sedari tadi 
mencuri pandang pada Karina. 


"Nggak perlu minta maaf juga kalik," ujar Adam membuat 
Karina tersenyum malu. 


"Cantik juga, kuda Niel nggak mau kenalan nih." goda 
Nathan yang sadar Daniel terus mencuri pandang pada 
Karina. 


Daniel mendengus. Ia menjulurkan tangannya. "Daniel," 


Karina menerima uluran tangan Daniel lalu tersenyum. 
"Karina," 


"Singkat amat kenalannya," decak Bima. 


"Ya maklum aja, orang irit bicara ketemu orang formal. Liat 
aja nanti gimana jadinya," celetuk Nathan diangguki 
lainnya. 


"Eh maksudnya jadiannya." ralat Nathan cepat yang 
langsung mendapat pelototan dari Daniel. 


"Niel, kalau lo nggak mau gue mau loh." ujar Bima 
menggoda Daniel. 


"Yakin udah move on?" pertanyaan Daniel membuat mereka 
terkekeh sedangkan Bima berdecak. 


"Mana nih, kok lama." ujar Diandra. 
"Itu mereka," 


Mereka langsung menatap arah tunjuk Karina. Satu orang 
siswi bersama seorang pria menghampiri mereka. Sontak, 
mereka terkejut ketika dua orang itu semakin dekat. 


"Loh, bukannya itu Alivia, ya?" gumam Nathan bertanya. 


"Iya, dia temen kecil saya." Mereka kembali menoleh pada 
Karina. 


"Beneran?" 
"Seriusan?" 
Karina mengangguk menjawab jawaban Candra dan Adam. 


Alivia datang, ia menatap para pria sejenak lalu 
menghampiri Karina. la tidak tau jika orang yang ditugaskan 
untuk mengawasinya adalah teman kecilnya yang sempat 
berpisah beberapa tahun karena Karina diberi tugas di luar 
negri. Karena ia pikir Karina yang dimaksud Papanya bukan 
Karina teman kecilnya dulu. 


Karina dan Alivia saling memeluk. Melepas rindu. Sementara 
bodyguard yang mengikuti Alivia berdiri tak jauh dari Alivia. 


"Kangen," gumam Alivia. Dibalas anggukan Karina. 
"Papa saya dimana?" bisik Karina. 


Alivia mendengus dengan bahasa Karina yang formal. "Cek 
pesan," 


Karina mengangguk lantas mengecek pesan dari Papanya. 
Papa Morgan 

Tadinya Papa ingin menghambpiri kamu, tapi melihat di sana 
ada banyak orang, Papa tidak berani. Apalagi Lily ikut. Nanti 
kita ketemu di mobil. 


Karina tersenyum lalu menatap Alivia. 


Diam-diam Zidan memperhatikan Alivia. Nathan 
menyenggol Zidan membuat cowok itu menatap ke arah 
lain. 


"Pulang," ujar Alivia pada Karina. 


Karina mengangguk, sebelumnya ia berpamitan dengan 
Diandra dan lainnya. 


"Saya pamit, makasih sudah menemani saya tadi." pamit 
Karina pada Diandra. 


Diandra mengangguk. la melirik Alivia sekilas membuat 
Karina ikut menoleh. 


"Dia memang seperti itu, tidak usah diambil hati." Diandra 
mengangguk. 


"Hati-hati," balas Diandra. 


Karina tersenyum ke para pria dibalas senyuman pula selain 
Zidan dan Daniel, sedangkan Alivia menampilkan wajah 
datar. Kemudian Karina dan Alivia pergi diikuti seorang 
bodyguard. 


"Diandra ku sayang, ayok pulang!" 
Bima langsung dipelototi Zidan dan Rizky. 
"Ya udah iya maap," 


"Pulang," ujar Zidan langsung diangguki. 
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Zidane - 


Setelah menjemput Karina, Alivia langsung kembali ke 
sekolah. Begitupun dengan Karina, gadis itu langsung 
didaftarkan sekolah untuk menemani Alivia. Karina juga 
langsung memakai seragam siswi Cakrawala High School. 
Tadi mereka sempat mampir di mansion Alivia, menunggu 
Karina berganti pakaian. 


"Wajah kamu memang seperti itukah Li, semenjak aku 
pergi." 


Alivia mendengus mendengar penuturan Karina. "Emang 
Wajah gue harus gimana?" 


Karina menyengir. "Tidak. Pantas saja kau tidak ada teman 
perempuan." ejek Karina terkekeh. 


Alivia tidak membalas, mereka sudah sampai di kelas XI 
MIPA 1, kelas yang menaungi Alivia. Karina menarik tangan 
Alivia saat gadis itu akan masuk. Alivia menatap Karina 
dengan dahi mengerut. 


"Apa kita tidak ke ruang kepala sekolah lebih dulu, Li?" 
"Tidak perlu." 

"Tapi bukankah lebih sopan " 

"Riri," tegur Alivia agar Karina menurutinya. 

Karina mengangguk pasrah. "Baiklah," 


Bel masuk setelah istirahat berdering beberapa saat lalu, 
guru yang mengajar di kelas Alivia pun belum datang. 


Kedatangan Alivia dan Karina membuat mereka bertanya- 
tanya, tapi tidak ada yang berani bertanya kecuali... 


"Al, dia siapa?" tanya Viona mewakili lainnya karena 
memang hanya Viona dan Melly di kelas ini yang berani 
bertanya ataupun berbicara pada Alivia. 


Alivia tak menjawab, membuat siswa lainnya menepis jauh- 
jauh rasa penasaran mereka. 


"Lo duduk bareng gue," ujar Alivia pada Karina. 


Karina mengangguk. la tersenyum pada Viona dan Melly 
yang duduk di depannya. 


"Gue Viona," ujar Viona tersenyum. 
Melly ikut membalikkan badan. "Gue Melly," tambah Melly. 


"Sa " Karina meneguk salivanya saat melihat Alivia 
menatapnya tajam. "Maksudnya, gu-gue Karina." ujar Karina 


gugup. 


Alivia tersenyum tipis, sangat tipis tapi mampu membuat 
Karina bernapas lega. 


"Gue baru tau kalau ada murid baru, pindahan dari mana?" 
tanya Viona. 


Karina menoleh pada Alivia, Alivia menatap Karina seolah 
berkata jangan mengatakan identitasnya. 


"Ah, gue dari luar negri." jawab Karina. 
Melly manggut-manggut. Begitupun Viona, tapi Viona 


merasa belum puas dengan jawaban Karina. "Lo kenal sama 
Alivia? Dari kok bareng ke sininya?" tanya Viona. 


Karina menoleh lagi pada Alivia, gadis yang ia toleh justru 
menatap ke arah lain membuat Karina menghela napas. 


"Iya, gue sama dia udah lama temenan." 


"Gue nggak nyangka Alivia juga punya temen," sahut Viona 
terkekeh sembari melirik Alivia. Yang dilirik hanya berdecak. 


"Livia juga kan manusia, dia juga punya teman." balas 
Karina. 


"Iya deh yang udah temenan lama," ujar Viona dengan nada 
mengejek karena Karina membela Alivia. 


Karina hanya tersenyum, Alivia memutar bola matanya, 
sedangkan Melly menyimak dengan baik. 


"Eh, Al, lo tau nggak? Pak Indro dipecat tadi, gue liat sendiri 
dia keluar dari sekolah bawa tas gitu." ujar Viona mulai 
menggosip. 


"Terus banyak deh siswa yang bicarain dia, banyak juga 
yang seneng dia udah nggak ngajar lagi. Sumpah, Al. Kita 
semua makasih banyak loh sama lo," lanjut Viona. 


"Al, boleh tanya nggak?" tanya Melly hati-hati. 
Alivia menoleh lalu mengangguk singkat. 


"Hubungan lo sama pemilik sekolah itu apa? Soalnya tadi lo 
bilang terus beberapa saat kemudian terjadi." ujar Melly 
penasaran. 


Alivia mengetuk-ngetukkan jari telunjuknya di meja. Ia juga 
memainkan lidahnya di rongga mulut. la menatap Karina, 
seolah menyuruh Karina untuk menjawab. 


"Ehm, boleh sa- maksudnya gue yang jawab, nggak?" tanya 
Karina. Melly mengangguk. 


"Jadi, kita berdua itu kenal sama pemilik sekolah ini, gitu." 
jawab Karina. 


Viona dan Melly manggut-manggut. "Bukannya sekolah ini 
punya AYasa Company's Group, ya?" tanya Viona. 


"Selamat siang," 


Karina bernapas lega, Melly dan Viona kembali menatap ke 
depan. 


"Siang, Bu." 


Guru yang baru saja datang itu mengedarkan 
pandangannya, merasa ada yang beda dengan kelas ini. 


"Ah, ternyata ada murid baru. Perkenalkan dirimu di depan." 
pinta guru itu. 


Karina menoleh ke Alivia, mendapat anggukan dari Alivia, 
Karina maju ke depan. 


"Nama saya Karina Morgana." 


Perkenalan singkat Karina membuat mereka terkejut. 
Pasalnya, marga yang Karina miliki tidaklah asing di telinga 
mereka. Hampir atau bahkan mereka semua tau siapa 
keluarga pemilik marga itu. 


Morgana. Salah satu keluarga terkaya di dunia yang bekerja 
dibawah naungan AYasa Company's Group. Jadi, bisa kalian 
pikirkan betapa kayanya keluarga Adiyasa? 


Viona menoleh ke belakang diikuti Melly. "Al, lo nemu temen 
kayak dia dimana?" tanyanya pada Alivia. 


Alivia mengedikkan bahunya. Apakah ia harus menjawab 
pertanyaan itu? 


Melly mengeplak lengan Viona hingga membuat Viona 
meringis. "Emang Karina barang apa?! Pake nanya nemu 
dimana!" cerca Melly pada Viona. Viona meringis sambil 
mengusap lengannya. 


"Maksud gue, kalian udah berapa lama temenan?" tanya 
Viona lagi. 


"Dari kecil," bukan Alivia yang menjawab melainkan Karina 
yang baru saja datang dan duduk di tempatnya. 


Viona menoleh. "Eh, perkenalannya udah selesai?" tanya 
Viona bingung. 


"Udah, lo nya aja yang keasyikan ngobrol." kekeh Karina. 


Viona dan Melly saling pandang, mereka meneguk salivanya 
mengingat perkenalan singkat Karina. 


"Lo be-beneran anak dari keluarga Morgana?" tanya Viona 
hati-hati. 


Karina mengangguk singkat. 


daaa 


"Zid, yakin nih kita mau balik ke kelas?" tanya Adam entah 
untuk ke berapa kalinya menanyakan hal yang sama. 


"Apa perlu mulut lo gue sumpel biar diem?" tanya Zidan 
jengah. 


Adam meneguk salivanya, sementara Bayu dan Bima 
menepuk-nepuk pundaknya. "Sabar ya," ujar Bayu dan Bima 
bersamaan. 


"Zidan tadi kan udah bilang Dam, masa iya perlu gue 
ulang?" sahut Candra menaikkan sebelah alisnya. 


"Mami gue nggak ngizinin kita buat bolos, paham?" ujar 
Zidan. 


Adam mengangguk cepat. Kemudian mereka berdelapan 
berjalan di koridor menuju kelas. Saat melewati kelas XI 
MIPA 1, kelas dimana Alivia dkk berada, pembelajaran di 
kelas itu tengah berlangsung. Karena kaca jendela itu 
transparan sehingga mereka bisa melihat wajah siswa meski 
bukan semuanya. 


Tak sengaja tatapan Zidan dan Alivia bertemu beberapa 
saat, bahkan mereka sempat larut dalam tatapan itu. 
Namun, ucapan Nathan membuat Zidan tersadar dan Alivia 
kembali fokus ke depan. 


"Eh buset, perasaan baru tadi deh ketemu di bandara. 
Sekarang dia udah sekolah aja," cerca Nathan membuat 
mereka menatapnya dan menyerngit. 


"Siapa Nath?" tanya Rizky mewakili lainnya. 
"Tuh, Karina." tunjuk Nathan pada Karina dengan dagunya. 


Sontak, mereka langsung mengikuti arah tunjuk Nathan 
terutama Daniel. 


"Karina?" gumam Daniel. Entah ia harus senang Kkarena 
Karina satu sekolah dengannya atau harus waspada karena 
Karina sepertinya bukan orang biasa. 


"Dia sekolah di sini juga? Kapan daftarnya, cepet amat." 
gerutu Bima heran. 


"Mungkin udah didaftarin dulu kali," sahut Bayu. 


"Cabut," perintah Zidan. Ia tak ingin berlama-lama di sini, 
tatapan Alivia membuatnya terhipnotis sesaat. Apalagi 
obrolan mereka tentu membuat risih siswa yang tengah 
belajar. Anggota inti Crudelt pun hanya mengangguk patuh. 


daaa 
"Setelah saya selidiki, ternyata dia mempunyai seorang 


anak perempuan, bos." lapor sang anak buah pada 
atasannya. 


Bos menoleh. "Siapa?" 


"Belum saya ketahui bos, tapi saya sangat yakin jika anak 
ini anak kesayangannya." 


"Cari tau," 
"Baik bos, saya permisi." 


Setelah kepergian anak buahnya, ia menyeringai devil. Di 
ruangan gelap nan kumuh itu ia menatap foto seorang 
perempuan yang amat ia sayangi. Namun sayang, 
seseorang telah membunuhnya. 


"Kau akan merasakan bagaimana rasanya kehilangan 
perempuan yang kau sayang." 


KKK 


Adiyasa mendesah kala dalam pikirannya selalu teringat 
anak perempuannya. Padahal banyak berkas-berkas yang 
harus ia cek, Adi mengambil ponselnya dan menghubungi 
seseorang. 


"Lily kenapa tidak kau angkat," desah Adi karena Lily tak 
mengangkat telponnya. 


Kemudian Adi teringat akan satu orang. Dan ia mulai 
menghubunginya. 


"Bagaimana dengan Lily?" tanya Adi setelah sambungan 
telepon tersambung. 


"Baik, Tuan." 
"Jaga dia, saya merasa seseorang tengah mengintainya." 
"Baiklah," 


"Kau tanyakan pada anak itu, kenapa panggilan saya tidak 
dijawab." 


"Baiklah," 


"Marga mu sudah kau bongkar, bukan? Jangan sampai 
marga anak saya terbongkar, itu justru akan 
membahayakannya." 


"Iya, Tuan." 


aaa 


Karina menghampiri Alivia, Viona dan Melly. Tadi saat 
atasannya menelpon, ia memisahkan diri. Karina duduk di 
sebelah Alivia. Kemudian ia membisikan sesuatu. 


"Kenapa gadget mu?" tanya Karina dengan berbisik. 


Alivia mendengus, sudah ia tebak jika Papanya akan 
menanyakannya pada Karina. 


"Jatuh, rusak." 


"Mana? Biar saya suruh orang untuk memperbaikinya?" 
Bukan apa-apa, ponsel adalah benda yang sangat penting 


untuk berkomunikasi. 


"Sudah ku buang," balas Alivia santai. Pasalnya, ponsel 
rusak ia simpan buat apa? Lagian ia bisa membeli ponsel 
lagi, bukan? 


Karina melotot. "Lily, kalau ada orang yang mengambilnya 
bagaimana? Data-datanya? Kontak yang kau simpan?" 


Alivia menghela napas. "Lo lupa? Gue nggak nyimpen 
Kontak siapapun, ponselnya juga udah gue ancurin." balas 
Alivia. Karena memang Alivia sudah hafal nomer telepon 
orang-orang terdekatnya. 


Karina bernapas lega. Pasalnya jika data-data yang ada 
pada ponsel Alivia masih ada, pasti ia yang akan disuruh 
untuk mencarinya. 


"Kalian bisik-bisik apa?" tanya Viona yang tadi juga asyik 
berbicara dengan Melly. 


"Tidak, hanya masalah kenapa tadi Alivia telat menjemput 
ku di bandara." ujar Karina beralasan. 


"Bahasa lo?" ujar Viona terkejut. 


"Sorry, refleks." balas Karina, beruntungnya gadis itu cepat 
mencari alasan yang tepat dan masuk akal. 


Viona dan Melly manggut-manggut. Karina bernapas lega. 
Kemudian mereka mulai memakan makanan masing-masing. 


"Ha-hai." 


Mereka mendongak, terkejut dengan kehadiran Daniel, 
Bima, dan Bayu. Dengan Daniel yang berada di tengah. 


"Ya?" tanya Viona menyerngit. 


"Kita boleh duduk nggak? Udah penuh semuanya soalnya," 
ujar Bima mewakili. 


Melly, Viona, dan Karina bingung. Sedangkan Alivia, setia 
dengan wajah datarnya. 


"Loh, bukannya kalian bareng sama mereka?" ujar Viona 
menunjuk ke arah meja Zidan dkk. Mereka sedang asyik 
bercanda, sesekali juga melirik ke arah Alivia dkk. 


Bayu menggaruk tengkuknya. "Kita di usir tadi," alibi Bayu 
lirih. 


"Kenapa?" tanya Melly. 


Bima menyenggol lengan Daniel. "Kuda Niel, ngomong 
dong. Jangan diem aja." desaknya pada Daniel. 


Daniel berdecak. "Kalian yang maksa gue ke sini," balas 
Daniel acuh meskipun tatapan tak jauh-jauh dari Karina. 


"Emmm, kita berdua cuma mau nganterin Kuda Niel buat 
pdkt aja kok." ujar Bayu lalu pergi diikuti Bima. 


Daniel yang ditinggal sendirian merasa kikuk ditatap oleh 
ketika gadis di depannya. Daniel berdeham, menetralkan 
degupan jantungnya. 


"So-sorry ganggu. Karina, boleh minta nomer ponsel lo?" 


Karina, Viona, Melly bahkan Alivia terkejut mendengarnya. 
Daniel yang pendiam, melakukan pdkt dengan Karina. 


"Kak Daniel serius? Maksud gue, kakak udah tau siapa 
Karina?" tanya Viona. 


"Karina itu nama panjangnya Karina " 


"No-nomer ponsel?" potong Karina pada ucapan Melly yang 
hampir saja mengatakan nama panjangnya. 


"Iya," 


Karina menimang-nimang, ia gamang. Akan memberikan 
nomer ponselnya pada Daniel atau tidak. Ah, Karina 
mengingat sesuatu. 


"Ponsel lo?" Karina menjulurkan tangannya meminta ponsel 
milik cowok itu. 


Dengan senang hati Daniel memberikan ponselnya pada 
Karina. Karina mengetikkan 12 digit angka nomer 
ponselnya. Ralat, nomer ponsel umum miliknya karena ia 
mempunyai dua nomer ponsel. Pribadi dan umum, yang 
biasa diberikan pada teman-temannya nomer umum 
sedangkan untuk keluarga dan orang tertentu ia 
menggunakan nomer pribadi. 


"Udah," ujar Karina memberikan ponsel Daniel kembali. 


"Makasih," ujar Daniel lalu pergi dengan membawa 
ponselnya. 


Viona dan Melly menatap Karina dengan tanda tanya. Yang 
ditatap hanya menyengir. 


"Lo yakin kasih nomer ponsel lo sama dia? Lo tau kan dia 
siapa?" 


"Yakin," 


Melly tiba-tiba memberikan ponselnya pada Karina. "Gue 
juga minta dong, jarang-jarang gue punya nomer ponsel 
orang ternama." 


Viona memutar bola matanya. Karina mengangguk dan 
menerima ponsel itu. Saat Karina mengetikkan nomer 
ponselnya, Alivia membisikan sesuatu. 


"Dari barat, 10 meter," 


Karina berkesiap, setelah selesai ia mengembalikan ponsel 
itu pada pemiliknya. Karina langsung menjadi tameng, ia 
menggunakan instingnya untuk mengetahui keberadaan 
musuh. Mewanti-wanti sesuatu yang akan terjadi. Tapi ia 
yakin musuh tidak akan bertindak ditempat seramai ini. 


Karina menoleh ke arah barat, seorang siswa yang tengah 
bersembunyi. Tapi siswa itu langsung pergi begitu Karina 
melihatnya. Karina tidak dapat melihat wajah siswa itu 
dengan jelas. Tapi ia yakin jika siswa itu bersekolah di sini, 
tidak mungkin jika siswa itu menyamar karena keamanan di 
sini cukup ketat. 


"Kar, lo kenapa?" tanya Melly yang merasa aneh dengan 
gelagat Karina. 


Karina menggeleng. "Nggak, nggak apa-apa. Kita ke kelas 
aja yuk, udah selesai, kan makannya?" ujar Karina merasa 
jika mereka lama-lama di sini akan ada bahaya. 


Mereka mengangguk lalu mengikuti Alivia yang sudah 
berjalan lebih dulu. 


daaa 
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Zidane - 


Seorang pemuda sedang memainkan bola basket di tengah 
lapangan basket Cakrawala High School. Terik matahari tak 
membuatnya menepi. 


Karena bel pulang sekolah sudah berbunyi beberapa menit 
lalu, saat ini Cakrawala High School sudah lumayan sepi. 
Hanya ada beberapa anak ekstrakurikuler dan siswa yang 
sedang ada urusan di sini atau tengah menunggu jemputan 
di halte depan. 


Zidan, pemuda itu melakukan berbagai teknik dasar bola 
basket. Dari dribbling hingga shooting. Zidan melakukan 
shooting beberapa kali, bola yang di lempar tidak ada yang 
melenceng. Bisa dikatakan Zidan ahli dalam permainan 
basket ball. Beberapa siswi yang belum pulang, masih setia 
menonton Zidan bermain basket di pinggir lapangan. 


Seorang pemuda lainnya menghampirinya. Zidan 
menghentikan aktivitasnya, ia membuang bola basket 
dengan asal. 


Kemudian berjalan menuju pinggir lapangan, mengambil 
handuk yang entah siapa yang menyediakannya, mengelap 
keringat di wajahnya. Mengambil minuman lalu 
meneguknya hingga tandas. 


"Apa?" tanya Zidan terdengar tak ingin basa-basi. 
"Gimana dengan tawaran gue?" tanya pemuda itu. 


Kemarin, pemuda yang bernama Azka menawarinya untuk 
masuk tim basket, karena bulan depan akan ada turnamen 
basket antarsekolah. Padahal Zidan sudah kelas XII, tapi 
masih saja diperlibatkan dalam turnamen seperti itu. 


"Oke," putus Zidan. 


Azka tersenyum, dengan adanya Zidan di tim basket, akan 
lebih memudahkan tim basket Cakrawala High School 
menang mengingat bagaimana lihainya Zidan memainkan 
bola besar itu. 


"Wih, jadi nih lo gabung basket?" sahut Candra yang baru 
saja datang. 


Selain Zidan, Candra dan Adam juga anggota tim basket. 
Sedangkan Bayu dan Bima mengikuti olahraga futsal, 
Nathan dan Daniel ekstrakurikuler bela diri serta Rizky yang 
menekuni komputer. 


Zidan tersenyum tipis menanggapinya. Tak lama kemudian, 
anggota inti Crudelt yang lain ikut bergabung. Azka yang 
merasa asing pun pamit untuk pergi. Bukan apa-apa, Azka 
yakin mereka akan membicarakan hal penting. 


"Gimana?" tanya Zidan pada Nathan. 


Nathan celingak-celinguk, melihat situasi sekitarnya. 
"Jangan di sini deh, markas aja." ujarnya. 


Zidan manggut-manggut. Kemudian melangkah pergi, tapi 
Bima lebih dulu bertanya. 


"Mau kemana sih Zid, kita samperin lo malah pergi." 


Zidan berbalik. "Gue ada urusan, kita ketemu nanti malem 
di markas." ujar Zidan diangguki semuanya. Zidan 
membuang botol yang ia pegang dan meletakkan handuk di 
sembarang tempat. Toh, nanti pasti ada yang 
mengambilnya. 


"Eh, gue dan Bima latian dulu, ya." pamit Bayu karena harus 
latian futsal. Mereka mengangguk, satu persatu mulai pergi 
karena ada urusan masing-masing, kini hanya tinggal Daniel 
dan Rizky. 


Tring! 


Notifikasi masuk dengan bersamaan di ponsel mereka. 
Setelah membukanya dan membaca mereka saling 
menatap. 


"Kita ke markas utama," ujar Rizky yang diangguki Daniel. 


Kemudian mereka dengan tergesa-gesa menuju markas 
utama yang tadi mereka sebut. 


aaa 


Dua orang gadis tengah berjalan di koridor untuk pulang. 
Mereka memutuskan untuk pulang yang terakhir saat 
parkiran tidak terlalu ramai. Karena mereka malas untuk 
berdesakan. Mereka, Karina dan Alivia. 


"Li, kau ikut ekstrakurikuler apa?" tanya Karina pada Alivia. 


Alivia menggeleng. Tatapan Karina kembali lurus. "Aku 
boleh tidak ya ikut ekstrakurikuler?" tanya Karina entah 
pada siapa. 


Alivia menoleh. "Apa?" 
"Bela diri mungkin," jawab Karina asal. 


Alivia manggut-manggut, tiba-tiba Alivia mengentikan 
langkahnya membuat Karina melakukan hal yang sama. 


"Apa kau juga merasakannya, Li?" tanya Karina. Alivia 
mengangguk singkat. 


Karina menarik tangan Alivia, mengajaknya berlari. Alivia 
tak menolak. Mereka merasakan orang itu mengejar, bahkan 
bergerak sangat cepat. 


Namun, Karina salah memilih jalan. Mereka langsung 
bertemu dengan tembok gerbang sekolah. Bukannya Karina 
dan Alivia tidak bisa melawan, tapi jika saja Alivia lecet 
sedikit saja, Karina yang akan bertanggung jawab. Dan 
Karina tidak mau mengambil resiko itu. 


Karina berusaha mencari jalan keluar lainnya, jalan itu 
benar-benar buntu. Jika saja waktunya sampai, Karina akan 
memilih untuk memanjat. 


Disisi lain, orang itu bersiap-siap untuk membidik targetnya 
dengan senapan yang ia bawa. Tentunya orang itu 
bersembunyi, ia juga mengenakan seragam siswa Cakrawala 
High School, hanya saja ia menggunakan penutup wajah. 


Wuss.. 


Karina menghindar, sementara Alivia, ia merasa ada yang 
menarik tangannya saat ia akan menghindar. Alivia hampir 
saja kehilangan keseimbangannya, jika orang yang 
menariknya itu tidak menangkapnya. 


Srett... 


Alivia menatap lengan pemuda yang sudah menolongnya 
itu. Lengan itu terkena goresan anak panah. Namun, 
pemuda itu kembali mengunci tatapan mata Alivia. Hingga 
Alivia merasa nyaman dengan tatapan itu. 


Karina menoleh pada Alivia, ia tidak mengenali pemuda 
yang menolong Alivia tapi ia tidak asing dengan wajahnya. 
Mata Karina kembali menatap orang yang berusaha 


mencelakai Alivia. Orang itu berlari terbirit-birit dengan 
membawa senapan. 


Karina tidak mengejarnya, itu hanya akan menghabiskan 
waktu. la mengambil ponselnya dan menghubungi 
seseorang. 


"Ke arah selatan, dia membawa senapan." 


Setelah menghubungi orang yang akan mengurus orang itu, 
Karina kembali menatap Alivia, ia terkekeh geli. Sepertinya 
Alivia masih nyaman berada dalam tangkapan pemuda itu. 


la mendekat, berdeham singkat yang mampu menyadarkan 
keduanya. 


"Lo nggak apa-apa?" tanya pemuda itu pada Alivia. 


Alivia menggeleng, ia menatap ke arah Karina. Karina yang 
paham tatapan itu menggeleng. "Gue nggak pa-pa, 
harusnya gue yang tanya gitu sama lo." ujar Karina. 


Alivia kembali menatap pemuda itu, ralat Alivia menatap 
lengannya yang tergores. "Lengan lo luka," ujar Alivia. 


Pemuda itu menatap lengannya, meringis pelan. "Gue 
nggak pa-pa," balasnya. 


Alivia mendengus, ia menatap Karina. "P3K?" 


"Ah, gue ambil dulu di mobil." Alivia mengangguk dan 
Karina meninggalkan keduanya. 


Mereka larut dalam kecanggungan dan keheningan. Alivia 
mengambil anak panah yang tadi meleset, ia mengamatinya 
sesaat. Kemudian, Alivia duduk di bangku di bawah pohon 


rindang, meletakkan anak panah itu didekatnya. Sementara 
pemuda itu sesekali melirik Alivia. 


"Duduk," ujar Alivia menunjuk bangku kosong disebelahnya. 
Sang pemuda menurut. "Sakit?" tanya Alivia. 

"Nggak," 

Alivia berdecak. "Jangan bohong!" desak Alivia. 


Pemuda itu meringis, seperti gadis didepannya bukan gadis 
biasa, sampai bisa paham rasa sakit yang ia rasa. 
"Lumayan," ujarnya meringis. 


"Gue Alivia," ujar Alivia memperkenalkan diri tanpa 
menjulurkan tangan. 


"Zidan," 


Sepoi-sepoi angin membawa kenyamanan tersendiri bagi 
keduanya, rambut Alivia yang terurai berterbangan. Diam- 
diam Zidan memperhatikannya. Bahkan Zidan melupakan 
lengannya yang terluka. 


Alivia berdecak karena Karina lama mengambil P3K, ia ingin 
menghubungi Karina tapi tak punya ponsel. Alivia menoleh 
pada Zidan, pada saat itu Zidan langsung mengalihkan 
pandangannya. 


"Bawa handphone?" tanya Alivia. 
"Buat apa?" tanya balik Zidan. 
"Pinjem," 


Zidan menyerngit tapi ia tetap mengangguk, mengambil 
ponselnya yang ada di saku lalu memberikannya pada 


Alivia. 


Alivia langsung mengetikkan deretan angka nomer telpon 
Karina. Ia tidak ingat ini nomer telpon pribadi atau umum, 
yang jelas Alivia harus segera menghubungi Karina. 


"Nih," 


Saat Alivia akan meletakkan ponsel itu di telinganya, suara 
Karina membuatnya berhenti lalu menerima kotak P3K dan 
mengembalikan ponsel iPhone itu pada pemiliknya. 


"Li, lo hubungi gue pake nomer siapa?" tanya Karina karena 
ponselnya berdering, tapi langsung Karina matikan. 


"Zidan," 


Karina menoleh pada Zidan. "Hapus nomer gue," pinta 
Karina karena Alivia mengetikan nomer pribadinya. Bahaya 
jika ada orang asing yang tau. 


Zidan menyerngit. "Loh?" 


"Hapus aja," kali ini Alivia yang menyahut. Gadis itu tengah 
menyiapkan kapas untuk mengobati Zidan. 


"Oke," Zidan langsung menghapus nomer itu. 


Alivia mulai mengobati luka Zidan, meski Zidan sesekali 
meringis tapi bagi Alivia Zidan termasuk luar biasa. Karena 
jika manusia yang tidak mempunyai ilmu bela diri tergores 
anak panah yang tadi digunakan untuk melukainya, 
mungkin saja orang itu langsung pingsan atau paling tidak 
meringis kesakitan karena tidak tahan dengan rasa 
sakitnya. 


Karina merasakan dirinya menjadi nyamuk diantara mereka, 
tapi ia juga tidak bisa meninggalkan Alivia. Ia mencari 
sesuatu yang bisa membuatnya tidak bosan. Matanya 
menangkap anak panah disebelah Alivia, lalu Karina 
mengambilnya. 


la mengamatinya, Karina menoleh pada Alivia sebentar. "Li, 
ini kan.." Karina menggantungkan kalimatnya, ia yakin 
Alivia paham. 


"Ya," balas Alivia masih sibuk mengobati Zidan. 


Karina mendesah, jika benar. Itu artinya orang itu benar- 
benar ingin melukai Alivia. Walaupun ia yakin Alivia bisa 
menjaga diri, tapi tetap saja ia harus waspada. 


Drtt... 


Karina mengeja nama penelpon, kemudian ia menggeser 
tombol hijau. 


"Ya?" 
"Lily, H 


Karina mengangguk paham, ia membisikan sesuatu pada 
Alivia lalu Alivia mengangguk dan Karina memberikan 
ponselnya pada Alivia. 


"Hm?" 

"Lily nggak pa-pa?" 

"Nggak," 

"Kaka khawatir sama kamu, jaga diri." 


"Iya." 


Tuttt... 


Alivia langsung mematikan sambungan telepon, Karina 
melotot. Meskipun Zidan disamping Alivia tapi Zidan hanya 
mendengar 'Hm? Nggak, iya.' 


"Li, nanti kalau dia marah gimana?" ujar Karina sembari 
menerima ponselnya kembali. 


Alivia tak menjawab, ia menatap Zidan. "Udah nggak pa-pa, 
kan?" Zidan mengangguk. "Lo pulang," 


Zidan menyerngit, apa tidak ada kata terima kasih? 
"Biar gue anterin lo pulang." 

"Nggak perlu, Alivia pulang sama gue." sahut Karina. 
"Nggak pa-pa," Karina melotot. 

"Lo mau.." geram Karina. 


"Apartemen," balas Alivia, Karina menghela napas lega. la 
pikir Alivia akan membawa Zidan ke mansion. 


"Gue ikutin kalian dari belakang," ujar Karina membuat 
Alivia menoleh. 


"Nggak perlu," 
"Lo mau gue dimarahin bokap lo?" 


"Ya udah." ujar Alivia kemudian menoleh ke Zidan. "Lo bawa 
apa?" 


"Gue bawa motor," Alivia mengangguk, meskipun ia tak bisa 
menahan debaran jantungnya karena akhirnya setelah 


sekian lama, ia bisa menaiki motor bersama lelaki lain selain 
kakaknya dan teman-teman kakaknya. 


Mereka bertiga berjalan menuju parkiran. Zidan dan Alivia 
menaiki motor sedangkan Karina mengikutinya dari 
belakang dengan mengendarai mobil. Tak lupa Karina 
membawa anak panah itu. 


KKK 
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NATHAN ALEXANDER 
CANDRA MANUEL 
RIZKY MAULANA 
DANIEL ALDEBARA 
BIMA BRATAMA 


BAYU LESMAPATI 
ADAM PUTRA 


HAPPY READING!! 


Semua anggota inti Crudelt sudah berkumpul kecuali sang 
ketua mereka. Rizky dan Daniel yang asyik bermain game di 
ponsel mereka, Nathan dan Candra yang beradu panco serta 
Bima, Bayu dan Adam yang bermain Uno. 


Zidan datang membuat mereka langsung berkesiap, luka di 
lengan Zidan mengalihkan perhatian mereka. Zidan 
langsung duduk di sofa, Bima, Bayu dan Adam 
menghentikan permainan uno mereka. Sama halnya dengan 
Nathan dan Candra yang mendekati Zidan. Sementara Rizky 
dan Daniel masih bermain game online. 


"Lo kenapa, Zid?" tanya Bayu merasa ngilu hanya dengan 
melihat luka Zidan. 


"Itu kayaknya sakit banget, ya?" sahut Adam meringis. 


Daniel menoleh, menyimpan ponselnya. Daniel mendekati 
Zidan dan duduk disebelahnya, Bima yang tadinya duduk 
disebelah Zidan terpaksa berpindah. Daniel mengamati luka 
itu, Ayahnya seorang dokter ternama membuat Daniel 
belajar banyak tentang ilmu kedokteran. 


"Luka goresan anak panah?" tebak Daniel dengan mudah. 
Zidan mengangguk. 


Mereka semua terkejut. "Kok bisa?" tanya Nathan. 

"Siapa yang lakuin ini, Zid?! Siapa?!!" teriak Bima berdiri 
membuat Bayu dan Adam langsung menariknya duduk 
kembali. 


"Nggak usah lebay deh, gue nggak pa-pa. Lagian udah 
diobati juga," ujar Zidan lelah. 


"Ya tapi gue nggak terima bos gue kayak gini! Bilang sama 
gue Zid, siapa yang lakuin ini sama lo?!" 


Rizky yang fokus melawan musuhnya di game online nya 
pun berdecak. Suara Bima yang tinggi membuat fokusnya 
teralih. Rizky menyimpan ponselnya diatas meja dengan 
Kasar. 


Bugh. 


Nathan yang berada di dekat Rizky, langsung menahan 
Rizky yang akan meninju wajah Bima yang ke dua kalinya. 
Sementara Bima memegangi pipinya yang berdenyut panas, 
ia berdiri dibantu Bayu dan Adam. 


"Udah Riz, udah." ujar Nathan, setelah berhasil meredakan 
emosi Rizky, cukup lama. Nathan membawa Rizky untuk 
duduk kembali. 


"Bacotan lo bisa dijaga nggak sih, Bim!" tegur Candra, jujur 
Candra juga tak suka jika Bima berteriak. Suara Bima yang 
sedikit cempreng membuat telinganya berdengung. 


Bima menyengir. "Gue refleks aja," alibi Bima. 


Zidan memutar bola matanya, ia menatap Bayu. "Obati sana 
luka saudara lo." perintahnya pada Bayu. 


Bayu mendelik. "Enak aja, Bima bukan saudara gue!" elak 
Bayu. 


Bima melotot pada Bayu. "Jadi selama ini lo anggap gue 
apa, Nyet!" balas Bima pada Bayu dengan nyalang. 


"Temen lah!" ujar Bayu. 


"Beruntung lo dianggap temen Bim bukan babu," timpal 
Nathan. 


Zidan kemudian menatap Adam. "Dam, obati sana adek lo." 
perintah Zidan. 


Adam melotot. "Adek? Gue sama Bima aja tuaan dia, yang 
ada gue adeknya." cerca Adam. 


"Laknat kalian!" sahut Bima meringis pipinya yang memar. 


"Sini, gue obati Bim. Gue kan kawan yang baik." Candra 
menunjuk tempat kosong disebelahnya dan menyuruh Bima 
duduk. 


Dengan sumringah, Bima menurut. "Yang mana yang sakit?" 
tanya Candra mengambil P3K. 


Bima menatap Candra cukup lama. "Yakin lo mau ngobati 
gue?" tanya Bima tak percaya. 


"Ada maunya tuh, pasti!" sahut Nathan. 


Candra menatap tajam Nathan. Bima menghela napas. "Ck, 
mau lo apa?" tanya Bima jengah. 


Candra meringis. "Gue tadi liat mantan lo, aduhhh. Makin 
cakep aja, njir! Gue mau gebet dia, lo ikhlas ya? Gue bilang 
kayak gini biar nggak dikatain temen makan temen." 


Rizky, Nathan, Bayu, Adam, dan Zidan tertawa 
mendengarnya. Bima mendengus. 


"Sialan!" umpat Bima. 


"Lo sama dia kan udah jadi mantan, udahlah biarin Candra 
yang ambil alih." tambah Nathan terkekeh. 


"Enak aja, gue masih sayang tau!" balas Bima menggebu. 


"Ya elah Bim! Mantan lo masih satu, sedangkan gue udah 
banyak. Kalah saing lo sama gue," ujar Candra. 


"Hubungannya apa anying!" cerca Adam. 


"Perkenalkan, Candra di raja fakboi!" ucap Bayu menunjuk 
Candra. 


"Bim, kalau masih sayang ajak baikan lah. Diambil Candra 
baru ngerasa lo!" timpal Adam. 


Bima berdecak. "Gengsi gue," lirihnya. 


Sontak, mereka semua tertawa kecuali Daniel. "Gue kira lo 
nggak punya malu, Bim." sahut Zidan. 


"Kenapa jadi bahas mantan gue sih!" decak Bima lalu 
menatap Candra. "Lo jadi ngobati gue, enggak?" Candra 
menoleh lalu meringis. 


"Tangan lo masih berguna, kan?" Bima mengangguk, Candra 
meletakkan kotak P3K di pangkuan Bima. "Nih, obati luka lo 
sendiri. Luka segitu juga, nggak parah-parah amat." lanjut 
Candra. 


Bima mendengus. "Kalau nggak mau bilang dari tadi, gue 
bisa obati sendiri!" balas Bima dengan kesal. 


"Ya elah Bim, gitu aja ngambek lo." sahut Nathan. 
"Nye nye nye nye nye," 


"Muka lo nggak cocok kayak gitu, Nyet!" sungut Bayu 
disetujui lainnya. 


"Gitu ya lo sama gue! Awas kalau butuh dateng!" balas 
Bima. 


"Tenang, Bay. Masih ada gue," sahut Adam mendekati Bayu 
dan menepuk pundaknya. Bayu menoleh, lalu mereka 
bertos ala pria. 


Zidan berdeham cukup lama, membuat mereka menoleh. 
Suasana mendadak menjadi lebih serius. Bahkan Bima tidak 
jadi mengobati lukanya, ia langsung menatap Zidan. 


"Ada yang perlu kita bahas?" tanya Rizky pada Zidan. 


Zidan melirik Nathan, seakan menyuruh wakilnya itu untuk 
menjelaskan. Nathan berdeham singkat, membuat mereka 
menoleh. 


"Ketua Voorzitter udah keluar dari lapas, dan gue yakin 
mereka nggak akan diem aja. Gue yakin mereka pasti 
bakalan bales dendam sama kita." jelas Nathan. 


Mereka semua terkejut. Voorzitter adalah salah satu geng 
motor yang masuk dalam musuh Crudelt . Beberapa bulan 
lalu, ketua mereka dijebloskan ke penjara oleh anggota 
Crudelt karena telah membuat rusuh dan onar hingga 
membuat masyarakat resah. 


"Kapan?" tanya Rizky. 

"Kemarin," jawab Zidan. 

"Apa perlu kita serang mereka lagi?" usul Adam. 
Mereka diam, hanyut dalam pikiran masing-masing. 


"Menurut gue jangan, kalau mereka nggak buat masalah 
mending kita diem aja." saran Daniel. 


"Gue setuju sama kuda Niel," sahut Bayu. 


"Gue setuju, kalau mereka ngusik kita baru deh kita bales." 
timpal Nathan. 


Rizky menoleh pada Zidan. "Zid, gimana dengan Alivia?" 


Sontak mereka langsung menatap Zidan dengan tanda 
tanya dipikiran mereka. 


"Alivia?" ulang Bima, merasa tak asing dengan nama itu. 


Rizky mengangguk. "Iya, gue tadi nggak sengaja liat Zidan 
dan Alivia berduaan dibawah pohon." lapor Rizky. 


"Gue kayaknya ketinggalan berita nih," ujar Bayu. 


"Alivia itu bukannya yang kemarin kita ketemu di bandara 
itu, kan?" tebak Adam. 


"Yang sama Karina!" tambah Bima histeris. 


Mendengar nama Karina, Daniel menoleh. Candra yang 
sadar pun bersuara. "Jangan kayak gitu lo, Bim. Karina udah 
ada yang punya," ujar Candra melirik Daniel. 


Bima menyengir pada Daniel. "Piss, gue nggak akan nikung 
lo kok Dan. Nggak kayak Candra, dia nikung gue dari 
belakang." Daniel memutar bola matanya. 


Candra mendelik. "Woy, lo sama dia kan udah putus! Jadi, 
fine fine aja dong gue gebet mantan lo!" balas Candra. 


"Ya tapi nggak mantan gue juga, lo tau kan gue masih 
sayang sama dia! Ngertiin gue dong! Bukan malah nikung!" 


"Kalian kalau mau ngerebutin mantan, mending di lapangan 
sana. Di sana luas, pas buat kalian yang akan adu jotos." 
timpal Nathan asal. 


Candra melirik Bima sinis. "Liat aja nanti siapa yang bakalan 
menang," ujarnya. 


"Oke! Siapa takut!" balas Bima tak mau kalah. 


"Weh, kalian berdua kenapa sih? Banyak cewek diluaran 
sana yang lebih cantik dari mantannya Bima. Kenapa harus 
pake rebutan segala." cerca Rizky jengah. 


"Ini masalah hati, Riz. Lo mah enak, nggak ada saingan." 
balas Bima. Rizky meringis. 


"Ngomong-ngomong, lo gimana Zid sama Alivia? Lo suka 
sama dia?" tanya Bayu membuat mereka menatap Zidan, 
menunggu jawaban cowok itu. 


KKKKK 


Flashback... 


Zidan hendak menyalakan mesin motornya namun suara 
Alivia membuatnya berhenti. 


"Yakin bisa? Tangan lo?" tanya Alivia. 


Zidan menoleh, karena Alivia posisinya sekarang berada di 
boncengan motornya. 


"Gue nggak pa-pa dan gue bisa." balas Zidan. 


Alivia mengangguk tanpa mempermasalahkan lagi luka di 
lengan Zidan. Awalnya Zidan menyerngit karena 
menurutnya Alivia berbeda dari gadis lainnya, tapi Zidan 
langsung tersadar dan melajukan motornya menuju 
apartemen milik gadis diboncengnya itu. 


Selama diperjalanan, tidak ada yang membuka suara. Alivia 
yang memang malas berbicara, sedangkan Zidan yang 


menunggu Alivia membuka suara. Tidak ada yang merasa 
canggung, karena Alivia sendiri sudah terbiasa dekat 
dengan lelaki. Contohnya saja, di keluarganya ia perempuan 
sendiri. 


Sesampainya di depan gedung apartemen, Zidan 
menghentikan laju motornya. Diikuti mobil yang mengikuti 
mereka. 


Alivia turun dari motor, menatap Zidan. "Thanks," 


Zidan tersenyum tipis. "Besok mau gue jemput lagi?" tawar 
Zidan. 


"Nggak perlu," 

"Boleh minta nomer ponsel lo?" 
"Nggak punya," 

Zidan menyerngit. "Nggak punya?" 


Alivia mengangguk. "Lo bisa minta nomernya Karin kalau 
perlu sama gue." ujar Alivia menunjuk Karina dengan 
dagunya, Karina yang baru saja keluar dari mobil langsung 
mendekati keduanya. 


"Loh?" bingung Zidan. 


"Hp Alivia ilang dan dia belum beli lagi. Lo bisa pake nomer 
gue kalau ada perlu sama Aliv." sahut Karina menyodorkan 
tangannya. 


Mendapat tanda kebingungan dari Zidan, Karina membuang 
napas. "Lo tenang aja, gue sama Aliv itu tinggal satu atap." 


Zidan manggut-manggut lalu menyerahkan handphonenya 
pada Karina. la mengingat sesuatu, tadi kenapa Karina 


justru memintanya untuk menghapus nomernya? 


"Nih, lo boleh pulang." ujar Karina mengembalikan 
handphone Zidan. 


Zidan mengangguk, ia menatap Alivia. "Gue pulang dulu, 
sampai ketemu besok." Alivia hanya mengangguk singkat. 


Zidan memakai helm full face-nya, menatap Alivia sekilas. 


"Sikap lo yang kayak gini, buat gue penasaran tau nggak?" 
batin Zidan lalu melajukan motornya meninggalkan Alivia 
dan Karina. 


"Gue yakin dia penasaran sama lo, Li." ujar Karina setelah 
motor Zidan hilang dari pandangan. 


Alivia menyeringai lalu meninggalkan Karina dan masuk ke 
gedung apartemen. Karina menghela napas lalu mengikuti 
Alivia. 
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"Bagaimana?" 


"Saya sudah menyelidikinya Bos, dan sepertinya anak ini 
memang anaknya. Tapi saya akan mencari bukti lebih." 


"Bagus, saya ingin cepat mendapat kabar baik." 


"Siap, Bos." 


daaa 


Karina melempar kotak persegi panjang pada Alivia dan 
ditangkap baik oleh gadis itu. Kemudian ia duduk disebelah 
Alivia, memperhatikan Alivia yang tengah membuka kotak 
itu. 


"Sesuai permintaan, ponsel yang sama seperti sebelumnya." 


Alivia mengangguk. Ia memang membutuhkan ponsel, tapi 
ponsel yang sama seperti miliknya dulu. Bahkan dari segi 
warna dan versi pun sama. Padahal sudah banyak ponsel 
keluaran terbaru tapi entah kenapa Alivia sudah nyaman 
dengan merek ponsel yang ia punya. 


"Sudah ku masukkan nomer barumu, kau hanya tinggal 
memakai. Oh, ya untuk kali ini nomer nomer penting sudah 


ku simpan. Seperti punya Tuan Adiyasa dan kedua 
kakakmu." 


"Apa kau, tidak ingin menyimpan nomer Zidan?" tanya 
Karina sukses membuat Alivia menoleh. 


"Buat apa?" 


"Siapa tau kau membutuhkannya, kan? Dia mungkin bisa 
menolongmu." 


"Tidak perlu," 
"Okay," pasrah Karina mengedikkan bahu. 


Kemudian Karina sibuk dengan ponselnya, mungkin tengah 
chatingan dengan seseorang. Alivia juga melihat Karina 
terkadang senyum sendiri atau menahan senyum. 


"Siapa?" tanya Alivia pemasaran melihat wajah Karina yang 
ceria. 


"Ah, bukan siapa-siapa." 

"Siapa?" ulang Alivia tak ingin dibantah. 

"Daniel, akhir-akhir ini dia sering mengirimiku pesan." 
"Kau suka?" 

Karina meringis lalu menggeleng. "Entahlah." 

"Suka juga tak apa." 


Karina menoleh. "Kau sendiri, suka dengan Zidan?" tanya 
balik Karina. 


Alivia termenung sesaat. Hanyut dalam pikirannya. Ah, 
kenapa ia justru membayangkan wajah Zidan? Tidak ada 
yang bisa menolak pesona seorang Zidan. Pria itu terlalu 
tampan untuk dilewatkan. Ah, mungkin semua orang akan 
larut dalam pesonanya hanya dalam persekian detik 
melihatnya. 


"Kau tengah memikirkannya?" tebak Karina. 


Tak ada jawaban, Karina mendengus. "Tak ada yang bisa 
menebak pikiranmu Lily," sambung Karina. 


ekk 
Bugh 
Bugh 
Bugh 


King memukuli seorang pria dengan membabi buta. Bahkan 
jeritan pria itu tak membuatnya untuk berhenti melakukan 
aksinya. Tak ada perlawanan dari pria itu, pria itu sudah tak 
mempunyai tenaga untuk melawan. 


Setelah dirasa pria itu tak berdaya, King keluar dari ruangan 
itu. Menatap salah satu penjaga ruangan. 


"Bereskan," perintahnya tak terbantahkan. 
Dua pria berbadan kekar itu mengangguk dan menurutinya. 


King membersihkan kedua tangannya seakan dia baru saja 
menyentuh kuman. "Sialan!" umpat King karena tubuhnya 
bau amis dari darah pria itu yang menempel di pakaiannya. 


la masuk ke salah satu ruangan dan mulai membersihkan 
diri, tak lupa untuk berganti pakaian. King keluar lalu 


menuju ruangan lainnya. Di sana sudah ada Roland dan 
Miko yang menunggunya. King tak melepaskan topeng 
diwajahnya. 


"Info apa yang kau dapat?" tanya King pada Roland dan 
Miko. 


Roland dan Miko saling menatap. King duduk di sofa lalu 
menatap mereka kembali. 


"Ternyata pria itu mata-mata dari Morto Dark, saya rasa dia 
ingin menyelidiki tentang adikmu." jelas Roland. 


"Motifnya?" 


"Kami belum mengetahuinya, King. Tapi kami akan terus 
menggali informasi." ujar Miko. 


King manggut-manggut. "Bisa kau suruh dua bocah itu 
untuk menjaga adikku?" ujar King dan tentunya mereka tau 
siapa yang dimaksud King. 


"Baiklah," 


"Dia satu sekolah dengannya, bukan? Itu akan lebih mudah 
untuk menjaganya." lanjut King menyeringai. 


daaa 


Pagi-pagi buta, apartemen milik Alivia sudah begitu ramai. 
Alan, kakak pertamanya itu datang tak diundang. 
Kedatangannya membuat suasana apartemen langsung 
riuh. Apalagi Alan datang bersama beberapa bodyguard 
yang mengawalnya. Tentu itu membuat lorong apartemen 
terasa penuh. 


Alivia bersedekap, menatap kakaknya yang tengah dilayani 
bak seorang raja. "Kalau Abang ke sini cuma mau buat 
rusuh mending pulang sana." ujar Alivia galak. 


Alan mendelik. "Enak saja, kau suruh abangmu yang paling 
tampan ini pulang? Apartemenmu nyaman juga, ya." cengir 
Alan. 


Gadis itu mendengus pelan. Menatap sang kakak nyalang. 
"Lily mau berangkat sekolah, bang. Pulang sana!" tegasnya. 


"Iya-iya," pasrah Alan kemudian matanya celingak-celinguk 
mencari seseorang. Alan kembali menatap Alivia. "Karin 
mana? Abang tak melihatnya." tanya Alan. 


"Dia sedang diberi tugas oleh Morgan untuk mengurus 
sesuatu." 


Alan melotot. "Berarti kau berangkat sekolah sendirian?" 
tanya Alan. 


"Kau pikir?" tanya Alivia mengerutkan kening. 
Alan menyengir. "Biar Abang temani." 


Alivia melotot. "Tak usah," balas Alivia. Apa kata siswa-siswi 
yang melihat dirinya bersama putra sulung Adiyasa? Pasti 
mereka akan berpikiran macam-macam. 


"Hei, adikku yang paling cantik. Kau tenang saja, hari ini 
Abang free jadinya Abang sekalian mengecek sekolah. 
Lagipula, Abang akan mengikutimu dari belakang bukan 
menemanimu." 


Alivia menyerngit, tadi bilangnya ingin menemani?? 


"Terserah," pasrah Alivia kemudian berlalu dengan tas 
digendongnya. Alan terkekeh geli lalu mengikuti sang adik. 
la juga menyuruh beberapa bodyguard untuk menjaga unit 
apartemen Alivia sekaligus gedung apartemen ini. 


daaa 


Setelah kejadian kemarin, saat Alivia diintai musuh. 
Cakrawala High School memperketat keamanan sekolah 
terutama putri bungsu keluarga Adiyasa yang bersekolah di 
Sini. 


Sebelum warga sekolah ataupun siapapun masuk ke 
kawasan sekolah, mereka lebih dulu menunjukkan identitas 
mereka. Seperti kartu pelajar, KTP dan lainnya. Kartu 
tersebut kemudian dicek keasliannya, difotocopy lalu 
fotocopy-annya disimpan satpam untuk berjaga-jaga dan 
yang aslinya dikembalikan pada sang pemilik. 


Ya, di pos satpam sudah ada mesin fotocopy dan tempatnya 
pun dibuat tertutup. 


Zidan menerima kartu pelajar dan KTP miliknya. Dengan 
adanya aturan baru ini membuatnya harus berangkat lebih 
awal untuk menghindari antrian panjang. 


Tidak ada yang tau tujuan sebenarnya dengan dibuatnya 
aturan baru. Karena mereka semua tidak ada yang tau jika 
putri bungsu Adiyasa bersekolah di sini. 


Zidan berserta ke-tujuh temannya memarkirkan motor 
mereka di tempat seperti biasanya. Sebelum ke kelas, 
mereka berbincang-bincang dulu di paroki sekaligus 
menunggu bel masuk berbunyi. 


Dapat dilihat antrian semakin panjang, pengecekan 
identitas dibagi menjadi beberapa barisan. Untuk pejalan 


kaki dan pengguna motor serta mobil. Gerbang Cakrawala 
High School sangat luas dan lebar serta tidak hanya 
memiliki satu gebang masuk, ada dua gerbang. Yang satu 
untuk mobil dan motor dan satunya untuk pejalan kaki. 


Dua mobil bermerek datang dan tidak mengantri. Saat 
satpam itu mengecek, nyali mereka menciut ketika tau 
siapa yang datang. Satpam yang berjaga bukanlah satpam 
sebenarnya melainkan bodyguard yang menyamar sebagai 
satpam. Sehingga mereka tau wajah majikan mereka hanya 
saja mereka bungkam. 


Dua mobil itu langsung masuk ke area parkir dengan 
mudahnya dan terparkir bersebelahan. Hal itu mengalihkan 
perhatian siswa-siswi yang ada di sana. Apalagi mereka bisa 
masuk dengan mudah, membuat siswa-siswi itu penasaran 
siapakah yang ada di dalam mobil itu. 


Seorang pria keluar dari sisi mobil putih dengan pakaian 
formal. Histeris kaum hawa mulai terdengar, hingga anggota 
inti Crudelt ikut menatap pria itu. 


"Itu Alan?" tanya Bima, sangat kenal lelaki itu. Siapa yang 
tidak mengenal Alan Kenny Adiyasa. Putra sulung Adiyasa 
yang sudah sukses diusianya yang masih 20 tahun. 
Namanya sudah tak asing lagi, entah sebagai putra Adiyasa 
atau seorang pebisnis yang hebat mengikuti jejak ayahnya. 


"Njir, ngapain dia ke sini coba?" ujar Bayu. 


"Lah? Gimana sih lo, ini kan sekolah punya bokapnya wajar 
dong dia ke sini!" sahut Adam. Bayu menyengir. "Ya tapi 
kagak usah ngegas juga kali," balas Bayu. 


"Kalian bisa diem nggak sih?" Bayu dan Adam langsung 
diam ketika Nathan bersuara. 


Diam-diam, Rizky dan Daniel saling menatap lalu 
memisahkan diri. 


Disisi lain, para kaum hawa tak henti-hentinya memuji paras 
tampan pria di hadapan mereka. Bahkan tak sedikit dari 
mereka yang akan mendekat namun para bodyguard 
langsung menghalanginya. 


Alivia, gadis itu masih setia di dalam mobil. Ia belum siap 
untuk keluar. Bahkan untuk membuka kaca mobil saja Alivia 
tidak berani. Bukan apa-apa, tadi kakaknya menyuruhnya 
untuk diam di mobil lebih dulu. 


Brak. 

Dua lelaki masuk ke dalam mobil Alivia. Saat ini gadis itu 
tengah dihimpit dua pria di sampingnya dan dua pria yang 
duduk di depan. 


"Kau mengenalku?" tanya Rizky. 


Alivia menoleh. "Tentu," jawabnya. Alga, semalam 
menjelaskan jika nanti di sekolah akan ada orang yang akan 
menjaga Alivia dari jarak dekat maupun jauh. Dan mungkin 
saja Alga berkerja sama dengan King. 


"Kami yang akan menjagamu dari jarak dekat," sambung 
Daniel. 


"Aku tak yakin jika kalian tidak mengenalku," ujar Alivia 
membuat Rizky dan Daniel saling menatap. 


"Anggap saja kita teman," ujar Rizky. 


Alivia mengangguk. "Kalian tau siapa aku?" tanya Alivia 
nadanya terdengar serius. 


"Yang kami tau, kau adalah orang yang sangat King sayang 
hingga menyuruh kami untuk menjagamu." jawab Daniel. 


Alivia terkekeh kecil, terdengar mengerikan ditelinga 
mereka. 


"Ternyata kalian hanya tau sebatas itu?" 
Rizky dan Daniel mengangguk. 


"Oh baiklah, aku tak akan menjelaskan biar waktu yang 
menjawab." balas Alivia menyeringai. 


"Sekarang, aku ingin keluar tanpa membuat mereka curiga." 
Rizky dan Daniel mengangguk patuh. 
Tok..tok.. 


Seseorang mengetuk jendela mobil, Rizky segera membuka 
jendela mobil. Nampak seorang bodyguard dengan pakaian 
lengkap. Rizky dan Daniel awalnya terkejut, tapi mereka 
tetap tenang. 


"Mereka sudah pergi, Nona. Tuan muda juga sudah ke 
ruangan khusus. Nanti dia akan menemui mu." Bodyguard 
itu menatap Rizky dan Daniel dengan tatapan intimidasi. 
"Mereka siapa Nona?" 


"Mereka orang suruhan King." balas Alivia. 


Bodyguard itu mengangguk. "Jaga Nona kami, kalian tau 
kan kalian berhadapan dengan siapa?" 


Rizky dan Daniel mengangguk gugup. "Mungkin hanya 
orang tertentu yang bisa mengetahui orang tersayang dari 
leader Black Devil." ujar pria itu lagi. 


Rizky dan Daniel hanya mengangguk. Lalu mereka bertiga 
keluar dari mobil dan benar saja keadaan di luar mobil 
sudah benar-benar sepi. 


"Kalian hanya perlu mengantarku sampai depan kelas, aku 
tak mau ada orang yang curiga. Kalian juga harus tetap jaga 
jarak denganku." 
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"Tunggu, tunggu." 


Zidan, Nathan, Candra, Bayu dan Adam mengentikan 
langkah mereka saat Bima bersuara. Mereka menatap Bima 
bingung. 


"Kenapa lo Bim?" tanya Nathan. 


Bima menelisik seluruh anggota inti Crudelt . "Kayak ada 
yang ilang tapi bukan barang," ujarnya membuat mereka 
semakin tak mengerti. 


"Wih, apa tuh?" sahut Bayu. 
"Sok puitis lo!" desis Candra. 
"Diem dulu, gue lagi mikir." ujar Bima sedikit kesal. 


"Rizky sama kuda Niel mana? Kok nggak ada? Apa jangan- 
jangan mereka diculik! Astaga! Gue belum nemu pengganti 
mereka!" pekik Bima hiperbola. 


Sedetik kemudian mereka tersadar akan hal itu. "Eh iya, 
mereka kemana?" ujar Nathan mencari-cari Rizky dan 
Daniel. 


"Nggak mungkin mereka ilang, udah gede juga." sahut 
Candra terdengar cuek. Seperti pria itu tengah bad mood. 


"Mungkin mereka udah di kelas duluan," tambah Adam 
acuh. 


Kemudian mereka berenam melanjutkan langkah menuju 
kelas. Sesampainya di kelas, benar saja sudah ada Rizky dan 
Daniel yang duduk di bangku dengan santai dan tenang. 


"Kalian ini, ngilang kayak jailangkung!" sewot Bima duduk 
ditempatnya diikuti lainnya. 


"Dari mana nih? Udah sampai sini aja kalian," tambah 
Nathan. 


Rizky dan Daniel mengedikkan bahunya cuek. 


"Ada apa sih dengan hari ini, nggak Candra, nggak Adam. 
Dan sekarang kalian berdua lagi, kesannya kayak lagi kesel, 
marahan gitu. Plis, gue kepo." cerca Bayu dramatis. 


Nathan dan Zidan memutar bola mata mereka jengah. 
Candra dan Adam duduk di bangku dengan tenang dan 
wajah datar. Bima menoleh pada Bayu. 


"Tenang, Bay. Cuma kita berdua di sini yang waras." ujar 
Bima dengan santainya. Bayu tak merespon. 


Nathan melotot. "Lo kira gue gila?" tanyanya nyalang. 


Bima meringis. "Nggak, cuma sebelas dua belas aja." 
balasnya. 


Zidan berdeham singkat, ia menatap satu persatu 
anggotanya dengan tatapan penuh arti. 


"Kalau ada masalah cerita, jangan dipendem sendiri." ujar 
Zidan. "Gue ketua di sini, gue ngomong gini sebagai ketua 


kalian. Gue nggak mau sampai Crudelt terpecah-belah gara- 
gara hal sepele." lanjut Zidan. 


"Kalau nggak mau cerita, it's okey. Gue nggak maksa, tapi 
setidaknya jangan campuri urusan pribadi kalian dengan 
persahabatan kita kalau kalian masih nggak mau cerita." 


Semuanya bungkam, yang Zidan katakan tidak salah. 
Bahkan untuk membalas ucapan Zidan saja mereka tidak 
ada yang berani. Ucapan Zidan tadi terdengar serius dan 
tidak main-main. 


Zidan mendesah melihat respon anggotanya. "Gue tunggu 
kalian nanti malam di markas," ujar Zidan lalu pergi keluar 
kelas dengan membawa tasnya. Ia berniat untuk membolos 
Kali ini. 


000 


Viona menatap Melly yang sibuk dengan ponselnya, 
kemudian ia menoleh pada Alivia yang duduk 
dibelakangnya. Gadis itu tengah sibuk dengan buku-buku 
dihadapannya, Viona sendiri tidak tau itu buku apa. Karena 
dari sampulnya saja itu sangat asing. 


Viona mendesah, ia sangat bosan di sini. Guru yang 
mengajar pun tak kunjung datang padahal bel masuk 
berbunyi beberapa menit lalu. la ingin mengajak kedua 
temannya, tapi sepertinya mereka tengah sibuk. Ah, ia jadi 
memikirkan Karina. Andai saja gadis itu tidak izin, pasti ia 
bisa mengajak Karina mengobrol. 


"Mel, kantin yuk. Gue bosen nih, guru juga nggak dateng- 
dateng dari tadi." keluh Viona mengguncangkan lengan 
Melly. 


Melly menoleh. "Emang boleh?" tanyanya, jujur Melly pun 
merasa bosan dan lapar. 


"Boleh aja, lagian salah sendiri guru dari tadi ditungguin 
lama bener." ungkap Viona. 


"Ajak Al?" 


Viona menoleh ke belakang. "Ajak aja, lagian kasihan tuh 
anak kalau ditinggal sendirian." Melly mengangguk, 
menyimpan ponselnya. 


"AI, mau ikut nggak? Kita mau ke kantin," ajak Viona. 
Alivia mendongak. "Masih jam pelajaran." 


"Gue bosen tau, laper juga." keluh Viona memegangi 
perutnya. 


"Gue juga belom sarapan," tambah Melly. 


Alivia menghela napas. "Ya udah," ujarnya lalu menutup 
buku dan menyimpannya. 


Viona dan Melly tersenyum lalu mereka bertiga keluar kelas, 
tak ada yang berani melarang karena menatap Alivia saja 
tidak ada yang berani. 


Kegiatan belajar mengajar tengah berlangsung, koridor 
begitu sepi. Hanya ada beberapa anak yang masih di luar. 
Entah memang pembelajarannya di luar atau memang 
membolos. 


Kantin begitu sepi, Viona, Melly dan Alivia memilih duduk di 
pojokan. Selagi menunggu makanan pesanan mereka, Viona 
mengedarkan pandangannya. Matanya tak sengaja 


menangkap Zidan tengah berjalan ke arah mereka. Sontak 
Viona membulatkan matanya. 


"I-itu kak Zidan!" pekik Viona kegirangan. 


Melly dan Alivia menoleh. Melly tersenyum sedangkan Alivia 
menatap Zidan datar. 


"Njir, dia ngapain nyamperin kita!" imbuh Viona. 


"Ya ampun! Mimpi apa gue semalam disamperin cowok 
Idaman!" Viona langsung memperbaiki tatanan rambutnya 
dengan berkaca di layar handphone. 


"Lebay deh lo, Vi." kekeh Melly. 
Viona berdecak. "Halah! Kayak lo nggak suka aja," balasnya. 


"Lagian siapa sih yang menolak pesona seorang Zidan," 
tambah Viona dengan nada yang dibuat-buat. Melly dan 
Alivia memutar bola mata mereka jengah. 


Saat Zidan berada dihadapan Viona, gadis itu tak berkedip 
dengan bertopang dagu. Tak ingin melewatkan momen yang 
mungkin tidak bisa ia ulang. Sejak kelas X, Viona memang 
mengidolakan Zidan, tapi hanya dalam diam. Tak berani 
berbicara langsung apalagi sampai mengusik 
kehidupannya. 


Zidan, cowok itu menatap manik mata Alivia. Meski aura 
Alivia tidak seperti gadis pada umumnya, tapi entah kenapa 
Zidan merasakan seolah ada magnet yang menariknya 
mendekat pada Alivia. 


Niatnya ingin membolos di rofftop diurungkan karena tak 
sengaja melihat Alivia di kantin. 


Meski wajah Zidan maupun Alivia datar, namun tatapan 
mereka seolah menyiratkan sesuatu yang mereka sendiri 
tidak memahaminya. 


"Vi," panggil Zidan. 


Viona yang merasa namanya terpanggil mengubah 
duduknya menjadi tegak. "Iya, Kak?" respon Viona dengan 
mata yang berbinar dan tak lepas dari Zidan. 


Zidan menunduk, mendapati seorang gadis tengah 
menatapnya. Zidan menyerngit karena gadis itu tadi 
menjawab panggilannya. 


Zidan mengedikkan bahunya tak terlalu memperdulikan itu. 
la berjalan mendekat pada Alivia, hingga berada disisi gadis 
itu. 


Viona yang melihat itu mendumel kesal dalam hatinya. la 
kira tadi Zidan memanggil namanya. Eh, ternyata Via bukan 
Vio. Melly yang melihat ekspresi Viona menahan diri untuk 
tidak tertawa. 


Alivia mendongak, memainkan jari tangannya dipermukaan 
meja. 


"Apa?" tanya Alivia karena Zidan tak kunjung bersuara. 


Zidan menghela napas pelan, lalu membungkuk dan 
membisikkan sesuatu ditelinga Alivia. 


Alivia menyeringai setelah Zidan selesai berbisik. la 
memainkan lidahnya di rongga mulut. 


Sementara itu, Viona dan Melly yang sedari tadi menjadi 
penonton melongo. Selama mereka bersekolah di sini, tak 
pernah atau jarang melihat Zidan dekat dengan seorang 


perempuan. Apa ini tanda jika keduanya memilki 
hubungan? 


000 


"Apa rencana lo buat bales dendam sama mereka?" tanya 
Zayyan pada ketua Voorzitter. 


Mereka berlima, anggota inti Voorzitter tengah berkumpul di 
gudang belakang sekolah. Memanfaatkan waktu ditengah- 
tengah pelajaran dengan membolos. 


Ananta, sang ketua berpikir sejenak. Harus menggunakan 
strategi yang matang agar bisa mengalahkan musuh dan 
mengambil gelar geng motor nomer satu di Indonesia dari 
Crudelt . 


"Lo," tunjuk Ananta pada laki-laki didepannya. "Cari tau 
kelemahan mereka, lo sekolah di sana. Tenang aja, gue yang 
bayarin." perintah Ananta. 


Lelaki itu mengangguk patuh, tak ada yang bisa melawan 
kan perintah seorang ketua? 


"Gue udah atur semuanya, kalian tinggal nurut dan lakuin 
aja." 


o0o 


"Mau kemana Al? Ikut dong," cerca Viona, padahal mereka 
baru saja kembali ke kelas tapi Alivia langsung pergi lagi. 


"Ada urusan," 
"Mau gue temenin?" tawar Viona. 


Alivia menggeleng membuat Viona mendengus. "Ya udah 
deh, hati-hati." 


Alivia mengangguk lalu pergi keluar kelas. Ia langsung 
menuju ruangan khusus yang letaknya di deretan ruang 
guru. Sebelum Alivia masuk, ia memastikan tidak ada yang 
melihatnya. Di depan ruangan itu juga sudah ada 
bodyguard yang berjaga. Alivia sengaja menemui Alan pada 
saat jam pelajaran, karena saat-saat jam pelajaran jarang 
siswa yang berkeliaran. Sehingga ia tidak takut jika ada 
yang melihat. 


Ketika Alivia datang, semua bodyguard menunduk dan salah 
satunya membukakan pintu untuk Alivia. 


Gadis itu bisa melihat jelas, kakaknya tengah berkutik 
dengan laptop di depannya sampai-sampai mungkin tidak 
menyadari kedatangannya. 


"He em," 


Alan mendongak. la tersenyum mendapati sang adik 
menemuinya. Alivia mendekati Alan, cowok itu mengecup 
kening Alivia singkat dan menyuruh Alivia duduk di sofa 
diikuti dirinya. 


"Ada apa kau datang? Rindu dengan abangmu yang tampan 
ini, kah?" 


Alivia berdecak, abangnya yang satu ini memang tingkat 
percaya dirinya tinggi. "Abang tadi nyuruh Lily datang, 
kan?" 


Alan teringat sesuatu. "Ah, iya. Abang bahkan lupa karena 
kamu datangnya lama sekali." 


"Ada apa?" tanya Alivia tak ingin basa-basi. 


"Nggak ada apa-apa sih," Alivia memutar bola matanya. 
Membuang waktu saja, padahal ia tadi akan membaca buku- 


buku tebal tapi karena mengingat Alan ingin bertemu 
membuat Alivia tidak jadi membaca. 


"Eh, Abang cuma mau bilang. Nanti pulang ke mansion aja, 
kakak kangen sama kamu katanya." kekeh Alan. 


"Nggak janji," 


"Katanya kamu satu sekolah sama ketua geng motor, siapa? 
Abangmu ini kepo." 


"Zidan," 

Alan menyerngit. "Raka Zidane Aleopad?" tebak Alan. 
Alivia mengangguk. "Abang kenal?" 

"Iya, anak tunggal Gavin Aleopad dan cucu Kakek Ale." 
"Rekan kerja Papa?" 

"Hm," 

000 

Tring.... 


Bel pulang sekolah baru saja berbunyi yang berarti kegiatan 
belajar mengajar di sekolah hari ini berakhir dan akan 
dilanjutkan besok dengan semangat baru. 


Kedelapan anggota inti Crudelt sudah kembali seperti 
semula, mereka juga sudah berdiskusi untuk tidak 
mencampur masalah pribadi dengan masalah geng motor. 
Selain itu, mereka juga akan mencoba untuk saling terbuka. 


Kini, mereka masih berada di kelas. Menunggu siswa-siswi 
kelas keluar lebih dulu. Mereka sengaja memilih yang 


terakhir karena tak ingin berdesakan baik di koridor maupun 
di parkiran. 


"Zid, nanti malam kita jadi ke sirkuit?" tanya Nathan. 
Zidan menoleh. "Iya, gue harap kalian semua ikut." 
"Mobil atau motor kali ini?" tanya Adam. 

"Motor," jawab Nathan. 

"Kita ketemu di markas." ujar Zidan diangguki semuanya. 


Setelah dirasa sudah sepi, mereka langsung keluar kelas 
dan menuju ke parkiran dengan candaan yang terus mereka 
lontarkan sepanjang jalan. 
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HAPPY READING! 
Kalau ada typo ditandai ya! 


Zidan menyerngit ketika mendapati sebuah mobil yang 
tentunya bukan miliknya terparkir di halaman mansionnya. 
Cowok itu segera melepas helm full face-nya dan turun dari 
motor lalu berjalan masuk ke dalam mansion tanpa 
memperdulikan pelayan dan pengawal yang menunduk 
padanya. 


Betapa terkejutnya ia melihat seorang gadis tengah duduk 
bersantai di depan televisi dengan barang-barang yang 
bersebaran. Bantal sofa, plastik makanan, botol minuman 
dan lainnya. Dalam sekejap mansion Zidan terlihat seperti 
tempat sampah. 


Zidan geleng-geleng kepala melihat tingkah sepupunya 
yang seperti anak kecil, ia bersedekap menatap sang gadis 
tajam. 


Sedangkan gadis yang ditatap menyengir kuda dan segera 
duduk dengan benar. Menatap Zidan seolah dirinya tak 
bersalah. 


"Apa?!" tanyanya menantang. 


Zidan menggeleng. "Ck, kayak anak kecil!" decak Zidan lalu 
duduk disebelah gadis itu. 


"Habisnya lo lama banget pulangnya, makanya gue lakuin 
hal yang gue suka." 


"Besok lo sekolah," 


Seketika mata gadis itu membulat dengan berbinar. "Jangan 
bohong! Kemarin bilangnya juga gitu, tapi nggak sekolah- 
sekolah! Huh!" Zidan mendesah. 


"Hem, gue boleh minta sesuatu nggak?" Zidan menoleh 
dengan kerutan dikening. "Apa?" tanyanya. 


"Gue mau kelas XI aja, di sana pasti ada Karina, kan?" 


Mata Zidan membulat. "Lo mau turun kelas?" tanya Zidan 
tak percaya. 


Diandra, gadis itu mengangguk polos. "Ya, habisnya gue di 
kelas XII nggak ada temen. Ya mending kelas XI, ada Karina 
dan sahabatnya itu." cerca Diandra. 


"Yakin?" Diandra mengangguk lagi. 


"Bukan gue yang ngelarang lo, tapi bokap dan nyokap lo. 
Yakin mereka mau kalau lo ngulang lagi?" 


Diandra terdiam, Zidan benar. Orang tuanya pasti tidak 
akan mengizinkannya untuk mengulang kelas XI. Apa kata 
rekan bisnis Papanya jika ia mengulang kelas? Ah, Papanya 
pasti akan malu. 


"Ya udah, gue nggak jadi ngulang." putus Diandra pada 
akhirnya. 


Zidan mengangguk-anggukkan kepalanya. "Sekarang lo 
balik," 


Diandra menoleh. "Balik kemana? Bokap nyokap gue kan 
masih di luar," bingung Diandra. 


"Mansion bokap gue," balas Zidan. 


"Berarti gue nggak boleh tinggal di sini?" tanya Diandra 
dengan nada lesu. 


Diandra seketika melotot dengan sesuatu yang melintas 
dipikirannya. "Jangan bilang lo udah punya pacar, terus lo 
mau berduaan di sini??! Iya gitu maksud lo?!" 


Zidan berdecak. "Nggak, gue jarang di mansion, nanti lo 
sendirian di sini." 


"Gue nggak pa-pa, daripada di mansion bokap lo. Gue lebih 
sendirian lagi karena nggak punya temen seumuran." 


"Terserah, tapi ada syaratnya." 


Kening Diandra mengerut. "Syarat? Jangan aneh-aneh, atau 
gue laporin lo sama Kakek karena sudah membuat cucu 
perempuan kesayangannya cemberut." 


"Basi! Syaratnya, lo beresin semua yang udah lo kotori tadi." 


Diandra melotot. "Lo kira gue pembantu?! Lagian di mansion 
lo kan udah ada maid. Tega bener lo sama gue!" 


"Ya udah kalau nggak mau, gue nggak maksa." Zidan 
beranjak tapi tangannya lebih dulu dicekal Diandra. 


"Ya udah iya," balas Diandra akhirnya. 


Zidan menyeringai lalu ia pergi ke lantai tiga menuju 
kamarnya untuk bersiap-siap karena nanti malam ia akan 
menjemput seseorang yang spesial. 


"Ini si bos mana, ya? Lama bener." cerca Bima. Sedari tadi 
cowok itu mondar-mandir hanya untuk menunggu Zidan, 
seperti tidak ada kerjaan lain saja. 


"Bim, bisa duduk dengan tenang nggak?" tanya Candra 
Kesal. 


Bima menyengir. "Gue gini karena gue nggak sabar pengen 
ke sirkuit," balas Bima. 


"Alasan tuh!" sahut Nathan. 
"Diem deh lo donat!" balas Bima. 


Rizky, Adam, Bayu dan Candra terkekeh mendengar Bima 
memanggil Nathan donat. "Sejak kapan nama gue jadi 
donat?" tanya Nathan tak suka dengan nama panggilan itu. 


"Sejak gue yang manggil lo donat!" jawab Bima. 
"Kok lo tau gue suka donat?" ujar Nathan polos. 


Mereka bahkan Daniel melongo mendengar itu. "Sejak 
kapan lo jadi polos gini, Nath?" tanya Bayu berdecih. 


"Tau ah! Salah mulu gue," balas Nathan acuh lalu 
menggunakan kedua tangannya sebagai bantal dengan 
menyilang di belakang kepala lalu bersandar. 


"Cih, yang kayak gini jadi wakil?" ujar Adam. 


Nathan menoleh sekilas lalu memejamkan matanya 
meskipun begitu telinganya masih bisa mendengar dengan 
jelas. 


"Kenapa Dam? Lo pengen gantiin dia jadi wakil?" teriak 
Bima menatap Nathan yang masih memejamkan mata. 


"Tadinya sih gitu, tapi nggak dibolehin sama Zidan. Kan gue 
nya jadi kesel." balas Adam. 


"Lo cocok kok Dam jadi wakil," sahut Candra mengacungkan 
jempol. 


"Seriusan lo dukung gue?" tanya Adam. "Iya, lagian Nathan 
nggak guna jadi wakil, nggak ngebantu sama sekali." balas 
Candra melirik Nathan sekilas. 


"Lo iri sama gue, Dam?" tanya Nathan membuka mata. 


"Eh, gue kira lo tidur Nath." cengir Adam. “Gue nggak iri, 
gue cuma pengen lo mundur jadi wakil biar gue bisa gantiin 
gitu," lanjut Adam membuat Candra, Bima dan Bayu 
menatapnya tajam. Sepertinya Adam tengah mencari 
masalah. 


Nathan manggut-manggut. "Kalau lo mau sih nggak pa-pa, 
tapi tunggu gue mati dulu ya? Baru lo bisa gantiin gue, 
kalau untuk sekarang lo terima aja dulu jabatan lo." balas 
Nathan tanpa beban. 


Mereka melongos dengan respon Nathan, cowok itu 
biasanya akan langsung beradu jotos atau mulut begitu 
jabatannya di Crudelt terancam. 


Drtt...drtt... 


Suara dering ponsel membuat perhatian mereka teralih. 
Mencari siapa pemilik handphone yang tengah berdering 
itu. 


"Bukan punya gue," ujar Bima setelah mengecek ponselnya. 
Bima menoleh pada Candra. "Punya lo?" tanya Bima. 


Candra menggeleng. "Bukan," 


"Punya lo?" tanya Bima pada Rizky. "Nggak," 


"Punya gue," ujar Nathan membuat mereka mengangguk 
dan diam. 


"Dari Zidan," ujar Nathan setelah membaca kontak yang 
menelponnya. 


"Kenapa Zid?" tanya Nathan pada Zidan setelah 
menempelkan ponselnya didekat telinga. 


"Gue di depan markas, kalian keluar." 
"Oke," 


Nathan menatap satu persatu temannya. "Kita ke depan, 
Zidan nunggu kita di sana." Mereka mengangguk, 
mengambil jaket masing-masing lalu keluar dari markas. 


Mereka terkejut ketika mendapati Zidan tidak sendirian 
melainkan bersama seorang gadis yang duduk di jok 
belakang. Mereka segera mendekati Zidan. 


"Bos, lo udah punya pacar? Kok nggak bilang bilang sih 
sama gue?" cerca Bima. 


"Belum," balas Zidan. 
Bima menatap Nathan. "Belum, Nath. Berarti akan, ya kan?" 


Nathan mengedikkan bahu. "Mana gue tau, emang gue 
yang ngejalani?" sinis Nathan. 


Bima berangsur menjauh dari Nathan, sepertinya yang saat 
ini ia hadapi bukanlah sosok Nathan yang ia kenal. "Nathan 
berubah," bisik Bima pada Candra karena ia bersembunyi 
dibalik punggung Candra. 


"Gue ngerasa ada yang aneh sama dia." balas Candra 
diangguki Bima. 


Zidan yang mendengar itu menghela napas. Tentu ia tau 
masalah apa yang tengah Nathan hadapi. Bukan apa-apa, 
diantara yang lainnya Nathan paling dekat dengan Zidan 
bahkan semua anggota inti dekat dengan Zidan. 


"Nath," panggil Zidan. 


Nathan menoleh. "Percaya sama gue, semuanya akan baik- 
baik aja." ujar Zidan dan tentu itu membuat anggota inti 
Crudelt yang lain menyerngit dan juga kepo. 


"Ada apa ini?" tanya Bayu penasaran. 


Zidan melirik Nathan. "Bisa bahas nanti aja? Kita ke sirkuit 
dulu," ujar Zidan. Mereka mengangguk lalu tatapan mereka 
kembali pada gadis yang dibonceng Zidan. 


Bayu dan Bima menyenggol lengan Zidan dengan 
cengengesan. Zidan yang tak paham pun menyerngit. 


"Ish, lo mah nggak peka Zid. Kenalin kek, gue kan juga mau 
dikenalin sama cewek cakep. Tapi lebih cakepan mantan gue 
sih." gerutu Bima. 


"Gue juga nih, Zid. Siapa tau dia jodohnya gue lewat 
perantara lo." tambah Bayu. 


Zidan berdecak. "Nggak," balasnya. 


Bima dan Bayu menahan kesal sedangkan Candra, Nathan 
dan Adam terkekeh. Dan yang lainnya tanpa ekspresi. Diam- 
diam, Rizky dan Daniel terus mengawasi dan mengawal 
gadis yang dibonceng Zidan. 


"Ayo! H 


Mereka mengangguk, mengambil motor masing-masing dan 
suara knalpot motor yang bersahutan mulai terdengar 
sepanjang jalan. Sekitar ada 8 motor, mereka terlihat seperti 
raja jalanan yang tengah beraksi. 


Gadis yang berada diboncengan Zidan yang tak lain adalah 
Alivia tak kunjung membuka suara. Bahkan sejak 
kedatangannya bersama Zidan di depan markas Crudelt 
gadis itu tak berbicara sama sekali. 


Di jalanan, motor Zidan memimpin disisi kanan dan kiri ada 
Candra dan Nathan kemudian disusul Rizky, Bima, Adam, 
Daniel dan Bayu dibelakangnya. 


Karena hari semakin larut malam, kondisi jalanan tidak 
seramai saat sore maupun pagi. Hal itu membuat mereka 
bisa dengan leluasa dan bebas mengendarai motornya. 


Kondisi sirkuit begitu mereka sampai sangatlah ramai. Salah 
satu alasan mengapa Alivia diizinkan untuk ikut dengan 
Zidan karena di sana juga ada Rizky dan Daniel yang akan 
menjaganya. 


Mereka dikejutkan dengan keberadaan keempat anggota 
inti Voorzitter yang bertengger di atas motor masing- 
masing. 


"Zid, gue nggak tau kalau ada Voorzitter juga di sini." cerca 
Candra sedikit kesal karena bertemu musuh di area balap. 


"Mau ngapain sih mereka juga ke sini?!" tambah Bima tak 
suka. 


"Paling mau cari masalah," imbuh Adam. 


"Dari yang gue denger, mereka punya anggota inti baru. 
Tapi belum tau siapa orangnya." Ucapan Rizky membuat 


mereka semua menoleh. 
"Yang bener lo?" tanya Candra. 
"Makanya kita harus hati-hati," tambah Daniel. 


Zidan menoleh ke belakang. "Mau pulang?" tawar Zidan, 
tadinya ia tak menyangka jika sirkuit akan seramai ini 
apalagi ada Voorzitter. la hanya takut Alivia kenapa-napa. 


Alivia menggeleng. "Nggak, udah sampai sini juga." 
"Serius, kalau lo nggak nyaman gue anterin pulang." 
"Iya, gue tetep di sini." 


Zidan mengangguk pasrah, lalu mereka memarkirkan motor 
dan turun dari motor. Mereka ke sirkuit hanya untuk 
menonton, karena salah satu dari pembalap yang menang 
nantinya akan menjadi kawan Zidan. 


Namun sesuatu terjadi saat mereka baru saja menjauh dari 
motor. 


Bugh. 
aaa 
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Zidane - 


Happy reading! 
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Zidan tersungkur dengan sudut bibir yang sobek. Dengan 
dibantu Candra, cowok itu berdiri. Semua anggota inti 
menatap empat lelaki yang salah satunya tadi memukul 
Zidan tanpa izin. Rizky dan Daniel langsung mendekati 
Alivia dan melindunginya. 


"Woy, maksud lo apa kayak gini?!" ujar Bima nyalang. 


Keempat pria itu menyeringai lebar bahkan menatap 
anggota inti Crudelt dengan tatapan meremehkan. 


"Beraninya main belakang ya lo?!" tambah Nathan, hendak 
melangkah maju untuk adu otot tapi Bayu segera 
menahannya. 


"Tenang dulu, Nath. Jangan emosi." ungkap Bayu 
menenangkan. 


"Nggak bisa gue! Mereka, mereka ini harus kita kasih sedikit 
pelajaran!" balas Nathan. 


"Kalau udah kalah, apa susahnya ngaku kalah?" sahut 
Candra dengan nada meremehkan. 


Zidan berdecih. "Pecundang kayak mereka, nggak guna!" 
ujarnya. 


Lando hendak memukul Zidan namun Ananta menahannya 
dengan memegang pundaknya. "Tenang, belum saatnya kita 
perang. Sabar," bisik Ananta pada anggotanya. Lando 
menghela napas lalu kembali mundur. 


"Kenapa nggak jadi? Takut?" ujar Nathan yang memang 
dirinya sudah kalut emosi. 


Zidan melirik Alivia, gadis itu tengah dilindungi Rizky dan 
Daniel. Zidan menghela napas lega, setidaknya ia tidak 
akan biarkan siapapun melukai gadisnya. Ah, maksudnya 
calon gadisnya. 


Tapi yang membuat Zidan bingung, Alivia tampak biasa 
saja. Bahkan tidak takut ketika dirinya dikelilingi banyak 
lelaki apalagi dua geng motor yang berbeda. Alivia terlihat 
tenang seperti biasanya, seolah sudah terbiasa akan hal itu. 


Saat tatapan mereka bertemu, Alivia tersenyum tipis yang 
mampu membuat Zidan larut dalam pesona gadisnya dalam 
sesaat. Sangat tipis, bahkan mungkin hanya Zidan yang 
menyadarinya. 


Zidan menoleh saat pundaknya ditepuk oleh Adam. Lelaki 
itu berisik pada Zidan yang membuat Zidan terdiam 
beberapa saat. 


"Gue tau lo lagi kasmaran, tapi liat dong didepan lo ini ada 
musuh. Jangan oleng," 


Ananta maju beberapa langkah, tepat berhadapan dengan 
Zidan. Zidan yang merasakan pergerakan orang didepannya 
menoleh. Hingga mata mereka bertemu. 


"Thanks, udah buat gue merasakan hal baru. Gue ke sini 
bukan buat ngajak lo perang. Cuma mau bilang, gue dateng 


buat bales dendam." ujar Ananta pelan dan mungkin hanya 
Zidan dan dirinya yang mendengarnya. 


Rahang Zidan mengeras, tidak masalah jika ada orang yang 
ingin balas dendam dengannya hanya saja Zidan tak ingin 
membuat orang disekitarnya dalam bahaya. 


"Cih, jangan macem-macem. Gue bisa lakuin lebih dari yang 
lo lakuin." balas Zidan menyeringai tipis. 


"Oh, ya?" Ananta menelisik seolah tengah mencari 
seseorang. Matanya berhenti pada Alivia. "Gue nggak 
pernah liat lo bawa cewek, apa itu cewek lo?" 


Tangan Zidan mengepal ketika Ananta membawa-bawa 
Alivia. "Jangan pernah lo sentuh dia, njing!" Zidan 
mendorong bahu Ananta. 


Ananta menyeringai, dengan Zidan berkata seperti itu 
semakin membuatnya yakin jika gadis itu orang istimewa 
bagi Zidan. Ananta mengangkat tangan kanannya, lalu 
bersuara. 


"Cabut!" 


Bima, Bayu, Adam, Candra, Nathan, Rizky, Daniel dan Alivia 
mendekati Zidan setelah Voorzitter pergi dari hadapan 
mereka. 


"Ternyata mereka nggak ada kapok-kapoknya ya!" gerutu 
Bima. 


"Ananta itu emang licik, pantesan gengnya nggak pernah 
maju maju!" tambah Candra. 


Bima menoleh. "Maju kemana Can? Maju tak gentar?" 
komentar Bima ngawur. 


Candra memutar bola matanya. Adam dan Bayu langsung 
menonyor kepala Bima. "Otak kalau miring, ya kayak gini." 
sungut Adam. 


"Kayak gimana Dam?" tanya Bayu. 

"Lo juga jangan ikut-ikutan, Nyet!" balas Adam pada Bayu. 
"Sering banget lo manggil gue Nyet," sungut Bayu. 
"Monyet kan kembaran lo, Bay." sahut Candra. 


Bayu menoleh. "Kayak gini nih kalau terlalu pintar," cibir 
Bayu. 


"Alhamdulillah, Makkk ada yang bilang Candra pintar," 
ungkap Candra dengan kedua tangan diangkat ke atas. 


"Mak lo bangga nggak tuh, Can?" tanya Bima. 


"Pasti banggalah, kan jarang-jarang dia dipuji!" balas 
Nathan. 


"Wih, Nathan kita udah kembali!" cerca Bima sumringah 
hendak memeluk Nathan namun Nathan lebih dulu 
menghindar, hingga Bima memeluk orang yang ada 
dibelakang Nathan. 


Bima yang menyadari ia salah memeluk, langsung 
melepaskan pelukannya. Sebelum Bima menarik tubuhnya, 
gadis itu lebih dulu mendorong tubuh Bima hingga cowok 
itu tersungkur bahkan pantatnya menyentuh tanah. Ia yakin 
saat ini Zidan tengah menatapnya tajam. Ya, tadi Bima tak 
sengaja memeluk Alivia. 


"Sialan!" gumam Zidan. 


Bukan hanya Zidan, Rizky dan Daniel pun tengah menatap 
Bima tajam seolah mereka telah menemukan mangsa untuk 
diburu. 


Nathan, Candra, Bayu dan Adam menahan diri untuk tidak 
tertawa. Meskipun begitu, tawa mereka meledak setelah 
persekian detik kejadian itu terjadi. Bayu, sebagai teman 
yang baik membantu Bima untuk berdiri. 


Bima setelah mengumpulkan keberaniannya ia menatap 
Zidan. "Gu-gue nggak sengaja, Zid. Beneran." ucap Bima 
penuh penyesalan apalagi melihat Zidan menatapnya datar 
membuat nyali Bima menciut. 


Kemudian Bima tak sengaja menatap Rizky dan Daniel. 
"Kalian berdua, kenapa natap gue kayak gitu?! Atau jangan- 
jangan, kalian suka ya sama Alivia!" 


Zidan langsung menatap Rizky dan Daniel. Jika 
diperhatikan, mereka tak pernah jauh dari Alivia. Seolah 
Alivia adalah seorang ratu yang harus mereka jaga. 
Mengingat kejadian tadi, Rizky dan Daniel langsung 
mendekati Alivia padahal Zidan tidak menyuruhnya. 


"Kalian?" 
"Nggak, gue nggak suka sama dia." ujar Rizky. 
"Apalagi gue," tambah Daniel. 


"Terus?" tanya Bima. la memanfaatkan kesempatan ini 
untuk mengalihkan perhatian Zidan dan dirinya tidak akan 
diomeli kembali. 


"Bima, jangan ngalihin pembicaraan deh." ujar Candra 
membuat Bima mendengus. 


Zidan kembali menatap Bima, ia yakin Rizky dan Daniel 
tidak mungkin berbohong padanya. Tapi Zidan juga tidak 
akan percaya begitu saja. la akan mencari taunya nanti. 


Bima yang ditatap intimidasi seperti itu, menunduk. Bahkan 
ketika langkah kaki Zidan mendekat, Bima merasakan 
kakinya yang bergetar. 


Nathan, Bayu, Adam dan Candra menahan untuk tidak 
tertawa lagi. Apalagi melihat kaki Bima yang bergetar 
seperti orang menggigil kedinginan dan menahan kencing. 


"Minta maaf," ujar Zidan menunjuk Alivia dengan dagunya. 
Dirinya saja belum pernah pelukan dengan Alivia, eh sudah 
didahului oleh Bima. Fiuh. 


Daripada menadapat masalah, Bima menurut. Ia mendekati 
Alivia, Bima masih merasakan pantatnya yang panas karena 
dorongan Alivia tadi. Sepertinya tadi Alivia mendorongnya 
dengan kuat. 


"Al, gue minta maaf. Gue tadi nggak sengaja, sumpah!" 


Alivia menatap Bima datar. Lalu ia mengangguk tanpa 
menjawab membuat Bima menghela napas lega. Sungguh, 
berbicara apalagi berhadapan dengan Alivia membuat Bima 
mati rasa. 


Bima berbalik, tapi baru beberapa detik ia kembali menatap 
Alivia membuat para pria menunggu Bima berbicara dan 
Alivia menatap Bima dengan kerutan dikening. 


"Tapi kalau gue boleh jujur nih, Al. Tadi pelukannya nyaman 
banget tau nggak, kalau bos nggak marah que jadi pengen 
peluk lo lagi, boleh kan, Al? Lagian lo sama dia kan nggak 
pacaran, jadi boleh boleh aja dong!" 


Tanpa ba-bi-bu, Zidan melangkah maju dan melayangkan 
tinju pada Bima. 


Bugh. 


Zidan menghentikan motornya di depan gedung apartemen. 
Alivia turun, baru beberapa langkah, tangannya sudah dulu 
ditahan Zidan membuat Alivia refleks menoleh dan menarik 
tangannya. 


"Vi, lo nggak ada niatan buat obati luka gue?" 
"Nggak," 
"Kenapa? Gue luka loh," 


Alivia mendesah. "Lo cowok, kayak gitu aja minta diobati." 
balas Alivia ketus. 


"Ya terus, masalah kalau gue cowok? Cowok juga manusia, 
Vi." 


"Manja!" 

"Gue manja cuma sama lo," 

Alivia terdiam sesaat, kata-kata yang dilontarkan Zidan 
membuatnya seperti ombak yang terombang-ambing di 
laut. 


"Punya tangan, kan?" Zidan mengangguk. 


"Obati sendiri!" Saat Alivia akan masuk ke dalam gedung, 
Zidan lagi-lagi menahan tangannya. 


"Mi," 


Entah kenapa, Alivia sudah terbiasa dengan panggilan 
Zidan padanya. Gadis itu menoleh. 


"Boleh tanya nggak?" 
"Hm?" 
"Lo udah punya pacar?" tanya Zidan hati-hati. 


Alivia berpikir sejenak. Ia harus menimang-nimang, apa 
yang akan terjadi setelah ia menjawab. Apakah lelaki ini 
akan menjauhinya? Atau akan berjuang untuknya? 


Alivia, bahkan keluarganya selalu menolak pria asing yang 
ingin mendekati Alivia. Karena Adiyasa yakin, Alivia cukup 
mempunyai pesona untuk menarik perhatian banyak kaum 
Adam. Oleh karena itu, Adiyasa tidak ingin putrinya terluka 
Karena cinta. Bukan ingin melarang, Alivia yakin Papanya 
tidak akan menghalangi kebahagiannya. 


"Kenapa?" tanya Alivia, ingin mencari alasan dibalik 
pertanyaan Zidan. 


"Ya nggak pa-pa," 


Sialnya, kenapa harus kata-kata itu yang keluar dari mulut 
Zidan? Terlalu sulit Zidan untuk berkata jujur, tentang rasa 
yang entah sejak kapan berlabuh. Entah ini rasa penasaran 
atau rasa suka. Karena Zidan tak pernah merasakan 
sebelumnya. 


Tak ada suara lagi dari Zidan, Alivia memanfaatkannya 
untuk masuk ke dalam gedung apartemen, meninggalkan 
Zidan yang masih bertengkar dengan pikirannya. 


Kedatangan Alivia disambut baik oleh Karina. Alivia duduk 
di sofa dekat Karina. Sesekali gadis itu menghela napas 


kasar. Hingga hembusan napas itu terdengar hingga ke 
telinga Karina. 


"Kenapa? Ada masalah di sekolah?" tanya Karina lalu 
mengganti channel TV. 


Alivia menoleh. "Kau pernah merasakan jatuh cinta?" 


Karina tersentak, tak biasanya Alivia membahas masalah 
cinta. "Apa kau tengah mengalaminya, Li?" tanya dan tebak 
Karina. 


Alivia menggeleng. "Tidak," jawab Alivia karena selama ini 
ia dekat dengan banyak lelaki tapi tak ada satupun yang 
memikat perhatiannya dan Alivia hanya menganggapnya 
sebagai teman atau sahabat. 


"Lalu?" 
"Tidak apa, tidak usah dibahas. Aku tidur," 


Karina mengangguk ragu lalu membiarkan Alivia masuk ke 
dalam kamarnya. 


"Aneh, rasanya jatuh cinta? Apa seperti yang tengah aku 
rasakan sekarang?" gumam Karina. 
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Zidane - 
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Kalau ada typo ditandai ya! 


Kedatangan motor Zidan di parkiran sekolah membuat 
suasana kembali ricuh. Apalagi Zidan membonceng seorang 
gadis yang asing dimata mereka. 


Zidan turun dari motornya begitupun gadis yang 
diboncengnya. Zidan bergabung dengan ke-tujuh temannya 
yang berkumpul di ujung koridor hingga menutup jalan 
bahkan membuat siswa yang ingin lewat terpaksa melewati 
jalan lain karena tak ingin berurusan dengan Crudelt . Gadis 
itu terus mengikuti Zidan. 


"Diandra! Ya ampun, akhirnya gue bisa ketemu lo di 
sekolah!" pekik Bima melangkah maju ingin memeluk 
Diandra namun Zidan menahan tubuhnya. 


"Eh, sorry Zid. Gue refleks," cengir Bima lalu kembali 
mundur. 


"Hai," sapa Diandra pada anggota Crudelt . Mata Diandra 
jatuh pada Rizky. Mereka sempat beradu pandang beberapa 


saat. Diandra tersenyum begitupun Rizky. 


Anggota Crudelt tersenyum membalas sapaan Diandra 
bahkan ada yang membalas 'hai.' 


"Lo kenapa nggak bilang sih kalau Diandra satu sekolah 
sama kita?" cerca Candra. 


"Harus?" tanya Zidan. 
"Ye enggak sih," cengir Candra. 


Zidan menatap Rizky. "Riz, anterin ke kelasnya." perintah 
Rizky. 


Tentu, Rizky tak akan menolak hal itu. Berduaan dengan 
Diandra adalah hal yang ia nantikan. Rizky menatap 
Diandra lalu mengangguk. 


"Gue duluan, jangan pada rindu." kekeh Diandra lalu pergi 
bersama Rizky. 


"Dadah Diandra. Hati-hati, gue pasti rindu lo." balas Candra 
melambaikan tangan begitu Candra menoleh ia langsung 
dihadiahi tatapan tajam dari Zidan. 


"Enggak lagi, Zid. Gue tau Diandra udah ada pawangnya," 
ujar Candra menyengir. 


"Kalau cari cewek itu yang belum ada pawangnya dong, 
Can!" sahut Bima. 


"ya, kayak mantannya Bima. Itu kan belum ada 
pawangnya," tambah Adam terkekeh. 


Bima mendengus. "Sialan!" 


Zidan menghiraukan Candra lalu mendekati Nathan. 
Menatap manik mata Nathan lekat. Zidan dapat melihat dari 
tatapan Nathan, jika cowok itu tengah terluka. Bukan 
fisiknya melainkan mental dan psikisnya. 


"Gimana?" tanya Zidan. 


Nathan menggeleng pelan, Zidan menghela napas. Semua 
anggota bingung dengan hal yang dibahas keduanya. Tapi 
tak ada dari mereka yang berani bertanya, karena mereka 
yakin jika itu hal privasi dan pasti nantinya Nathan maupun 
Zidan akan memberitahu mereka. Tinggal menunggu waktu 
saja. 


Zidan menepuk pelan pundak Nathan, memberi semangat 
dan menyalurkan ketegaran pada Nathan. 


Melihat mata Nathan yang terlihat berkaca-kaca, anggota 
inti Crudelt berpikir jika permasalahan Nathan cukup berat. 


"Nggak pa-pa, masih ada gue dan mereka yang selalu ada 
buat lo." ujar Zidan menatap Nathan dan teman-temannya 
yang lain bergantian. 


"Boleh kasih tau nggak, ini ada apa?" tanya Adam. 


"Lo masih kecil, Dam. Belum waktunya tau masalah orang 
dewasa." balas Nathan dengan suara serak dan seperti 
tertahan. 


Mereka yang mendengar suara Nathan berbeda dapat 
merasakan perasaan Nathan saat ini. Karena mereka lebih 
dari sahabat. 


Adam mengerucutkan bibirnya, tapi ia tidak kesal ataupun 
marah. 


Zidan kembali menatap Nathan. "Lo bisa kerja di 
perusahaan bokap gue, kalau lo mau." ujar Zidan. "Lo juga 
boleh tinggal di mansion bareng gue," lanjut Zidan. 


Bima yang mendengar itu langsung berbinar. "Kalau Nathan 
boleh, gue juga boleh kan, Zid?" tanya Bima penuh harap. 


"Jangan harap," balas Zidan membuat Bima cemberut. 


"Nggak usah dibuat-buat kayak gitu mukanya, udah dari 
sononya jelek ya tetap jelek!" ejek Candra. 


"Tega bener lo sama gue," sungut Bima. 
"Kalau nggak tega bukan Candra namanya," balas Candra. 


"Makasih, Zid. Lo emang sobat terbaik gue," ujar Nathan 
membuat Zidan menatapnya dan tersenyum tipis. 


Jam pertama, Nathan memilih untuk membolos di rofftop. la 
juga membutuhkan waktu untuk menenangkan diri. Semilir 
angin yang berhembus membuatnya sedikit tenang. Saat 
ini, ia duduk di bangku bekas yang ada di sana. 


Apa yang kamu rasakan ketika orang tua yang kamu 
anggap bak malaikat ternyata tidak bisa mempertahankan 
pernikahannya. Orang tua yang selalu kamu impikan untuk 
selalu bersama, tapi ternyata takdir berkata lain. Jodoh 
kedua orang tua Nathan hanya sampai di sini. Hanya sampai 
Nathan berusia 18 tahun. 


Papanya dan Mamanya sudah memilih untuk menjalani 
hidup masing-masing. Bahkan, mereka sudah menemukan 
pengganti masing-masing dalam sekejap mata. 


Bukan mereka yang merasakan akibatnya, melainkan 
Nathan. Dengan mudahnya, mereka berbicara di depan 


Nathan jika keduanya tidak bisa bersama. Dengan 
mudahnya, mereka memperkenalkan orang baru yang 
mereka sayang. 


Tanpa memikirkan perasaan Nathan. 
Nathan terluka, sakit tapi tak berdarah. 


Tanpa sadar air mata Nathan menetes. la tertawa pelan, 
bahkan kedua orang tuanya sudah bahagia dengan pilihan 
masing-masing. Meninggalkan Nathan yang masih 
membutuhkan kasih sayang. 


"Cowok kok cengeng," 


Nathan mendongak ketika mendengar suara seroang gadis. 
la tersenyum sinis mendapati Alivia yang berdiri di 
sampingnya dengan pandangan lurus dan tangan bersilang 
didepan dada. Rambut yang terurai bebas berterbangan 
karena angin. 


"Cowok juga manusia kali, punya masalah." balas Nathan. 
"Ngapain lo di sini?" tanya Nathan menyerngit. 


Alivia tersenyum tipis, dalam beberapa saat Nathan sempat 
hanyut dalam senyuman itu. Tapi ia segera menggelengkan 
kepalanya mengingat Alivia tengah dekat dengan sahabat 
karibnya. 


"Jadi cowok itu nggak usah cengeng, lo itu masih 
beruntung." 


Nathan menyerngit. "Beruntung? Maksudnya?" 


"Lo masih diberi kesempatan untuk melihat dan merasakan 
kasih sayang orang tua lo. Banyak anak di luar sana yang 
nggak seberuntung lo." 


Meski nadanya ketus dan dingin, Nathan senang 
mendengarnya. Tapi tunggu! 


"Dari mana lo tau?" 


"Jangan dipikir gue diem gue nggak tau," balas Alivia 
menyeringai. 


"Lo cewek aneh," cibir Nathan. Tidak, ia hanya ingin 
memancing Alivia untuk banyak bicara karena Nathan 
menyukai suara Alivia. Tapi Nathan sama sekali tidak ada 
pikiran untuk menikung sahabatnya. 


"Orang tua lo mungkin emang nggak bisa bersatu dan lo 
nggak bisa maksa mereka untuk selalu bersama. Jangan 
kayak anak kecil, mereka bahagia dengan cara mereka 
sendiri." 


Nathan masih menikmati pesona gadis disampingnya itu. 
Meski auranya menyeramkan tapi kedatangannya justru 
membuat Nathan tenang. 


"Tapi apa gue nggak bisa egois? Gue juga butuh 
kebahagiaan," 


Alivia menunduk menatap Nathan sekilas lalu kembali 
menatap lurus. "Kebahagiaan lo bukan sama mereka doang, 
kan? Kalau lo maksa mereka buat bersama, lo emang 
bahagia tapi mereka enggak." 


"Tapi apa mereka mikirin perasaan gue?" Entah kenapa 
Nathan nyaman curhat dengan Alivia. Pemikiran Alivia yang 
dewasa dan pembawaannya yang tegas membuat Nathan 
sedikit lega. 


"Nggak ada orang tua yang nggak sayang sama anaknya. 
Kalau lo sayang sama mereka, harusnya lo tau, harus apa lo 


sekarang. Kalau mereka sayang sama lo, mereka nggak akan 
ngebiarin lo nangis apalagi karena masalah yang mereka 
buat sendiri." 


Alivia menghela napas. "Capek gue ngomong," gumamnya 
yang dapat didengar Nathan. 


Nathan terkekeh, apa ada orang yang capek hanya karena 
berbicara panjang? 


Alivia merasakan sesuatu akan mendekat padanya. Gadis 
itu bersiaga. Di sini tidak ada Karina, Rizky maupun Daniel 
yang akan melindunginya. Hanya ada Nathan yang tengah 
bersedih. Sepertinya cowok itu tidak bisa ia andalkan. 


Hap. 


Belati yang siap menusuk jantung Alivia ditangkap dengan 
baik olehnya. Alivia tidak akan membiarkan dirinya terluka 
atau ia akan menambah beban orang-orang yang 
ditugaskan untuk melindunginya disiksa oleh keluarganya. 


Nathan terkejut, cowok itu langsung berdiri dan menatap 
Alivia yang masih memegangi belati di depan dadanya. 
Nathan takjub dengan kesiagaan Alivia ketika benda tajam 
mendekat. Bahkan Nathan tidak menyadari ada orang yang 
mengintai mereka. 


Ah, Alivia lupa jika di sini ia tidak sendirian. Ada Nathan. 
Bruk. 


Alivia menjatuhkan belati dan tubuhnya, belati yang masih 
setia ia pegang sedikit menggores telapak tangannya. Ah, 
itu tidak akan menjadi masalah, bukan? Atau ia memang 
sengaja melakukannya? 


Nathan langsung mendekati Alivia dan membangunkannya, 
rasa khawatir menyelimutinya. Tanpa ba-bi-bu, Nathan 
langsung menggendong Alivia turun dari rofftop. 


Sementara itu, Alivia pura-pura memejamkan matanya. la 
tidak bodoh, membiarkan orang lain mengetahui 
kehebatannya dalam bermain senjata tajam. Itu sama saja ia 
membeberkan jati dirinya perlahan. 


Ingin sekali Alivia tertawa puas, karena aktingnya berhasil. 
Bahkan Nathan sama sekali tidak curiga dengannya. 


Tak sengaja saat Viona menoleh ke belakang, ia menyadari 
tidak ada Alivia. Viona menatap Karina yang sibuk menyalin 
catatan dipapan tulis. 


"Rin, Al mana?" 

Melly yang mendengar itu ikut menoleh. 

Karina mendongak. "Tadi izin ke toilet," 

Viona menyerngit. "Dari tadi? Kok lama ke toilet doang," 
"Kok perasaan gue nggak enak, ya?" ujar Melly. 

"Sama, gue takut Al kenapa-napa." tambah Viona. 


Karina masih sibuk dengan pikirannya, ia memikirkan 
kejadian yang memungkinkan terjadi saat ini. 


Tak lama kemudian, petugas UKS datang ke kelas mereka. 
Tentu membuat anak kelas terutama Viona, Melly dan Karina 
bertanya-tanya. 


"Permisi, Alivia pingsan sekarang dia ada di UKS." 


Zidan 


Alivia 


Viona 
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Nathan membopong tubuh Alivia menuju UKS. Karena masih 
jam pelajaran dan jalan menuju UKS tidak melewati ruang 
kelas manapun setidaknya pingsannya Alivia tidak 
membuat kehebohan yang berlebihan. 


Brak. 


Karena tak kunjung terbuka, akhirnya Nathan menendang 
pintu UKS. Seluruh penghuni yang ada di UKS tergelak 
begitu Nathan datang dengan membopong seorang gadis 
yang tangan kanannya berdarah. 


"Di-dia kenapa, Kak?" tanya Inara, penjaga UKS. Inara 
mendekati Nathan, ingin membantu membopong Alivia tapi 
sepertinya Nathan tidak butuh bantuan. Inara menjaga UKS 
sendirian, jadi ia bingung harus berbuat apa. Apalagi ia 
masih kelas X, masih awam menjadi anggota PMR. 


Nathan menidurkan Alivia di brankar tanpa menjawab 
pertanyaan Inara. Sebenarnya Nathan juga tidak tau harus 
bagaimana, ia sendiri tidak tau apa-apa tentang mengobati 
orang sakit apalagi sampai berdarah. Nathan mengacak 
rambutnya frustasi. la menoleh pada Inara. 


"Lo ke kelas XI MIPA 1, terus bilang Alivia pingsan, jangan 
lupa izin sama gurunya. Alivia nggak bisa ikut pelajaran, dia 
di UKS." perintah Nathan. 


Inara dengan gugup mengangguk lalu keluar UKS, 
meninggalkan Nathan dan Alivia berduaan. 


Nathan terus memandangi wajah Alivia, sangat tenang 
seperti seorang bayi yang baru saja tertidur. Nathan terus 
memikirkan cara untuk mengobati Alivia. Ah, ia teringat 
seseorang. 


Cowok itu mengambil ponselnya lalu menghubungi 
seseorang, tidak peduli mereka tengah belajar di kelas. Toh, 
keadaannya sekarang jauh lebih penting dari itu. 


Mata Nathan terus memperhatikan Alivia, ia berdecak kala 
petugas UKS tak kunjung kembali. Apalagi melihat darah di 
tangan Alivia yang semakin banyak bahkan menetes di 
lantai. 


"Daniel bangke!" umpat Nathan. 


Ya, Nathan menghubungi Daniel. la bahkan lupa jika Daniel 
sosok siswa yang baik nan budiman. Cowok itu pasti 
mematikan daya ponselnya saat pelajaran berlangsung agar 
tidak mengganggu saat pelajaran. Padahal dalam 
pikirannya Daniel bisa diandalkan, Ayahnya yang seorang 
dokter tentu membuat pria itu tau dan bisa mengobati luka 
Alivia. 


Cowok itu kalut sendiri, khawatir dengan keadaan Alivia. Ia 
mencoba menghubungi orang yang berbeda. 


"Zid, UKS sekarang." 
"Ngapain? Lo sekarat?" 
"Bukan, tapi Alivia. Dia pingsan." 


Tuttt... 


"Anjir! Giliran cewek dia nomer satu!" gerutu Nathan. Ia 
tidak bisa membayangkan bagaimana khawatirnya Zidan 
saat ini. Pasti cowok itu tengah terburu-buru datang kemari. 
Semoga saja sampai dalam keadaan anggota tubuh yang 
masih lengkap. 


Satu. 
Dua. 
Tiga. 
Brak! 
Sesuai hitungan Nathan. 


Zidan datang dengan menggebrak pintu UKS. Semoga saja 
pintu itu baik-baik saja. 


Cowok itu langsung mendekati brankar tempat Alivia 
berbaring. Sedangkan Nathan memegangi jantungnya yang 
berdegup kencang. 


"Sumpah! Gue kaget," gumam Nathan. 


Zidan memegangi tangan Alivia yang berdarah. Saat tangan 
mereka bersentuhan, Alivia yang memang pura-pura 
pingsan merasakan jantungnya yang berdetak kencang. 
Seolah ada getaran saat Zidan memegang bahkan 
menyentuh tangannya. 


Sungguh, Zidan khawatir dengan keadaan Alivia. Cowok itu 
tidak ingin Alivia kenapa-napa. 


Tak lama kemudian, Inara datang bersama Karina, Viona dan 
Melly. Mereka langsung mendekati Alivia. Bahkan, Zidan 


terpaksa bergeser untuk memberi ruang bagi ketiga teman 
Alivia. 


Untungnya Melly salah satu anggota PMR, gadis itu 
langsung mengambil kotak P3K dan membalut telapak 
tangan Alivia dengan perban dan tentunya dengan dibantu 
Inara. 


Karina tidak bisa membayangkan apa yang akan terjadi 
setelah Papa Alivia tau anaknya terluka. Gadis itu menatap 
dua cowok yang ada di dekatnya. 


"Bisa jelasin?" ujar Karina. la hanya mengenal Zidan, untuk 
Nathan ia tidak terlalu kenal dekat. 


Nathan berdeham singkat dan mulai menjelaskan tentang 
apa yang terjadi di rofftop. Dari saat Alivia menghampirinya 
hingga datangnya penyerangan tiba-tiba. 


Zidan, cowok itu mengepalkan tangannya saat tau dan 
mendengar cerita dari Nathan bahwa tadi Nathan dan Alivia 
bertemu di rofftop. la ingin marah tapi keadaan Alivia 
sekarang jauh lebih penting. Untuk sekarang, Zidan 
menyingkirkan egonya. 


Zidan juga akan mencari tau siapa yang sudah melakukan 
penyerangan pada Alivia. la tidak akan memberi ampun 
pada orang itu. 


"Terus belatinya dimana?" tanya Karina. 
"Masih di rofftop lah," balas Nathan. 


"Mau kemana lo Rin?" Viona memegang tangan Karina saat 
gadis itu akan pergi. 


"Gue mau ambil belati itu," jawab Karina. 


"Buat apa? Maksud que Al lebih penting sekarang," ujar 
Viona. 


Karina mendesah. "Ini juga penting, belati itu mau gue kasih 
ke Papa gue." jawab Karina sekenanya. Lagipula Karina tau 
Alivia tidak mungkin pingsan hanya karena tangannya 
terluka akibat belati. Dan Karina pun yakin jika Alivia 
tengah berpura-pura. 


Mendengar nama Morgana, Viona langsung melepaskan 
cekalannya dan membiarkan Karina pergi. Karena ia tidak 
ingin berurusan dengan keluarga Morgana. 


Nathan menatap Zidan, ia tidak mau Zidan salah paham. 
"Zid, lo jangan salah paham, ya?" 


Zidan menoleh. "Hm," balasnya singkat. 


"Lo marah sama gue?" tanya Nathan tak puas dengan 
jawaban Zidan. 


Zidan menghiraukan Nathan, ia lebih memilih mendekat 
pada Alivia. Melly, Inara dan Viona langsung memberi ruang 
untuk Zidan. 


"Hei," 


Zidan mengelus rambut Alivia, hingga suara erangan Alivia 
mengalihkan perhatian mereka. Inara sudah lebih dulu Melly 
suruh untuk kembali ke kelas. Kini di ruangan itu hanya ada 
Alivia, Zidan, Viona, Melly dan Nathan. 


"Lo udah sadar, Al?" tanya Viona dengan nada khawatir. 


"Nggak ada pertanyaan yang lain apa." sahut Nathan 
membuat Viona menatap cowok itu. 


"Sewot aja lo." balas Viona tak suka. 
"Hei, gue kakak kelas lo ya di sini! Hargai dong!" 


Viona berdecih, diantara anggota inti Crudelt yang lain, 
Nathan adalah orang yang paling ia tidak suka. Alasannya? 
Cowok itu selalu ikut campur urusannya. Selalu menyahut 
disaat ia berbicara. Ya, seperti ini contohnya. 


"Udah, kenapa malah pada ribut sih?" lerai Melly jengah. 
"VI, are you okey?" tanya Zidan pada Alivia. 


Alivia mengangguk lemah, membiarkan Zidan 
menggenggam tangannya. Meskipun Alivia tidak bisa 
menolak debaran jantungnya dua kali lebih cepat. 


Viona bersedekap. "Kak Zidan bisa nggak berhenti manggil 
Al dengan nama Vi?" ujar Viona karena jujur ia selalu 
percaya diri jika Zidan memanggil namanya. 


"Sewot aja lo." sahut Nathan dengan nada seperti Viona 
ucapkan tadi. 


"Kapan sih berhenti gangguin hidup gue?" kesal Viona. 


Nathan terkekeh. "Nggak bisa, karena gangguin lo adalah 
hal yang bikin gue seneng." balas Nathan lalu mengedikkan 
bahu. 


Viona mendesah kesal. Kenal Nathan sejak kecil 
membuatnya selalu berada dilingkungan cowok itu. 
Contohnya, Viona dipaksa untuk satu sekolah dengannya. 
Katanya sih Nathan nggak bisa jauh-jauh dari Viona. 


"Lama-lama gue jodohin kalian!" timpal Zidan lelah melihat 
mereka yang selalu bertengkar. 


"Gue setuju sama kak Zidan." tambah Melly antusias. 


Viona melotot sedangkan Nathan terdiam. Banyak sekali 
hal-hal yang memungkinkan bisa terjadi jika keduanya 
bersama. 


"Nggak usah mikirin macem-macem ya!" ujar Viona melihat 
raut wajah Nathan yang seolah tengah merencanakan 
sesuatu. 


"Na, pacaran yuk?" 


"Ini beneran nggak sakit?" tanya Zidan pada Alivia. Cowok 
itu menuntun Alivia menuju kelas. Dibelakangnya ada 
Viona, Melly dan Karina sedangkan Nathan sudah lebih dulu 
kembali ke kelas. 


Alivia menggeleng. "Jangan bohong," ujar Zidan lagi. 
"Bawel," ujar Alivia. 


Zidan terkekeh kecil, ia baru sadar. Sejak kapan ia jadi 
bawel seperti ini? 


"Vi, nggak mau pulang aja? Gue anterin," tawar Zidan. 
"Nggak perlu," 


"Itu Alivia tangannya kenapa?" 

"Kok kak Zidan sekarang deket ya sama Alivia?" 

"Ahh, jadi pengen di posisi Alivia deh." 

"Paling si Alivia nih yang ganjen, " 

"Pengen gue cakar deh muka si Alivia, wajahnya itu ngeselin 
banget." 


Alivia memejamkan matanya. Karena sekarang sudah jam 
istirahat, mau tak mau ia harus menerima resiko ini. Menjadi 
pembicaraan banyak siswa. Tapi yang membuat Alivia 
bingung, kenapa mereka tidak berani berbicara 
didepannya? Beraninya dibelakang. 


"Nggak usah didengerin Al." ujar Viona yang ada 
dibelakangnya. 


"Iya, mereka cuma iri sama lo." tambah Melly. 


Alivia tak membalas. Sesampainya di depan kelas, ketiga 
temannya lebih dulu masuk. Kini hanya ada dirinya dan 
Zidan. 


"Vi, lo tau nggak ciri-ciri pelaku?" Tadinya Zidan ingin 
menanyakan ini tadi, tapi Zidan tidak ingin Alivia 
mengingat kejadian tadi. 

"Nggak," 


Zidan menghela napas. "Di rofftop ada CCTV nggak, ya?" 
tanya Zidan entah pada siapa. 


"Ada," refleks Alivia menjawab. 

Zidan menyerngit. "Lo tau dari mana?" heran Zidan. 
"Karina," jawab Alivia asal. 

"Karina beneran anak dari keluarga Morgana?" 
Alivia mengangguk. Zidan manggut-manggut. 


"Gue balik dulu," pamit Zidan dan Alivia hanya 
mengangguk. 


"Bos, anak itu sepertinya pandai dalam bermain senjata. 
Orang suruhan kita sudah melukainya, hanya saja anak itu 
berhasil menghindar bahkan menangkap belati itu dengan 
mudahnya. Dan dia hanya berdarah pada telapak tangan 
tapi sepertinya itu disengaja." 


Orang yang dipanggil bos itu manggut-manggut. "Terus 
awasi dia, karena anak itu satu-satunya cara dan alat 
untukku balas dendam." 


"Baik, Bos." 
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Mendengar kabar Alivia terluka, meski sekecil apapun 
lukanya, Alga, Alan, dan Adiyasa langsung panik seketika. 
Saat itu juga mereka meninggalkan pekerjaan masing- 
masing. Alan yang sedang kuliah dan Adiyasa yang bekerja 
di kantoran serta Alga yang masih sekolah tapi di sekolah 
yang berbeda dari Alivia. 


Mereka tidak langsung menemui Alivia. Mereka tidak bodoh 
membiarkan mata-mata mengetahui kebenaran yang ada. 
Mereka tidak ingin Alivia terluka dan terancam hanya 
karena kecerobohan mereka. 


Di ruangan khusus Cakrawala High School, ruangan yang 
tidak boleh orang sembarang memasukinya. Alan dan 
Adiyasa yang duduk di sofa sedangkan Alga bersandar pada 
tembok. Diantara mereka Alga lah orang yang paling 
mengkhawatirkan kondisi Alivia. Sejak kecil, Alga yang 
selalu bersama Alivia dan menjaganya. 


Ceklek. 


Mereka berkesiap berdiri menghampiri dua gadis yang baru 
saja masuk. Alga langsung menuntun Alivia untuk duduk. 
Sedangkan Karina berdiri diam dengan menundukkan 
kepala. 


Alan dan Alga duduk di samping Alivia. Sedangkan Adiyasa 
mengamati Karina dengan tatapan penuh intimidasi. 


"Katanya Lily pingsan?" tanya Alan. 
Alivia menggeleng. "Kalian percaya?" 
"Sudah ku duga," sela Alga menghela napas. 


"Lily adikku mana mungkin pingsan hanya karena terkejut 
ada belati yang menghampirinya." ujar Alan menghela 
napas. 


"Luka Lily tidak seberapa, tapi kenapa kalian harus datang 
ke sini? Bukankah itu akan buat musuh semakin 
penasaran?" ujar Alivia. 


"Lily tenang saja, semua sudah kita atur. Lagipula, sudah 
lama Lily tak pulang-pulang. Kami juga rindu." balas Alan. 


Alivia menghela napas, akhir-akhir ini ia memang lebih 
sering tinggal di apartemen daripada di mansion. 


"Maaf," 


Alga mengangkat dagu Alivia hingga Alivia menatap cowok 
itu. "Lily tidak salah, harusnya kami yang minta maaf karena 
tidak bisa menjagamu." ujar Alga yang disetujui Alan. 


Plak. 


Suara tamparan itu mengalihkan perhatian mereka. 
Dilihatnya Karina memegangi pipinya yang memerah. 


Sepertinya Adiyasa baru saja menamparnya. Bahkan sudut 
bibir Karina berdarah, tamparan Adiyasa sepertinya sangat 
keras. 


"Kau tau apa kesalahanmu?" ujar Adiyasa dengan nada 
penuh penekanan. 


Karina mengangguk lemah. Bahkan mungkin tamparan ini 
tidak ada artinya dibandingkan ia tidak becus menjaga 
Alivia. 


Alga, Alan dan Alivia hanya menjadi penonton. Tak ada yang 
memprotes tindakan Papa mereka. Seolah itu hal yang wajar 
bagi mereka. 


"Beruntung ini di sekolah, jadi saya tak akan melakukan hal 
lebih padamu. Lain kali lakukan tugasmu dengan benar." 


Karina mengangguk.  Adiyasa menghampiri Alivia 
menggenggam tangan kanannya dan mengamati luka yang 
sudah diperban itu. 


"Sakit?" tanya Adiyasa. 
"Apa Lily selemah itu?" 


Adiyasa tersenyum, dulu Alivia pernah tertembak pada 
bagian kakinya karena kelalaiannya dalam menjaga Alivia. 
Saat itu Alivia berusia 7 tahun. Adiyasa bersyukur, Alivia 
tumbuh jadi gadis yang kuat, lebih dari apa yang ia 
harapkan. 


"Karina, apa kau menyimpan belati itu?" tanya Alga. 


Karina mengangguk. "Saya sudah menyuruh orang untuk 
mengantarkannya ke mansion." jawab Karina, jika benda itu 
ia bawa itu akan membawa masalah baru. Karena sekarang 


ia sedang di sekolah yang artinya banyak siswa-siswi di 
sekitarnya. Apa kata mereka jika Karina membawa belati? 


Alga manggut-manggut. Kasus ini perlu ia selidiki. Ia tak 
akan membiarkan siapapun menyakiti adik kesayangannya. 


"Sekarang kalian pulang, Lily juga harus kembali ke kelas. 
Jika berlama-lama, yang lain bisa curiga." ujar Lily yang ada 
benarnya. 


"Baiklah," 


Nathan mendapat pesan singkat dari seseorang, setelah 
membacanya, ia langsung menatap anggota lainnya yang 
tengah bercanda dan menikmati makanan di kantin. 


"Preto ngajakin kita perang." 


Anggota inti Crudelt pun langsung menatap Nathan dengan 
kerutan dikening. Jelas mereka terkejut, Preto adalah geng 
motor yang selama ini memiliki hubungan baik dengan 
Crudelt . Jadi, ada masalah apa hingga mereka mengajak 
perang? 


"Serius lo?" tanya Adam. 


"Preto itu yang dipimpin sama Robin, kan?" tanya Bayu 
diangguki Bima. 


"Tapi bukannya kita nggak ada masalah sama mereka?" ujar 
Candra heran. 


"Ya makanya itu, gue bingung." balas Nathan. 
"Kayaknya ada yang adu domba kita." sahut Rizky. 


"Coba kalian tanya sama anggota Crudelt lainnya. Siapa tau 
diantara mereka ada yang buat masalah," lanjut Daniel. 


"Tapi anggota kita jumlahnya lebih dari 50 loh, masa iya kita 
samperin satu-satu. Dan mereka beda beda sekolah loh," 
cerca Bima yang langsung mendapat tonyoran dari Adam 
dan Candra. 


"Lo kalau goblok jangan dilestarikan dong!" sungut Candra. 
"Nyesel gue anggap lotemen!" sambung Adam. 
"Otak lo kayaknya nggak maju maju, ya!" timpal Bayu. 


"Emang otak gue maju kemana?" tanya Bima dengan 
polosnya. 


"Gini nih, kalau bodoh dipelihara." cibir Adam. 
"Gue salahnya apa sih?" cerca Bima heran. 


"Lo punya hp gunanya buat apa? Lo kan bisa tuh pake HP 
buat tanya anggota lainnya." jelas Rizky membuat Bima 
menyengir. 


"Kapan?" Akhirnya Zidan angkat bicara setelah dari tadi 
hanya diam. Mungkin sedang memikirkan sang pujaan hati. 


"Nanti pulang sekolah, tapi kayaknya mereka nggak bakalan 
berani deh ke sekolah ini." ujar Nathan. 


"Kenapa?" tanya Bima. 


"Ya lo pikir aja, ini kan sekolah punya perusahaan besar dan 
kemungkinan orang tua mereka juga berkerja dibawah 
perusahaan ini. Ya kali mereka biarin orang tua mereka jadi 
korban." jelas Candra yang ada benarnya. 


"Hooh," timpal Bima manggut-manggut. 


Candra menonyor kepala Bima. "Gue bicara panjang lebar 
dan lo cuma bales 'hooh'?" 


"Ya terus gue harus bilang apa?" tanya Bima mengusap 
kepalanya yang selalu menjadi sasaran empuk teman-teman 
laknatnya. 


"Nggak ada yang nggak mungkin," sahut Rizky membuat 
pertanyaan Bima hanyalah angin lalu. 


"Tapi kalau itu emang bener, kita harus pastiin semua siswa 
harus pulang atau paling enggak jangan sampai ada yang 
masih di sekolah." timpal Nathan yang disetujui lainnya. 


Lain hal dengan Daniel dan Rizky, mereka berdua saling 
tatap setelah menerima pesan dari seseorang. Rizky 
mengangguk membuat Daniel pun ikut mengangguk 
singkat. 


Bima yang melihat interaksi keduanya melongo. "Kalian 
kalau ngomong emang biasa gini?" tanya Bima, bukan 
sekali, beberapa kali pernah Bima melihat keduanya 
berinteraksi hanya dengan mengangguk atau mengedikkan 
bahu. Sangat aneh. 


"Nggak usah kepo," balas Rizky acuh. 
Bima berdecak. "Gue kan cuma tanya, salah?" 


"Semua yang lo lakuin itu salah," sahut Adam meringis 
ketika Bima menatapnya tajam. 


Perhatian mereka beralih pada dua gadis yang baru saja 
memasuki area kantin. Kantin di Cakrawala High School 
memang dijadikan satu, tapi bukan berarti siswa akan 
berdesak-desakan. Kantin memiliki beberapa pintu, selain 


itu kantin ini juga sangat luas. Banyak ibu kantin yang 
berjualan. 


Bukan hanya mereka, mungkin semua anak kantin. Tatapan 
mereka bukan pada gadis yang biasanya menjadi perhatian 
Karena wajahnya yang datar dan terlihat menyeramkan, 
sikapnya yang acuh namun tegas. Meskipun tangannya 
diperban, semua siswa sudah mengetahui akan hal itu 
Karena beritanya tersebar dengan cepat. 


Tatapan mereka pada gadis disampingnya, sudut bibir gadis 
itu berdarah membuat banyak orang bertanya-tanya. 
Beberapa orang yang sudah tau keluarga gadis itu 
bungkam, enggan memperhatikan lebih lama meskipun 
penasaran. 


Ya, mereka Alivia dan Karina. 


Dua gadis remaja itu berjalan dengan angkuhnya menuju 
meja yang ditempati Viona dan Melly. 


Sedari tadi, seorang cowok tengah memperhatikan gadis 
yang sudut bibirnya sobek bahkan berdarah. Siapa lagi 
kalau bukan Daniel. Cowok itu ingin mendekat lalu 
mengobatinya tapi ia tidak ingin menjadi bahan tontonan 
banyak siswa. 


"Tadi Alivia sekarang Karina, kayak ada yang aneh deh." 
gumam Adam berpikir. 


"Karina walau luka itu tetep cantik, ya?" ujar Candra 
tersenyum, diam-diam Daniel menatapnya tajam tapi 
Candra tidak menyadarinya. 


"Ingetlah Can, udah ada ada yang punya. Temen lo lagi." 
sahut Bayu melirik Daniel. 


"Bukan temen gue," balas Candra asal. 
"Keno bogem baru tau rasa lo." timpal Adam. 
"Gue bisa lawan," balas Candra acuh. 


"Belum juga jadian, udah ada yang mau nikung." seru Bima 
pada Candra dan Daniel. 


Adam menatap Daniel. "Gimana nih, Dan? Enaknya temen 
kayak gini kita apain?" goda Adam. 


"Bunuh," jawab Daniel singkat dan cuek. 


Bima, Bayu, Adam tertawa. Karena mereka menganggap jika 
itu hanya sebuah candaan. Lagipula mana mungkin seorang 
teman tega melukai bahkan membunuh temannya sendiri? 


Candra meringis lalu menatap Daniel. "Samperin gih, 
katanya anaknya dokter. Ya udah sana obati." ujar Candra, 
tatapan dan nada Daniel tadi seolah bukan sebuah candaan 
melainkan sebuah ancaman. 


Daniel mengedikkan bahu, Rizky yang berada di dekat 
cowok itu, memukul pundak Daniel beberapa kali seolah 
menyuruh Daniel untuk tenang. 


Daniel mengambil ponselnya, mengetikkan pesan pada 
seseorang di seberang sana. Setelah selesai, ia menyimpan 
kembali ponselnya dan menatap Karina dari jauh. 


Disisi lain, Viona dan Melly langsung berseru heboh kala 
Karina datang dengan luka disudut bibir. 


"Ini kenapa bisa gini?" tanya Melly khawatir, tangan gadis 
itu gatal sekali ingin mengobati luka Karina tapi Karina 
menahannya. 


"Nggak pa-pa," 
"Beneran nggak mau Melly obati?" tanya Viona. 
"Nggak perlu," jawab Karina tersenyum tipis. 


Viona menoleh pada Alivia yang sedari tadi hanya diam. 
Gadis itu mendesah pelan. "Al, lo nggak ada khawatirnya 
apa liat temen kecil lo luka gini. Eh, tapi lo juga lagi luka, 
ya." ujar Viona menggaruk tengkuknya lupa jika tangan 
Alivia diperban. 


Alivia mengedikkan bahu, tak terlalu memperdulikan itu. 
Baginya luka pada Karina, sudah biasa Karina dapatkan 
bahkan lebih dari luka itu. 


Tring. 


Karina menoleh pada ponselnya, ada pesan masuk dari 
Daniel. Cowok itu mengajaknya ke taman belakang sekolah, 
tapi apa bisa? Sedangkan ia tidak mau sesuatu terjadi lagi 
karena meninggalkan Alivia. Karina meringis, luka tampar 
ini baginya hanyalah luka kecil. 


"Rin?" panggil Alivia, Karina mendongak dengan kening 
mengerut. 


"Nggak pa-pa," lanjut Alivia seolah tau apa yang tengah 
Karina pikirkan. 


"Nggak pa-pa apanya?" bingung Viona diangguki Melly. 


Menghiraukan ucapan Viona, Karina menatap Daniel dan 
Alivia bergantian. Lalu Karina menatap Rizky, cowok itu 
seolah memberi tau jika dirinya yang akan menjaga dan 
mengawasi Alivia. 


Meksi ragu, Karina mengangguk. la pamit pada temannya 
lalu pergi ke taman belakang sekolah. Tak lama, Daniel 
mengikutinya. 


"Gue curiga sama kak Daniel dan Karina, pasti ada apa-apa 
nih!" sungut Viona yakin. 


"Ada apa-apa gimana?" tanya Melly. 
"Ya gitu," 


Jawaban ambigu Viona membuat Melly berdecak. "Yang jelas 
kalau ngomong," kesal Melly. 


"Makanya sekali-kali lo harus ngerasain yang namanya 
punya temen cowok, biar hidup lo nggak gitu-gitu aja Mel!" 


Melly mengerucutkan bibirnya. Jika sudah menyangkut 
berteman dengan lawan jenis, Melly angkat tangan. "Nggak 
nyaman," lirih Melly. 


"Nanti juga ketemu sama orang yang bikin lo nyaman." 
balas Viona seraya tersenyum. 


"Kenapa?" tanya Alivia pada Melly. 


"Melly itu pernah suka sama seseorang, dan orang itu buat 
dia nyaman. Tapi orang itu pergi gitu aja dan parahnya, 
orang itu dateng lagi tapi udah punya gandengan. Kan 
kasihan temen gue yang satu ini," bukan Melly yang 
menjawab melainkan Viona. 


"Cuma dianggep temen," sambung Melly lesu. 


"Dan sampai sekarang, dia belum move on!" tambah Viona 
tertawa terbahak. Melly semakin cemberut diejek seperti itu. 
Sedangkan Alivia manggut-manggut. 


"Woy nenek lampir, jangan ketawa! Suara lo bikin kuping 
gue rusak!" teriak Nathan dari meja Zidan dkk. 


Viona mengontrol tawanya, ia mendengus ketika 
mendengar suara Nathan. Ah, mengingat Nathan ia jadi 
teringat kejadian beberapa jam lalu, tepatnya saat mereka 
di UKS. 


"Vio, jawaban lo apa?" Pertanyaan Melly menyadarkan 
Viona. 


"Jawaban apa?" tanya balik Viona bingung. 
"Lo udah jadian sama kak Nathan?" 
Harapan kalian apa di part selanjutnya? 


Makasih yang udah baca, dukung, dan suka cerita 
ini. Terus baca, dukung dan suka ya! 


Jangan bosen bosen baca cerita aku. Kalau ada kritik 
dan saran boleh kok. Asalkan bahasa kalian yang 
baik, ya! 
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Happy reading! 


"Hei, udah lama nunggu?" 


Karina mendongak begitu mendengar suara cowok yang 
tengah ia tunggu. Gadis itu tersenyum. 


"Nggak, kenapa?" jawab dan tanya Karina karena cowok itu 
mengajaknya bertemu di taman belakang sekolah. Tatapan 
Karina beralih pada kotak P3K yang dibawa oleh cowok itu. 


"Buat apa?" tanya Karina lagi dengan mengerutkan kening. 


Daniel tersenyum tipis lalu duduk di sebelah Karina. Tanpa 
berkata, ia membuka kotak itu lalu menatap Karina. "Obati 
luka lo." ujar Daniel. 


Karina tidak bisa menahan diri untuk tidak tersenyum. 
Bersama Daniel, ia merasa diperhatikan. Gadis itu 
membiarkan Daniel mengobati lukanya, sesekali ia menatap 
Daniel. Hatinya berbunga-bunga saat ini, apa ini yang 
namanya jatuh cinta? Jika iya, semoga Karina jatuh cinta 
dengan orang yang tepat. 


Suatu masalah antara kedua belah pihak pasti ada karena 
sebuah sebab. Bel pulang baru saja berdering, setelah guru 
keluar kelas, anak kelas langsung ribut membicarakan 


tentang adanya tawuran antara Crudelt dan Preto. Di kelas 
XI MIPA 1 juga ada anggota Crudelt , meskipun bukan 
anggota inti tapi mereka pasti tau tentang info itu, bukan? 


"Kita pulang sekarang aja, yuk." ajak Melly, takut mereka 
bertemu dengan kedua geng motor yang akan berperang. 


"Bentar, gue beresin buku dulu." balas Viona, memasukkan 
buku catatannya ke tas. Karena Alivia dan Karina sudah siap 
menggendong tas mereka, hanya Viona yang belum selesai 
berkemas. 


"Ih, Vio. Jangan lama-lama dong!" cerca Melly, apalagi 
melihat anak kelas bahkan sekolah sudah mulai sepi 
sedangkan Viona belum juga menyelesaikan kegiatannya. 


"Udah! Ayok!" 


Mereka berempat keluar kelas, beriringan di koridor menuju 
parkiran. Melly dan Viona tampak terburu-buru sedangkan 
Alivia dan Karina masih santai, bahkan berjalan lambat 
membuat Melly dan Viona kesal. 


"Ish, Al sama Karina jalannya jangan lambat dong!" kesal 
Viona berbalik menatap Alivia dan Karina yang tak jauh 
dibelakangnya. Hal itu membuat Melly ikutan berbalik. 


Karina menghela napas, kedua gadis itu kemudian berjalan 
lebih cepat. Namun baru beberapa langkah, suara deruman 
motor yang semakin dekat membuat mereka terutama Viona 
dan Melly ketakutan, kedua gadis itu berlari ke arah Alivia 
dan Karina. Menarik tangan mereka menuju parkiran. 


"Ayo! Mereka udah dateng!" seru Viona menarik tangan 
Alivia. Begitupun dengan Melly yang menarik tangan Karina. 


"Gue nggak mau ya mati konyol di sini!" ujar Viona lagi. 


"Tunggu dulu," 


Viona dan Melly berhenti mendengar ucapan Karina. 
Menatap Karina dengan kerutan dikening. Viona melepas 
cekalannya pada Alivia. 


"Tunggu apa lagi?" cerca Viona. 


"Lo kalau mau selamat, ngapain ke parkiran? Kalau kita 
lewat gerbang, sama aja kita akan ketemu sama mereka." 


Yang dikatakan Karina ada benarnya. "Terus kita lewat 
mana?" tanya Melly mengangkat bahu dan kedua 
tangannya. 


Karina meletakkan jari telunjuknya di dagu, seolah tengah 
berpikir. Sementara yang lain menunggu jawaban gadis itu. 


"Woy, masih ada anak Cakrawala di sini!" 


Posisi mereka yang membelakangi arah parkir membuat 
mereka tidak bisa melihat siapa yang tadi berteriak. Apalagi 
Viona dan Melly, pikiran mereka sudah melayang jauh. 
Seketika tubuh mereka menegang, Viona dan Melly saling 
menggenggam, tak ingin terpisah satu sama lain. 


Suara derap langkah kaki semakin mendekat, Viona dan 
Melly mengeratkan genggaman tangan mereka sedangkan 
Alivia dan Karina masih terlihat santai. 


"Kenapa kalian belum pulang?" 


Mereka menyerngit ketika mendengar suara yang tidak 
asing ditelinga mereka. Perlahan, mereka berbalik. Betapa 
terkejutnya melihat empat siswa lelaki yang mereka kenal. 


Viona, gadis itu refleks langsung memeluk salah satu 
diantara keempatnya. Hal itu membuat yang lain terkejut. 


"Gue takut banget, sumpah!" gumam Viona masih memeluk 
cowok yang berharap bisa menjadi pelindungnya. 


Ya, mereka adalah Nathan, Daniel, Rizky, dan Candra. 


Sengaja, Zidan menyuruh keempatnya untuk mengecek 
keadaan di dalam sekolah. Dan mereka berempat 
menemukan Alivia, Karina, Melly dan Viona di lorong dekat 
parkiran. 


Dengan berani, Nathan mengusap surai Viona. "Udah, ya? 
Ada gue. Tenang, Na." ujarnya menenangkan. 


Viona menggeleng, Nathan bisa mendengar isakan kecil dari 
Viona. Cowok itu menghela napas. Lalu membiarkan Viona 
memeluknya. 


"Kenapa belum pulang?" ulang Nathan pada kempat gadis 
di hadapannya. 


"Ini nih, tadi nungguin Vio lama banget beberesnya." jawab 
Melly. "Duo ini juga lama banget jalannya," lanjut Melly 
melirik Alivia dan Karina. 


"Kalian ikut kita," ujar Candra. 
"Mau kemana?" tanya Karina. 


"Ikut aja," jawab Daniel membuat Karina langsung 
mengangguk. 


"Kuda Niel sekarang udah gede ya," goda Candra terkekeh. 
Daniel menatap Candra datar. 


"Bukan waktunya buat bercanda Can!" tegur Nathan, ia juga 
tak tega melihat Viona ketakutan. 


Candra langsung kicep. "Iya-iya," 


Mereka berdelapan dengan Candra yang berjalan paling 
depan sedangkan lainnya mengikuti kemana Candra 
melangkah. Sedangkan Rizky berada di paling belakang 
untuk mengawal. 


Dari kejauhan, mulai terlihat keempat anggota inti Crudelt 
lainnya yang tengah berbincang dengan beberapa orang. 


"Kalian tunggu di sini," ujar Nathan. 


Para cewek mengangguk lalu duduk di bangku. Viona sudah 
lebih baik daripada tadi. 


"Eno, jagain mereka." ujar Daniel pada cowok yang bernama 
Eno tak jauh darinya. 


Cowok itu menoleh lantas mengangguk. Eno mendekat, 
kemudian Daniel, Nathan, Candra dan Rizky menghampiri 
Zidan dan lainnya. 


"No, lo satu kelas sama kita, kan?" tanya Melly, mengingat 
jelas wajah Eno. 


"Hm," 


Dilihat dari jawabannya, Eno tidak banyak bicara atau 
seperti itu hanya pada orang baru? Tapi, mereka kan bukan 
orang baru. Di kelas, Eno memang tidak punya banyak 
teman. Ah, berbicara saja jarang. 


"No, boleh tanya nggak?" tanya Viona, gadis itu tau Eno tipe 
orang yang cuek dengan orang yang tak dikenal dekat, 


menurut pemikiran Viona sih seperti itu. Jadi, Viona takut 
nantinya Eno merasa tersinggung dengan ucapan atau 
pertanyaannya. 


Eno menoleh, mengerutkan keningnya. Viona paham, gadis 
itu manggut-manggut. 


"Lo gabung Crudelt ?" 


Terlihat wajah tak suka Eno dengan pertanyaan Viona. Alivia 
bisa melihat itu dengan jelas. Seperti ada yang tengah 
disembunyikan cowok itu, tapi Alivia tidak bisa 
menebaknya. 


"Hm," 
Hm berarti iya atau tidak? pikir Viona, membingungkan. 


"Udahlah, Vio. Dari wajahnya dia nggak nyaman lo tanya 
gitu," bisik Karina pada Viona. Viona manggut-manggut, 
lagipula ia hanya bertanya, apa itu salah? 


Lain dengan di tempat Zidan dkk berada. Para anggota inti 
membentuk lingkaran seolah tengah berdiskusi yang 
nyatanya memang sedang berdiskusi. 


"Gue tadi liat mereka, tapi cuma lewat. Nggak berani deh 
kayaknya." ujar Candra berdecih. 


"Nggak asik ih, mainnya ngumpet! Pengecut!" sahut Bima. 


"Bukannya bagus, ya? Kita cari tau dulu, kita buat salah apa 
sama mereka." sela Rizky. 


"Nggak ada, gue udah tanya anggota yang lain." ucap Bayu 
melapor. 


Nathan mengalihkan perhatian dari ponselnya, menatap 
temannya setelah selesai membaca pesan yang baru saja ia 
terima. 


"Nggak jadi siang ini katanya, tapi ntar malem." ujar 
Nathan. 


Adam berdecak. "Kenapa jadi mereka sih yang ngatur?" 
ujarnya dengan nada tak suka. 


"Dimana?" Itu Zidan yang bertanya. 


"Ngajaknya sih di lapangan Kuningan, itu lapangan punya 
keluarga lo kan, Zid?" ujar Nathan dan diangguki Zidan. 


"Wah, berani banget mereka masuk kadang kita. Kalau 
kalah, pasti malu banget tuh!" cerca Bima membayangkan 
apa yang akan terjadi nanti malam. 


"Gue yakin mereka pasti kalah," tambah Bayu percaya diri. 


"Gue rasa mereka akan bawa banyak anggota deh," ungkap 
Adam. 


"Udah, nggak usah dibahas lagi sekarang. Yang penting 
anterin dulu tuh, cewek-cewek yang ada di sana." ujar 
Nathan membuat mereka menyerngit lalu menoleh pada 
arah yang ditunjuk Nathan. 


Zidan bahkan baru menyadari jika ada Alivia di sana, 
keempat cewek itu tengah berbincang dan tentunya Viona 
yang paling banyak bicara terlihat dari gerak-geriknya. 


Tanpa sadar, Zidan tersenyum tipis memandangi Alivia. Saat 
tatapan mereka tak sengaja bertemu, Zidan mengerutkan 
keningnya seraya tersenyum tipis. Alivia ikut menyerngit 
lalu mengalihkan pandangan. 


Zidan terkekeh, beruntungnya teman yang lain tengah 
menggoda Nathan yang semakin dekat dengan Viona. 
Entahlah, interaksi mereka tadi menurutnya lucu. 


Langkah kaki Zidan membawanya mendekati Alivia. Namun, 
tinggal beberapa langkah lagi ia sampai di dekat Alivia, 
suara seseorang memekik pendengarannya bahkan 
mengalihkan perhatian semua orang yang ada di sana. 
Termasuk Alivia. 


"Zidan!" 


Zidan menoleh, ia mendengus ketika mendapati sepupunya 
mendekat. Untuk apa gadis itu masih ada di sini? Kenapa 
tidak pulang? Beruntung Preto tidak jadi datang kemari. 


"Ih, gue tadi perginya sama lo. Pulangnya harus sama lo!" 
pekik Diandra memaksa. 


"Nggak, males." 


Diandra mendengus. "Kok tega sih? Terus gue pulang sama 
siapa? Lagian lo mau pulang juga, kan?" tanya Diandra 
beruntun. 


Tanpa Zidan sadari, Alivia memperhatikan interaksi 
keduanya. Tak ada raut wajah cemburu pada Alivia, maupun 
raut wajah tak suka. Gadis itu biasa saja, tapi ia tetap 
penasaran dengan gadis yang berbicara dengan Zidan. 


"Sama gue aja," sahut Rizky yang entah sejak kapan berada 
di belakang Diandra. 


"Tuh," ujar Zidan menyetujui ucapan Rizky. 


Diandra berbalik, menatap Rizky. Kesempatan ini ia 
manfaatkan untuk mendekati Alivia. Saat Zidan mendekat, 


Alivia tidak mengalihkan pandangan. 
"Masih sakit?" tanya Zidan menatap tangan Alivia. 
"Nggak," 


"Gue anterin aja, ya?" ujar Zidan. Alivia tak menjawab, gadis 
itu masih menikmati tatapan yang Zidan berikan padanya. 


"Na, gue anterin lo balik aja." ujar Nathan yang ada di 
belakang Zidan. Viona mengangguk lalu mereka berpamitan 
pada lainnya dan meninggalkan lainnya. 


"Melly biar gue yang anterin balik," ujar Candra membuat 
Melly melotot. 


"Tapi " 


"Nggak ada tapi tapi, mau di jalan kenapa-napa?" Melly 
menggeleng cepat. 


"Ya udah, gue anterin balik aja." Mau tak mau Melly 
mengangguk, karena yang menawarkan untuk pulang 
bersama hanya Candra. Mereka berdua menyusul Nathan 
dan Viona. 


"Vi?" panggil Zidan. 


Alivia mengalihkan pandangannya dari Melly dan Candra 
yang sudah menjauh. 


"Gue bareng Karina," jawab Alivia. 
"Karina biar gue yang anter," sela Daniel berdiri disisi Zidan. 


Karina melotot. "Waduh, gue mau balik kemana nih?" 
tanyanya dalam hati. 


Alivia menoleh pada Karina, menunggu jawaban gadis itu. 
Alivia menghela napas, melihat ekspresi Karina yang 
sepertinya bimbang. 


"Apartemen," ujar Alivia membuat Karina mengangguk. 


"Ya udah," Karina beranjak dari duduknya lalu pergi diikuti 
Daniel. 


"Jadi?" tanya Zidan. 

"Oke," 

Setelah dipikir-pikir, kayaknya yang ini lebih cocok 
deh jadi cast Alivia. 

Menurut kalian gimana? Semoga suka ya? 
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See you next chapter! 


Mau update lagi kapan? 


Zidane - 
Hola.. 
Jangan lupa vote comment and share. 


Kalau bisa comment nya jangan 'next' aja ya? Sama 
ceritanya juga di komen. Biar akunya semangat. 


Ada yang kangen aku? Gak ada ya udah. Hehehe. 
Cuss... 


Happy reading! 
Setibanya di gedung apartemen, Zidan memarkirkan 


motornya. Di sana juga masih ada Daniel dan Karina yang 
tengah berbincang. 


"Ayo," 


Kening Alivia mengerut, bingung dengan kata yang 
diucapkan Zidan. "Ngapain?" 


"Masuk apartemen," jawab Zidan. 

"Nggak," balas Alivia cepat. 

"Kenapa? Gue juga punya apartemen kok di sini," Alivia 
sedikit terkejut mendengarnya. Apa lelaki ini sengaja 
membeli unit apartemen biar satu gedung dengannya? 

"Lo lantai berapa?" tanya Zidan. 


"10," 


"Sama, ya udah bareng aja." 


Apa cowok itu menguntit dirinya? Atau memang sengaja 
dalam lantai yang sama? Atau sebuah kebetulan, kah? 


Tak ingin mempersalahkan hal itu, Alivia mengangguk. 
Namun, sebelumnya Alivia menoleh pada Karina lebih dulu. 
Karina yang sadar akan tatapan Alivia, mengangguk 
membuat Alivia pun ikut mengangguk. 


Zidan dan Alivia mulai memasuki gedung apartemen, 
keduanya langsung menuju lift dan menekan angka 10. 
Entah sebuah kebetulan atau apa, di dalam lift hanya ada 
mereka berdua. Tentu dengan kata lain mereka berduaan. 


"Vi, minta nomer ponsel lo." ujar Zidan menyodorkan 
ponselnya. 


Alivia mengangguk, menerima ponsel Zidan lalu 
mengetikkan angka dengan asal. Entahlah, ia tidak tau 
yang ia ketik ini nomernya atau bukan. Pasalnya, semenjak 
ponsel barunya datang, ia sama sekali belum mengecek 
nomer ponsel barunya. Semoga saja yang ia ketik bukan 
nomer Papanya, bisa diejek ia nanti sama kedua kakaknya. 


Setelah selesai, Alivia mengembalikan ponsel pada 
pemiliknya bertepatan dengan pintu lift yang terbuka. 
Kemudian mereka keluar dari lift. 


Kondisi lorong lantai 10 sangatlah sepi. Entahlah, kemana 
penghuni unit apartemen yang lain. 


Yang Zidan amati, di sini justru banyak satpam di setiap 
lorong. Bahkan di setiap sudut atau belokan, ada CCTV. 
Seolah lantai 10 ini begitu spesial dan istimewa. 


Zidan mengikuti kemana Alivia melangkah, hingga akhirnya 
gadis itu berhenti di depan pintu apartemen dengan nomer 


221. Sebelum membuka pintu dengan mengisi beberapa 
angka, Alivia menoleh ke Zidan. 


Zidan sempat bingung, tadi saat ia melihat apartemen yang 
lain, pintunya terbuka dengan kartu akses, tapi kenapa unit 
apartemen Alivia berbeda? 


"Udah, kan?" ujarnya lalu menghela napas. "Sekarang lo 
boleh pergi," lanjut Alivia. 


Zidan mengedarkan pandangannya lalu menatap Alivia. "Di 
sini kok sepi? Lo berani sendirian?" 


Anggukan dari Alivia membuat Zidan menghela napas. 
Dengan berani, Zidan mengacak rambut Alivia sebentar. 
Adegan itu membuat Alivia mematung di tempat dalam 
sesaat. 


Suara dari dalam unit apartemen Alivia membuat Zidan 
mematung di tempat. 


"Lily, apa kau membawa tamu? Berisik sekali di luar!" 


Teriakan dari Alan membuat Alivia menghela napas. Sejak 
kapan kakaknya ada di dalam? Ah, sepertinya ia harus 
mengganti PIN kunci apartemen. Tunggu dulu! Seingat 
Alivia, unit apartemennya kedap suara. Ah, pasti Alan 
berada di unit apartemen yang lain. 


"Siapa?" tanya Zidan dengan ekspresi yang sulit dijelaskan. 
"Tetangga," jawab Alivia asal. 
"Cowok?" 


Alivia menghela napas, kenapa Zidan bertanya seolah 
cowok itu kekasihnya? 


"Iya," 
"Tetangga kamu cowok semua?" 


Eh, tunggu dulu! Ka-kamu? Sejak kapan? Ah, Alivia bahkan 
ingin tertawa saat ini. Panggilan aku-kamu terdengar 
menggemaskan untuk Zidan ucapkan. 


"Kamu?" tanya Alivia lalu bersedekap. 


Zidan salah tingkah, cowok itu menggaruk tengkuknya 
seraya meringis. Apa mungkin Alivia harus berterima kasih 
pada Alan? Karena sudah membuatnya tau sisi lain dari 
Zidan? 


"Sorry," 
Alivia mengangguk. "Jadi?" 
"Oke, gue pergi." 


Kemudian Zidan berlalu menuju unit apartemen, satu lantai 
dengan Alivia hanya berbeda lorong. 


Sebelum masuk ke unit apartemennya, Alivia melangkah ke 
unit apartemen di depannya. Lalu membukanya dengan 
menggunakan kartu akses yang ia punya. 


"Eh, ada tamu." sambut Alan yang masih sibuk membaca 
buku tebal. 


"Ngapain?" tanya Alivia mendekati Alan dan duduk 
disebelahnya. 


"Baca buku, Abang cari buku di perpustakaan mansion 
kejauhan, makanya ke sini aja yang deket sama kantor." 


Alan menutup bukunya lalu menatap sang adik. "Siapa?" 


"Zidan." 

"Dia siapa? Pacar?" 
"Temen." 

"Nggak bohong?" 
"Nggak," 

"Anak keluarga mana?" 
"Aleopad," 


Alan manggut-manggut. Perusahaan yang bekerja sama 
dengan perusahaan Papanya. Tentu Alan kenal dengan 
Zidan. Setidaknya, adik kesayangannya itu dekat dengan 
cowok yang ia kenal. 


Alivia beranjak lalu mendekati pintu, tapi saat akan 
membuka pintu, suara Alan membuatnya berhenti. 


"Kamu suka?" 


Lapangan yang begitu luas dipenuhi oleh para manusia 
yang haus akan nyawa. Haus akan kemenangan dan haus 
akan ketenaran. 


Sekitar 35 orang anggota geng Preto memenuhi lapangan. 
Dengan Robin berada di paling depan. Tentunya untuk 
memimpin. 


Sedangkan anggota Crudelt , Zidan hanya membawa 20 
orang tak termasuk anggota inti. Karena menurut mereka, 
Preto bukanlah geng yang harus ditakuti. Zidan berdiri 
paling depan diikuti anggota inti lalu anggota lainnya. 


Lapangan Kuningan ini, salah satu aset milik Aleopad 
Company. Tempatnya yang jauh dari permukiman warga, 
mungkin menjadi salah satu alasan kenapa Preto mengajak 
bertemu di sini. 


"Segitu doang anggota lo?" ujar Robin pada Zidan dengan 
nada merendahkan. 


Zidan menyeringai, anggota banyak tapi tidak memiliki 
kemampuan buat apa? 


"Basi!" 


"Udah! Langsung maju aja kita!" sahut Candra nyalang, 
hendak maju tapi Nathan menahannya. 


Robin mengangkat tangan kanannya, lalu mengepal di 
udara dan membuka kepalannya perlahan. Suara langkah 
kaki yang berlari mendekat terdengar ke telinga Crudelt . 


Zidan mengangkat tangannya, memberi aba-aba Pada 
anggotanya untuk segera maju. Dan perang pun di mulai. 


Bugh. 


Zidan melangkah maju lalu menendang dada lawannya 
hingga tersungkur. Lalu beralih ke lawan yang lain. Memukul 
wajah lawannya hingga membekas bahkan berdarah. Satu 
persatu lawan tumbang di tangannya. 


Bugh. 


Tubuh Zidan terdorong ke depan, cowok itu berbalik. 
Matanya menatap Robin nyalang. Begitupun Robin yang 
menatap Zidan tajam. Seolah Zidan adalah musuh 
terbesarnya. 


"Pengecut! Lo bunuh adik gue!" 


Kening Zidan mengerut. Sejak kapan ia berubah profesi 
menjadi seorang pembunuh? Apalagi membunuh orang 
yang tak pernah mengganggunya? Kenal saja tidak. 


"Maksud lo apa?" 
Bugh. 


Robin meninju rahang Zidan. Zidan yang masih belum 
menemukan kejelasan tidak membalas. Otak cowok itu terus 
berpikir tentang apa yang sebenarnya terjadi. 


"Raisa maksud lo?" 


Robin yang hendak memukul lagi terhenti ketika mendengar 
nama itu. Otaknya berputar saat ia menyakiti adiknya. Baik 
secara mental maupun fisik. Hingga ia sadar, hanya Raisa 
yang ia punya. Orang tuanya memilih jalur perpisahan sejak 
dua tahun terakhir. Tapi semuanya terlambat, Raisa 
menghilang dalam sekejap. Baru baru ini ia dapat kabar jika 
Raisa telah di bunuh seseorang. 


Yang Zidan lihat, Robin tengah rapuh. Bahkan kedua 
matanya berkaca-kaca. 


"Gue nggak bunuh dia," 


Ditengah-tengah  berisiknya orang berkelahi Zidan 
mengatakan itu dengan tenang. 


"Terus kalau bukan lo yang bunuh siapa?! Hah? Siapa?!" 


Nada oktaf Robin meninggi membuat beberapa orang di 
dekat mereka berhenti berkelahi, justru mengamati interaksi 
keduanya. 


"Udah dulu ya, gue capek. Mending liat mereka dulu, 
kayaknya seru tuh." cerca Bima dengan ngos-ngosan lalu 
duduk di atas tanah. 


Orang yang tadi menjadi lawan Bima pun menyetujuinya 
dan mengikuti apa yang Bima lakukan. Kemudian mereka 
menjadi penonton adegan Zidan dan Robin. Sedangkan 
lainnya masih sibuk berkelahi, Nathan yang tak sengaja 
melihat itu geleng-geleng kepala lalu melanjutkan 
perkelahiannya. 


"Yakin lo udah anggap dia ada? Gue nggak yakin kalau dia 
kembali lo bakalan rubah sikap lo." 


"Nyesel kan sekarang? Kemarin-kemarin lo kemana aja? 
Baru nyadar lo butuh dia?" 


Zidan mengubah nadanya menjadi lebih dingin. la hanya 
ingin Robin sadar akan apa yang sudah cowok itu lakukan. 


"Te-terus? Adik gue kemana?" 


"Mana gue tau, lo yang udah buang dia kayak sampah! 
Setelah dia berubah jadi berlian, lo mau cari dia? Gitu?" 


"Gue sayang sama dia." 


"Oh, ya? Terus maksud lo apa ninggalin dia sendirian di 
jalanan? Deket hutan, malem-malem. Lo mau dia mati?" 


"GUE TANYA ADIK GUE MANA?!" 


Suara tinggi itu membuat Preto dan Crudelt menghentikan 
perkelahian mereka. Fokusnya saat ini pada Robin dan 
Zidan. 


"Masih peduli ternyata?!" 


Ucap Zidan lalu memberi aba aba pada anggotanya untuk 
pergi, semua anggota yang ia bawa masih lengkap tidak ada 
yang tumbang. 


Setelah dari lapangan Kuningan, Zidan langsung pulang ke 
mansion. Ia juga tak mau nantinya ditanyai oleh temannya, 
Zidan belum siap menjelaskannya sekarang. 


"Gimana?" tanya Zidan pada Diandra yang baru saja keluar 
dari kamar, tapi bukan kamar gadis itu. 


"Masih sama," jawab Diandra lalu duduk di sofa. 


Zidan menghela napas lalu duduk disebelah Diandra. Gadis 
itu risih dengan suara helahan napas Zidan yang berat. 


"Dia pacar lo bukan sih?" 

"Bukan." 

"Terus ngapain lo bawa ke rumah segala?" 
"Masalah buat lo?" 


Diandra menghentakkan kakinya. "Bukan gitu, maksud gue 
dia emang nggak punya keluarga yang lain?" 


"Nggak ada," 

"Seriusan?" Zidan mengangguk. 

"Kakak?" 

"Ada," 

"Dia masih punya kakak, kenapa harus lo yang rawat?" 


"jangan bilang lo ada rasa sama dia." ujar Diandra lagi. 


Zidan mendelik tajam yang membuat gadis itu langsung 
menyengir. "Nggak!" 


"Ya udah sih santai aja. Tapi dia juga cantik loh, pantes kok 
buat lo." goda Diandra terkekeh. 


"Nggak," 


"Habisnya lo nggak ada temen cewek yang deket selain gue 
sih. Eh, atau lo udah punya pacar, ya?" pincing Diandra. 


Mengingat kata pacar yang Diandra katakan, Zidan teringat 
sesuatu. Cowok itu beranjak dari duduknya lalu segera 
menuju kamar dengan menaiki lift. 


"Eh, Zidan itu muka lo bonyok gitu, kenapa?!" teriak 
Diandra tapi tak dibalas Zidan. 


Alivia 


Zidane 


Kalau kamu suka cerita ini jangan lupa vote ya, 
tinggalkan jejak. 


Udah belom? 

Aku update sesuai mood, ide dan waktu luang. 
Yang minta next komen sini! 

Kasih aku semangat bolehlah. 

Mau update lagi, kapan? 


Oh, ya. Mau tanya, kalian mau aku update sesuai 
mood atau jadwal atau target? 


Kalau sesuai mood, gak nentu. Kadang tiap hari, dua 
hari sekali bahkan seminggu sekali atau mungkin 
dua Minggu sekali. Hihihi. 


Kalau sesuai jadwal, maunya hari apa? Satu atau 
dua kali per Minggu mungkin nantinya. 


Kalau sesuai target, gak yakin kalian bisa. 
FOLLOW YA! 
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Zidane - 


HELLO, KETEMU LAGI KITA KAN... 


Seneng nggak? Baru semalam update, eh paginya 
update lagi. Wkwkwk. Lagi lancar jaya idenya. 


MAU TAU DONG UNSERNAME YANG BACA CERITA AKU. 


ADA YANG SAMA NGGAK SIH KAYAK AKU, MASIH 
SEKOLAH SMA? 


JANGAN LUPA VOTE COMMENT AND SHARE. 
HAPPY READING! 


Drttt....drttt... 


Adiyasa mendesah ketika gadgetnya berdering beberapa 
kali padahal dirinya sedang makan malam bersama ketiga 
anaknya. Alivia sengaja mampir ke mansion untuk makan 
malam bersama. 


Soal luka di tangan Alivia, sesampainya di mansion gadis itu 
langsung melepas perbannya. Lagipula, lukanya tidak perlu 
menggunakan perban segala. Menurutnya, perban justru 
membuat pergerakannya terbatas. 


"Angkat aja, Pa. Ganggu tau!" cerca Alan. 
"Iya-iya," 


Alivia mengamati Adi, takut jika yang menelpon adalah 
Zidan. Ah, kenapa pula ia harus makan malam di mansion. 


"Nomer siapa ini? Siapa yang kasih nomer Papa ke orang 
lain?" 


Alga dan Alan mengedikkan bahu bertanda tak tau. 
Sedangkan Alivia diam seribu bahasa. Meskipun begitu, 
matanya tak bisa lepas dari ponsel Papanya. 


"Halo?" 

"Eh, " 

"Eh?" 

"Mj?" 

"Mj?" 

Mendengar nama 'Vi' Alivia membulatkan matanya. Seratus 
persen ia yakin jika itu Zidan. Jadi, tadi ia mengetikkan 
nomer Papanya? Alivia menepuk keningnya. 


Adi menutup speaker handphone dengan tangannya lalu 
menatap Alga. "Alga, kamu saja yang jawab. Papa sudah 
lapar, ini orang kayak orang linglung. Bikin Papa tambah 
pusing aja." 


Alga mengangguk lalu menerima ponsel Adi. Lalu 
mendekatkan handphonenya pada telinga. 


Alivia tetap tenang dan santai. Gadis itu bahkan tidak 
mempermasalahkan jika Alga maupun Adi tau tentang 
Zidan. 


"Ya?" 


"Ini dengan siapa, ya?" 


Kening Alga mengerut, ia mengenal suara itu. Lalu Alga 
menatap Alivia yang masih sibuk makan. Ia menyeringai, 
sebuah ide terlintas dibenaknya. 


Alga mendekati Alan, membisikan sesuatu pada Alan. 
Tentunya, Alga sudah lebih dulu menutup speaker 
handphone. 


Alan manggut-manggut, bahkan tersenyum. Jarang-jarang ia 
bisa mengerjai anak kesayangan Papanya itu. Kemudian 
cowok itu menerima ponsel dari Alga, berdeham singkat 
agar suaranya terlihat berbeda dan lebih menjiwai 
perannya. Sip, drama segera dimulai. 


"Saya Kenny, kau siapa?" ujar Alan dengan suara beratnya. 


Alivia mendongak, menatap Alan dan Alga dengan tanda 
tanya. Tapi gadis itu bisa menebak apa yang akan terjadi. 


"Kenny?" 

"Ya, ada apa?" 

"Maaf, sepertinya saya salah sambung." 

"Oh, tidak-tidak. Kau masih mengingat suara di apartemen?" 
"Ya." 


"Itu suara saya, kau ingin berbicara dengan Alivia? Dia ada 
di dekatku. Kami sedang dinner," 


Alivia geleng-geleng kepala melihat tingkah dua kakaknya. 
Alga masih melanjutkan makanannya, namun bibirnya 
sesekali tersenyum tipis. 


"Dinner?" 


"Ya, memangnya kenapa? Kami memang sedang dekat 
beberapa tahun terakhir ini." 


Alivia dan Adi, lagi-lagi hanya geleng kepala. Adi 
mendekatkan diri pada Alivia. Lalu berbisik. "Memangnya, 
itu nomer siapa?" 

"Zidan," jawab Alivia juga dengan berbisik. 


"Siapa?" 


"Nanti Papa juga tau," Adiyasa mengangguk saja meski 
tidak terlalu paham lalu kembali makan. 


Gara-gara cowok bernama Zidan itu, makan malam mereka 
menjadi tidak khidmat. batin Adiyasa mendesah. 


"Maaf, sepertinya saya salah sambung." 


"Yakin? Ah, maksudku yakin kau tak ingin berbicara dengan 
Alivia?" 


"Tidak perlu, saya masih bisa bicara dengannya besok." 


"Baiklah, itu lebih baik. Karena kau tadi mengganggu makan 
malam kami." 


"Maaf." 
"Tidak apa, saya mengerti." 


Alan mematikan sambungan telepon secara sepihak. Lalu 
mengembalikan ponsel itu pada pemiliknya. 


"Siapa?" tanya Adi. 


"Temannya Lily," jawab Alan terkekeh geli seraya melirik 
sang adik. Yang dilirik menatap Alan datar. 


Adi manggut-manggut, ia akan mencari taunya nanti. 
"Lily sudah besar ternyata," ujar Alan berniat menggoda. 
"Kau kalah, Bang." timpal Alga. 


"Enak saja, aku akan mencarinya segera." kekeh Alan. Adi 
berdeham singkat membuat ketiga anaknya menunggu pria 
itu bersuara. 


"Lily, kamu sudah punya pacar?" 


Pagi ini, keadaan Zidan tidak baik baik saja. Lihatlah, kedua 
kantung matanya terlihat jelas. Bisa dikatakan mata panda. 
Semalaman, cowok itu memikirkan tentang tiga suara pria 
yang berbeda saat ia menghubungi nomer Alivia. Siapa 
mereka? Apa Alivia semalam sedang bersama banyak pria? 


Banyak pertanyaan yang ada dibenaknya bahkan 
semalaman ia tidak tidur dengan nyenyak. 


"Kenapa lo? Mata panda gitu," cibir Diandra melahap roti 
selai yang telah disiapkan. 


"Nggak bisa tidur." jawab Zidan seadanya lalu mengambil 
setangkap roti tawar. 


"Sakit?" Zidan menggeleng. 
"Mulai nanti, Nathan tinggal di sini." 
Uhuk..uhuk... 


Zidan berdecak lalu mengambilkan minum untuk Diandra. 
"Pelan-pelan makanya," 


"Seriusan? Terus gue tinggal sama dia gitu?" 


"Iya, kalau lo nggak mau. Lo bisa tinggal di mansion bokap 
gue." 


Diandra menggeleng. "Nggak, di sini aja." jawab Diandra 
cepat. 


"Gue tunggu di depan," ujar Zidan lalu mengambil jaket dan 
ponselnya kemudian pergi meninggalkan Diandra. 


Hari ini, Karina dan Alivia menggunakan mobil untuk datang 
ke sekolah dengan Karina yang menyetir. Mereka berdua 
keluar dari sisi mobil bermerek itu. Tidak membuat para 
siswa menatap berlebihan karena memang sudah terbiasa. 


Tak lama kemudian, motor milik Zidan berhenti di parkiran 
motor. Cowok itu datang dengan membonceng Diandra. 


Diandra turun, ia berbinar ketika melihat Karina. Sejak 
kemarin, ia tidak bertemu gadis itu. Diandra langsung 
mendekati Karina dan Alivia. Sedangkan Zidan mengamati 
Diandra, ah ralat Alivia dari tempat motornya terparkir. 


"Hai," sapa Diandra. 
"Hei, lo sekolah di sini juga?" balas Karina. 
Diandra menyerngit. "Lo-gue? Nggak salah denger, kan?" 


Karina terkekeh. "Enggak, Alivia yang ngajarin gue 
ngomong gitu. Katanya biar nggak kaku-kaku amat." 


Diandra manggut-manggut, kemudian ia menatap Alivia 
yang menatapnya datar. 


"Diandra," gadis itu menjulurkan tangannya untuk 
berkenalan. Mengingat pertama kali mereka bertemu belum 
perkenalan. 


Karina menyenggol lengan Alivia, seolah menyuruh gadis itu 
untuk membalas perkenalan Diandra sebagaimana 
mestinya. 


"Alivia," ujar Alivia ikut menjulurkan tangannya. 


Diandra manggut-manggut. Gadis itu berbalik, menatap 
Zidan yang ternyata masih setia di parkiran dan juga tengah 
menatapnya, mungkin. 


"Zidan! Gue sama mereka aja, lo duluan." teriak Diandra 
diangguki Zidan. 


Sebelum cowok itu pergi. la sempat menatap Alivia, 
begitupun Alivia. Gadis itu walau tidak terlalu jelas, tapi 
bisa melihat kantung mata Zidan yang menghitam. Apa 
cowok itu kurang tidur? 


"Kalian pasti kelas XI, kan?" 
Pertanyaan Diandra mengalihkan perhatian Alivia. 


"Iya, emangnya lo kelas berapa?" jawab dan tanya balik 
Karina. 


"Ah, gue kelas XII." 
"Beneran?" Diandra mengangguk. 


"Ya udah yuk, gue anterin sampai ke kelas kalian. Sekalian 
gue pengen tau kelas kalian ada di mana." Kedua gadis itu 
hanya mengangguk lalu beriringan menuju kelas. 


"Itu mata lo kenapa, Zid? Dikentup tawon?" cerca Bima 
begitu Zidan masuk ke dalam kelas. 


"Nggak kentup tawon juga kali!" timpal Adam. 


"Itu nggak bengkak, tapi mata panda." sahut Bayu karena 
kalau disengat lebah biasanya akan membengkak. 


"Iya, mirip panda emang." ujar Bima sekenanya. 


"Apanya yang mirip? Jelas beda gitu," balas Adam merasa 
bingung. 


"Itu loh, matanya mirip mata panda. Masa lo nggak liat sih." 
timpal Bima greget. 


Adam ber-oh ria lalu manggut-manggut. Sementara Zidan 
langsung duduk di bangkunya, tepatnya di sebelah Daniel. 


"Kurang tidur atau gimana?" tanya Nathan yang duduk di 
depan Zidan. 


Zidan menghela napas, tadi saat masih di rumah ia sudah 
menebak jika temannya pasti akan bertanya. Cowok itu 
tidak menjawab pertanyaan Nathan, malahan menoleh ke 
barisan di sebelahnya, tepatnya Candra yang tengah 
bercengkrama dengan trio BAB. 


"Can," panggil Zidan. Sontak, Candra menoleh. 
"Apa?" 


Zidan melambaikan tangan, menyuruh Candra untuk 
mendekat. 


"Gimana caranya biar kita tau cewek itu suka sama kita atau 
enggak?" tanya Zidan setengah berbisik pada Candra. 


Candra tercengang, ia tidak salah mendengar, kan? 
"Tunggu, lo suka sama cewek?" tanya dan tebak Candra. 


Zidan mengedikkan bahu. "Nggak tau," 


"Siapa yang suka sama cewek?" heboh Bima mendekati 
mereka. Diikuti Bayu dan Adam. 


"Kalau Candra mah gue nggak kaget," ujar Bayu. 
"Bukan gue," balas Candra. 
"Lah? Terus?" bingung Bima. 


Candra melirik Zidan. Yang dilirik hanya menatap lurus ke 
depan. 


"Nath, lo jadi tinggal di mansion gue?" ujar Zidan untuk 
mengalihkan pembicaraan. 


Nathan menoleh lalu mengangguk. "Iya, sorry ya Zid. Jadi 
ngerepotin." 


"Nggak, di sana juga ada Diandra." 


Mendengar nama Diandra, Rizky ikut menoleh, terkejut. 
"Ngapain?" 


"Lah, lo pikir ngapain dia ada di mansion?" cerca Bayu 
merasa aneh dengan pertanyaan Rizky. 


"Berarti kalian berdua tinggal satu atap gitu?" tanya Bima 
dengan pikiran yang melayang. 


Zidan mengangguk. "Lo udah apain aja sama ceweknya 
Rizky, Zid? Hayo ngaku, pasti lo udah gitu ya?" Bima 
bertanya dengan mendekatkan dua jari telunjuknya. 

"Gitu gimana?" tanya Adam dengan polosnya. 


"Ya gitu, lo masih bocah diem aja deh!" sentak Bima 
membuat Adam merotasikan bola matanya. 


Bayu menonyor kepala Bima. Membuat sang empunya 
berdecak. 


"Pikirannya jangan macem-macem dong! Mereka kan 
sepupuan, wajarlah tinggal satu atap." cerca Bayu. 


"Eh, coba liat deh. Wajahnya Rizky tadi merah kayak 
kepiting rebus!" ejek Bima diiringi tawanya. 


Rizky yang namanya disebut menatap Bima tajam. "Bima!" 
tegur Rizky membuat Bima dan lainnya terkekeh. 


"Bagaimana?" 

"Seperti yang saya duga," 

"Bagus, rencana akan kita lakukan segera." 
"Baik, Bos." 

"Bagaimana dengan Papa mereka?" 
"Sesuai rencana," 


Pria yang dipanggil bos itu manggut-manggut lalu 
membiarkan anak buahnya pergi dari ruangan gelap ini. 


Menurut kalian gimana part ini? 
Semoga suka, ya. 
Update lagi kapan? 


Kalau aku lama update berarti tugas sekolah tengah 
menanti, sedang numpuk numpuknya. Hihihi. 
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Sampai jumpa di chapter selanjutnya! 


Zidane - 
Hihihi. 
Ketemu lagi.. 


Assalamualaikum... 
Yang jawab dapat pahala loh. Hehehe. 


Bismilah... 


Vote dulu yuk. 
Kalau ada typo ditandai. Aku juga manusia yang 
punya salah. 


Semoga suka ya sama part ini. 


Happy reading. 


"WHAT?" 


Telinga Melly, Alivia dan Karina berdengung karena Viona 
berteriak. Melly langsung membekap mulut Viona. 


"Vio, jangan kenceng-kenceng dong. Malu tau di liatin 
banyak orang." ujar Melly karena mereka saat ini berada di 
kantin dan istirahat tengah berlangsung. 


Viona menyengir, gadis itu menatap sekeliling. Lalu kembali 
menatap ketiga temannya, terutama Melly. 


"Jadi, beneran? Kak Candra baperin lo?" tanya Viona. 


Tadi, Melly bercerita jika kemarin saat perjalanan pulang. 
Candra terus menggombal yang membuatnya terbang. 


"Dia bahkan manggil gue sayang," cerca Melly 
mengangguk. 


"Baper nggak tuh?" tanya Viona menggoda. 
"Nggak," 
"Seriusan?" tanya Karina. 


"Soalnya gue tau kak Candra emang gitu ke semua cewek, 
kecuali gebetan temennya." jelas Melly. "Jadi gue nggak 
mau kepedean lagi." lanjutnya. 


"Takut PHP lagi, ya." tebak Viona paham. 


Melly mengangguk. "Lagian mau gimanapun kalau playboy 
ya tetep playboy," ucap Melly. 


"Tapi siapa tau lo bisa rubah dia, kan?" timpal Karina. 


Melly menggeleng. "Harusnya bukan gue yang rubah dia, 
tapi diri dia sendiri dong! Pokoknya gue nggak mau patah 
hati lagi, nggak enak tau!" 


"Terus lo mau belajar move on sampai kapan?" tanya Viona 
membuat Melly terdiam. 


Melly mengedikkan bahu. "Nggak tau, mana dia balik lagi." 
"Maksudnya?" tanya Karina. 


"Dia curhat sama gue, ya gitu tentang hubungannya sama 
pacarnya. Kan itu bikin gue tambah nggak bisa move on." 
rengek Melly. 


"Rumit," ujar Alivia. 


"Eh, itu rombongannya Kak Candra, kan?" ujar Viona 
membuat mereka mengikuti arah pandang Viona. 


Dan benar. Zidan, Nathan, Candra, Rizky, Daniel, Bayu, Bima 
dan Adam baru saja memasuki area kantin. Pekikan siswi 
yang memuja terdengar. Mereka berdelapan duduk di 
tempat seperti biasanya. 


Pandangan Candra menatap Melly, jika biasanya Zidan akan 
mencuri pandang pada Alivia kali ini tidak. Cowok itu 
bersikap cuek dan tak peduli. 


Hal itu membuat Alivia bingung dengan perubahan sikap 
Zidan. Gadis itu mengedikkan bahu, tidak ingin 
mempermasalahkan hal itu. 


"Can, lo ada apa sama si Melly itu?" tanya Nathan karena 
sadar Candra mencuri pandang pada Melly. 


"Nggak ada. Cuma penasaran aja sama tuh cewek." 
Nathan menyerngit. "Penasaran gimana?" 

Candra terkekeh kecil. "Lo sendiri gimana sama Vio?" 
"Ya gitu, masih digantung." Candra manggut-manggut. 
"Kayak jemuran ya digantung!" sahut Bima mengejek. 
"Sewot aja deh lo." balas Nathan. 


"Pulang sekolah gue tunggu di warung Mang Koko." ujar 
Zidan lalu pergi meninggalkan lainnya. 


"Tuh anak kenapa?" tanya Bima menatap punggung Zidan 
yang menjauh. 


Nathan dan Candra mengedikkan bahu. Daniel dan Rizky 
diam tak bersuara, sedangkan Bayu dan Adam memilih 
untuk pergi memesan makanan. 


Zidan menghela napasnya beberapa kali. Saat ini ia sedang 
berada di rofftop. Memilih membolos, itu pilihannya. 
Lagipula, dalam pelajaran kemampuannya tidak perlu 
diragukan lagi. 


Drttt...drttt... 

"Gimana?" tanya Zidan begitu ia mengangkat panggilan itu. 
"Saya sudah menemukan orangnya." 

"Siapa?" 

"Nanti saya akan kirim fotonya pada Tuan." 

"Oke, ada lagi?" 


"Oh ya satu lagi. Ada penguntit yang mengikuti dia. Saya 
sedang menyelidikinya." 


Kening Zidan mengerut. Cowok itu akan lebih waspada 
mulai sekarang. "Sejak kapan?" 


"Dua minggu yang lalu, tepatnya sejak dia mulai sekolah di 
sini." 


"Oke." 


Setelah sambungan dimatikan, Zidan langsung mengecek 
pesan dari orang itu. Dan benar saja, orang itu 
mengiriminya sebuah foto seseorang. 


Seketika rahang Zidan mengeras, tangannya mengepal. 
Tentu, tentu Zidan tau siapa yang berada dalam foto itu. 


"Ngapain?" 


Zidan menyerngit ketika mendengar suara seseorang. Ia 
berbalik, seketika emosinya mereda melihat Alivia yang 
tengah bersedekap dan menatapnya datar. 


Alivia duduk di sebelah Zidan, tentu cowok itu memberi 
ruang bagi Alivia untuk duduk. Zidan menyerngit ketika 
tangan Alivia sudah tidak lagi diperban. 


"Tangan lo?" 
"Udah nggak apa." 


Zidan tersenyum, ia ingin marah dan menanyakan tentang 
suara tiga pria berbeda semalam. Tapi entah kenapa ia tidak 
bisa marah pada gadis ini. Ada sesuatu yang menariknya 
hingga ingin selalu dekat dengan gadis ini. 


"Kenapa di sini?" 
Alivia menoleh. "Kenapa?" 
"Nggak pa-pa sih," ringis Zidan. 


Alivia manggut-manggut lalu mulai menikmati semilir angin 
yang berhembus. Hingga membuat rambutnya 
berterbangan. Hal itu menarik perhatian Zidan. 


"Vi," panggil Zidan membuat Alivia menoleh. 
"Mau tanya apa semalam?" 


Mendengar kalimat itu, Zidan yakin jika semalam ia tidak 
salah sambung. 


"Cowok semalam itu siapa?" tanya Zidan dengan hati-hati. 


"Oh, temen." Zidan manggut-manggut, meski hatinya ngilu 
mendengar itu. 


Sengaja. Alivia ingin mengetahui bagaimana ekspresi dan 
respon Zidan. 


"Kenapa?" tanya Alivia karena Zidan hanya diam. 
"Nggak." 
"Jangan telpon lagi." 


Zidan menoleh membuat mereka saling berpandangan. 
"Kenapa?" tanyanya menyerngit. 


"Jangan aja." 


Zidan mengangguk, meskipun ia membutuhkan alasan yang 
lebih masuk akal. 


"Hp lo mana?" Alivia menyodorkan tangannya sedangkan 
Zidan menatap tangan Alivia dengan kerutan dikening. 


"Buat apa?" 

"Sini aja." 

Zidan menurut, memberikan ponselnya pada Alivia. Setelah 
menerima ponsel itu, Alivia menatap Zidan. 

"Sandinya?" 


Zidan mengangguk lalu mengambil kembali ponselnya, 
setelah sandi terbuka Zidan memberikan ponselnya pada 
Alivia. 


Yang Zidan lihat, Alivia seperti sedang mengetikkan 
sesuatu. Entahlah, Zidan tidak tau pasti. Nanti juga ia tau. 


Setelah selesai, Alivia mengembalikan ponsel pada 
pemiliknya. Zidan menyerngit karena jejak yang Alivia 
tinggalkan sebuah nomer ponsel. Yang Zidan tidak tau itu 
punya siapa. 


"Itu nomer gue, yang lo telpon semalam. Itu nomer bokap 
gue. Hapus aja." 


Setelah mengatakan itu, Alivia meninggalkan Zidan yang 
masih terdiam. Sebelumnya, Alivia mengacak rambut Zidan 
hingga membuat Zidan mematung di tempat. 


"Sialan," umpat Zidan memegangi jantungnya yang 
berdetak kencang. Lalu menatap pintu rofftop, karena tadi 
Alivia lewat sana. 


Suara ricuh terdengar dari warung Mang Koko, anggota inti 
Crudelt tengah berkumpul di warung yang tak jauh dari 
sekolah itu. 


Bima, Bayu dan Adam tengah menunggu mie instan 
pesanan mereka. 


"Mang Ko, kok lama banget nih mie nya." protes Bima. 
"Iya nih, Mang. Dah laper nih," tambah Bayu. 

"Sabar atuh," sahut Mang Koko dari dalam warung. 
"Kayak gue dong sabar," timpal Bayu terkekeh. 


"Tumben Zidan ngajakin kita kumpul di sini." ujar Candra 
memakan cemilan yang ada. 


"Mana gue tau, tunggu ajalah orangnya dateng." balas 
Nathan meneguk es teh pesanannya. 


"Mang, saya mie nya satu ya!" teriak Rizky yang diberi 
jempol oleh Mang Koko. 


Tak lama kemudian, Zidan datang dan duduk di sebelah 
Nathan. Berbeda yang mereka lihat tadi pagi, Zidan terlihat 
begitu senang dan sumringah. Entah apa penyebabnya 
mereka tidak tau. 


"Ada apa nih ngajakin kita ngumpul. Di warung Mang Koko 
lagi, kalau que ngutang lagi gimana coba?" celoteh Bima 
meniup mie yang baru saja datang. 


"Itu masalah lo, bukan masalah gue." sahut Candra. 


"Ya gue tau, tapi gue ngomong gitu ngode. Siapa tau ada 
yang mau bayarin gitu," balas Bima terkekeh. 


"Gue yang bayar," sela Zidan. 


"Beneran nggak nih? Ntar bilang, tapi boong. Kan nggak 
lucu." ujar Bima mengadi-ngadi. 


"Nggak percayaan amat lo, Bim." sungut Nathan. 

"Yeee, gue percaya kalau Zidan yang ngomong. Tapi kalau lo 
yang ngomong baru gue nggak percaya." ucap Bima pada 
Nathan. 

"Emang gue mau bayarin lo? Ogah!" elak Nathan. 

"Iya juga sih," cengir Bima. 

"Ribut amat kalian," timpal Adam. 


"Lah? Ada lo. Dari tadi diem bae." cengir Candra. 


Adam mendengus. "Gue lagi makan, makan mana boleh 
ngomong." balas Adam. 


"Tuh anak ngomong dari tadi, padahal lagi makan." ujar 
Candra menatap Bima. 


Bima yang ditatap mendongak lalu menyengir. "Gue kan 
beda," cengir Bima. 


"Beda dari mana? Lo juga manusia kok." sahut Bayu. 

"Diem, lagi makan nggak boleh ngomong!" tegur Adam. 
"Itu, lo ngomong." balas Bayu. 

"Gue kan nasehatin lo." ujar Adam. Bayu manggut-manggut. 
"Gue kan manusia istimewa," ujar Bima bangga. 


"Iye, manusia istimewa. Sampai move on pun butuh waktu 
yang sangatttt lama." cerca Nathan mengejek. 


Bima mendengus. "Gue kan gini-gini masih berharap dia 
jodoh gue." 


"Jodoh dari mana? Dari Hongkong?" kekeh Candra. 


"Eits, gue nggak kayak lo ya Can. Yang sukanya main PHP!" 
sungut Bima. 


"Kalau nggak ada cowok kayak gue, nanti cewek-cewek 
nggak pernah ngerasain sakit hati." balas Candra. 


"Itu sih alasan lo aja." sahut Rizky. 


"Kuda Niel diem diem bae nih," ujar Nathan menggoda 
Daniel yang hanya menyimak. 


"Heh, kalau diantara kita nggak ada yang beda tuh nggak 
asik. Jadi, biarlah kuda Niel memerankan tokoh pendiam." 
tambah Bima terkekeh geli. 


"Lo kalau makan, makan aja bisa nggak sih?" ujar Bayu yang 
duduk disebelah Bima, karena Bima sedari tadi tidak bisa 
diam. 


"Iye iye," 


Zidan berdeham membuat semua perhatian beralih 
padanya. 


"Gue mau ngomong sesuatu, jangan di potong. Bisa?" tanya 
Zidan tatapannya tertuju pada Bima. 


"Lo ngomong ke kita semua tapi yang ditatap gue, nggak 
adil itu!" sungut Bima. 


"Diem! Biasanya kan lo yang suka ngoceh nggak jelas!" 
timpal Adam pada Bima. 


"Udah diem, Zidan mau ngomong. Apa Zid?" ujar Nathan 
membuat mereka langsung diam. 


Mendadak suasana menjadi serius. Zidan menjelaskan 
tujuan mereka berkumpul di sini, sedangkan yang lain 
memberikan ekspresi dan respon yang berbeda-beda. 


Lagi pengen up. Sehari nggak ngetik itu ada yang 
kurang gitu. 


Gimana part ini menurut kamu? Ya, kamu. Kamu 
yang baca tulisan ini. Komen dong. Hihihi. 


Nggak bisa janji besok up atau tidak karena hari ini 
double up ye kan. 


Spam next sini. 


Happy 10k reader's dan 700++ votes juga 100--- 
comments. 1k kan votes bisa nggak, ya? 


Makasih yang udah vote dan comment di part part 
sebelumnya.” ^^ 

Makasih banyak loh. Makasih juga yang udah share 
ke temen-temen kalian. Share terus ya! 


Ig : dsulisty 12 
WP : wiil listy 


Bagi yang berkenan bisa di follow 
21 Oktober 2020 


Mau update lagi kapan? 


Zidane - 


Hello guys.. 


Siapa yang nungguin Zidane update? Cung! Gak ada 
ya udah. 


Jangan lupa vote comment and share. 
tekan bintang dulu, udah belom? 
Kalau udah happy reading! 

Jangan lupa komennya aku tunggu 


Diam-diam Zidan mengikuti orang yang tengah mengikuti 
Alivia. Lelaki yang memakai pakaian serba hitam, topi di 
kepalanya dan memakai masker tengah bersembunyi 
dibalik pohon. Tengah mengamati Alivia yang sedang 
berbelanja dengan Karina di sebuah supermarket. Dua gadis 
itu masih memarkirkan mobil di parkiran. 


Terlihat lelaki itu mengambil ponsel lalu menghubungi 
seseorang. Samar-samar Zidan mendengar pembicaraan 
mereka. 


"Alivia sedang berada di supermarket." 


"Karina. Keadaannya aman." 


"Tidak ada mata-mata yang mengikuti mereka. Saya sudah 
mengeceknya." 


"Apa perlu saya masuk ke dalam?" 


"Baiklah." 


Baru beberapa langkah lelaki itu maju, seseorang lebih dulu 
menendangnya dari belakang hingga membuatnya 
tersungkur ke depan. 


Lelaki itu menoleh lalu berbalik, dilihatnya Zidan yang 
melakukan hal tadi. Napas Zidan memburu, lelaki itu yakin 
jika Zidan salah paham. Salah mengartikan dirinya yang 
mengikuti Alivia. 


Bugh. 


Lelaki itu tidak membalas ketika Zidan memukul rahangnya. 
Hanya berdecih ketika merasakan rahangnya berdenyut. 


"Lo salah paham." 


Zidan yang akan memukul lelaki itu kembali terhenti. 
Ucapan lelaki itu membuatnya menyerngit. 


"Maksud lo?" 

Lelaki itu menghela napas. Membuka masker yang menutupi 
wajahnya juga topi pada kepalanya. Begitu melihat wajah 
lelaki itu dengan jelas, Zidan menampilkan wajah terkejut 
lalu cowok itu memicingkan matanya. 

"Lo?" 


Lelaki itu mengangguk. "Gue hanya menjalankan tugas." 


Zidan semakin tak mengerti dengan keadaan sekarang. 
"Tugas?" 


"Biarkan gue jalani tugas gue hari ini, setelah itu gue akan 
jadi anggota lo lagi." 


Lelaki itu menghela napas karena tampaknya Zidan masih 
belum paham. "Gue akan jelasin sama lo. Tapi nggak 
sekarang. Tugas gue belum selesai." 


Dengan ragu Zidan mengangguk lalu membiarkan lelaki itu 
meninggalkannya dan masuk ke dalam supermarket. 


"Mau lo apa sih?" 
"Risih gue lo tinggal di sini! Eneg liat muka lo!" 
"Heh! Lo pikir gue enggak?!" 


Zidan menggaruk daun telinganya, padahal cowok itu masih 
di dalam lift. Tapi suara orang yang bertengkar tetap 
terdengar. Zidan yakin jika pelakunya Nathan dan Diandra. 
Pasti! 


Begitu pintu lift terbuka, Zidan membulatkan matanya. 
Melihat bantal sofa yang berantakan, tidak pada tempatnya. 
Serta dua orang remaja yang masih beradu mulut. 


Zidan bersedekap dada, cowok itu diam menunggu sampai 
dua orang itu sadar akan kehadirannya. la duduk di sofa, 
seolah menjadi penonton dengan drama yang disuguhkan. 


"He em." 


Tidak berhenti, mereka justru saling melempar bantal 
hingga salah satu bantal itu mengenai wajah tampan Zidan. 


Untuk kali ini, Zidan membiarkan ruangan ini menjadi kapal 
pecah. Biarlah, toh nanti Zidan yang akan menyuruh 
mereka membereskan kembali. 


"Nggak berhenti dalam hitungan ketiga! Kalian berdua gue 
usir!" 


Sontak keduanya langsung duduk rapi di sofa. Zidan 
memijat keningnya melihat akibat dari perbuatan teman 
dan sepupunya itu. 


"Ck, kayak anak kecil." decak Zidan. 


"Bukan gue yang mulai, tapi noh dia! Dari dulu emang 
nggak suka tuh sama gue!" sahut Diandra nyalang. 


Nathan melotot ketika dirinya dituduh. "Enak aja! Kalau 
nggak kepaksa gue juga ogah tinggal di sini, sama lo lagi!" 


"Udah dong! Capek gue dengernya!" 


Diandra dan Nathan langsung menunduk ketika Zidan 
berbicara dengan nada tinggi. 


"Nath, lo kok kayak anak kecil banget sih. Sama Viona ribut 
sama Diandra juga ribut, mau lo apa sih?" 


Diandra mendongak. "Viona? Siapa tuh?" 
"Calon pacar gue, kenapa emang?!" 

"Dih, gue tanya baik baik ya!" 

"Emang lo belum punya pacar?" sinis Nathan. 


"Eh, lo masih calon kan? Nggak usah belagu deh! Lagian 
gue juga punya." 


"Siapa? Rizky? Alah, nggak bakalan betah tuh anak sama 
lo." 


Zidan menghela napas beberapa kali. Keputusannya 
membiarkan Nathan dan Diandra tinggal dalam satu atap 
ternyata salah. Cowok itu mengambil ponselnya lalu berniat 
ingin menghubungi seseorang. Ah, Zidan lupa ia tidak 
punya nomer Viona. 


"Nath, pinjem hp lo." 


Dengan mudahnya Nathan memberikan ponselnya pada 
Zidan lalu kembali berceloteh dengan Diandra. Ajibnya lagi, 
ponsel Nathan tidak dikunci. 


Zidan menyeringai, lalu geleng kepala. la mencari kontak 
Viona, tak menemukan. Kemudian Zidan kembali menatap 
Nathan. 


"Viona kontaknya apa?" 


"Nana jelek." jawab Nathan, entah sadar atau tidak Zidan 
tidak peduli. Zidan manggut-manggut lalu segera mencari 
kontak Viona. Zidan terkekeh ketika membaca nama kontak 
Viona, namanya memang Nana jelek, tapi diikuti emot love 
hitam. 


Sementara Nathan masih sibuk dengan Diandra, saat ini 
mereka tengah perang bantal. 


Tidak, Zidan tidak melakukan panggilan suara melainkan 
video. Bertepatan Nathan dan Diandra yang berhadapan 
dan saling memukul dengan banyak sofa, saat itu juga 
sambungan video tersambung. 


"Ih, Nathan! Ternyata lo gitu kalau di sana! Katanya cuma 
suka sama gue! Tapi apa? Hah?!" 


Suara itu membuat Nathan yang ingin membalas pukulan 
Diandra terhenti, menatap Zidan yang menyeringai ke 
arahnya. Begitupun Diandra yang langsung duduk menjauh 
dari Nathan, seperti ketahuan berselingkuh. Itulah yang 
Diandra rasakan. 


Nathan langsung mengambil alih ponsel itu dari Zidan. 
Menjauhkan diri, setelah Nathan pergi Zidan dan Diandra 
saling bertatapan datar. 


"Apa? Lo mau gue telpon Rizky juga?" ujar Zidan membuat 
Diandra berdecak lalu pergi. Sedangkan Zidan hanya geleng 
kepala. 


Mengingat tadi ia menelpon Viona membuat Zidan ingin 
menelpon seseorang. Cowok itu beranjak lalu berjalan 
menuju kamarnya. 


"King, orang itu mengincar Alivia." ujar Roland. 


King menoleh. "Kau sudah menyelidikinya?" Roland 
mengangguk. 


"Sudah ku selidiki lebih dalam dan ya, dia memang 
mengincar Alivia." jelas Roland. 


"Bagaimana dengan Rizky dan Daniel? Aku ingin 
menemuinya, bawa mereka kemari." 


Roland mengangguk lalu keluar dari ruangan King lalu 
menyuruh Rizky dan Daniel untuk masuk menemui King. 


"Ada apa King?" ujar Rizky. 


"Apa kau sudah melakukan tugasmu dengan benar?" tanya 
King dengan membelakangi Rizky dan Daniel. 


"Sudah," jawab Rizky dan Daniel bersamaan. 
"Yakin?" 


Rizky dan Daniel saling menatap. "Ku rasa kami menjaganya 
dengan baik." balas Daniel. 


"Pelakunya belum diketahui, kan? Pelakunya tidak 
sendirian, dia memiliki banyak anak buah yang selalu 
berkeliaran disekitar Alivia." Rizky dan Daniel mengangguk. 


"Perketat penjagaan kalian, aku tau kalian selalu mengikuti 
kemana Alivia pergi. Kalian juga tetap dalam 
pengawasanku." 


"Jangan biarkan Alivia terluka, kalian tau? Alivia orang yang 
paling aku sayang. Dia itu permata yang harus aku jaga." 


"Siap, King." 
"Kalian boleh pergi. Ah, ya. Jaga identitas kalian." 


Rizky dan Daniel mengangguk lalu keluar dari ruangan itu. 
Sementara itu, King berbalik, hendak melepas topeng yang 
menutupi wajahnya namun suara Roland dan Miko yang 
datang mengurungkan niatnya. 


"Ada apa lagi?" 

"Ah, maaf mengganggu King." 

"Sangat." gumam King. 

"Big King ingin menemuimu segera." ujar Miko. 


King mengangguk. "Baiklah," lalu mengibaskan tangannya 
menyuruh Roland dan Miko pergi. 


"Mansion Zidan gede juga, ya." gumam Bima, matanya 
mengedar melihat-lihat ada apa saja di dalam mansion 
Zidan. Malam ini, anggota inti Crudelt berencana untuk 
bermalam di mansion Zidan. 


"Norak lo!" cibir Adam. 
"Tapi emang bagus sih." timpal Bayu manggut-manggut. 


"Ini kita kemana lagi? Mansionnya luas banget," decak 
Candra kesal, sedari tadi mereka berempat mencari-cari lift 
tapi tak kunjung ketemu. Saat ini mereka masih berada di 
lantai satu sedangkan Zidan mengajak bertemu di lantai 
tiga. 


"Naik tangga aja yuk," usul Bima melihat tangga yang tak 
jauh dari mereka. 


"Waras kan lo?" tanya Candra. 
"Waras lah!" 


"Dari lantai satu ke lantai tiga itu nggak deket, lo mau kita 
sampai di sana tepar?!" cerca Candra. 


"Tapi dari tadi kita cuma muter-muter doang! Dipikir nggak 
kesel apa?!" timpal Bima menghentakkan kaki seperti anak 
kecil. 


"Di sini nggak ada maid atau pengawal gitu? Kayaknya dari 
tadi muter-muter nggak ada siapa-siapa deh." pikir Bayu. 


"Itu pengawal yang di depan juga, nyuruh kita masuk doang 
dan langsung ke lantai tiga. Dipikir kita tau apa letak lantai 
tiga itu dimana?!" omel Adam. 


"Lantai tiga ya di atas, mana mungkin lantai tiga di bawah. 
Aneh-aneh aja lo." balas Bima bergidik. 


Candra, Bayu dan Adam tidak menggubris perkataan Bima. 
Mereka sibuk mencari jalan. 


"Dam, Bay, Can. Ada CCTV tuh!" seru Bima girang sembari 
menunjuk-nunjuk sudut pojok atas dimana letak CCTV 
berada. 


Candra, Bayu dan Adam mengikuti arah pandang Bima. 
Mereka menyerngit, lalu menatap Bima. 


"Kalau ada CCTV kenapa? Lo mau joget-joget, gitu? Biar ada 
muka lo di kamera?" celoteh Candra frustasi. 


Bima berdecak. "Bukan gitu, siapa tau aja kalau kita minta 
tolong ada orang gitu yang liat kita di CCTV atau mungkin 
Zidan lagi mantau kita, kan?" 


"Lo pikir Zidan pengawal yang mantau 24 jam!?" desis 
Adam. 


Bayu geleng-geleng, cowok itu memilih untuk bungkam dan 
tetap mencari keberadaan lift. 


"Duh, salah mulu gue." gumam Bima serba salah. 
"Ada lift tuh," ujar Bayu membuat mereka menoleh. 


Mereka menghampiri Bayu yang sudah di depan lift. 
Kemudian mereka berempat masuk ke dalam lift begitu 
pintu lift terbuka. 


Gimana part ini? Minta pendapatnya dong. 


Mau update lagi, kapan? 


Spam next di sini. 


Kalau suka cerita ini jangan lupa vote comment and 
share ya. 


Follow WP aku juga. 
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VISUAL CAST 


Di sini aku bakalan upload beberapa tokoh visual 
character yang aku gunakan dalam cerita ini. 


Di publish : 23 Oktober 2020, jadi yang aku publish 
sebelum tanggal itu artinya yang cast Alivia belum 
aku gantiii, ya. 


Semoga kalian suka. 
Jangan lupa vote. 


Alivia Keyla A. 


Raka Zidane Aleopad. 


Alga Kelvin A. 


Alan Kenny A. 


Nathan Alexander 


Candra Manuel 


Daniel Aldebara 


Rizky Maulana 


ima Bratama 


Bayu Lesmapati 


Adam Putra 


Viona Anastasya 


Karina Morgana 


Diandra Sabina Aleander 


Melly Manila 
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Vote comment and share. 


Zidane - 


Ketemu lagi di cerita Zidane. Seperti yang aku bilang 
di part sebelumnya, jika hari ini aku akan update 
part baru yaitu part 21. Yeyy. Seneng nggak? 


Gimana, suka nggak sama ceritanya? 
Jangan lupa vote comment and share. 
Aku tunggu vote dan comment kalian. 


Happy reading! 


"Kita berdua ikut Black Devil." 


Nathan dan Zidan terkejut dengan penuturan Rizky. Saat ini 
Rizky dan Daniel berada di mansion milik Zidan. Rizky 
diminta untuk menjelaskan tentang kejadian di 
supermarket. 


"Seriusan?" ujar Nathan tak percaya. 
Daniel dan Rizky mengangguk. 
"Terus hubungan sama Alivia, apa?" tanya Zidan. 


Nathan menyerngit. "Alivia?" beo Nathan. Zidan 
mengangguk. Nathan di sini terlihat seperti orang bego 
yang tidak tau apa-apa. Uh, kasihan. 


"Untuk itu, sorry gue nggak bisa ngasih tau kalian." ujar 
Rizky diangguki Daniel. 


"Loh? Memangnya kenapa? Kita kan juga pengen tau." sahut 
Nathan, bingung. 


"Kalian orang luar yang nggak tau apa-apa." tambah Daniel 
yang membuat Nathan mendengus. Cowok itu kesal karena 
tidak tau apa yang tengah mereka bahas. 


Zidan manggut-manggut, ia tidak tau banyak tentang 
gangster Black Devil. Ia juga tidak tertarik dengan penguasa 
dunia hitam itu. 


"Lo juga tenang aja, Zid. Kita nggak akan nyakitin Alivia. 
Justru kita jaga dia." ujar Rizky, cowok itu juga tidak tau apa 
yang akan terjadi jika Zidan dan King bertemu. Orang yang 
mereka sayang sama, Alivia. Tapi di sini, Rizky berlaku 
sebagai teman dan anggota Crudelt bukan sebagai anggota 
gangster Black Devil. 


Zidan mengangguk. Ia juga yakin jika Rizky dan Daniel tak 
mungkin melukai Alivia. 


"Gue harap kalian berdua jaga rahasia ini." ujar Daniel 
diangguki lainnya. 


"Rahasia apa?" tanya Diandra yang baru datang dengan 
membaca segelas minuman ditangannya. Sepertinya gadis 
itu baru saja dari dapur. 


Para cowok saling menatap, Diandra duduk di sofa single 
menatap keempat cowok dihadapannya dengan penuh 
tanda tanya. 


"Rahasia apa?" ulang Diandra jus alpukat yang dibawanya 
tadi. 


"Nggak ada apa-apa, kepo aja lo." sahut Nathan. 


Diandra mendengus. “Gue tanya ke yang lain, kenapa harus 
elo sih yang jawab!" 


"Di sini kan ada gue, kenapa harus yang lain?!" Nathan lalu 
mengambil alih jus alpukat yang digenggam Diandra. 


"Eh, itu punya gue. Jangan macem-macem deh, gue bilangin 
Viona loh." ancam Diandra. 


"Nggak takut! Di sini ada Rizky, mau apa lo?" 


Diandra menarik diri dari Nathan lalu menatap Rizky. Gadis 
itu meringis membuat Rizky tersenyum tipis. 


"Rizky, jangan marah, ya?" bujuk Diandra dengan nada 
manja. 


Nathan berdecak. "Kalian itu aslinya udah pacaran belum 
sih?" tanyanya karena selama ini setahunya jika keduanya 
hanya berteman dekat. 


"Kepo lo!" sentak Diandra. 
"Gue tanya serius Di!" balas Nathan. 


"Jangan suka ribut, nanti jodoh loh." goda Zidan membuat 
Rizky, Nathan dan Diandra melotot. 


"Nggak!" sentak mereka bertiga bersamaan. 


"Acieee, yakin nih bakalan ada cinta segitiga." ujar Zidan 
menggoda mereka. 


"Cinta segitiga antara siapa? Kok gue nggak diajak ajak." 
sahut Bima yang baru saja datang bersama tiga anggota inti 
lainnya. 


"Songong! Move on aja nggak bisa bisa!" celoteh Bayu 
duduk di sofa diikuti tiga cowok lainnya. 


Bima mendengus. "Ya siapa tau aja gue bisa move on karena 
ini." alibi Bima mengedikkan bahu kemudian mata cowok itu 
mengedar seolah tengah mencari sesuatu. "Ngomong- 
ngomong, ini gue ke sini nggak dikasih minum, kah?" tanya 
Bima menatap sang tuan rumah. 


"Di, ambilin sana." suruh Zidan, Diandra menggerutu. 
"Kan ada maid." 


"Kalau ada lo kenapa harus maid?" tanya balik Zidan 
menaikkan sebelah alisnya membuat Diandra semakin 
kesal. 


"Eh, bukan gue loh yang nyuruh." timpal Bima mengangkat 
tangan. 


"Sana ambilin, lagian lo di sini cewek sendirian, kan?" 
tambah Adam. Hampir saja Diandra bersuara hendak 
memprotes tapi ucapan Candra lebih dulu memotongnya. 


"By the way, tumben kita disuruh kumpul di sini? Ada 
apakah?" 


Diandra yang merasa dirinya tidak dibutuhkan di sini pun 
langsung pergi menuju dapur, padahal baru beberapa saat 
lalu ia kembali dari dapur. Eh, sekarang malah kembali lagi 
ke sana. 


Zidan memegang kepalanya dengan kedua tangannya. Hal 
itu membuat mereka menatap Zidan dengan wajah 
bertanya-tanya. 


"Kenapa Zid?" tanya Nathan mewakili lainnya. 


"Soal Raisa." 


Mereka semakin mendekatkan diri pada Zidan. Rasa 
penasaran semakin membuat mereka mendekat. 


"Ra-raisa adiknya Robin?" tanya Candra hati-hati. 


Zidan mengangguk. Tak lama kemudian, seorang suster 
menghampiri mereka dan berucap yang membuat mereka 
terkejut. 


"Maaf, Tuan. Nona Raisa sudah sadar." 


Malam ini, Alivia berencana untuk bermalam di mansion. 
Semenjak Zidan masuk dalam kehidupannya, gadis itu 
jarang pulang dan lebih sering tinggal di apartemen. 
Begitupun dengan Karina, ia dan ayahnya tinggal bersama 
Adiyasa. 


Sekarang, Alivia berada di kamar Alga. Cowok itu sedang 
berkutit pada buku-buku pelajaran. Ya, Alga masih sekolah. 
Tepatnya satu angkatan dengan Zidan. Alivia dan Alga 
berjarak dua tahun. Alga berumur 18 tahun sedangkan 
Alivia masih 16 tahun. Begitupun dengan Alan, lelaki itu 
Kini berusia 20 tahun. 


"Kak," panggil Alivia pelan. 


Alga menoleh lalu menatap Alivia yang duduk di atas 
ranjangnya. 


"Temenin Lily ke minimarket, bisa?" 

Alga menyerngit. "Bukannya tadi udah?" 
"Ada yang kelupaan," 

"Biar Kaka aja yang beli, kamu di rumah." 


Alivia berdecih. "Ikut," rengek Alivia. 


Alga menghela napas lalu mendekati Alivia dan duduk 
disebelah gadis itu. Menyingkirkan rambut Alivia yang 
menutupi wajah ke belakang telinga. Mengecup kening 
Alivia singkat. 


"Pake masker," ujar Alga. 
"Pengap." 

"Harus, mau nggak?" 
"Oke." 


Gadis itu beranjak lalu keluar dari kamar Alga, membiarkan 
Alga bersiap-siap begitupun dengan dirinya. 


Tak membutuhkan waktu lama bagi Alivia untuk bersiap, 
gadis itu hanya memakai sweater hijau army, celana jeans 
dan juga sepatu yang membaluti kaki jenjangnya, tak lupa 
Alivia memakai masker untuk menutupi sebagian wajahnya. 


Gadis itu menghampiri Alga yang sudah menunggunya di 
ruang televisi bersama Alan sedangkan Adi masih sibuk di 
kantor. 


"Mau kemana? Kagak diajak nih," ujar Alan menatap kedua 
adiknya yang hendak pergi. 


"Mau cari musuh?" desis Alga menatap Alan datar. 


Alan menyengir. "Ya udah sana, jajanin gue sekalian." pinta 
Alan. 


Alivia mendekati Alan, menyodorkan tangannya. Hal itu 
membuat Alan menyerngit, menatap tangan dan wajah 
Alivia bergantian. 


"Ngapain?" 


"Uang, katanya minta dijajanin." ujar Alivia polos. 
Alan mendengus sedangkan Alga tersenyum tipis. 


"Pake uang Lily dong, lagian Papa kasih uang Lily lebih kan 
tiap bulannya?" 


Alivia memutar bola matanya. "Abang udah kerja, uangnya 
pasti banyak." 


"Kata siapa?" 
"Jadi nggak?" 


Alan berdecak, cowok itu mengeluarkan kartu ATM nya lalu 
memberikannya pada Alivia. "Jangan diabisin." pesan Alan. 


Pernah saat Alan memberikan kartu ATM nya pada Alivia 
dengan cuma-cuma, dalam sehari gadis itu menghabiskan 
uang 50 juta. Beruntungnya ia tidak kehilangan uang 
banyak, hanya 50 juta tidak lebih. 


"Suka-suka." balas Alivia acuh. 


Kemudian Alan dan Alivia meninggalkan Alan yang geleng 
kepala. Mata Alan memicing ketika melihat benda sakral 
yang tergeletak di meja, lalu ia menatap lift yang digunakan 
Alivia dan Alga menuju lantai bawah. Alan menepuk 
keningnya, apalagi mengingat kedua adiknya terutama 
Alivia kalau jajan tidak setengah-setengah. 


"Ya ampun! Habis sudah uangku!" 


Alga membiarkan Alivia memilih jajanan yang akan 
dibelinya, cowok itu mengawasi Alivia dengan jarak yang 
tidak terlalu dekat. Setidaknya, matanya tidak boleh lepas 
dari gadis itu. 


Sekiranya ada orang yang mencurigakan, Alga langsung 
maju selangkah. Cowok itu juga kini memakai topi agar 
tidak terlalu mencolok karena wajah tampannya. 


Melihat Alivia selesai berbelanja dan saat ini gadis itu 
tengah mengantri untuk membayar di kasir, Alga lebih 
menajamkan penglihatannya, karena ia merasa ada 
seseorang yang tengah mengawasi Alivia. 


Alivia menoleh ke samping kirinya yang juga tengah 
mengantri. Dari perawakannya, Alivia seperti mengenal 
orang itu. Entah kenapa perasaannya menjadi tidak enak. 


Setelah selesai membayar, ia segera keluar dari minimarket. 
Dan sialnya, kenapa orang itu seakan mengikutinya? 


Alga yang sadar ada yang aneh dengan cowok yang terus 
mengikuti Alivia, ia berlari, lalu menendang dada cowok itu 
hingga terhuyung ke belakang. 


Hal ini Alga manfaatkan untuk menarik tangan Alivia dan 
membawanya berlari. Tapi tetap saja, orang itu mengikuti 
mereka, bahkan ada empat orang lagi yang datang 
membantu. 


Tepat saat ada dibelokkan, Alga tak sengaja melihat 
segerombolan motor dengan stiker yang sama pada sisi 
motor. Alga tau itu geng motor siapa. Segerombolan motor 
itu datang dari arah yang berlawanan. 


Tak ada cara lain agar Alivia tidak terluka, apalagi kelima 
orang yang mengejar mereka tadi membawa senjata. Saat 
geng motor itu melewatinya, Alga segera bersuara. 


"Zidan!" 


Bukan hanya gerombolan geng motor itu yang terkejut lalu 
berhenti tapi Alivia pun terkejut. Gadis itu meraba masker 
yang ia pakai, bernapas lega karena maskernya tidak 
terlepas. 


"Jangan lepas masker," bisik Alga, Alivia mengangguk. 
Cowok itu kemudian melepas topinya dan memasangkannya 
di kepala Alivia. Beruntung rambut panjang Alivia terurai 
bebas sehingga wajahnya tidak terlihat jelas. 


Alga, dengan dan masih menggenggam tangan Alivia 
mendekat ke arah motor Zidan berada. Zidan yang sudah 
melepas helm pun menyerngit apalagi melihat gadis yang 
digandeng Alga. 


Alga berbisik pada Zidan. Sedangkan Zidan hanya 
manggut-manggut. Tidak ada yang tau apa yang mereka 
bicarakan. 


"Jaga Keyla," itulah yang Alivia dengar dari mulut Alga. 
Cowok itu menyebutnya dengan nama Keyla, ah atau nama 
baru untuknya? Tidak, itu nama tengah Alivia. Sepertinya 
itu Alga lakukan untuk menyamarkan identitas. 


Tapi tunggu dulu. 
Zidan mengenal Alga? Kenapa Alivia baru mengetahuinya? 


Zidan mengangguk. Menunjuk jok belakang motornya, 
menyuruh gadis yang ia kenal sebagai Keyla itu untuk naik. 
Padahal jok itu spesial untuk diduduki Alivia. Ah, sudahlah. 


"Sebagian ikut gue, sebagian bantu Alga!" teriak Zidan 
lantang. 


Setelah Alivia eh ralat Keyla maksudnya, duduk dengan 
nyaman dalam boncengan Zidan. Cowok itu melajukan 


motornya menjauh dari Alga, diikuti Rizky, Daniel dan Bima. 
Sementara sisanya membantu Alga menghabisi musuh. 


Gimana part ini? 
Mau update lagi kapan? 


Spam komen dong biar bisa update cepet. Jangan 
cuma next aja ya. 
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Zidane - 


Assalamualaikum.. 

Apa kabar kamu? 

Jangan lupa vote comment and share. 
Happy reading! 


Zidan menghentikan motornya di pinggir jalan. Dari sini 
juga mereka bisa melihat perkelahian antara Alga dkk 
dengan kelima orang yang belum mereka kenal. 


Alivia tidak turun dari motor, Zidan yang menyuruhnya 
tetap berada di boncengan cowok itu. Dengan alasan, 
katanya jika musuh datang mereka bisa langsung melajukan 
motor. 


Para cowok itu terus mengamati Alga dari jarak jauh. 
Termasuk Zidan, mereka akan langsung datang jika dirasa 
Alga membutuhkan bantuan. 


Bugh. 
Bruk. 
"Ah Si 


Hingga mereka tak sadar jika musuh datang dari belakang 
dan langsung memukul punggung serta pundak Alivia 
dengan bongkahan kayu panjang dan menarik tangan Alivia 
lalu melepaskannya, Alivia tidak bisa menjaga 
keseimbangannya hingga ia terjatuh dari atas motor dan 
tubuhnya menghantam aspal. 


Mereka terpelonjak kaget ketika mendengar suara ringisan 
dan jatuhnya Alivia. Sontak, mereka semua menatap Alivia 
yang sudah tersungkur di atas aspal. 


"Keyla!" 

"Woy, jangan lari kalian!" 
"Kejar-kejar!" 

"Buruan!" 


Zidan segera turun dari motornya, membantu Alivia untuk 
berdiri lalu membawanya ke tepi. Sementara yang lain 
mengejar sang pelaku yang juga mengendarai sepeda 
motor. 


"Lo nggak pa-pa?" tanya Zidan, Alivia bisa membedakan 
saat Zidan berbicara padanya dan pada Keyla. 


Alivia menggeleng pelan. Luka pukulan ini pun hanya terasa 
sedikit nyeri, tidak berlebihan. Ia sudah pernah merasakan 
lebih dari ini. Beruntungnya masker yang ia pakai tidak 
terlepas, topinya juga sudah ia pakai kembali. 


Zidan mengambil botol minuman dalam plastik kresek yang 
ia bawa tadi. Lalu memberikannya pada Alivia. 


Gadis itu mengangkat tangannya, menolak pemberian 
Zidan. Jika ia menerimanya, otomatis Zidan akan tau 
identitasnya. 


Zidan menyerngit tapi ia tak mempermasalahkan hal itu. 
Baginya diterima atau tidak, itu tidak penting. Yang 
terpenting ia sudah menawarkan gadis itu untuk minum. 
Zidan yakin, Keyla pasti syok dengan kejadian tadi yang 
tiba-tiba. 


Tak lama kemudian, Alga, Adam, Candra, Nathan, dan Bayu 
datang dengan Nathan yang membonceng Alga. Beberapa 
luka lebam di wajah mereka, luka-luka itu oleh-oleh dari 
pertarungan tadi. Kecuali Alga, wajah cowok itu masih 
bersih tak bernoda. 


Alga langsung turun dari motor, tadi ia tak sengaja melihat 
Alivia yang tersungkur dan ada orang yang memukul 
punggung Alivia. Oleh karena itu, tadi ia cepat-cepat ingin 
menyelesaikan pertarungan. Cowok itu langsung memeluk 
Alivia, hingga Zidan yang ada disebelah gadis itu terpaksa 
bergeser. 


"Zid, percaya nggak tadi itu anak Voorzitter." lapor Adam 
dengan napas tersengal-sengal. 


Mata Zidan membulat. "Jangan bohong!" sentak Zidan, 
untuk apa anak Voorzitter menyerang Alga? Ah, Zidan lupa 
jika Alga juga ketua geng motor Pozhar. 


"Tadi kita liat jaket mereka samaan." tambah Bayu. 
"Serius?" sahut Alga. 

Bayu, Adam, Candra dan Nathan mengangguk. 

"Emang lo mau lakuin apa? Perlu bantuan?" tawar Zidan. 


Alga menggeleng. "Gue bisa." jawabnya dengan nada 
datarnya. Zidan manggut-manggut. 


"Apanya yang sakit?" tanya Alga khawatir berbalik menatap 
Alivia. 


Alivia menggeleng. Ia tidak berani bersuara, takut jika Zidan 
dan lainnya mengenali suaranya meski terendam masker. 


"He'em, gue nggak nyangka loh ternyata lo..." Zidan 
menggantungkan kalimatnya membuat mereka pemasaran. 
Zidan tidak menyangka, jika Alga yang selama ini ia kenal 
terlihat cuek, dingin, bahkan tak tersentuh oleh wanita 
ternyata sudah punya pacar. Diam-diam menghanyutkan. 


Alga berdecak lalu merangkul pundak Alivia. "Thanks, udah 
jaga dia." 


Zidan menepuk pundak Alga seraya tersenyum. "Sorry, tadi 
dia sempat celaka." 


Alga mengangguk singkat. 


"Ini yang lain pada kemana?" tanya Nathan tak melihat 
temannya yang lain. 


"Mereka lagi ngejar pelaku yang mukul Keyla," jelas Zidan. 
Kening mereka berempat mengerut. "Keyla?" 
Zidan mengangguk. "Iya, pacarnya Alga." 


Alivia melotot menatap Alga. Apa-apaan ini? Pacar? Pacaran 
sama kakak sendiri? Apa Alga sudah gila? 


Alga mengangguk dan menyuruh Alivia untuk diam lewat 
tatapan mata. Alivia mendengus tapi ia tetap menurut. 


"Kalian berdua ini temenan?" tanya Bayu. 


Zidan dan Alga mengangguk. Mereka hanya ber-oh rria 
membalasnya. Setidaknya jika bertemu lagi, kedua geng ini 
tidak akan saling memusuhi. 


"Key, kenapa masker lo nggak dilepas aja?" tanya Adam 
membuat semua mata menatap Keyla. 


Alga yang paham situasi pun menjawab. "Dia lagi flu." 


Mereka manggut-manggut. Tak lama kemudian, tiga cowok 
yang tadi mengejar pelaku kembali. 


"Gimana?" tanya Alga pada ketiganya. 


"Mereka berhasil lolos," jawab Daniel diangguki Bima dan 
Rizky. 


Alga mengangguk, sebenarnya mereka tidak akan bisa lolos. 
Karena Alga sudah menyuruh anak buahnya untuk 
menyebar dan membawa mereka ke hadapannya. 


Mata Bima tertuju pada tangan Alivia. "Key, itu tangan lo 
nggak pa-pa? Maksud gue lo hebat. Nggak meringis 
kesakitan, padahal kan tubuh lo kehantam aspal. Pasti sakit 
banget deh kalau gue. Remuk rasanya." celoteh Bima 
bergidik. 


Sontak semua mata tertuju pada tangan Alivia termasuk 
Zidan. 


Alivia menggeleng. Ia bahkan tidak sadar jika tangannya 
lecet dan sedikit mengeluarkan darah, apalagi itu tangan 
bekas goresan belati beberapa hari lalu. 


Alga menggenggam tangan Alivia. Mengamati setiap inci 
tangan itu, dalam hatinya ia tak akan membiarkan pelaku 
yang membuat adiknya terluka bisa bebas dengan mudah. 


"Sekarang kalian kita anterin atau gimana?" tanya Zidan 
mengalihkan pembicaraan, dari tatapan Alivia, Zidan 
merasa gadis itu sedikit risih kala ditanya soal luka karena 
kejadian tadi. 


Alga mengangguk. "Minimarket." 


Zidan mengangguk. "Gue?" 
"Bonceng Keyla." jawab Alga singkat. 


Zidan mengangguk pasrah, cowok itu kemudian menatap 
Nathan. "Nath, lo ikut gue. Yang lain balik dulu ke mansion 
gue, dua perempuan di sana sendirian." Dengan patuh 
mereka mengangguk. 


Alivia sempat terkejut ketika Zidan mengatakan ada dua 
perempuan di mansion cowok itu. Batinnya bertanya-tanya. 
Tapi Alivia juga tidak boleh berpikiran negatif. 


"Ayo." ajak Zidan, cowok itu sudah bertengger diatas motor. 


Alivia mengangguk lalu menaiki motor Zidan, begitupun 
dengan Alga bersama Nathan. Sementara yang lain 
langsung pulang ke mansion Zidan. 


Jarak antara tempat mereka tadi dan minimarket tidak 
terlalu jauh sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama. 
Setelah sampai, Alga dan Alivia turun dari motor. 


Lalu Alga menuju tempat motornya berada. Sebelumnya, 
cowok itu menatap minimarket sejenak. Lalu melajukan 
motornya mendekati Alivia dan menunggu Alivia duduk 
dalam boncengannya. 


Nathan dan Zidan menatap kepergian motor Alga. Ada rasa 
sesak ketika Zidan melihat Keyla dibonceng Alga, kenapa? 
Padahal ia baru saja bertemu dengan Keyla dan Keyla 
adalah pacar sahabatnya. 


"Ayo, balik!" 


"Eh, kenapa adek gue?" celoteh Alan, cowok itu langsung 
berdiri dan membantu Alivia untuk duduk. Begitu Alivia 


datang bersama Alga, Alan heboh sendiri apalagi tangan 
dan telapak tangan gadis itu mengeluarkan darah. Bahkan 
ia sudah melupakan tentang kartu ATM nya. 


"Lepas dulu maskernya." titah Alga yang langsung dituruti 
Alivia. 


"Lepas sweater nya." Alivia melotot, menatap Alga tajam. 
"Kakak!" tegur Alivia. Sementara Alan, masih dalam mode 
bingung. 


Alga menghela napas. "Lepas di kamar, pake tank top. Terus 
ke sini lagi." 


Alivia mengangguk lalu pergi menuju kamarnya. Sembari 
menunggu Alivia, Alan menatap Alga dengan tatapan 
intimidasi. 

"Kartu ATM gue mana?" tagih Alan pada sang adik. 


Alga mengingat-ingat kejadian tadi. Pasalnya, mereka 
pulang tidak membawa apa-apa. Plastik yang berisi jajanan 
pun entah kemana. 


"Gak tau." 

Alan berdecak. "Gue serius, bambang!" 

"Jatuh, maybe." 

Alan melotot dalam detik itu. "Jangan ngadi-ngadi, ya!" 
"Gak." 

"Tadi ke minimarket, belanjaannya mana?" 


Alga kembali mengingat. "Tanya Lily sana." 


Tak lama kemudian, Alivia datang dan sudah mengganti 
sweater nya dengan tank top Spaghetti Strap yang 
membuat bahu Alivia terekspos bebas. Kemudian ia duduk 
di tengah-tengah kedua kakaknya. 


"Lily, belanjaan kamu tadi mana?" tagih Alan. 
Alivia menyerngit. "Jatuh." 

"Serius?" Alivia mengangguk. 

"Terus kartu ATM Abang mana?" tanya Alan lagi. 
"Jatuh." 


Alan mengembuskan napas panjang, kartu ATM yang sudah 
ia isi setiap bulan lenyap seketika. Bukan apa-apa, kartu 
ATM itu berisi hasil kerja kerasnya selama ini. Tapi bagi Alan 
tidak terlalu masalah yang terpenting, kedua adiknya bisa 
pulang dengan selamat. 


"Balik badan." titah Alga, Alivia menurutinya. Sehingga 
sekarang ia membelakangi Alga dan berhadapan dengan 
Alan. 


"Itu tangannya kenapa?" tanya Alan memegang tangan 
Alivia. 


"Jatu h ; H 


"Dari tadi jawabnya jatuh mulu perasaan." desis Alan, Alivia 
memutar bola matanya. Sungguh, mood nya untuk banyak 
bicara hilang seketika. 


Sementara itu, Alga sibuk mengompres luka merah yang 
ada di punggung serta bahu Alivia. Alga merasa bersalah 


karena lalai menjaga Alivia. Huh, semoga tidak terulang 
lagi. 


"Sakit?" tanya Alan melihat Alga mengompres punggung 
Alivia. 


Alivia menggeleng. "Nyeri kecil aja." jawab Alivia seadanya, 
ia juga tidak mau membuat kedua saudaranya itu khawatir. 


"Kena apa itu?" tanya Alan lagi. 
"Balok kayu kayaknya." 

"Kok kayaknya?" 

"Nggak sempet liat." 


Alan manggut-manggut. "Abang yakin Lily kuat." ujar Alan 
memberi semangat. 


Alivia tersenyum lalu mengangguk. 


"Kalau kayak gini pasti cepat sembuh." Alan mencium 
punggung tangan Alivia, sedangkan Alivia terkekeh geli 
melihatnya. 


"Itu lengannya sakit? Biru gitu." 
"Nggak apa." 


Alan tersenyum, disaat para wanita meringis hanya karena 
terjatuh dari motor. Alivia berbeda, gadis itu lebih suka 
menunjukkan jika dirinya tidak lemah. Bahkan saat 
dikompres, Alivia tidak meringis sama sekali. 


"Istirahat dulu, jangan banyak gerak. Kakak panggilkan 
dokter," 


"Nggak perlu," ujar Alivia berbalik menatap Alga. 
"Perlu." 
"Jangan buat kita semua khawatir." tambah Alan. 


Alivia menghela napas lalu mengangguk pasrah. Jika sudah 
seperti ini, ia tidak bisa menolak. 


"Sekarang, kakak anterin kamu ke kamar." Alivia 
mengangguk lalu membiarkan Alga menuntunnya ke kamar. 


Vote udah belum? Vote dulu lah. 
Makasih, sayang kalian. 
Masih mau lanjut??? 
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Zidane - 


Aku balik lagi. 
Jangan lupa vote comment and share ya. WAJIB!! 


Jangan lupa tinggalkan jejaknya. Makasih yang udah 
vote dan comment. 


Happy reading! 


Close your ears. Show them if you are not as bad as 
they think. 
- From Alga to Alivia- 


"Kamu yakin mau sekolah?" 


Alivia mendesah pelan. Padahal ia sudah berada di sekolah, 
tapi kenapa Papanya terus bertanya seperti itu? 


"Yakin, Pa." 
"Maafkan Papa, nggak bisa ada di deket kamu." 
Alivia mengulas senyum. "Iya, Pa. Lily ngerti." 


Ya, saat ini Adi tengah berada di luar negeri untuk mengurus 
bisnis yang ada di sana. Dan Alivia, sangat memahami itu. 


"Jaga diri kamu di sana, Papa tutup dulu telponnya. Bentar 
lagi meeting soalnya." 


"Iya." 


Setelah percakapan singkat antara Alivia dan Adi melalui 
sambungan telepon, Alivia segera memasukan kembali 


ponselnya ke dalam saku. Lalu mematikan kran air dan 
keluar dari bilik toilet. Sengaja Alivia menyalakan kran air 
agar pembicaraannya dengan sang Papa tidak terdengar 
hingga di luar. 


Gadis itu mencuci tangannya di wastafel yang ada di dalam 
toilet. Lalu mengeringkan tangannya dengan tissue. la juga 
menatap pantulan wajahnya di cermin. Mengambil tissue 
lagi dan membersihkan wajahnya yang tampak lelah. 


Mengambil tas miliknya yang menggantung di paku lalu 
keluar dari toilet dan menuju kelas. Pagi-pagi, ia langsung 
mendapat telpon dari Papanya. Untuk itu, Alivia tidak 
langsung ke kelas, gadis itu terlebih dahulu ke toilet. 


Siswa-siswi yang ia lewati menatapnya dengan intens, Alivia 
mengedikkan bahu berusaha untuk tidak memperdulikan 
itu. 


Sesampainya ia di kelas, teman sekelasnya menatapnya 
semua. Termasuk Viona, Melly dan Karina. Alivia langsung 
duduk di kursinya. Lalu ketiga temannya itu menatap 
padanya. 


"Nggak buka group WhatsApp angkatan?" tanya Melly. 


Alivia menggeleng, Karina menunjukkan room chat dari 
group WhatsApp pada Alivia. Di group itu dibahas jika Alivia 
melakukan penyogokan pada pihak sekolah sehingga bisa 
langsung kelas XI, padahal menurut umur dan kelulusan 
SMP, seharusnya Alivia masih kelas X. Jadi, bisa dibilang jika 
Alivia tidak melewati kelas X lebih dulu. 


Alivia sebenarnya tidak terlalu mempedulikan jika nama 
baiknya tercemar. Toh, kalau mereka semua tau apa yang 
terjadi akan malu sendiri. 


Gadis itu menggigit bibir bawahnya, sementara ketiga 
temannya menunggu apa yang akan Alivia lakukan. 


"Perlu gue " 


Alivia mengangkat tangannya. "Nggak perlu, gue bisa 
sendiri." ujarnya dengan nada dingin. 


Karina menghela napas, jika Alivia sudah berkata demikian. 
Entahlah, apa yang akan terjadi pada mereka yang telah 
menyebarkan berita ini. 


"Al, tangan lo? Itu kenapa?" tanya Viona menyadari akan hal 
itu. 


"Nggak apa." jawab Alivia cepat. 


Alivia mengambil ponselnya, mencari kontak seseorang lalu 
menghubunginya. Sebelumnya ia menatap Karina. 


"Kirim nomer." Karina mengangguk dan segera mengirimkan 
nomer yang tadi membahas tentang Alivia di group 
WhatsApp. 


"Sekolah sekarang." pinta Alivia pada seseorang diseberang 
sana. Setelah itu, ia langsung mematikan sambungan 
telepon, beranjak dari duduknya lalu keluar kelas. 


Melly, Viona dibuat bingung dengan sikap Alivia. Lalu 
mereka menatap Karina. 


"Itu Al kenapa?" tanya Viona. 


"Nanti kalian juga tau." Viona dan Melly manggut-manggut, 
meskipun mereka tidak terlalu paham. 


Bruk. 


Tak sengaja Alivia bertabrakan dengan Zidan, cowok itu 
tengah bersama ketujuh sahabatnya sedang asik bercanda 
dan mungkin tidak melihat Alivia yang tengah lewat. Alivia 
tersungkur di lantai. Bahkan rasa nyeri di punggungnya 
kembali terasa. 


Bel masuk baru saja berdering, setidaknya ia tidak jadi 
bahan tontonan karena bersama anggota inti Crudelt . 


"Via." Zidan langsung mendekati Alivia dan membantunya 
berdiri. Sementara yang lain memperhatikan tangan Alivia 
yang lecet, entah kenapa hal itu begitu menarik untuk 
diperhatikan. 


"Lo nggak pa-pa?" Nada Zidan terdengar begitu khawatir. 


Alivia tersenyum tipis dan meringis. Lalu gadis itu 
menggeleng. Perbedaan itu bisa Alivia rasakan, saat dirinya 
menjadi Keyla dan Alivia. Cara Zidan memperlakukannya 
juga berbeda. 


Bima melangkah mendekat, memegang tangan Alivia tapi 
segera ditepis oleh Zidan. 


"Ya elah, gue cuma mau liat luka ini. Kayak kenal," ujar 
Bima. 


Semua mata tertuju pada tangan Alivia. Mereka 
mengangguk-angguk, mengiyakan ucapan Bima. 


"Sakit? Biar gue obati, kita ke UKS sekarang." ucap Zidan. 


Alivia menggeleng. "Nggak, gue masih ada urusan." tolak 
Alivia cepat. 


"Biar gue anter." 


Ketujuh cowok yang dari tadi hanya memperhatikan 
menahan untuk tidak tertawa maupun tersenyum melihat 
kebucinan dari seorang Zidan. Padahal mereka belum jadian 
secara resmi. 


Alivia menggeleng lagi. la meringis ketika Zidan merangkul 
pundaknya hendak menuntunnya. Zidan yang sadar akan 
ringisan Alivia menyerngit. 


"Kenapa? Ada yang sakit?" 
"Nggak, semalam salah tidur aja." alibi Alivia asal. 
"Gue buru-buru." ujar Alivia lalu pergi begitu saja. 


"Di pundak, terus tangan. Lukanya sama kayak yang Keyla 
dapet semalam bukan sih." ujar Nathan membuat mereka 
menoleh. 


"Kalau dipikir sih iya." timpal Candra. 


"Apa mungkin mereka orang yang sama?" ujar Bima 
berpikir. 


"Dari nama aja beda," sahut Adam. 


"Semalam juga kita nggak liat wajah Keyla kayak gimana. 
Jadi ada kemungkinan iya dan tidak." ujar Bayu. 


"Bingung gue," gumam Nathan. 


"Tapi kalau dipikir, kalian tau nggak sih nama panjangnya 
Alivia itu siapa?" 


"Ada apa Nona?" 


Alivia duduk di sofa ruangan khusus yang ada di Cakrawala 
High School. Tadi ia sengaja memanggil Mahen, orang kedua 


kepercayaan Papanya setelah Morgan. 


"Kau sudah menerima pesan yang ku kirim, bukan?" Mahen 
mengangguk. 


"Cari tau siapa mereka, ku tunggu sampai besok. Mereka 
harus keluar dari sekolah ini." titah Alivia lalu keluar dari 
ruangan itu. 


Gadis itu tidak langsung kembali ke kelas meskipun bel 
sudah berbunyi. Alivia melangkahkan kakinya menuju UKS. 
Ya, gadis itu butuh untuk diobati. Kepalanya tiba-tiba terasa 
pusing. Apa mungkin ini Karena kejadian semalam? Karena 
semalam kepalannya sempat membentur aspal. 


"Kak Alivia, kenapa Kak? Ayo aku tuntun." Inara, yang 
memang sedang berjaga di UKS membantu Alivia untuk 
duduk di brankar. 


Masih ingat dengan Inara? 
"Kenapa Kak?" tanya Inara lagi. 


Alivia menggeleng pelan. "Gue butuh istirahat, lo bisa 
keluar?" 


"Ta-tapi Kak, nanti kalau Kakak butuh bantuan gimana?" 


Alivia mendesah. "Duduk, jangan berisik." Inara 
mengangguk lalu duduk di kursi tak jauh dari Alivia. 


Alivia mencoba meredakan rasa pusing yang melanda 
dengan memejamkan mata. Memang tidak terlalu pusing, 
tapi ia butuh istirahat karena semalaman tidurnya kurang 
nyenyak. 


Roland. 
UKS sekarang. 


Rizky menoleh ke belakang dimana Daniel berada. "Cabut," 
ujar Rizky yang langsung diangguki Daniel. 


"Kemana?" tanya Nathan ikut menoleh. Begitupun dengan 
Zidan karena penasaran. 


"Zid, ikut nggak?" tanya Rizky menghiraukan pertanyaan 
Nathan. 


Kening Zidan mengerut. Rizky menghela napas. "Ikut aja 
deh, ntar nyesel." ujar Rizky membuat Zidan mengangguk. 


Mereka bertiga izin keluar kelas dan langsung menuju UKS. 
Saat pintu UKS terbuka, Inara langsung berdiri dan 
meletakkan jari telunjuknya dibibir. Seolah menyuruh para 
pria itu untuk diam. 


"Kenapa?" tanya Rizky dengan nada lirih. 
"Kak Alivia lagi istirahat, nggak boleh berisik." balas Inara. 
Mendengar nama Alivia, Zidan melotot. "Alivia?" 


Inara mengangguk. "Iya, dia sakit. Nggak tau sakit apa, tapi 
Inara cuma disuruh diem." 


Zidan langsung mendekati brankar dan benar saja. Dibalik 
tirai, Alivia tengah berbaring dengan posisi 
membelakanginya. Rasa khawatir mencuat begitu melihat 
Alivia seperti itu. Ingin mendekat tapi Zidan tak ingin 
membuat istirahat Alivia terganggu. 


Tring! 


Roland. 


Jagain dia, jangan ditinggal sendirian di UKS. 


"Kayaknya kita bakalan bolos deh." Ucapan Rizky membuat 
Daniel menoleh lalu menyerngit. 


Rizky menghela napas. "Jagain Alivia." Daniel mengangguk. 
"Kalian ke kelas aja, biar Alivia gue yang jaga." sahut Zidan. 


Rizky menggeleng. "Nggak bisa, kita selalu diawasi. Lagian, 
Alivia udah jadi tugas kita berdua." ujarnya. Mau tak mau 
Zidan mengangguk pasrah. 


"Dan, kabari Karina." titah Rizky pada Daniel. 


Daniel mengangguk lalu mengambil ponselnya dan 
menghubungi Karina. 


"Eh, gue denger denger nih. Orang-orang yang semalam 
omongin Alivia dikeluarin dari sekolah." ujar salah satu siswi 
di kantin. Jam istirahat memang tengah berlangsung. 


"Serius lo?" sahut temannya yang lain. 


"Menurut gue itu malah buat kita semakin yakin kalau Alivia 
itu main orang dalam." 


"Iya sih, gue setuju. Tapi masa iya sekolah terfavorit dan 
sering disanjung sekolah lain kayak gini sih. Bawa nama 
buruk sekolah aja tuh anak." 


Samar-samar, Alivia bisa mendengarnya. Gadis itu kini 
berjalan bersama Karina disisinya dan Zidan, Rizky, Daniel 
di belakangnya. Keadaan gadis itu sudah lebih baik. 
Makanya mereka memilih untuk ke kantin. 


Alivia tetap berjalan dengan tenang, meskipun telinganya ia 
bisa mendengar jelas orang-orang yang membicarakannya. 


"Nggak usah didengerin." bisik Zidan yang sudah tau 
permasalahannya. 


"Eh, itu orangnya dateng. Kok sekarang Kak Zidan jadi 
sering ya sama Alivia. Jadi makin nggak suka deh sama tuh 
anak." 


"Iya nih. Suka cari perhatian sama anak Crudelt ." 


Zidan menghela napas, ia berjalan lebih cepat lalu 
mensejajarkan langkahnya dengan langkah Alivia. 


"Kita makannya di sana aja. Biar nggak ada yang ganggu 
lo." Alivia mengangguk singkat. 


Mereka berlima menuju meja yang ditempati anggota inti 
Crudelt yang lain. Di sana ada, Nathan, Candra, Adam, Bima 
dan Bayu. Kelima pria itu mengentikan pembicaraan mereka 
ketika Alivia dkk datang. 


Alivia, Daniel, Zidan, dan Rizky duduk sedangkan Karina 
sedang menemui Melly dan Viona untuk bergabung dengan 
Zidan dkk. 


Semakin lama, telinga mereka semakin panas kala anak 
kantin terus membicarakan Alivia. Bahkan Melly, Viona dan 
Karina yang baru saja bergabung menatap anak kantin 
dengan raut tak suka. 


"Jangan diladeni." ujar Daniel. 


"Lama-lama gue bunuh nih satu-satu. Mulutnya bener bener 
nggak bisa dijaga." omel Bima. 


"Emang lo berani?" pincing Nathan. 


"Ya nggak sih." cengir Bima. 


Pandangan Alivia lurus, percakapan antara teman-temannya 
pun tidak ia dengar. Tangannya mengepal kuat. Zidan yang 
menyadari itu langsung menggenggam tangan Alivia, 
menyalurkan ketenangan pada gadis itu. 


Alivia benar-benar merasa muak, ia ingin mengatakan yang 
sebenarnya. Tapi ia juga tak mau menambah resiko 
posisinya. Di satu sisi ia ingin menjadi dirinya sendiri tapi 
disisi lain ia sadar apa yang ia lakukan pasti akan memiliki 
resiko yang besar. Bukan hanya baginya tapi bagi orang- 
orang terdekatnya. 


Drtt..drtt.. 


Deringan ponsel milik Alivia membuat perhatian mereka 
teralih. Terpampang nama Kak Al di layar ponsel. Seketika 
rahang Zidan mengeras, apalagi terdapat emoticon love 
Warna merah. 


Daniel yang menyadari itu menepuk pundak Zidan. Seolah 
menyuruh Zidan untuk tidak gegabah. 


"Li, Kak Al telpon." ujar Karina. 


"Jangan buat dia khawatir." tambah Karina karena Alivia 
belum juga menjawab panggilan itu. 


Alivia mengambil napas panjang. Lalu mengambil 
ponselnya dan menggeser tombol hijau pada layar. 


"Are you okey?" 


Alivia memejamkan matanya sejenak. Ia juga manusia biasa 
yang risih ketika dirinya dijadikan bahan perbincangan 
apalagi yang dibincangkan adalah hal negatif. 


"J' m fine." 


"Don't listen to what other people say. God created a mouth 
to speak. You only need to listen to Brother and the people 
who love you. At least, don't let what other people say make 
your heart hurt. Remember, there are still people who love 
you." 


"Close your ears. Show them if you are not as bad as they 
think." 


Alivia tersenyum tipis. "Thanks." 


"Kakak sayang kamu, lihatlah apa yang akan Kakak lakukan 
pada orang yang telah membuatmu seperti ini. Ah, 
sepertinya kakakmu ini terlalu banyak bicara." 


"But I like it." 


"Tapi kau harus ingat, kakak hanya akan banyak bicara 
padamu." 


"Can | do something?" 
Follow akun aku jangan lupa. 
Vote Comment udah belom? 


Gimana part ini? Mau tau dong respon kalian sama 
part ini. 
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Masih mau lanjut? 


Zidane - 
OHAYOU 
HAPPY READING! 
JANGAN LUPA VOTE COMMENT AND SHARE. 


Delapan cowok dan tiga cewek bergidik ngeri ketika Alivia 
menyeringai devil. Setelah Alivia mematikan sambungan 
telepon, tidak ada yang berani membuka suara di meja 
Zidan dkk. Apalagi Zidan, cowok itu penasaran dengan 
nama kontak Kak Al tapi juga tak berani bertanya langsung. 


Alivia berdiri, sontak itu membuat semua orang yang berada 
di kantin menatapnya. Tanpa terkecuali. Apalagi aura yang 
dikeluarkannya membuat siapa saja tidak ada yang berani 
bersuara. Hening. Seketika kantin menjadi terasa panas. 


"Apa gunanya kalian punya mata, kalau yang kalian 
gunakan hanya telinga. Apa untungnya kalian 
membicarakan orang lain yang kalian sendiri tidak tau 
kebenarannya. Apa selama sekolah kalian hanya dididik 
untuk ikut campur urusan orang lain?" 


Semua orang di kantin seperti tunduk dengan Alivia. 
Mendengarkan dengan baik apa yang Alivia katakan. Gadis 
itu berbicara dengan nada datar dan tegas seperti biasanya. 


Zidan ingin ikut berdiri, tapi Daniel mencegahnya. "Biarkan 
dia mengungkapkan apa yang ia rasa." ujar Daniel dan 
Zidan menurut. 


"Saya rasa saya tidak perlu menceritakan tentang 
kebenarannya. Toh, kalian hanya bisa berkata tanpa tau 


akibatnya. Kalian hanya ingin berbicara agar kalian terlihat 
paling tau semuanya." 


"Jika kalian tau pun, saya tidak yakin kalian akan minta 
maaf. Bukankah begitu?" 


"Inara." Panggil Alivia pada gadis yang baru saja datang 
sendirian. 


Inara menunjuk dirinya sendiri, Alivia mengangguk. 
Menyuruh Inara menghampirinya dengan tatapan mata. 
Inara mengerti dan mendekati Alivia dengan ragu. Pasang 
mata tak pernah lepas menatapnya. 


"Jangan dipikir saya tidak tau apa yang kalian lakukan pada 
Inara." 


Semua orang menyerngit, terutama siswa kelas XI dan XII. 
Sedangkan siswa kelas X merinding ketakutan. 


"Bukan berarti karena dia seorang nerd, dia bebas kalian 
bully. Yang pantas kalian bully seharusnya adalah orang 
yang memanfaatkan apa yang dimiliki dengan kurang baik." 


Inara terkejut. Tapi dia juga tak berani berbicara. 


"Suatu saat, kalian semua akan mengerti. Dan mungkin 
kalian akan melihat sisi lain diriku." batin Alivia. 


"Semalam, Pozhar nyerang Voorzitter." lapor Nathan sembari 
menatap layar ponselnya. Mereka saat ini berada di dalam 
kelas. 


Bima menoleh. "Gara-gara semalam mungkin." sahutnya. 
"Terus yang menang siapa?" tanya Adam. 


"Pasti Pozhar lah." timpal Bima. 


"Iya, Pozhar yang menang." ujar Nathan. 
"Tumben tumbenan loh Pozhar perang." ujar Candra. 
"Lah iya ya." tambah Bayu. 


"Biasanya kan tuh geng damai terus. Aman, jarang perang." 
cerca Nathan. 


"Jadi penasaran gue sama si Keyla." gerutu Bima. 


"Lo deket sama dia, apalagi sampai rebut dia dari Alga. 
Mampus!" celoteh Nathan. 


"Ya nggak nyampe ngerebut." balas Bima lirih. "Menurut 
kalian kira-kira dia cantik nggak, ya?" tanya Bima. 


"Kalau gue sih yakin dia cantik, kan dia cewek." jawab Bayu. 


"Tapi siapa tau aja dia nggak cantik, cuma malu Kkalau 
tunjukkin wajah." ujar Adam. 


"Kalau dia nggak cantik, ngapain Alga sampai pacaran sama 
dia?" ujar Nathan. 


"Kalau udah cinta mah beda," seru Bima. 
"Kayak lo," cibir Candra pada Bima. 
"Gue mulu." dumel Bima. 

"Udah takdir, terima aja." sahut Candra. 


"Zidan kayak lagi banyak pikiran, ngelamun muluk." dumel 
Bayu membuat mereka menatap Zidan. Cowok yang 
menjadi bahan perbincangan temannya itu tidak merespon 
lebih, hanya menatap mereka datar. 


Nathan refleks menyenggol lengan Zidan. "Jangan sering 
ngelamun lo. Ntar kerasukan setan." ujarnya membuat 
Zidan menoleh sekilas. 


"Mana mungkin? Yang ada setan takut sama dia." sahut 
Bima. 


"Setan emang punya rasa takut?" tanya Adam. 
"Nggak tau sih. Tanya sana sama setannya." balas Bima. 
"Mana?" 


"Sorry ya, gue nggak punya kenalan setan. Jadi cari sendiri 
aja sana." 


"Lah? Lo kan termasuk setan, Bim!" kekeh Candra. 


"Anjir! Bima jadi setan!" Tawa Nathan meledak 
membayangkan Bima yang menjadi makhluk tak kasat mata 
itu. 


Bima mendengus ketika dirinya dijadikan bahan ejekan. 


"Yang ada manusia nggak takut, njir! Mereka malah ketawa 
karena liat wajah Bima!" tambah Candra. 


"Kurang serem kalau Bima yang jadi setan." timpal Adam. 
"Terus yang cocok siapa dong?" tanya Bayu. 


Keempat cowok itu menatap Zidan. Yang ditatap hanya 
menyerngit. "Apa?" tanya Zidan. 


"Nggak deng, gak jadi." balas Adam cepat. 


Zidan mengedikkan bahu. Kemudian ia keluar dari kelas. 
Menghiraukan ucapan teman-temannya yang menyuruhnya 


untuk tidak pergi, pasalnya setelah ini akan ada pelajaran 
dari guru yang dikenal killer. 


Cowok itu berjalan di lorong. Mengikuti kemana langkah 
kaki membawanya. Zidan berhenti di depan kelas XI MIPA 1. 
Kedua tangannya ia disimpan disaku, menatap pintu kelas 
yang tertutup itu. 


"Ngapain ya gue ke sini?" tanya Zidan pada dirinya sendiri. 


"Udah ah, jalan aja." Zidan melewati kelas XI MIPA 1 begitu 
saja. 


Namun baru beberapa langkah, suara seseorang yang ia 
kenali menghentikan langkahnya. 


"Ngapain?" 


Zidan berbalik, menatap sosok perempuan yang 
menyilangkan kedua tangannya di depan dada dengan 
wajahnya yang menatap Zidan datar. 


"Nggak sengaja lewat." alibi Zidan. 


Perempuan itu manggut-manggut. "Kelas XI dan kelas XII itu 
jauh, yakin nggak sengaja lewat?" 


"Gue mau ke toilet." 


"Di kelas XII juga ada toilet, kan? Dan kayaknya deket deh 
sama kelas lo." 


Zidan berdecak. Susah sekali ternyata untuk mengelabuhi 
Alivia. "Gue pengen ketemu sama lo." ujar Zidan pada 
akhirnya. 


"Apa?" 


Cowok itu menghela napas. "Jangan di sini bisa?" 
"Nggak," 

"Kenapa? Sebentar aja kok." 

"Sebentar itu sama dengan lama." 


Zidan menyerngit, tak mengerti dengan bahasa yang Alivia 
gunakan. "Maksudnya?" 


Alivia menghela napas. "Perlu gue jelasin?" 
"Terserah." balas Zidan mengedikkan bahu. 
"Terserah itu untuk orang yang nggak punya pilihan." 


Zidan menghela napas, dari tadi setiap ia berbicara Alivia 
selalu ada kata untuk menyahut. "Sekarang, gue mau tanya 
sesuatu sama lo." 


"Kalau gue jawab nggak, apa lo bakal berhenti nanya?" 


"Okey." Zidan menggaruk tengkuknya, bingung harus 
berbicara bagaimana. "Soal nama kontak Kak Al, itu siapa?" 


"Apa perlu gue jawab?" 

"Ya, gue butuh jawaban." 
"Siapapun itu, bukan urusan lo." 
"Tapi-" 

"Ada lagi?" Zidan menggeleng. 


"Oke." balas Alivia lalu pergi dari hadapan Zidan. Cowok itu 
menghela napas berat, menatap punggung Alivia yang 


kembali masuk ke kelas. 


Malam hari ini, tepat malam minggu. Malam yang biasanya 
digunakan oleh pasangan muda-mudi untuk menghabiskan 
waktu bersama. Namun tidak bagi anggota inti Pozhar, 
mereka menghabiskan waktu di markas. 


Bara sibuk dengan layar komputer dihadapannya, Bastian 
dan Reygan saling bersandar di sofa dengan ponsel di 
genggaman mereka. Dipta dan Gunawan memilih 
menghabiskan Snack yang ada sembari menonton Naruto di 
televisi. Sedangkan ketua mereka? Ah, tengah memanjakan 
dengan adiknya di ruangan senjata. 


"Wan, Dip. Kecilin dong volumenya!" protes Reygan pada 
Dipta dan Gunawan. 


"Kenapa? Sewot aja deh." balas Dipta. 

"Ini gue lagi mau dengerin voice not dari bebeb gue!" 
Dipta berdecih. "Sejak kapan lo punya pacar?" 
"Bebeb bukan berarti pacar, ya?!" cerca Reygan. 


"Rey, jangan gerak-gerak dong! Nanti gue kalah nih!" sahut 
Bastian dengan nada kesal. Karena cowok itu tengah 
bermain game di ponsel. 


"Lah? Enak bener ya nyendar di punggung gue." celoteh 
Reygan. 


"Enak dong! Lagian lo juga nyender di punggung gue. Kita 
sama-sama menguntungkan." 


"Bisa diem nggak? Gue lagi nonton Naruto gelut nih!" decak 
Dipta. 


"Apaan dah Naruto? Gue kagak ngerti!" timpal Reygan. 


"Bocah mendingan tidur sana, dah malam." suruh Dipta 
sekenanya. 


"Enak aja nyuruh nyuruh!" balas Reygan. 
"Besok lo sekolah, bocah! Tidur sana! Ganggu tau di sini!" 
"Besok libur, ngapain sekolah." sahut Bastian. 


"Khusus buat bocah satu ini, sekolah!" ujar Dipta 
menggebu-gebu. 


"Gue udah gede, bukan bocah lagi!" sewot Reygan. 
"Apaan masih jadi anak Mami!" 


"Iya dong anak Mami, orang gue panggil nyokap gue Mami. 
Masa iya gue anak kucing, ya kali!" 


"Rey, diem deh! Bacot doang digedein!" cerca Bastian 
jengah mendengar pertengkaran antara Dipta dan Reygan. 


"Dipta juga bacotnya gede!" sungut Rey. Dipta yang 
namanya disebut mendelik. 


Ceklek. 


Mereka langsung diam ketika pintu ruang senjata terbuka. 
Alga keluar lalu diikuti Alivia. Mereka terkejut ketika Alga 
keluar dengan lengannya yang berdarah dan ada bekas 
goresan di sana. Cowok itu memakai kaus hitam lengan 
pendek sehingga terlihat jelas lukanya. 


"Ambilin P3K." titah Bara yang langsung dituruti Reygan. 


Alga duduk di sofa, diikuti Alivia disebelahnya. 


"Itu kenapa? Pasti pelakunya Lily, ya?" tanya Reygan 
memberikan kotak P3K pada Bara yang sudah duduk 
disebelah Alga. Lalu cowok itu duduk di sebelah Alivia. 


Alivia mengangguk singkat. Saat gadis itu akan melepas 
jaket kulitnya, Alga terlebih dahulu bersuara. 


"Jangan dilepas, dingin." Selain itu, Alga juga tidak mau 
tubuh Alivia menjadi tontonan temannya. Mau tak mau 
Alivia mengangguk. 


Bara dengan telaten mengobati luka Alga. Sementara yang 
lain sibuk dengan kegiatan masing-masing. Sedangkan 
Alivia, gadis itu bermain ponsel dan berjelajah di sosial 
media. Eits, Alivia termasuk orang yang jarang bermain 
sosmed bahkan ponsel. Bahkan Alivia hanya memakai sosial 
media seperti WhatsApp dan Line. Selain itu, tidak lebih 
tepatnya ia punya akun hanya tidak ia gunakan. 


Cecan CHS 


Viona Anastasya. 
Woy, besok libur nih. Jalan-jalan kuy. 


Melly Manila. 
Kemana? Siapa aja? 


Viona Anastasya. 
Yang mau aja , lebih bagus ikut semua. 


Karina Morgana. 
Gue ikut @Alivia 


Viona Anastasya. 
Gimana Al? @Alivia 


Alivia menghela napas, ia menatap Alga. "Kak." panggilnya 
lalu menunjukkan room chat group. 


Alga mengangguk. "Ikut aja, nanti kakak awasi dari jauh." 
Alivia mengangguk. 


Alivia. 
Oke. Kapan? 


Viona Anastasya. 
Akhirnya... 

Besoklah. 

Kemana ya enaknya? 


Melly Manila. 
Setelah sekian lama akhirnya bisa weekend bareng kalian. 
Pantai kuy. 


Viona Anastasya. 
Gasskeun. Gimana? @Karina Morgana @Alivia 


Karina Morgana. 
Gue ikut aja. 


Alivia. 
Oke. 


GIMANA PART INI? 

MASIH MAU LANJUT? 

VOTE COMMENT AND SHARE, UDAH BELOM? 
FOLLOW WP AKU. 

25 OKTOBER 2020 

THANK YOU 


Zidane - 


Hem. Ada yang nunggu cerita ini update? 
Vote dulu, comment lalu share. 

Happy reading! 

"ZIDAN!" 


Zidan berdeham singkat tanpa ada niatan untuk bangun 
dan membuka mata. Cowok itu tidak peduli jika Diandra 
berteriak memanggil namanya. Zidan menutup kedua 
telinganya dengan bantal ketika suara Diandra semakin 
menggema. 


"Berisik!" 

Tok..tok...tok... 

"WOY, BANGUN ELAH! KEBO AMAT LO!" 
"ZIDAN!" 


"MAKANYA GUE KAN BILANG JANGAN BEGADANG, BANGUN 
SIANG KAN LO." 


"LAMA-LAMA GUE DOBRAK NIH PINTU." 
"ZIDAN! JANGAN BIKIN GUE BERTINDAK YA!" 


"DI LUAR UDAH ADA TEMEN LO TUH, WOY! BOCAH NGEBO 
AMAT YA." 


"Zid! Gue dobrak nih. 1...2...3... Aw!" 


"Sialan kaki gue!" 

"Zidan anying!" 

"Bodo ah, ditinggal baru tau rasa." 
Ceklek. 

"Apa?" 


Diandra yang akan pergi kembali berbalik begitu 
mendengar suara Zidan dan pintu terbuka. 


"AAAAAA!" Refleks Diandra menutup kedua matanya 
dengan telapak tangan. Bagaimana tidak? Zidan keluar 
dengan telanjang dada dan hanya memakai boxer di atas 
lutut. Apalagi terlihat jelas perut Zidan yang six pack. 


"Ngapain sih teriak-teriak! Berisik tau!" protes Zidan. 
"Itu, pake baju lo!" ujar Diandra tanpa membuka mata. 


Spontan, Zidan melihat ke bawah terutama penampilannya. 
Cowok itu tampak biasa saja. Menyerngit lalu menatap 
Diandra. 


"Ngapain tutup mata?" tanya Zidan berniat menggoda. 
"Pake dulu baju lo!" 

"Buka dulu matanya." 

"Udah pake belum? Gue takut khilaf soalnya." 
"Makanya buka dulu.* 


"Awas kalau belum dipake!" ancam Diandra. Perlahan gadis 
itu membuka mata. Seketika ia melotot dan langsung berlari 


menjauh saat Zidan yang masih belum juga memakai baju. 
"ZIDAN ANYING!" 


Sedangkan Zidan hanya terkekeh lalu kembali masuk ke 
dalam kamar. 


"Pada mau kemana? Udah rapi aja." ujar Zidan begitu 
datang lalu duduk disebelah Nathan. Di ruang tamu, 
kedelapan anggota inti Crudelt sudah berkumpul ditambah 
Diandra. 


"Rizky sama Daniel nih yang ngajakin kita jalan-jalan." ujar 
Bima mewakili lainnya. 


"Kemana?" tanya Zidan. 
"Pantai katanya." jawab Bayu. 


Zidan manggut-manggut. "Terus Raisa mau kita tinggal gitu 
aja?" 


"Ck. Bawa aja sekalian." usul Candra. 
"Bahaya kalau dia ikut." sahut Rizky. 


"Terus gimana? Udah lama juga kan kita nggak jalan 
weekend." ujar Candra sangat menyayangkan jika mereka 
tidak jadi ke pantai. 


"Diandra mending nggak usah ikut aja." ujar Bima 
berpendapat. 


Diandra melotot pada Bima. "Nggak! Gue mau ikut!" elak 
gadis itu. 


"Kalau lo ikut yang jaga Raisa siapa? Nanti kalau dia 
bangun, gimana?" ujar Nathan. 


Adam menyerngit. "Lah? Jam segini dia belum bangun?" 


Nathan dan Diandra menggeleng. "Belum, gara-gara Zidan 
semalam ngajak begadang." ungkap Nathan. 


Candra menatap Zidan. "Lo nggak apa-apain dia kan?" 
"Nggaklah! Gue masih cari yang sepantaran." balas Zidan. 
"Ya elah, paling beda beberapa tahun doang." celetuk Bima. 


"Jadinya gimana?" tanya Rizky merasa pembahasan mereka 
Kemana-mana. 


Mereka semua terdiam, larut dalam pikiran masing-masing. 
"Ajak aja." putus Zidan. 
"Bahaya nggak?" sahut Daniel. 


"Aman aja kalau kita jagain dia." timpal Nathan diangguki 
lainnya. 


Zidan menatap Diandra. "Bangunin sana, Di." suruh Zidan 
pada Diandra. 


"Yang lain kan ada." 


"Raisa itu cewek, lo juga cewek. Kalau kita-kita yang masuk, 
yang ada dia takut dan risih." tambah Bayu yang memang 
ada benarnya. 


"Gue setuju. Apalagi Raisa belum kenal kan sama kita kita." 
timpal Adam. 


Mau tak mau Diandra mengangguk dan pergi ke kamar 
Raisa. 


Zidan berdiri lalu mendekati Rizky dan Daniel yang memang 
duduk bersebelahan. 


"Tumben." 


Rizky menghela napas. "Alivia sama temen-temennya ke 
sana." jelas Rizky. 


Zidan manggut-manggut, meskipun ia tak bisa menahan 
untuk tersenyum. 


"Ih, apartemen Alivia gede juga ya." cerca Viona lalu duduk 
di sofa yang empuk. Matanya menelisik melihat dan 
meneliti benda-benda apa saja yang Alivia simpan di dalam 
apartemen. 


"Gue yakin kalau Alivia itu orang kaya." ujar Melly. 
"Bukan lagi, tapi sultan. Maybe." balas Viona. 
Karina datang lalu bergabung dengan keduanya. 


"Alivia nya mana? Kok cuma lo doang di sini?" heran Viona, 
ia dan Melly datang beberapa menit lalu tapi tak kunjung 
bertemu Alivia. Padahal mereka berada di unit apartemen 
milik Alivia. 


"Dia lagi di mansion, on the way ke sini kayaknya." jawab 
Karina. 


Viona dan Melly terbelalak. "What? Punya mansion juga?" 
kaget Viona. 


Karina mengangguk. "Iya, tapi kadang juga tinggal di sini. 
Kalau gue sih ngikut dia." jelas Karina. 


"Di sini kelihatannya kayak lo jadi babunya Alivia deh." 
gumam Melly. "Padahal kalau dipikir-pikir, keluarga lo dan 


Alivia itu kaya keluarga lo." tambah Melly. 
Karina terkekeh. "Kata siapa?" 


"Lah? Dasarnya aja kita nggak dikasih tau keluarga Alivia 
kayak gimana, jadi nggak tau dia kaya atau enggak." cerca 
Viona. 


"Tapi kalau Alivia aja punya apartemen sendiri, apa kabar 
dengan lo, Rin?" ujar Melly. 


"Eh iya ya, lo juga katanya ikut Alivia, kan? Kemana Alivia 
pergi lo ngikut." tambah Viona. 


Karina tersenyum tipis. "Nggak usah digibahin, ntar dia 
marah loh." 


Viona menyerngit. "Lah? Emang dia tau kalau kita 
omongin?" heran Viona. 


"Tau R3 


Viona dan Melly terbelalak. Namun belum sempat mereka 
membalas ucapan Karina, pintu apartemen lebih dulu 
terbuka. 


"Udah siap?" tanya gadis yang baru saja datang. 


Karina mengangguk siap, sedangkan Melly dan Viona 
mengangguk ragu. 


"Langsung aja atau gimana?" tanya Karina. 
"Ah, gue ngikut aja." jawab Viona meringis. 


Karina mengambil dua tas selempang, lalu memberikan 
satunya untuk Alivia. Dengan memimpin langkah, Alivia dan 
ketiga temannya keluar dari apartemen. 


Mereka masuk ke mobil milik Viona, mereka memang 
berencana untuk menggunakan kendaraan mobil. 


Lagu I Love You 3000 - Stephanie Poetri menggema di 
mobil yang mereka kendarai. Viona dan Melly duduk di 
depan dengan Viona yang menyetir, karena memang 
diantara yang lain hanya Viona yang sudah memiliki SIM 
dan bisa menyetir. Sedangkan Karina dan Alivia duduk di 
belakang. 


"Habis ini belok kanan, kiri atau lurus?" tanya Viona 
bertepatan saat lampu merah tiba. 


"Lah? Lo nggak tau jalannya Vi?" tanya balik Melly. 


Viona meringis. "Yang ngajak kita ke pantai siapa? Gue 
belum pernah ke sana soalnya." 


"Terus gimana?" tanya Karina. 
"Gue pikir lo tau karena iyain saran gue." celoteh Melly. 
"Nggak tau, kalau kita kesasar gimana?" ujar Viona. 


"Jangan nakutin dong, gue pernah ke pantai tapi nggak 
lewat sini." balas Melly. 


Mereka bertiga menghela napas kasar. Lalu menatap Alivia, 
hanya gadis itu harapan mereka. 


Alivia menghela napas berat. Gadis itu mengambil 
ponselnya di tas. Lalu menghubungi seseorang. 


"Nggak tau jalan." ujar Alivia pada orang diseberang sana. 
"Dimana?" 


"Lampu merah perempatan." 


"Lampu merah perempatan itu banyak." 
"Terus?" 


"Share lock, tepiin dulu mobilnya. Jangan bikin macet, habis 
itu share lokasi." 


"Oke." 


Setelah sambungan terputus, Alivia menatap ketiga 
temannya yang menunggu jawabannya. 


"Belok kanan aja." putus Alivia cepat, sebenarnya gadis itu 
juga tidak tau. Tapi ia juga tidak mau membuat ketiga 
temannya tambah gelisah. 


Viona mengangguk lalu mengikuti arahan dari Alivia. 
"Tepi." 


"Terus kemana lagi?" tanya Viona setelah menepikan 
mobilnya. 


"Ini bener kan Al? Kok hutan kayak gini sih." ujar Melly 
melihat sekeliling mereka terdapat pohon-pohon tinggi. 
Mana jarang kendaraan yang lewat lagi. 


Alivia mengangguk ragu, ia sendiri juga tidak yakin. Gadis 
itu kemudian mengirim lokasi pada orang yang tadi ia 
hubungi. 


Saat ia akan keluar mobil, Karina menahannya. "Mau 
kemana? Di sini aja." ujar gadis itu. 


"Keluar bentar." 


Karina celingak-celinguk, apakah ada sesuatu yang 
mencurigakan atau tidak. Setelah dirasa aman, gadis itu 


mengizinkan Alivia keluar. 
"Mau kemana tuh?" tanya Viona. 
"Cari angin mungkin." jawab Karina. 


"Eh, itu geng Voorzitter bukan sih." ujar Melly menunjuk 
segerombolan motor yang datang dari depan. 


"Kalau bener gimana?" tanya Viona panik. 
"lya, itu beneran Voorzitter kayaknya." tambah Melly. 


Tanpa ba-bi-bu, Karina langsung keluar dari mobil. Tentu 
membuat kedua gadis yang masih berada di dalam mobil 
memekik ketakutan. Ingin menyusul tapi takut, jika diam di 
sini juga takut. Apalagi mereka yakin jika Karina bisa bela 
diri sehingga mereka bisa berlindung pada gadis itu, tapi 
kenapa malah Karina meninggalkan mereka? 


"Li, masuk." titah Karina pada Alivia yang tadi sempat 
menjauh dari mobil. 


"Kenapa?" 

"Bisakah kau ikuti perintah ku kali ini." 
"Tapi kenapa?" 

"Bahaya kau ada di luar," jelas Karina. 


Tanpa menunggu Alivia untuk menjawab, Karina langsung 
menarik tangan gadis itu. Saat mereka akan masuk ke 
dalam mobil, seseorang berteriak membuat langkah mereka 
terhenti. 


"Ketemu lagi kita cantik." 


Dua gadis itu berbalik, tidak ada rasa takut diantara 
keduanya. Mereka justru menatap lelaki itu dengan tajam. 


Lain hal dengan dua gadis yang ada di dalam mobil. Mereka 
ingin menolong kedua temannya tapi mereka juga tidak 
berani. 


Lelaki yang diketahui bernama Zayyan itu memegang dagu 
Alivia tapi langsung ditepis Karina. 


"Masih ingat sama gue?" tanya Zayyan. Cowok itu tidak 
sendirian, ada beberapa orang di belakangnya yang masih 
bertengger di atas motor. 


Alivia berdecih. "Nggak penting." 
"Owh, berani ya sama gue." 


"Jangan pegang-pegang kalian!" sentak Karina saat Lando, 
salah satu teman Zayyan, mendekati Karina dan mencoba 
menyentuh tangannya. 


"Minggir! Ini tugas gue." Seseorang yang diketahui ketua 
mereka mendekat. Ananta, cowok itu mendekati Alivia. 


Bugh. 


Refleks, Alivia langsung menendang dada Ananta hingga 
cowok itu terhuyung ke belakang. Lando dan Zayyan 
langsung membantu Ananta. Melly dan Viona takjub dengan 
tindakan Alivia. 


"Ck! Gue deketin baik-baik malah dipukul!" decak Ananta 
memegang dadanya yang nyeri lalu mendekati Alivia. 


Plak. 


Masih mau lanjut? 


Vote, comment and share dulu. 


26 Oktober 2020 


Zidane - 


Ada yang nungguin notifikasi dari cerita ini? 
Jangan lupa vote comment and share. 
Happy reading! 

Plak. 


Mereka semua terkejut dengan tindakan Ananta yang 
menampar pipi Alivia. Melly dan Viona yang ada di dalam 
mobil langsung keluar. Menghampiri Alivia dan Karina. 


"Apa yang kau lakukan bodoh!" sentak Karina nyalang. 


Ananta menatap tangan yang ia gunakan untuk menampar 
Alivia. Sungguh! la tidak ada niatan untuk itu. Semuanya 
terjadi begitu cepat dan ia refleks melakukannya. Sejahat- 
jahatnya Ananta, cowok itu masih mempunyai hati untuk 
tidak menyakiti perempuan secara fisik. 


"Gue nggak sengaja." ujar Ananta lirih. 


Alivia memegangi pipinya, sakitnya memang tidak terasa. 
Hanya saja ia tak pernah menerima ini, tak ada seorang pun 
yang berani menamparnya bahkan menyentuh seujung 
kukunya, hanya orang-orang tertentu yang melakukannya. 
Rasanya ia masih tak percaya. 


"AI, lo nggak pa-pa kan?" tanya Viona memegang pundak 
Alivia. 


Alivia mengangguk singkat, menatap Ananta tidak percaya. 


Lando dan Zayyan mendekati Ananta berdiri disisi cowok 
itu. Kevin pun ikut mendekat. 


Brum. 
Brum. 


Dari sisi belakang mobil, anggota inti Crudelt datang 
bersama Diandra yang berada di boncengan Rizky dan 
seorang gadis yang berada di boncengan Zidan. Mereka 
langsung mendekati keempat gadis itu dan beberapa turun 
dari motor. 


Bugh. 


Zidan datang dan langsung memukul wajah Ananta. Tak 
terima, Ananta membalas pukulan Zidan. Hingga tragedi 
saling memukul terjadi diantara keduanya. 


Nathan dan Candra langsung menarik Zidan ketika dirasa 
sudah cukup Zidan membuat Ananta babak belur. 


Zidan mendekati Alivia. "Lo diapain sama dia?" tanya Zidan 
dengan napas memburu. 


Alivia menggeleng. Namun Viona langsung bersuara. "Dia 
nampar Alivia." 


Para cowok terkejut mendengar itu, mereka menatap Alivia 
dan Zidan. Rizky dan Daniel hanya diam, mereka rasa tidak 
perlu bertindak karena Zidan akan mewakilinya. 


Rahang Zidan mengeras, tangannya mengepal kuat. Rasa 
tak terima Alivia ditampar membuatnya ingin memukul 
habis-habisan Ananta. Zidan mengembuskan napas panjang 
lalu menatap Alivia. 


"Beneran?" 


Alivia memegang pundak Zidan seraya mengangguk 
singkat. "I'm fine." 


"Hm, pertemuan kita hari ini cukup sampai disini aja ya, 
cantik. Sampai jumpa lagi, cantik." ucap Zayyan dengan 
menyeringai lalu pergi diikuti anggota Voorzitter lainnya. 


Zidan hendak maju dan meninju Zayyan, tapi cowok itu 
terlebih dahulu pergi dan dirinya juga ditahan oleh Nathan. 


"Udah." ujar Nathan dan akhirnya Zidan menurut. 


"Kita jadi ke pantai nggak nih?" tanya Bima berusaha 
mengembalikan suasana ceria lagi. 


"Jadilah, masa nggak jadi!" sahut Bayu. 


"Di, mending lo ikut para cewek aja sana." suruh Candra 
pada Diandra yang berada di boncengan Rizky. 


Diandra berdecak, tapi ia tetap turun dan mendekati kaum 
hawa. 


"Raisa juga sana biar nggak kedinginan juga kalau naik 
motor," ujar Candra pada Raisa yang berdiri tak jauh dari 
motor Zidan. 


Para cewek terkejut, mereka baru menyadari jika ada gadis 
berusia dibawah mereka yang juga ikut. Alivia pun baru 
menyadari, batin gadis itu bertanya-tanya. 


Menyadari Raisa hanya diam, Zidan menghela napas. 
"Nggak pa-pa, mereka nggak jahat kok sama Sasa." ucap 
Zidan lembut. 


Gadis berusia 15 tahun itu menatap satu persatu orang- 
orang yang ada didekatnya. Tatapannya ketakutan dan 
bingung, apalagi melihat wajah Alivia yang bisa dibilang tak 
bersahabat. Beruntung di sana ada Zidan dan beberapa 
orang yang ia kenal. 


"Sa, nggak pa-pa. Ada kak Dian juga di sini." ujar Diandra 
membantu Zidan membujuk Raisa. Diandra mendekati Raisa 


dan menuntun gadis itu untuk bersamanya. Beruntungnya, 
Raisa menurut. 


Melihat raut wajah Alivia, Zidan berbisik pada gadis itu. 
"Nggak usah cemburu gitu." ujarnya dengan nada 
menggoda. 


Alivia berdecih. "Siapa?" 

"Lo." 

"Nggak." 

"Hm, mata nggak bisa berbohong, Vi." 
Alivia berdecak. "Sok tau." 


Zidan menyeringai tipis. "Emang tau kok." ujarnya lirih tapi 
Alivia tak menanggapinya lagi. 


"He'em, gue boleh bonceng Viona nggak sih." ujar Nathan 
melirik teman-temannya. Sontak membuat Zidan dan Alivia 
yang tadinya jarak mereka begitu dekat langsung menjauh. 


"Heh, kalau Vio sama kak Nathan terus yang nyetir mobil 
siapa?!" tanya Melly dengan lantang. 


"Iya nih, lagian biarin dong para cewek semobil!" tambah 
Diandra. 


"Sewot aja deh lo Didi!" decak Nathan pada Diandra. 
"Nama gue Diandra bukan Didi!" ralat Diandra galak. 
"Serah gue dong!" 


"Kak Diandra, udah ya jangan gangguin pacar orang." sela 
Melly. "Liat noh, pacarnya udah masam gitu wajahnya." 
lanjut Melly melirik Viona yang bersedekap. Yang ditatap 
menatap Melly tajam, karena aibnya disebar oleh sahabat 
sendiri sedangkan Diandra hanya terkekeh kecil. 


"Emang udah jadian?" sahut Bima dengan wajah polosnya. 
"Tenang aja Vi. Gue kalau cari pacar liat liat kok, lagian..." 
"Lagian apa?" potong Rizky menaikkan sebelah alisnya. 


Diandra tersenyum malu, sedangkan lainnya bersiul 
menggoda. 


"Udah ah, yuk. Katanya mau ke pantai." cerca Adam, karena 
ia di sini hanya menjadi nyamuk antara pasangan-pasangan 
yang ada. 


"Eh, bentar dulu. Emang Vio dan Nathan udah jadian?" 
tanya Bima dengan kekepoannya. 


Sontak semua mata tertuju pada Viona dan Nathan. "Iya 
udah semalam." jawab Nathan dengan entengnya 
sedangkan Viona tersenyum malu dan mau tak mau ikut 
mengiyakan ucapan Nathan. 


Setelah acara tanya jawab, mereka segera bergegas ke 
pantai, apalagi hari sudah semakin siang. Mobil Viona 
melaju lebih dulu, tenang, Diandra tau jalan kok. Diikuti 
motor-motor anak Crudelt di belakangnya. 


Tak membutuhkan waktu yang lama, mereka akhirnya 
sampai di pantai yang mereka pilih untuk menghabiskan 
akhir pekan. Kedatangan mereka cukup menarik perhatian 
para pengunjung pantai. Mereka memarkirkan kendaraan, 
lalu berkumpul di dekat mobil Viona. 


Raisa langsung mendekati Zidan, hal itu membuat Alivia 
menahan kesal setengah mati. Apalagi gadis itu terus 
berada di dekat Zidan dan bahkan saling bergandengan 
seperti sepasang kekasih. Tapi Alivia mempunyai seribu cara 
untuk menutupi rasa kesalnya. 


"Kita ke kedai dulu aja. Kalian pasti capek kan?" titah Zidan 
diangguki semuanya. 


Mereka semua menuju kedai yang ada di sana. Duduk 
dengan seperti membuat lingkaran. 


"Pindah," ujar Zidan pada Diandra yang duduk di sebelah 
Alivia. 


"Ih, suka seenaknya deh!" balas Diandra tapi ia tetap 
beranjak dan memilih duduk disebelah Rizky. 


Alivia menggigit bibir bawahnya, bagaimana tidak? Zidan 
ada di sampingnya dan Raisa ada di samping Zidan. 


"Mau pesen apa?" tanya Zidan setengah berbisik pada 
Alivia. 


"Kelapa muda." jawab Alivia singkat. 


Zidan mengangguk lalu beralih menatap Raisa. "Sasa mau 
pesen apa?" tanya cowok itu. 


"Samain aja kayak kakak." jawab Raisa. 


Zidan mengangguk lalu meninggalkan kedua gadis itu 
untuk memesan. 


"Gue laper nih, pesen makanan sana." ujar Bima setengah 
berteriak berharap salah satu temannya peka. 


"Siapa lo nyuruh nyuruh!" balas Nathan. 


"Zidan mana sih?" Bima celingak-celinguk mencari sosok 
Zidan. 


"Lagi pesen kepala muda," sahut Raisa. 


Mereka semua menyerngit, sejak kapan ada minuman 
kepala muda? 


"Kepala muda? Yang bener aja Sa," ujar Diandra. 


"Eh, maksud Sasa kelapa muda." ralat Raisa tersenyum malu 
karena salah ucap. 


"Kenapa nyari gue?" ujar Zidan yang datang membawa tiga 
kelapa muda. 


"Lo mau beli nggak bilang-bilang, ya!" cerca Adam, karena 
ia juga ingin meminum minuman itu. 


Zidan menyengir, duduk ditempatnya tadi dan memberikan 
dua kelapa muda lainnya pada dua gadis disisinya. 


"Gila, Zid, lo rakus bener!" ujar Bima. "Tapi lebih rakusan 
Candra sih." cengir Bima. 


Candra mendelik. "Apaan bawa-bawa gue!" sahut Candra. 


"Bim, bilang sana. Katanya lo mau beli makanan." ujar Bayu. 


"Eh, iya. Hampir lupa." Bima menatap Zidan. "Zid, lo kan 
baik nih " 


"Gue jahat." potong Zidan membuat yang lain seketika 
menahan tawa. 


Bima mendengus. "Baik aja ya? Jangan jadi jahat, nanti lo 
nggak punya temen loh." ancam Bima dengan dilebih- 
lebihkan. 


Mereka semua memutar bola mata jengah. "Kak Bima kalau 
mau bilang sesuatu to the point aja deh, nggak liat apa kita 
diliatin banyak orang gini. Risih gue tuh." timpal Viona 
panjang lebar. Apalagi tadi Bima berbicara dengan suara 
keras. 


Bima menyengir. "Mampus kan lo! Kena omel bininya 
Nathan!" seru Candra tanpa rasa bersalahnya. 


Nathan dan Viona menatap Candra tajam. "Elah? Aminin aja 
kek. Siapa tau beneran jodoh," ujar Candra melihat tatapan 
keduanya. 


"Mau makan apa?" tanya Zidan pada Alivia. Hari sudah 
semakin siang, mereka juga belum makan siang. 


"Lagi pengen ayam bakar." 


Zidan manggut-manggut. "Mau?" Zidan menunjukkan layar 
ponselnya yang menampilkan beberapa makanan yang 
Alivia inginkan, di salah satu aplikasi jual beli. 


Alivia menatap layar ponsel Zidan lalu mengangguk. 


"Gue mau pesen ayam bakar, ada yang mau juga? Gue 
traktir." ujar Zidan memberi pengumuman pada temannya. 


Mereka yang tadinya asyik bercengkrama langsung 
bersorak gembira mendengar hal itu dan memusatkan 
perhatian pada Zidan. 


"Maulah, mau banget Zid!" seru Bima membuat yang lain 
mengiyakan ucapan Bima. 


"Pesenin semua aja, Zid." ujar Bayu. 
Zidan mengangguk lalu sibuk dengan ponselnya. 


Sementara itu, Raisa celingak-celinguk mencari seseorang 
yang bisa menemaninya ke toilet. Satu-satunya perempuan 
yang didekatnya hanya Alivia, tapi Raisa juga tidak yakin 
jika Alivia mau menemaninya. 


"Kak, bisa temenin Sasa ke belakang nggak?" tanya gadis 
itu setengah membungkuk karena terhalang Zidan. 


"Nggak mau ditemenin Kak Zidan aja?" ujar Zidan 
menawarkan diri. 


Raisa menggeleng. "Nggak, ini urusan anak perempuan. 
Sasa malu kalau kak Zidan yang nemenin." Zidan manggut- 
manggut lalu menatap Alivia. 


"Gimana? Mau nggak tuh?" 


Akhirnya Alivia mengangguk, lalu kedua gadis itu 
memisahkan diri untuk menuju toilet. 


Hey hey hey. Tayo. 


Gimana part ini? 


Kasih aku semangat dong. 
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Setelah selesai dari toilet, Alivia dan Raisa berjalan 
beriringan dengan santai sembari menikmati semilir angin 
yang berhembus kencang. Mereka sengaja tadi melepas 
sepatu yang di pakai, sehingga kaki mereka langsung 
bersentuhan dengan pasir pantai. 


"Kak, makasih ya." 
Alivia tersenyum tipis. "Iya," 
"Sasa boleh tanya nggak?" 


"Apa?" Alivia sudah mendengar tentang Raisa dari gadis itu 
sendiri. Tadi Raisa menceritakan tentang kehidupannya, 
untuk itu Alivia berusaha untuk tidak berburuk sangka pada 
gadis itu dan sebisa mungkin membuat Raisa nyaman 
dengannya. 


"Dari yang Sasa perhatiin, Kak Zidan kayaknya suka deh 
sama Kakak." 


Alivia tersenyum masam. "Kata siapa?" 


"Kata Sasa, kan tadi Sasa yang bilang." ujar Raisa cemberut. 
Alivia menatap Raisa. "Sasa sendiri gimana?" 

Raisa menyerngit. "Gimana apanya, Kak?" 

"Suka sama Kak Zidan?" 


Seketika tawa Raisa meledak, Alivia yang menyaksikan itu 
bingung. "Kenapa?" 


"Kak Zidan itu udah Sasa anggap seperti Kakak sendiri, 
mana mungkin Sasa suka sama Kakak Sasa sendiri." 


Tak mendapat respon dari Alivia, Raisa kembali bersuara. 
"Kak, mau denger cerita dari Sasa nggak?" 


"Apa?" 


Raisa tersenyum malu, menarik napas dalam-dalam lalu 
lanjut bercerita. "Dulu, Sasa pernah suka sama Kak Zidan." 


Alivia terkejut mendengarnya. Tapi ia tetap setia 
mendengarkan Raisa bercerita. 


"Tapi itu dulu kak, sebelum Sasa tau kalau kak Zidan cuma 
anggap Sasa sebagai adik. Sasa juga sadar diri kok, Sasa ini 
siapa, kak Zidan itu juga siapa." 


"Mending Sasa fokus sekolah aja." saran Alivia. 
"Sasa belum dibolehin buat sekolah lagi." 
"Kenapa?" 


"Sasa takut kalau nanti ketemu sama kakaknya Sasa. Sasa 
boleh peluk kakak, nggak? Dari dulu Sasa pengen punya 
kakak perempuan, tapi dapetnya laki-laki." 


Alivia mengangguk membuat Raisa langsung menubruk kan 
tubuhnya pada Alivia. 


"Kakak umurnya berapa?" tanya Raisa setelah melepas 
pelukannya. 


"16 tahun." 

"16 tahun mau ke 17?" 

Alivia menggeleng. "Mau ke 16 tahun." 

Raisa terkejut. "Beneran?" tanya Raisa tak percaya. 


Alivia mengangguk. "Terus kenapa kakak bilangnya udah 16 
tahun?" tanya Raisa penasaran. 


"Karena nggak lama lagi 16 tahun." ujar Alivia beralasan. 
"Kapan?" 
Alivia berpikir sejenak. "Bulan depan." 


Raisa merubah raut wajah menjadi tersenyum senang. 
"Wah, kalau dipikir-pikir jarak umur kita nggak jauh deh." 


"Sasa berapa?" 

"6 bulan lagi 16 tahun." 

Alivia manggut-manggut. 

"Dicariin ternyata kalian ada di sini." 


Mereka berdua menoleh mendengar suara itu. Ternyata itu 
suara Nathan. 


"Kak Nathan? Ngapain cariin kita?" 


"Noh, ada yang khawatir." ujar Nathan melirik sosok lelaki 
yang berdiri tak jauh dari mereka dan tengah menatap 
mereka. 


"Sama Sasa? Atau Kak Alivia?" tanya Raisa dengan senyum 
menggoda. 


Dari jauh Zidan tersenyum, entah pada Raisa atau Alivia. 
Raisa membalasnya dengan senyum, sedangkan Alivia? Ah, 
kamu tau sendirilah. 


"Ke sana yuk, udah ditungguin. Makanan juga udah dateng." 
titah Nathan. 


Raisa dan Alivia mengikuti Nathan dari belakang, tapi saat 
melewati Zidan, cowok itu langsung menarik tangan Alivia. 
Hingga Alivia hampir memeluk Zidan karena jarak mereka 
yang begitu dekat. 


Tinggi Alivia yang se-telinga Zidan membuat mereka seperti 
sepasang kekasih yang tengah kasmaran jika dilihat dari 
kejauhan. 


Zidan masih memegang tangan Alivia, mereka bisa 
merasakan deru napas satu sama lain. Zidan menyelipkan 
rambut Alivia ke belakang telinga dengan tangan yang 
satunya, kencangnya angin membuat rambut Alivia yang 
terurai berterbangan. 


Lima menit berlalu dan mereka masih sama-sama diam, 
Zidan maupun Alivia belum ada yang membuka suara. 
Zidan terus saja memandangi wajah Alivia, seakan kegiatan 
itu menjadi sebuah candu yang harus ia lakukan. 


Sementara Alivia hanya menatap Zidan datar, ia ingin pergi 
dan bergabung dengan lainnya tapi Zidan mengunci 
pergerakannya. 


Tangan cowok itu selalu menahannya untuk tidak pergi dan 
tubuhnya yang terlalu dekat dengan Zidan membuat dirinya 
sulit untuk bergerak. 


Bruk. 
Hap. 
Cup. 


Seorang anak kecil tak sengaja menabrak Alivia, hingga ia 
terdorong ke depan dan tubuhnya bertubrukan dengan 
dada bidang Zidan sehingga mereka terlihat seperti 
berpelukan. Beruntungnya Zidan bisa menjaga 
keseimbangannya. Karena tinggi dan posisi mereka, Zidan 
tak sengaja mengecup kening Alivia. 


Hanya lima detik, lalu mereka tersadar dan saling menjauh 
bahkan Alivia langsung mendorong dada Zidan. 


"Haduh, maaf ya kak. Aku nggak sengaja, tadi buru-buru 
karena dipanggil Bunda." ujar anak kecil itu dengan wajah 
bersalah dan ketakutan. 


Apalagi melihat adegan tadi di hadapannya langsung. 
Entahlah apa yang tengah dipikirkan anak ini. Mungkin 
pikirannya sudah tidak suci lagi hanya karena adegan yang 
berlangsung lima detik itu. 


Zidan memegangi bibirnya sembari menatap Alivia 
sedangkan Alivia masih setia dengan wajah datarnya. 


Wajahnya memang menunjukkan seakan tidak terjadi apa- 
apa, tapi hati dan jantungnya lain. Jantung gadis itu 
berdetak kencang, selama ini ia hanya dikecup oleh kakak 
dan Papanya. Selain mereka, ini yang pertama kalinya. 


Merasa tidak direspon, anak kecil itu langsung pergi, tidak 
ingin berlama-lama di dekat sepasang remaja itu. 


Disisi lain, anggota inti Crudelt bahkan keempat gadis yang 
sedang berkumpul terkejut dengan apa yang terjadi. Meski 
jarak mereka tidak dekat, tapi mereka bisa melihat kejadian 
tadi. Apalagi sedari tadi mereka membicarakan dan 
mengamati Zidan dan Alivia. 


"Berasa liat Drakor." gumam Viona. 
"Speechless," tambah Diandra. 


"Sasa nggak boleh liat, Sasa masih kecil." Melly menutup 
kedua mata Raisa. 


"Percuma, Kak. Sasa udah liat duluan tadi." ujar Raisa 
cemberut membuat Melly langsung menjauhkan tangannya 
dan menyengir. 


Sementara Karina tidak bersuara, gadis itu hanya diam dan 
mendengarkan. 


"Gue nggak nyangka." ujar Bayu geleng-geleng kepala. 


"Sayang banget tuh di kening, kenapa nggak sekalian aja di 
bibir." celoteh Candra membuat semua mata menatap 
Candra tajam. 


"Kenapa? Gue nggak salah dong." ujar Candra membela diri. 


"Inget Can, masih ada Sasa yang dibawah umur." balas 
Nathan. 


Candra menyengir lalu menatap Raisa yang juga 
menatapnya. "Sasa tadi nggak usah didengerin ya 
ucapannya kak Candra, anggap angin lalu aja." 


"Telat, udah terekam di otak Sasa." balas Raisa dengan 
polosnya. 


"Buset, nggak bisa dihapus apa rekamannya." gerutu 
Candra. 


"Nggak bisa, kalau bisa juga Sasa udah hapus rekaman otak 
Sasa yang dulu-dulu." 


Mereka langsung terdiam mendengar itu. Rasa iba membuat 
mereka tak tega. Hingga suara Bima membuat mereka 
kembali tersadar. 


"Woy, ini ayamnya pada mau diabisin nggak? Punya gue 
udah habis soalnya, tapi masih laper!" 


"Maaf." 

"Maaf." 

"Maaf." 

"Gue nggak sengaja." 

Zidan tak henti-hentinya meminta maaf pada Alivia. Meski 
bukan kecupan di bibir, tapi tetap saja ia yakin jika Alivia 
tidak suka jika dirinya dikecup tanpa permisi. 


Gadis mana yang mau dikecup oleh lelaki yang belum lama 
mengenal? Apalagi mereka tidak atau belum memiliki status 
selain teman. 


Saat Zidan melangkah mendekati Alivia, gadis itu justru 
melangkah mundur menjauhi Zidan. Sebenarnya ia juga 
tidak bisa menyalahkan Zidan sepenuhnya. Karena itu 
memang murni ketidaksengajaan. 


"Jangan mendekat." titah Alivia saat Zidan semakin dekat 
dengannya. 


"Gue minta maaf." 


Alivia terus mundur. Hingga ia merasakan seperti menubruk 
seseorang. Gadis itu menyerngit, menatap Zidan yang juga 
mengerutkan kening. 


Perlahan, ia berbalik. Bertapa terkejutnya ia melihat 
seseorang yang ia kenal. Dia adalah Reygan. Salah satu 
teman Alga. 


Alivia ingin bertanya kenapa cowok itu ada di sini, tapi ia 
juga sadar jika ada Zidan yang masih memperhatikannya. 


"Akhirnya ketemu lagi kita," sapa Reygan, cowok itu 
menatap Alivia sebentar seraya mengedipkan mata yang 
membuat Alivia ingin muntah, lalu melewatinya dan 
mendekati Zidan. 


Zidan dan Reygan berpelukan dan ber-tos ala pria. Alivia 
yang menyaksikan itu menyilangkan tangannya didepan 
dada. 


"Apa kabar?" tanya Zidan pada Reygan. 
"Baik, gue baik. Lo gimana?" 
"Baik, ke sini sama yang lain? Atau sendiri?" 


Reygan menoleh pada segerombolan cowok yang duduk 
santai di kursi bawah pohon tak jauh darinya. Zidan dan 
Alivia langsung mengikuti arah pandang Reygan. 


Melihat ada Alga di sana, Alivia membulatkan matanya. Jika 
sejak tadi Alga mengikutinya? Otomatis, tadi Alga 


menyaksikan kejadian tadi, dong. Alivia memijit pelipisnya, 
ia merasa malu sekarang. 


"Vi, kenapa?" tanya Zidan ketika melihat gelagat aneh dari 
Alivia. 


Alivia menoleh lalu menggeleng. 


Reygan tersenyum menggoda pada Alivia, cowok itu paham 
apa yang tengah Alivia pikirkan. 


"Gabung bentar, bisa?" ujar Reygan pada Zidan. 


Zidan mengangguk lalu menatap Alivia, mendekatinya dan 
menggandeng tangan gadis itu. "Ikut gue," titah Zidan tak 
terbantahkan. Alivia menghela napas lalu menurutinya. 


Reygan yang melihat itu terkekeh geli. 


Mereka bertiga mendekati Alga dkk, dengan Zidan dan 
Alivia yang bergandengan. 


Zidan ber-tos dan berpelukan ala pria dengan anggota inti 
Pozhar. Di sana ada Alga, Gunawan, Bara, Dipta dan Bastian. 


Alivia bersedekap, ia sadar dirinya diperhatikan oleh Alga 
dan Zidan. Gadis itu duduk di sebelah Bara, karena Bara 
tidak banyak bicara. 


Tapi Zidan langsung bersuara membuat Alga terkikik geli, 
begitupun lainnya, berusaha menahan tawa. 


"Duduk sini." Zidan menunjuk bangku kosong disebelahnya. 
"Nggak, sini aja." tolak Alivia dengan malas. 


"Sini." Alivia berdecak tapi tetap menuruti kemauan Zidan. 


Setelah Alivia duduk disebelahnya, Zidan kembali fokus 
pada Alga dan anggota inti Pozhar lainnya. 


"Al, lo nggak ajak Keyla?" 


Semua orang tercengang, Alga memang sudah 
menceritakan semuanya pada temannya agar nanti kalau 
mereka ditanya bisa menjawab. 


"Dia sibuk." jawab Alga beralasan. 


Zidan manggut-manggut. "Dia pacar lo?" tanya Alga 
membuat Zidan menoleh pada Alivia sedangkan Alivia 
menatap ke arah lain tepatnya bibir pantai. 


Seulas senyum tercetak dibibir Zidan. 


Aku pengen ngasih kalian tantangan nih, bisa gak 2k 
kan vote dan 1k kan comment sebelum part 31? 
Bantu aku ya. 


Vote vote vote. 
Comment comment comment. 
Share teruusss. 


Udah? 
Masih mau lanjut? 


28 Oktober 2020 


Zidane - 
Malam.... 


Sengaja update sekarang, soalnya kuotanya udah 
mau habis. Nggak tau deh besok bisa update apa 
enggak 


Vote Comment and share nya jangan lupa. 
Happy reading! 


Alivia, Karina, Viona, Melly, Diandra dan Raisa tengah 
bermain pasir di pinggir pantai. Hari semakin sore, bahkan 
beberapa menit lagi matahari akan berganti dengan bulan. 


Sedangkan para lelaki hanya memperhatikan para gadis. 
Anggota inti Crudelt dan Pozhar berada dalam satu lingkup. 
Tanpa memperdulikan geng mereka yang berbeda. 


"Ih, Vio! Basah kan baju gue!" teriak Melly karena Viona 
mencipratkan air hingga membuat Melly terkena percikan 
air. Kini keduanya tengah bermain air di pinggir pantai dan 
kaki mereka masuk ke dalam air. 


Viona tertawa puas lalu melakukannya lagi hingga baju 
yang Melly kenakan basah. Tak terima, Melly melakukan 
balas dendam pada Viona. Bahkan mereka sampai saling 
kejar-kejaran dan saling mendorong. 


Sedangkan Alivia hanya bermain air di pinggiran, gadis itu 
terlalu takut untuk masuk ke dalam air. Kegiatan Alivia tak 
pernah lepas dari pandangan Zidan dan Alga. Kedua cowok 
itu terus mengawasi Alivia dalam diam. 


Sementara Karina, Diandra dan Raisa masih setia bermain 
pasir. Mengukir huruf bahkan membuat istana pasir. 


"Vio, udah ih! Basah semua baju gue! Stop Vio!" Viona 
masih terus mengejar Melly hingga Melly meneriaki nama 
Viona dan menyuruhnya untuk berhenti. 


Viona dan Melly memutari Alivia, bahkan Viona sengaja 
membawa plastik yang berisi air ditangannya untuk ia 
lempar pada Melly. 


Alivia yang risih pun akhirnya berdiri, Melly terus saja 
bersembunyi dibalik punggung Alivia bahkan memegang 
kedua pundak Alivia. 


Melly bergerak ke kanan-kiri hingga membuat Alivia 
mengikutinya. Tanpa Alivia sadari kakinya sudah masuk ke 
dalam air yang begitu dingin. Semakin lama kedalaman air 
semakin bertambah. Hingga 


Byurr. 
"Lily!" 
"Via!" 
"Alivia!" 


Bersamaan dengan pekikan itu Alivia terjerembab dalam air. 
Melly tak sengaja mendorong bahu Alivia hingga gadis itu 
terjatuh. Mereka langsung mendekat, apalagi Alga dan 
Zidan, kedua cowok itu berlari dengan cepat. 


Melly dan para gadis panik seketika. Apalagi mereka tak lagi 
melihat Alivia padahal tadi ada tangan Alivia yang 
melambai-lambai. 


"Gue nggak sengaja!" pekik Melly takut dan panik. Viona 
mengelus punggung Melly, menenangkan gadis itu. 


Saat Karina akan menolong Alivia, Zidan dan Alga lebih dulu 
masuk ke dalam air membuat Karina mengurungkan 
niatnya. Sementara yang lain menunggu di tepi pantai. 


Tak lama kemudian, Alga keluar dari dalam air dengan 
membopong tubuh Alivia. Sedangkan Zidan berada di 
belakangnya. Tentu hal itu membuat anggota inti Crudelt 
dan para cewek kebingungan. Bingung ada hubungan apa 
antara Alga dan Alivia. 


Mereka semua kecuali anggota Pozhar takjub dengan 
kegesitan Alga dalam menolong Alivia daripada Zidan. 
Padahal notabene Zidan lebih dulu mengenal Alivia. 


Alga langsung membawa Alivia ke tepi. Membaringkan 
tubuh Alivia di pangkuannya. Mereka semua mendekati 
Alivia, mengerubungi gadis itu. Zidan dan Alga terus 
menepuk pipi Alivia, berusaha membangunkan gadis itu. 


Alga mengecek denyut nadi Alivia, ia bernapas lega, karena 
Alivia hanya pingsan. 


Alga berdecak ketika semua orang malah mengerubungi 
Alivia. la mendongak. "Bara?" panggil Alga. 


Bara mendekat, cowok itu melakukan hal yang sama yaitu 
memeriksa pernapasan Alivia. "Pingsan." ujar Bara membuat 
orang-orang yang ada di sana bernapas lega. 


"Vi, bangun. Jangan buat gue khawatir." ujar Zidan lirih dan 
terus menepuk pipi Alivia. 


"Dia hanya pingsan Zid." ujar Nathan menyentuh pundak 
Zidan, memberi ketenangan pada cowok itu. 


"Gue yang salah." ujar Melly menunduk, mereka semua lalu 
menatap Melly. 


"Lo juga nggak sengaja, Mel." sahut Viona. 
"Lagian Alivia udah nggak pa-pa," tambah Diandra. 


"Hey, bangun dong." bisik Alga pada Alivia. "Jangan buat 
semua orang khawatir," lanjut cowok itu sambil mengusap 
kepala Alivia. 


Alga mendongak menatap Karina, menyuruh Karina dengan 
tatapan matanya. Karina mengangguk lalu menatap Melly. 
"Mel, buat kalian semua. Lain kali lebih hati-hati aja, Alivia 
nggak bisa berenang soalnya." jelas Karina. 


"Gue nggak tau kalau Al nggak bisa berenang." sesal Melly. 
"Gue juga, di sini gue sama Melly yang salah." ujar Viona. 


"Jangan nyalahin diri sendiri dong, Na. Yang penting kan 
Alivia udah nggak pa-pa." sahut Nathan. 


Tak lama kemudian, kelopak mata Alivia terbuka perlahan. 
Mereka semua tersenyum dan menunggu Alivia untuk sadar 
sepenuhnya. 


Setelah sadar, Alivia langsung bangun dan melingkarkan 
tangannya di leher Alga. Alga pun membalas pelukan Alivia. 


Mereka semua terkejut dengan tindakan Alivia dan Alga. Tak 
ada yang menyangka jika Alivia akan memeluk Alga. Kecuali 
anggota Pozhar yang memang sudah mengetahui hubungan 
keduanya. 


Zidan mencoba menahan rasa tidak sukanya pada Alga 
sekarang. la mencoba berpikir positif, mungkin saja Alivia 


melakukan itu karena refleks. Zidan mengembuskan napas 
panjang. Lagipula, kalau dipikir-pikir, untuk apa Zidan 
cemburu? Sedangkan cowok itu tidak ada hubungan 
dengan Alivia. Atau mungkin ia sekarang mulai menyukai 
gadis yang membuatnya penasaran itu? 


"Tenang, ada kita semua di sini." bisik Alga. 
Alivia menggeleng, semakin mengeratkan pelukannya. 


"Nggak usah cemburu kali Zid," cibir Adam yang tadi 
memperhatikan raut wajah Zidan. 


Zidan berdecak. "Ck, siapa yang cemburu?" 

"Lah, itu wajahnya kesel gitu." tambah Bayu. 

"Enggak!" 

"Nggak cemburu tapi balasnya ngegas gitu," sindir Nathan. 
"Siapa yang ngegas? Gue nggak ngegas kok." elak Zidan. 
Bima tertawa. "Dari raut wajah dan mata lo itu udah 
E Ngapain sih pake ditutup tutupin segala!" ujar 


"Ngomong dong Zid! Jangan diem bae! Nanti di tikung loh 
sama Alga, yakin nggak nyesel?" tambah Rizky ikut-ikutan. 


"Nggak!" bohong Zidan. 
"Mulut sama hati emang beda." ujar Daniel. 


"Zidan.. Zidan...udah diserbu temen lo masih aja mau 
ngelak?" tanya Bastian terkekeh. 


"Siapa yang ngelak!" 


"Apa perlu gue yang bertindak biar lo ngaku?" ujar Candra 
membuat Zidan mendengus. 


Sementara yang lain tertawa karena berhasil mengerjai 
ketua Crudelt . 


"Itu pelukannya lama amat yak, heran gue. Kasihan noh, 
sebelah pasti panas." cibir Reygan melirik Zidan. 


"Gue terus yang kena." gumam Zidan. 


"Katanya nggak jadian tapi kok perhatian!" ujar Nathan 
dengan nada menyindir. 


Bukan hanya Zidan yang merasa tersindir, Rizky dan Daniel 
pun merasa. Karena mereka dekat dengan Diandra dan 
Karina tanpa ada kata pacaran diantara keduanya. Diam- 
diam Rizky melirik Diandra begitupun Daniel pada Karina. 


"Katanya nggak suka tapi kok diam-diam memperhatikan!" 
tambah Candra. 


"Katanya cuma teman tapi kok mesra." imbuh Bayu. 


"Katanya cuma sahabat tapi kok ucapin selamat malam 
nggak pernah telat." sahut Adam. 


"Katanya enggak tapi hatinya iya." tambah Reygan ikut- 
ikutan. 


"Ini kalian perkumpulan geng motor atau perbucinan sih." 
cerca Viona. 


"Kalau bisa dua-duanya kenapa harus satu?" sahut Candra. 


"Bim, lo belum ngomong." ujar Nathan. 


Bima berpikir sejenak. "Hem, apa ya? Katanya nggak 
pacaran tapi kok jadian. Eh, gimana bisa nggak pacaran tapi 
bisa jadian?" ujar Bima bingung sendiri. 

"Nggak nyambung, ogeb!" sahut Reygan. 

"Sialan! Siapa lo ngatain gue bego?" 

"Gue bilangin ogeb bukan bego," 

"Kalau dibalik jadinya apa?" 


Reygan pura-pura berpikir. "Bego? Bima bego?" Mereka 
semua tertawa kecil dengan penuturan Reygan. 


"Sudah?" 


Mereka beralih menatap Alga. "Dari tadi masih nempel? Gue 
kira udah lepas," ujar Bayu. 


"Menang banyak nih Alga." ujar Candra. 


"Alga ternyata sama buayanya ya kayak Candra." tambah 
Bima. "Untung gue setia." lanjutnya dengan bangga. 


"Setia sama nggak bisa move on ternyata beda tipis." sindir 
Nathan. 


"Rey, lepas jaket lo." titah Alga pada Reygan. 


Zidan melotot, ingin menyela tapi takut digoda oleh lainnya. 
"Nggak HI 


"Cieeee! Tuh kan, cemburu lagi." potong Bima membuat 
Zidan memutar bola matanya. 


"Kalau pake punya lo, mau dia tambah kedinginan?" Refleks 
Zidan menggeleng dengan ucapan Alga. 


Reygan langsung melepas jaket Pozhar kebanggaannya 
yang melekat pada tubuhnya, beruntung ia memakai kaos 
pendek. Cowok itu memberikannya pada Alga. 


Alga menutupi tubuh Alivia bagian dada dengan jaket, 
mungkin karena terlalu nyaman dengan pelukan mereka, 
Alivia sampai tertidur. 


"Muke gile, dia tidur atau pingsan lagi?" ujar Bayu tak 
percaya begitupun yang lain. 


"Tidur." 


Kemudian Alga membopong tubuh Alivia ala bridal style dan 
meninggalkan pantai diikuti yang lain. 


Matahari sudah terbenam, langit pun kini berwarna oranye 
dan sebentar lagi bukan akan menggantikan tugas 
matahari. 


Raisa menghampiri Zidan yang tengah bermain gitar di 
balkon, gadis itu duduk disebelah Zidan. Kedatangan Raisa 
membuat perhatian Zidan teralih. 


"Kenapa?" tanya Zidan meskipun mata dan tangannya tak 
lepas dari gitar yang ada di pangkuannya. 


Raisa menghela napas. "Kak Zidan yakin nggak cemburu 
sama Kakak itu?" 


Zidan menyerngit lalu menatap Raisa. "Kakak itu?" 


"ya, kakak yang nolongin kak Alivia." ujar Raisa 
memperjelas. 


"Kenapa emangnya?" 


"Sasa tanya, kak Zidan beneran nggak cemburu?" 


Pandangan Zidan menatap lurus ke depan. "Nggak tau." 
"Kok nggak tau?" 


"Sasa masih kecil, umur Sasa aja belum ada 16 tahun. Sasa 
nggak boleh mikirin cinta-cintaan dulu." 


Bibir Raisa mengerucut. "Tapi kak Alivia juga masih kecil." 


"Kata siapa? Dia udah kelas XI sedangkan Sasa? Sasa masih 
SMP kelas tiga kan?" 


"Kata kak Alivia sendiri, dia bilang kalau umurnya masih 15 
mau ke 16 tahun." 


"Sasa jangan bohong. Setau kak Zidan, Alivia itu umurnya 
16 otw 17 tahun." 


"Sasa nggak bohong kak, bentar lagi juga dia ulang tahun." 


Seketika Zidan merasa tertarik dengan pembicaraan 
mereka. "Kapan?" 


"Bulan depan katanya, yang ke 16 tahun." 


Zidan manggut-manggut. Tentu, tentu ia akan mengingat 
jika Alivia berulang tahun bulan depan. 


"Kak, Sasa boleh minta sesuatu?" 

"Apa?" 

"Kalau Sasa sekolah gimana, kak?" 

Semoga bisa menemani malam Kamis kaliannn. 


Maaf banget kalau part ini kurang sesuai sama 
ekspetasi kalian..masih banyak kekurangan dalam 


cerita aku, aku juga masih belajar. 


Terus support aku ya. Dukungan kalian itu berarti 
buat aku. 
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Setelah baca part ini, apa kalian masih mau lanjut? 


Zidane - 
Ada yang nungguin? 
Haiii, aku dateng bawa part 29. 
Vote Comment and share nya jangan lupa ya. 
Happy reading. 


Hari Senin tiba, saatnya para pelajar kembali mengikuti 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Selain itu, hari Senin 
juga hari yang sangat dihindari kebanyakan siswa. Karena 
apa? Ya, kamu taulah sendiri. 


Upacara bendera. 


Dua kata yang membutuhkan waktu berpuluh-puluh menit 
untuk melaksanakannya. Upacara bendara memang 
menuntut para siswa untuk disiplin dan menghormati 
perjuangan para pahlawan. 


Yang paling menyebalkan dalam ucapan bendera itu adalah 
amanat yang panjang lebar. Padahal yang disampaikan ya 
itu-itu aja. Yang menyampaikan juga guru itu saja. 
Membosankan. 


Dan hari ini yang menjadi petugas upacara adalah kelas XII 
MIPA 1, kelas yang menaungi Zidan dkk. Zidan bertindak 
sebagai pemimpin upacara, sedangkan anggota inti Crudelt 
lainnya ada yang menjadi pemimpin barisan, pembawa teks 
Pancasila, dan ada pula yang ikut tim paduan suara. 


Zidan berdiri di tengah lapangan. Entah sebuah 
kesengajaan atau kebetulan, kelas Alivia baris di urutan 


Zidan. Bahkan Alivia baris di barisan paling depan dan tepat 
berhadapan dengan Zidan. 


Tentu hal ini membuat Alivia tidak bisa mengalihkan 
perhatiannya dari Zidan. Cowok itu tampak lebih gagah 
memakai peci hitam dengan seragam putih-putih. Tidak ada 
yang bisa menolak pesona seorang Zidan. Terlebih cowok itu 
menjadi pusat perhatian karena berdiri di tengah lapangan 
dan seragam yang tampak mencolok. 


Setelah upacara bendera selesai, barisan dibubarkan. Dan 
Zidan mencegah Alivia yang akan kembali ke kelas dengan 
menahan tangan gadis itu. Hal itu tentu tanpa disadari 
Karina, Viona dan Melly. 


"Gimana keadaan lo?" tanya Zidan basa basi. 


Mereka berbincang ditengah lalu-lalang murid yang akan 
kembali ke kelas. 


Alivia menghela napas. "Baik." 

"Kantin yuk, gue traktir." 

"Gak." 

"Gue belum sarapan, masa lo tega." 

"Boong tuh!" sahut Diandra yang tak sengaja lewat. 


"Diem deh cocor bebek!" sungut Zidan. Diandra terkekeh 
lalu pergi bersama temannya. 


"Gue nggak bohong, gue buru-buru soalnya. Jadi? Lo mau 
nemenin gue sarapan?" 


Alivia menyilangkan kedua tangannya di depan dada, 
menatap Zidan dengan malas. 


"Tenggorokan gue kering nih, minta dibasahi air." ujar Zidan 
sambil menyentuh lehernya. 


"Air comberan banyak tuh!" sahut Bima yang tengah 
berjalan bersama anggota inti Crudelt . Sahutan Bima 
membuat mereka tertawa. 


Zidan memutar bola matanya lalu menarik tangan Alivia, 
saat melewati teman-temannya ia berkata. "Di sini udah 
nggak aman, banyak setannya." ujar Zidan membuat 
mereka mendengus. 


"Itu mau mojok ya?" teriak Nathan menggoda. 
"Mau mojok kok nggak ngajak ngajak sih!" tambah Candra. 


"Lo mau gitu jadi nyamuk?" tanya Rizky sarkas pada Candra. 
Candra menyengir. 


"Jangan macem-macem Zid, itu anak orang!" imbuh Bima. 


"Iyalah anak orang, masa anak setan!" balas Adam pada 
Bima. 


"Makanya cepet ditembak biar nggak di tikung!" ujar 
Candra. 


"Di tembak ya mati, gimana sih lo!" cerca Bima menatap 
Candra. 


Candra menonyor kepala Bima. "Maksud Candra itu bukan 
di tembak pake pistol tapi pake hati!" jelas Bayu. 


Candra manggut-manggut. "Tumben pinter lo," ujar Candra 
pada Bayu. 


"Sialan!" 


Setelah membuka tutup softdrink, Zidan memberikannya 
pada Alivia lalu ia mengambil lagi. Mereka minum softdrink 
selagi menunggu nasi goreng pesanan Zidan datang. 


"Lo beneran nggak mau makan?" tanya Zidan setelah 
selesai meneguk softdrink. 


Alivia menggeleng, lagipula ia sudah sarapan di apartemen 
tadi. 


Tak lama kemudian nasi goreng pesanan Zidan datang, 
Zidan terus menawari Alivia tapi gadis itu tetap 
menggeleng. Zidan memakan nasi gorengnya sedangkan 
Alivia diam-diam memperhatikan Zidan yang tengah makan. 


"Jangan diliatin terus nanti suka." 


Alivia langsung mengalihkan pandangannya, merasa malu 
karena ketahuan memperhatikan. Hal itu tak lepas dari 
perhatian Zidan. Cowok itu terkekeh, melihat Alivia seperti 
salah tingkah adalah hiburan baginya. 


Gadis itu meletakkan tangan dileher, berpura-pura tengah 
memijit bahunya. 


"Liatin gue atau nasi gorengnya?" 

"Nggak." jawab Alivia masih tak mau menatap Zidan. 
"Iya juga nggak apa-apa." kekeh Zidan. 

Alivia memutar bola matanya. 

"Vi, ntar malem gue jemput ya di apartemen lo." 


Kening Alivia mengerut. "Ngapain?" 


"Ngajakin lo keluar, nggak boleh?" tanya Zidan menaikkan 
sebelah alisnya. 


"Besok ulangan." 
"Ya udah sekalian belajar." 
"Nggak bisa." 


"Kalau gitu pulangnya nggak malem-malem deh." ucap 
Zidan mencoba untuk bernegosiasi. 


"Nggak." 


"Susah banget sih ngajakin lo keluar." keluh Zidan lalu 
meneguk softdrink sisa tadi. 


Alivia mengembuskan napas berat. Pikiran gadis itu 
bimbang, ia juga harus memikirkan akibat yang akan terjadi 
nantinya jika ia pergi bersama Zidan. 


Zidan memainkan jemarinya di atas meja. "Sibuk banget, 
kapan punya waktu buat gue?" 


"Oke, ntar malam." 


Zidan langsung mengubah posisinya menjadi tegak. 
Senyum tercetak jelas diwajahnya. 


"Katanya mau belajar?" 
"Mau nggak?" tukas Alivia. 
"Mau, gue jemput jam 8, lo belajarnya sore." ujar Zidan. 


Alivia mengangguk. "Udah bel, gue pergi." Alivia beranjak 
berdiri. 


"Eh, tapi nasgor gue belum habis ini." ujar Zidan menunjuk 
piring nasi gorengnya. 


Alivia tak menjawab, gadis itu pergi begitu saja. Zidan 
langsung mengejar Alivia. Membiarkan nasi goreng yang 
masih sisa separuh itu di meja. Tak lupa ia meninggalkan 
uang di sana. 


"Tungguin Vi." 


Begitu sampai di depan kelas, Alivia langsung masuk tanpa 
permisi. Hal itu mengundang perhatian orang-orang yang 
ada di kelas. Tapi tak ada yang berani menegurnya. Bahkan 
guru yang tengah mengajar pun hanya bungkam dan 
langsung melanjutkan pelajaran, takut-takut kejadian Pak 
Indro terulang padanya. 


"Dari mana aja?" tanya Karina setelah Alivia duduk 
disebelahnya. 


"Kantin." Alivia mengambil beberapa buku dari tasnya lalu 
meletakkannya di meja dan membuka buku itu. 


"Al, lo ketinggalan momen tau nggak." cerca Viona. 
Alivia mengedikkan bahu, tidak terlalu peduli dengan itu. 


"Ada anak baru di kelas kita, noh yang duduknya 
seberangan sama lo." lanjut Viona menunjuk cowok yang 
fokus dengan papan tulis. Cowok itu duduk disebelah Alivia 
hanya saja beda barisan. 


"Siapa?" tanya Alivia, entah kenapa melihat gelagat cowok 
itu ada hal yang mencurigakan. 


"Namanya Alden." jawab Viona lalu menyenggol lengan 
Melly. "Nama panjangnya siapa Mel?" tanya Viona. 


Melly berpikir sejenak. "Alden, Geovan, Sanjaya." jawab 
Melly sambil mengingat-ingat. 


Viona mengangguk lalu kembali menatap Alivia. "Nama 
panjangnya Alden Geovan Sanjaya," ujarnya pada Alivia. 


Alivia mengangguk, ia melirik Alden sekilas. Sanjaya, marga 
yang tidak asing bagi Alivia. la mengenal keluarga itu. Alivia 
menyeringai tipis lalu kembali fokus pada pelajaran. 


Tanpa Alivia sadari, Alden juga menyeringai dan menatap 
Alivia setelah gadis itu mengalihkan pandangan darinya. 


"Bu Rik geseran dikit dong, nggak keliatan tulisannya." 
"Gedean dikit dong tulisannya Bu Rik!" 

"Ibu mau saya min ya?! Tulisannya kecil-kecil gitu!" 
"Bu Rik, yang belakang nggak kelihatan!" 


"Bu Rik jangan bikin saya emosi dong Bu, karena baca 
tulisan Ibu di papan tulis!" 


"Setelah kata untuk itu apa Bu?" 

"Bu Rik makin burik kalau gini caranya." 

"A en je i eng. Kalau dibaca mirip Bu Rik! Hahahaha!" 
Brak. 


Semua anak kelas XII MIPA 1 langsung diam begitu Bu Rika 
atau yang biasa dipanggil Bu Rik menggebrak meja. 
Mungkin karena tidak tahan dengan sikap anak muridnya. 
Kebanyakan yang memprotes adalah anggota inti Crudelt 
selain Zidan, Rizky dan Daniel tentunya. 


"Ibu kalau mau marah percuma Bu, karena apa? Karena kita 
udah terlanjur benci sama ibu!" sahut salah satu siswa laki- 
laki di kelas itu. 


Jangan berasumsi jika mereka murid yang tidak 
menghormati guru, Bu Rika adalah guru paling dibenci 
setelah Pak Indro. 


Kenapa? Karena Bu Rika selalu mengompori kepala sekolah 
untuk bertindak sesuai dengan keinginannya. Bahkan, 
pernah salah satu siswa dikeluarkan dari sekolah 
dikarenakan alasan yang tidak jelas yaitu tidak menang 
dalam lomba. Padahal siswa itu siswa yang berprestasi. Itu 
semua dilakukan oleh Bu Rika semata-mata karena wanita 
itu tidak menyukai siswa itu. Dan alasan itu diutarakan oleh 
Bu Rika. Dan dengan mudahnya kepala sekolah menyetujui 
keputusan Bu Rika. 


Kenapa para guru dan siswa tidak ada yang berani mengadu 
pada kepala sekolah? Karena Bu Rika mengaku sebagai 
orang yang diutus oleh Yayasan sekolah, yaitu AYasa 
Company's Group dan juga mengaku sebagai donatur 
utama dalam sekolah ini. Tentu mereka tidak mau 
mengambil resiko, apalagi Cakrawala High School adalah 
sekolah impian mereka. 


"Kalian kenapa sih? Salah Ibu itu apa sama kalian?" tanya 
Bu Rika dengan nada yang dilebih-lebihkan dan tentunya 
dengan drama yang dibuat-buat. 


Zidan menghela napas kasar. "Nggak usah drama deh Bu." 
ujar Zidan. 


"Saya bicara sesuai kenyataan ya! Setiap kali saya ngajar di 
kelas ini, tidak ada yang menghargai saya. Kenapa?" 


"Itu artinya tidak ada yang pengen ibu ngajar di kelas ini." 
sahut Bima. 


"Kamu mau saya laporin ke kepala sekolah? Terus kamu 
dikeluarin dari sekolah?" ancam Bu Rika. 


"Mainnya ngancam, giliran sama Zidan aja nggak berani." 
cibir Adam. 


"Masih berani menjawab ya kamu!" 


"Dijawab salah nggak dijawab juga salah, maunya ibu itu 
apa?" ujar Bima. 


"Ibu mau saya laporin ke kepala sekolah?" ujar Bayu. 
"Memangnya kamu berani?" 


"Berani, lagian ibu nggak mungkin laporin balik kita. Karena 
apa? Karena kita temennya Zidan, ibu nggak mungkin 
berani sama Zidan, kan?" 


Bu Rika mendengus. Mengambil tas miliknya. "Kalian belajar 
bahasa Indonesia sendiri saja sana, saya ogah ngajari 
kalian!" ujar Bu Rika lalu keluar dari kelas itu. 


Sepeninggalan Bu Rika, semua anak kelas tertawa. Yang 
berani melakukan itu memang hanya kelas XII MIPA 1, 
karena di sana ada Zidan dan Bu Rika tidak berani pada 
cowok itu. 
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Crudelt inti. 


Bima Bratama. 
Ntar malem jadi nongkrong nggak di markas? 


Bayu Lesmapati. 
Gue sih ikut aja. Kuylah. 


Nathan Alexander. 
Jam berapa? 


Bima Bratama. 
8 nan gimana? 


Candra Manuel. 

Ayolah, gassss! 

Mau ke markas atau diskotik? 
Gue mau stok cewek nih. 


Nathan Alexander. 
Kebiasaan deh. 
Eh, tapi kita udh lama ya nggak ke tempat itu. Kuylah. 


Adam Putra. 
Astagfirullah, inget dosa kalian! 
Nath, inget sama Viona. 


Nathan Alexander. 
Gue bukan Candra ya. 
Minum aja elah. 


Bima Bratama. 
Kuy, kemana aja gue ngikut. 


Candra Manuel. 
Kalau ke kuburan, lo ikut? 


Bima Bratama. 
Asal sama kalian gue ngikut. Siapa tau ada Kunti yang suka 
sama gue. 


Bayu Lesmapati. 
Ciuh. 


Candra Manuel. 
Kelamaan jomblo ya gini. 


Raka Zidane Aleopad. 
Sorry, gue nggak bisa. Ada urusan. Jangan pada kepo. 


Bima Bratama. 
Tau aja gue mau tanya. 


Nathan Alexander. 
Gak percaya gue kalau Bima nangis. 


Bima Bratama. 
Emang siapa yang nangis, itu kan cuma emot. 


Candra Manuel. 
RD kemana nih? Nggak nongol. 


Adam Putra. 
RD? Siapa kah gerangan? 


Candra Manuel. 
Rizky Daniel. 
Kudet lo. 


Adam Putra. 
Hm, 


Read. 
Lah? Si anjir, pesan gue nggak dibalas cuma dibaca. 
Read 7. 


"Perlu ditemenin?" tawar Karina lalu duduk di sofa dekat 
Alivia. 


Alivia menoleh lalu menggeleng. la mengambil tas 
selempang yang tergeletak di sofa. Lalu keluar dari 
apartemen. Karina hanya bisa menghela napas melihat 
punggung Alivia yang menghilang dibalik pintu. 


Saat Alivia keluar dari pintu unit apartemennya, kehadiran 
Zidan membuatnya terkejut. Tiba-tiba cowok itu sudah ada 
di depan pintu unit apartemen. 


"Baik kan gue jemput lo sampai ke sini." ujar Zidan dengan 
bangganya. 


Alivia berdecak. "Mau kemana?" tanya gadis itu. 


"Lo nggak mau tau unit apartemen gue yang mana?" 


"Nggak." 


Zidan mendesah. "Mau naik motor atau mobil, tapi gue 
bawanya mobil sih di bawah." 


Gadis itu memutar bola matanya. "Mobil." 


"Ya udah yuk." Zidan meletakkan tangan kirinya di 
pinggang dan menatap Alivia serta tangannya bergantian. 


"Ngapain?" tanya Alivia tak mengerti. 
"Ck, biar kayak pasangan gitu." cengir Zidan. 


Alivia mendesah lalu melewati Zidan begitu saja. Zidan 
dibuat melongo dengan tindakan Alivia. Zidan memang 
jarang dekat dengan perempuan, tapi ia yakin gadis 
manapun tidak akan bisa menolak pesonanya. Tapi Alivia? 
Ah, gadis itu berbeda dari lainnya. 


Akhirnya Zidan menyusul Alivia dan mensejajarkan langkah 
mereka. 


Keduanya naik ke lift untuk ke lantai bawah. Entah 
kebetulan atau apa, lift hanya diisi oleh mereka. 


"Vi, lo keberatan nggak kalau gue panggil Via?" tanya Zidan 
mencari bahan perbincangan saat di dalam lift. 


"Kalau gue jawab keberatan, apa lo bakal berhenti panggil 
gue Via?" 


Zidan menyengir. "Kalau gue nggak salah denger, kemarin 
kayaknya ada yang panggil lo Lily deh. Itu nama panggilan 
lo?" 


"Bukan urusan lo." ketus Alivia. 


"Kalau gue pikir-pikir lagi, sejak kita kenal terus ngobrol, 
kayaknya nggak pernah deh lo manggil gue. Selalu gue 
yang manggil lo." ujar Zidan. 


"Terus?" 
"Ya terus gue pengen denger lo kalau manggil gue itu apa." 
"Masalah?" 


"Ya enggak." Zidan menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. "Sebenarnya lo tau nggak sih nama gue itu siapa?" 
tanya Zidan lagi. 


"Tau Ra 
"Apa?" 


"Raka Zidane Aleopad." jawab Alivia menyebut nama Zidan 
dengan lengkap. 


"Kalau nama panggilan gue?" 


Alivia mendesah, Zidan seperti reporter yang terus saja 
bertanya. "Zidan." 


Zidan tersenyum. "Apa?" 

Alivia menatap Zidan dengan kerutan dikening. "Apa?" 

"Tadi lo manggil gue makanya gue jawab apa. Gitu. Sering- 
sering manggil gue, pasti gue jawab kok paling enggak gue 
noleh." 


"Hem." 


"Vi, panggil gue pake nama panggilan yang spesial dong." 
pinta Zidan. 


"Martabak?" 


Zidan terkekeh, ternyata Alivia juga bisa diajak bercanda. 
"Itu makanan Vi, masa iya orang ganteng kayak gue lo 
panggil martabak?" 


"Terus?" 

"Panggil gue Raka," titah Zidan. 
"Rak gitu?" 

"Raka bukan Rak." 

"Sama aja." 

"Sesuka hati lo aja deh." 


Alivia tak membalas lagi, karena pintu lift sudah terbuka. 
Keduanya keluar dari lift dan menuju pintu keluar gedung 
apartemen. 


"Vi, lo emang pendiam ya?" tanya Zidan setelah melajukan 
mobilnya membelah jalan raya. 


Tak ada jawaban, Zidan mendesah. 

"Bawel." gumam Alivia yang bisa didengar oleh Zidan. 
"Lo bawel? Perasaan dari tadi diem aja." heran Zidan. 
"Lo, bawel." 

"Karena lo. Lo tau kenapa?" 


"Nggak." Zidan menghela napas. 


"Gue juga nggak tau kenapa, ini mulut tiba-tiba jadi banyak 
omong saat bareng lo. Baru lo loh yang bilang gue bawel." 


"Terus?" 
"Itu artinya lo spesial." 
"Hem." 


"Pipi lo kok nggak merah Vi?" tanya Zidan saat sengaja 
menoleh untuk melihat respon Alivia saat ia bilang gadis itu 
spesial. 


"Harus?" 


"Ya enggak, tapi setau gue kalau cewek digituin pasti 
pipinya merah. Katanya sih blushing." 


"Kata siapa?" 


"Candra, gue belajar tentang cewek dari dia." Zidan 
menjeda ucapannya. "Tapi kok lo nggak?" 


"Karena gue spesial." 


Zidan tersenyum. "Vi, jangan jutek jutek amat dong sama 
gue. Gue nggak punya pengalaman deket sama cewek. 
Jadinya gue nggak ngerti harus gimana ngadepi lo. Kata 
Candra sih gue suruh banyak tanya aja biar nggak 
canggung." 


"Kata lo?" 


"Bukan, itu kata Candra. Gue kan nggak pernah deket sama 
cewek." 


"Diandra?" 


"Itu sepupu gue." 
Alivia manggut-manggut. "Gue nggak jutek." 


Zidan menoleh, merasa takjub karena akhirnya Alivia yang 
berbicara lebih dulu. "Tapi dari muka lo sama sikap lo itu 
jutek." 


"Itu menurut lo." 
"Terus kalau bukan jutek apa? Ketus?" 
"Males ngomong." 


Zidan tertawa kecil, menganggap apa yang dikatakan Alivia 
sebuah candaan. "Ada ya orang yang males ngomong." 


"Ada. Itu gue." 


Zidan tersenyum tulus. "Dan gue beruntung bisa banyak 
bicara sama lo." 


Tanpa sadar, Alivia juga ikut tersenyum. 


Kerutan dikening Alivia tercetak jelas kala Zidan 
mengentikan mobilnya di depan mansion milik keluarga 
Aleopad. Untuk apa Zidan mengajaknya kemari? Ke mansion 
cowok itu saja belum pernah, ini malah langsung mansion 
orang tuanya. 


"Nggak usah kaget gitu mukanya, biasa aja. Bokap nyokap 
gue nggak gigit kok." kekeh Zidan lalu melepas sabuk 
pengaman mobil, Alivia langsung mengubah raut wajahnya 
datar. Lalu ia melepas sabuk pengaman mobil. 


Saat Alivia akan membuka pintu, Zidan lebih dulu bersuara 
membuat gadis itu menatap Zidan. 


"Tunggu dulu, biar gue yang bukain pintu buat lo." 
"Nggak perlu." 


"Tapi kata Candra perlu, katanya sih cewek suka 
diperlakukan dengan spesial." 


Alivia memutar bola matanya. "Gue enggak." ungkap Alivia, 
karena sejak dulu ia memang sudah diperlakukan bak putri 
kerajaan oleh keluarganya ataupun orang terdekatnya. Jadi, 
diperlakukan istimewa oleh seorang cowok bukan hal baru. 


"Kenapa?" 
"Karena gue beda." 


Zidan mendesah, ternyata ilmu percintaan yang Candra 
berikan sia-sia. Alivia berbalik, baru ingin melangkah keluar 
ia kembali menatap Zidan. 


"Ikuti kata hati lo, jangan kata orang lain. Gue lebih suka lo 
jadi diri lo sendiri." 

"Gimana ceritanya kamu bawa anak gadis?" ujar Gavin yang 
melihat kedatangan Zidan bersama seorang gadis. 

"Anak kita sudah besar, Papi." kekeh Clarissa. 


Zidan menuntun Alivia untuk duduk. Tanpa memperdulikan 
celotehan kedua orang tuanya. 


"Kita makan malam di sini." bisik Zidan. 


Alivia sendiri tidak tau harus bagaimana, sejak kecil ia 
jarang bahkan tidak pernah bersikap hangat pada orang lain 
yang lebih dewasa. Saat melihat Zidan bersalaman, ia pun 
mengikutinya lalu duduk disebelah Zidan. 


"Nama kamu siapa?" tanya Clarissa membuka obrolan. 
"Alivia." jawab Alivia singkat. 


Clarissa tersenyum. "Jangan sungkan-sungkan di sini, 
anggap saja seperti keluarga sendiri." ujar Clarissa. 


"Marga kamu apa?" Kini giliran Gavin yang bertanya. 


Alivia terdiam sejenak, gadis itu melirik Zidan. "Pi," tegur 
Zidan agar Gavin tidak bertanya macam-macam. 


"Apa salah kalau Papi tanya marganya?" 


"Udah dong, Pi. Ini makan malam bukan acara debat." ujar 
Clarissa jengah. 


Melihat sosok ibu pada diri Clarissa, Alivia kembali 
mengingat tentang Mamanya. Yang mungkin sekarang 
sudah ada di surga. Ah, ia rindu Mamanya. Terakhir ia 
bertemu saat dirinya masih bayi. Alivia menghela napas 
berat yang mampu mencuri perhatian Clarissa. 


"Kamu kenapa?" 
"Nggak pa-pa." 


"Kamu mendekati anak saya bukan karena harta, kan?" 
tanya Gavin. 


Alivia mendesah, apa semuanya harus diukur dengan uang? 
"Apa harta bisa membuat Om bahagia?" 


Alivia itu orang yang tidak bisa menahan diri ketika dirinya 
tidak menyukai sesuatu. la akan berterus terang tanpa 
memperdulikan jika ucapannya akan menyakiti orang lain. 
Baginya, pendapat itu perlu diutarakan. 


"Oh ya jelas. Saya bahagia karena ada uang. Saya tidak mau 
anak saya berhubungan dengan gadis tidak jelas seperti 
kamu." 


"Pi!" tegur Clarissa dan Zidan, tak suka jika Gavin berbicara 
seperti itu. 


Alivia manggut-manggut, ia mengetuk-ngetukkan jari 
tangannya di atas meja. "Jika seperti itu, mohon maaf 
sepertinya kau salah orang. Kau telah membangunkan 
macan yang tertidur. Sepertinya kehadiranku tidak 
dibutuhkan di sini." Saat Alivia akan pergi, suara Gavin 
membuatnya kembali berbalik. 


"Ya, lebih baik kamu pergi. Saya juga tidak pernah berharap 
kamu datang." Lalu Gavin menatap Zidan. "Zidan kamu 
tidak usah dekat-dekat dengan gadis yang tidak punya 
sopan santun seperti dia. Sepertinya orang tuanya tidak 
mengajarinya tentang sopan santun di depan orang tua." 
sinis Gavin. 


"Untuk kali ini Zidan tidak bisa mengikuti apa kata Papi." 
balas Zidan membuat Gavin menggeram karena kesal. 


Brak. 


Mereka semua tersentak ketika Alivia menggebrak meja 
begitu kasar. Mata Gavin menatap Alivia nyalang. "Apa yang 
kamu lakukan?!" 


"Jangan pernah kau bawa tentang orang tuaku, kau tidak 
mengenalku. Jangan kau pikir aku tidak tau keburukan apa 
yang sudah kau lakukan." 


"Tau apa kamu tentang saya?" 


Alivia menyeringai, lalu ia pergi keluar. Zidan juga ikut 
menyusul. Sebelumnya Zidan menatap Gavin dengan wajah 
kecewa. 


"Kau sudah salah memilih lawan, Alivia." gumam Gavin yang 
tentunya tidak bisa didengar oleh Clarissa. 
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"Vi, biar gue anterin lo pulang." Zidan mencekal tangan 
Alivia yang hendak menaiki taksi. 


"Nggak perlu." jawab Alivia lalu menepis tangan Zidan 
menggunakan tangan satunya. 


Zidan merasakan hatinya teriris karena Alivia menjawabnya 
dengan dingin dan tidak seperti biasanya. Zidan mengetuk- 
ngetuk kaca mobil ketika Alivia sudah masuk ke dalamnya. 
Begitu taksi itu melaju Zidan mengejarnya sekuat tenaga, 
cowok itu kemudian mengambil mobilnya dan mengikuti 
taksi yang ditumpangi Alivia. 


"Arghss!" erang Zidan sambil memukul stir mobil. 


la berusaha melajukan mobilnya secepat mungkin untuk 
mengejar Alivia. Kening Zidan mengerut kala melihat Alivia 
berhenti di pinggir jalan dekat hutan. Zidan tetap 
mengawasi Alivia dari jauh. 


Setelah taksi itu pergi, seorang pemuda yang mengendarai 
sepeda motor mendekati Alivia. Zidan jadi semakin 
penasaran dengan apa yang akan dilakukan gadis itu. Alivia 
menaiki motor itu, sebelumnya mereka terlihat berbincang- 


bincang lebih dulu. Dan Alivia memakai sebuah topeng 
sebelum naik ke atas motor. Zidan tidak bisa melihat jelas 
topeng apa yang Alivia pakai. 


Zidan tidak tau pasti, setelah motor itu melaju Zidan 
mengikutinya. Cowok itu merasa jika mereka sadar jika ada 
mengikuti mereka, mereka melajukan motornya dengan 
cepat. Zidan ikut menyesuaikan kecepatan mobilnya. 


Namun tiba-tiba ada segerombolan motor menyalipnya dan 
melaju di depannya. Sehingga menghalangi pandangan 
Zidan dan motor Alivia seolah berbaur dengan motor-motor 
itu karena motif motor mereka tidak jauh berbeda. Saat 
motor-motor itu berbelok, Zidan sudah kehilangan motor 
yang ditumpangi Alivia. 


"Shit!" 


Zidan mengemudikan mobilnya untuk kembali ke 
apartemen miliknya. Mungkin di sana ia bisa bertemu Alivia. 


Alivia turun dari motor pemuda itu. Tepatnya di sebuah 
gedung kuno di tengah hutan. Pemuda itu juga ikut turun 
setelah memarkirkan motornya. 


"Queen, tadi siapa?" tanya pemuda itu membuat Alivia 
berbalik. 


"Setan." 


Pemuda yang bernama Roland geleng kepala. "Kau ini, yang 
benar saja dia setan." kekeh Roland. 


"Sudah tau kenapa bertanya?" 


"Sudah lama aku tak melihat mu datang kemari, kemana 
saja?" tanya Roland mengalihkan pembicaraan. 


"Sibuk." 


Roland mengangguk. Kemudian mereka masuk ke dalam 
gedung itu. 


"King ada di dalam, masuk saja. Apa perlu aku yang 
mengantar, siapa tau dia sudah lupa denganmu." ujar 
Roland saat mereka akan berpisah lorong. 


Saat Alivia akan melangkah ke lorong yang lain, Roland 
memanggilnya lagi . "Apa lagi?" jengah Alivia berbalik. 


Roland terkekeh. "Jika urusanmu dengan King sudah selesai, 
aku ingin bicara denganmu." 


Alivia mengangguk lalu segera menyusuri lorong yang tidak 
terlalu lebar sedangkan Roland melangkah ke lorong yang 
berbeda. 


Gadis itu disambut oleh seekor ular kobra yang berjaga di 
depan pintu dan tentunya untuk menjaga ruangan itu. 
Alivia berjongkok, lalu mengusap kepala hewan itu. 


"Hei," sapa Alivia. Ular itu yang tadinya ingin melawan 
langsung terdiam. Menyingkir dari pintu dan memberi ruang 
bagi Alivia untuk masuk. 


Alivia mengedarkan pandangannya mencari sosok yang ia 
cari. Dapat! Alivia mendekati orang yang duduk di sofa 
sembari menatap layar komputer. 


la melingkarkan tangannya di leher orang itu dari belakang. 
Tangan orang itu memegang tangan Alivia, orang itu 
menoleh seraya tersenyum meski tidak terlihat karena ia 
juga memakai topeng. 


"Duduk." titah King, Alivia menurut dan duduk di 
sampingnya. 


Alivia berniat membuka topengnya tapi King langsung 
menahannya. "Jangan dibuka, bahaya kalau ada orang yang 
datang." ujar King, mau tak mau Alivia menurut. 


"Apa?" tanya Alivia menatap ke layar komputer. 


King menghela napas. "Orang-orang yang berusaha 
menyakitimu." 


Kening Alivia mengerut. "Siapa?" 
"Lihatlah sendiri." 


Alivia memperjelas penglihatannya, mengamati wajah 
setiap orang yang ada di layar komputer. Alivia menyerngit 
ketika mengamati satu persatu foto orang-orang itu, 
kebanyakan dari mereka tidak Alivia kenali. Tapi mata Alivia 
berhenti pada foto seorang lelaki yang di letakkan di pojok 
atas. 


"Kau mengenalnya?" tanya King. 

Alivia mengangguk. "Ya, apa yang akan kau lakukan?" 

King menyeringai. "Lihat saja, tadinya aku ingin membunuh 
mereka. Tapi karena kau mengenal salah satu dari mereka, 


aku ingin kita bermain sebentar." 


Alivia berdeham singkat. "Hm, apa mereka semua ingin 
menyakitiku?" 


"Bukan seberapa." 


Alivia menghela napas, memijit pelipisnya. Kenapa banyak 
sekali musuhnya? 


"Kau tenang saja, aku tak akan membiarkanmu terluka." 


"Apa yang ingin kau bicarakan?" tanya Alivia pada Roland. 
Mereka sudah berada di ruangan Roland. Alivia menepati 
janji untuk menemui Roland. 


"Katakan cepat," desak Alivia karena Roland hanya diam. 


"Bisakah kita bicara sebagai Alivia dan Roland? Bukan 
sebagai Queen?" 


Alivia menghela napas panjang. "Baiklah." 


"Udah lama sih sebenarnya pingin ungkapin ini, tapi nggak 
tau kenapa kayaknya ini waktu yang pas deh." Roland 
membuang napas panjang. Lalu melanjutkan kalimatnya. 
"Gue suka sama lo, Liv." 


Alivia mendekati Roland, menepuk pundak cowok itu. 
Mereka hanya terpaut 3 tahun, Roland berumur 19 tahun. 
Alivia tersenyum tipis. "Gue anggap lo sebagai abang, apa 
itu kurang cukup?" 


"Gue berharap lebih, tapi kalau lo nggak bisa gue nggak 
maksa. Lagian gue cuma mau bilang itu. Gue nggak minta 
lo buat jadi pacar gue, gue cuma pengen lo tau gue suka 
sama lo, Liv." 


"Gue hargai perasaan lo, tapi gue nggak bisa bales." balas 
Alivia dengan tenang. 


"Gue ngerti, udah ada seseorang kan di hati lo?" 


Alivia tersenyum lantas mengangguk singkat. Roland 
paham dan ikut mengangguk. 


"Alivia pulang dulu, bang." pamit Alivia diangguki Roland. 
Gadis itu segera keluar dari ruangan Roland, sebelum benar- 
benar menutup pintu ia berbalik menatap Roland sejenak. 


Roland mengembuskan napas panjang. "Lega, meskipun 
nggak dibalas." gumam Roland setelah Alivia pergi. 


Zidan mondar-mandir di depan pintu unit apartemen Alivia. 
la sengaja menunggu Alivia datang, tadi Zidan sudah 
memencet bel, tapi yang keluar justru Karina dan gadis itu 
mengatakan jika Alivia belum pulang. Untuk itu Zidan 
berniat untuk menunggu Alivia sampai pulang. Ada yang 
harus ia katakan dan tanyakan. 


la duduk di lantai dengan bersandar di dinding. Lelah sejak 
tadi berdiri terus, Zidan menatap lantai. Pandangannya 
menunduk. 


Matanya menangkap sepasang sepatu yang ada di 
depannya. Ia menyerngit, lalu perlahan mendongakkan 
kepalanya. Seulas senyum langsung tercetak ketika Zidan 
sadar yang ada dihadapannya ini adalah gadis yang ia 
tunggu. la langsung berdiri, hendak memegang kedua 
tangan Alivia tapi gadis itu lebih dulu menghindar. 


"Pulang." titah Alivia tak terbantahkan. 


Zidan menggeleng. "Gue minta maaf soal bokap que, gue 
nggak tau kalau dia akan berkata seperti tadi." sesal Zidan. 


Alivia tak menjawab, ia langsung menuju depan pintu 
apartemen dan mengetikkan sesuatu di ponselnya. Saat 
pintu sudah tidak terkunci dan Alivia akan masuk ke 
dalamnya, Zidan menarik tangan Alivia hingga gadis itu 
berbalik menatapnya. 


"Tadi lo kemana? Kok nggak langsung pulang?" 


"Bukan urusan lo." 


"Ada sesuatu yang lo sembunyikan dari gue?" tanya Zidan 
menatap Alivia curiga. 


"Nggak ada, lepas..." 


Alivia berusaha melepas cekalan Zidan, cowok itu 
memegangnya cukup kuat. 


Zidan yang sadar Alivia meringis pun menarik tangannya 
kembali. "Maaf." ujar Zidan lirih. 


"Bisa bicara sebentar?" tanya Zidan pelan. 
Alivia menghela napas. "Masuk." 


Alan berjalan tergesa-gesa menuju ruangan khusus milik 
Alga. Pria itu membuka pintu cukup kencang hingga 
membuat orang yang ada di dalamnya terkejut. 


"Bang, bisa pelan-pelan tidak?" tanya Alga mengelus 
dadanya. 


Alan mengabaikan pertanyaan Alga, ia langsung duduk di 
sofa dan Alga langsung mengikutinya. Merasa ada hal yang 
lebih penting, Alga tidak mempermasalahkan hal tadi. 


"Coba kau lihat." Alan menunjukkan beberapa berkas yang 
tadi ia bawa pada Alga. 


Alga menerima berkas itu, menelitinya dengan baik. 
Keningnya mengerut ketika menemukan ketidakpaduan 
data yang ia baca. 


"Ini? Kenapa bisa?" 


Alan menggeleng. "Aku menemukan berkas itu di ruang 
Kerja Papa, aku kira Papa sudah menelitinya. Dan setelah 
aku teliti lagi, ada yang salah dengan data itu." ujar Alan. 


"Kapan Papa pulang?" 
"Besok, dia pulang besok." 


"Sepertinya ada yang berusaha untuk menjatuhkan 
perusahaan kita." Alan menyetujuinya. 


"Ini memang tidak seberapa kerugiannya, tapi tetap saja 
kita rugi." 


"Sepertinya kita harus turun tangan, bang." 


Mereka sama-sama diam, hanyut dalam pikiran masing- 
masing. Lalu tak lama kemudian mereka saling menatap 
dengan kerutan dikening. 


"Apa kau sepemikiran denganku?" tanya Alan, Alga 
mengangguk. 


Brak. 


Seorang pria menggebrak meja hingga menimbulkan suara 
yang cukup keras. Hal itu membuat anak buahnya 
menunduk ketakutan dan tak berani bersuara. 


"Apa yang kau lakukan?! Kau malah meninggalkan jejak di 
data itu!" sentak pria itu. 


"Maaf, Boss. Saya lalai." 


Pria yang kerap disapa Boss itu mengusap dagunya 
beberapa kali. "Bagaimana dengan Alivia?" 


"Sekarang ini dia dekat dengan anak dari Gavin Aleopad. 
Saya rasa ini berita bagus, bukan?" 


"Bagus sekali, saya bisa manfaatkan situasi ini. Saya ingin 
rencana kita selanjutnya segera dijalankan." 


"Baik, Boss." 
Masih mau lanjut??? 
Alivia 


Zidan 


Vote Comment and share yaaa. Bantu aku buat 3k 
votes. 


Sayang kalian banyak-banyak. 
31 Oktober 2020 


Zidane - 
Jangan lupa vote comment and share nya. 
Happy reading. 
Sumpah ku mencintaimu - Seventeen 
https://www.youtube.com/watch?v— HfkCR WhUB5I 


Jika bisa waktu diulang, aku tidak ingin bertemu 
bahkan kenal denganmu. 


Jika tau akhirnya akan seperti ini, aku tak akan 
pernah menaruh hati padamu. 


Dan terima kasih, telah membuatku terluka karena 
cinta. 
^ Raka Zidane Aleopad 


Tring... 


Bel masuk kelas baru saja berdering. Semua siswa langsung 
berhamburan masuk ke kelas mereka masing-masing. 
Termasuk Alivia, Karina, Viona dan Melly. 


"Coba kalian buka group WhatsApp angkatan deh." ujar 
Viona tanpa mengalihkan pandangannya dari ponsel. 


"Kenapa?" tanya Melly. 
"Udah buka aja." Melly menurut, begitupula Karina. 


"What? Ini?" kaget Melly membaca berita yang baru saja 
disebarkan. 


"Kenapa?" tanya Alivia ikutan kepo tapi tidak mau 
mengambil ponselnya. 


"Inara dituduh ngambil duit temannya, nih beritanya." Melly 
menyodorkan ponselnya pada Alivia. 


"Kok tega ya?" gumam Melly. 
"Siapa yang tega?" tanya Viona. 
"Inara, tega banget ngambil duit orang lain." ujar Melly. 


"Gue nggak percaya." sahut Alivia lalu mengembalikan 
ponsel milik Melly. 


"Tapi ini ada buktinya Al," balas Melly. 


"Gue juga nggak percaya, padahal penampilannya nerd tapi 
Kok nyuri sih." tambah Viona. 


"Ada kesalahpahaman menurut gue." timpal Karina. 


"Kesalahpahaman gimana? Jelas-jelas dia nyuri, Rin." balas 
Melly pada Karina. 


"Sekarang dia dimana?" tanya Alivia. 


"Menurut yang gue baca, lagi di sidang di ruang kepala 
sekolah. Di sana juga ada orang tuanya Inara dan yang 
bersangkutan." jelas Melly. 


"Mending kita tunggu berita selanjutnya aja. Jangan 
langsung nyimpulin gitu aja, siapa tau Inara nggak salah." 
ujar Viona berpendapat. "Pantesan guru nggak dateng- 
dateng." gumam Viona. 


"Kita ke sana." ujar Alivia segera beranjak tapi Melly 
menahannya. 


"Ngapain? Jangan buat masalah deh, Al." ujar Melly. 


"Lagian kita nggak ada urusan sama mereka," tambah Viona 
menyetujui kalimat Melly. 


"Kalau gue nggak ke sana, masalah nggak akan selesai. 
Kalian mau ikut atau tidak, itu terserah." Mau tak mau 
mereka bertiga mengikuti Alivia yang sudah dulu keluar 
kelas. 


"Papa nggak nyangka kalau kamu mencuri di sekolah!" 


Karina merentangkan tangannya, menyuruh ketiga 
temannya berhenti ketika mendengar suara tadi, sepertinya 
itu orang tua Inara. Alivia, Viona dan Melly menurut. Mereka 
memasang telinga agar bisa mendengar obrolan yang ada di 
ruang kepala sekolah. 


"Anak pembawa sial! Papa nggak pernah berharap punya 
anak perempuan seperti kamu!" 


Inara menggeleng keras. "Bukan Inara yang mencuri, Pa. 
Inara bukan pencuri." ujar Inara seraya terus menggeleng. 
Bahkan air matanya sejak tadi sudah membasahi pipi. 


"Sudah ada buktinya, Inara. Kamu tidak bisa mengelak lagi." 
Itu suara Bu Rika. 


"Ibu bicara seperti itu karena Maudy anak ibu, kan?" ujar 
Inara dengan sisa air mata yang masih ada. 


Maudy bersedekap. "Kalau salah ya salah aja, nggak usah 
nyari pembelaan." sinis Maudy. 


"Dia anak saya, makanya saya bela dia." ujar Bu Rika. 


"Tapi kalau dia salah apa ibu masih mau membelanya?" 
sahut Alivia yang tiba-tiba masuk. Ketiga temannya yang 
tersadar pun cemas, takut Alivia malah terkena timbal balik. 


"Siapa kamu? Datang-datang ikut campur!" cibir Bu Rika. 


Alivia manggut-manggut. "Seharusnya ibu ya yang 
dikeluarin dari sekolah bukan Inara." 


"Dia yang salah, dia telah mencuri uang anak saya." 


"Kamu lebih baik keluar saja, ini bukan urusan kamu." ujar 
Ferdy, sang kepala sekolah. 


Alivia memainkan jari kukunya. "Apa perlu aku tunjukkan 
kekuasaan ku? Hem?" 


"Kamu ini hanya siswa biasa, punya kuasa apa hingga bisa 
memecat saya." ujar Bu Rika meremehkan. 


Alivia menyeringai. "Pak, kenapa bapak tidak pecat saja 
wanita tua ini?" tanya Alivia pada Ferdy dengan beraninya. 


Ferdy menatap Rika, wanita itu menggeleng. Membuat 
Ferdy menghela napas. "Saya tidak bisa." 


"Kenapa? Karena dia mengaku sebagai donatur utama di 
sekolah ini?" 


Tangan Rika mengepal kuat, ia mendekati Alivia. Jika terlalu 
lama dibiarkan, anak ini mungkin bisa membahayakannya. 
Dengan tega, Rika menampar pipi Alivia. Tindakan itu 
membuat semua orang yang ada di sana terkejut termasuk 
ketiga teman Alivia yang mengintip dari luar. 


"Bu Rika! Saya tidak suka jika ibu berbuat kasar pada siswa 
di sini!" tegur Ferdy geram. Sudah lama Ferdy ingin 


memulangkan Rika, tapi karena suatu alasan, itu semua 
tidak terjadi. 


Karina langsung masuk ke dalam, berdiri disisi Alivia. "Apa 
yang Anda lakukan tidak mencerminkan sikap seorang 
guru!" sentak Karina. 


"Ini siapa lagi?" tanya Maudy jengah. 
"Saya, Karina Morgana." 


Mereka semua langsung terdiam, termasuk Bu Rika. 
Seketika mulut Rika yang biasanya akan melawan langsung 
kicep. 


Suara langkah kaki membuat baritone koridor terasa sesak. 
Langkah itu semakin mendekat, Viona dan Melly yang 
pertama menyadarinya melongo dengan kehadiran orang 
itu. Langkah kaki orang itu masuk ke dalam ruang kepala 
sekolah. 


"Don't touch my girl," 


Sontak mereka menatap ke arah pintu, seorang lelaki berdiri 
di ambang pintu. Mereka terkejut dengan kedatangan lelaki 
itu yang tiba-tiba. Ucapan lelaki tadi yang membuat mereka 
bingung, siapa yang dimaksud my girl. 


Lelaki itu mendekati Alivia, lalu menggenggam tangannya. 


"She is my girl." ujar lelaki itu sembari menunjukkan 
genggaman tangan mereka. 


Semua orang terkejut, termasuk Melly dan Viona. Sementara 
Alivia memejamkan matanya, kemarin dia diakui sebagai 
Keyla dan pacar Alga sekarang sebagai Alivia dan pacar 
Alga. Maunya apa sih kakaknya yang satu ini? Apa tidak 


pernah berpikir bagaimana jika Zidan dkk tau Alivia dan 
Keyla itu satu orang yang sama? 


"Tuan, saya tidak tau jika dia kekasihmu." sesal Ferdy. 


"Saya tidak sengaja menamparnya," tambah Rika berubah 
menjadi sangat sopan. 


Alga manggut-manggut. Lalu menatap Ferdy. "Pecat dia, 
atau kau yang ku pecat." Rika terkejut mendengarnya, ingin 
memprotes tapi tak berani. 


"Baik, Tuan." 


Alga mengelus pipi Alivia yang tadi ditampar. "Sakit?" 
Dengan mengikuti drama yang dibuat Alga, Alivia 
mengangguk. 


Alga kemudian menatap Maudy. Jika kau masih ingin 
bersekolah di sini, bersikaplah layaknya seorang siswa 
bukan mengandalkan kekuasaan." Alga menatap Rika. "Dia 
bukan donatur di sekolah ini, sekolah ini tidak memiliki 
donatur. Jadi, jangan takut padanya." 


Alga menuntun Alivia untuk keluar, tapi baru beberapa 
langkah Alga berbalik membuat Alivia juga ikut berbalik. 
Lelaki itu menatap Papanya Inara. "Jika Anda tidak merubah 
sikap Anda pada Inara, saya akan segan untuk memecat 
Anda dari perusahaan saya." 


Karina menuntun Inara untuk keluarga dari ruangan, 
menyusul Alga dan Alivia yang sudah keluar lebih dulu. 


Kini seantero sekolah terkejut dengan berita bahwa Alivia 
adalah kekasih Alga, anak dari pemilik AYasa Company's 
Group. Dalam kurun waktu kurang dari setengah hari, Alivia 
dan Alga menjadi buah bibir semua orang ditambah 


kedekatan Alivia dan Zidan akhir-akhir ini. Mereka 
menganggap jika Alivia kegatelan karena mendekati dua 
cowok famous sekaligus. 


Alivia? Gadis itu mengacuhkan orang-orang yang 
membicarakannya. Menganggap itu semua angin lalu 
meskipun sulit. Semua perkataan mereka harus Alivia telah 
dengan pahit. 


"Zid, gue bawa cerita hot hari ini." celoteh Bima datang 
menghampiri teman-temannya yang berkumpul di pojok 
kelas. 


"Apaan sih Bim, ganggu aja lo!" sahut Adam yang tengah 
tidur dan menggunakan paha Bayu sebagai bantal. 


"Daripada lo, kerajaannya ngebo terus!" sungut Bima. Adam 
memutar bola matanya. 


"Berita apa? Gue kepo nih," ujar Bayu lalu menyimpan 
ponselnya. 


"Awas kalau nggak hot," timpal Nathan. 


"Sebelumnya, gue mau bilang dulu, Zid lo jangan pingsan 
ya apalagi sampai serangan jantung." 


"Pingsan? Emang beritanya apaan sih sampai Zidan pingsan 
segala." ujar Candra. 


"Jantung gue masih sehat, berita apa?" tanya Zidan mulai 
penasaran. 


"Yakin kalian siap denger?" tanya Bima. 
"Iya." 


"Yakin nggak akan nyesel?" 


"Iya." 


"Gue nggak tanggung jawab kalau Zidan pingsan bahkan 
serangan jantung." 


"Cepetan apa beritanya, Nyet!" sungut Candra emosi. 


"Gue takut kalau bilang nanti Zidan kaget terus serangan 
jantung." 


"Ya udah apaan dulu beritanya," sahut Nathan greget. 


Bima mengambil napas dalam-dalam lalu membuangnya 
sampai tiga kali. Mereka dengan sabar menunggu Bima 
bercerita. 


"Alivia dan Alga pacaran." ujar Bima dengan cepat. 


"Ngomongnya pelan-pelan," kesal Adam yang sudah 
berubah posisinya menjadi duduk. 


"Alivia, dan, Alga, pacaran." 
Orang pertama yang mereka tatap adalah Zidan. 


Zidan terdiam sesaat, dibenaknya terngiang-ngiang saat 
dirinya bersama Alivia. Bahkan sekarang, ia mengakui jika ia 
memang menyukai Alivia. Bukan sebatas rasa penasaran. 


Rasanya sakit. 
Seperti tertusuk ribuan belati dan tepat di jantungnya. 


Orang yang Zidan perjuangkan berpacaran dengan 
sahabatnya sendiri, Alga. Padahal ia sudah berencana ingin 
mengungkapkan perasaannya pada Alivia dalam waktu 
dekat. 


Ah, bolehkah Zidan mengulang waktu? Jika bisa, ia tidak 
ingin bertemu bahkan kenal dengan Alivia. 


Jika ia tau akhirnya akan seperti ini, ia tak akan pernah 
menaruh hati pada Alivia. 


"Terima kasih telah membuatku terluka karena cinta." 
"ARGHSS!" 

Bugh. 

Bugh. 


Zidan terus memukulkan tangannya pada dinding toilet 
hingga kulit di tangannya terkelupas. la melakukan ini 
untuk melampiaskan rasa sakit hati yang Zidan rasakan. la 
kecewa dengan Alivia tapi juga tidak bisa menyalahkan 
Alivia. 


Karena Zidan sadar, dirinya dan Alivia belum terikat dalam 
hubungan. 


Tangan Zidan mengepal kuat. Lalu memukul dinding toilet 
lagi, bahkan darah sudah keluar dari tangan Zidan. Dan ada 
bercak darah di dinding itu. 


Tembok itu seakan Zidan anggap sebagai samsak tinju, 
saking kuatnya Zidan memukul sampai tembok itu retak. 
Meskipun hanya retak kecil. 


"Anjing!" umpat Zidan dengan napas tersengal-sengal. 


Cowok itu keluar dari bilik toilet, ia sengaja mengunci pintu 
toilet utama. Agar tidak ada orang yang masuk dan 
melihatnya. Bodo amat dengan orang yang kebelet buang 
air. 


Zidan menatap pantulan wajahnya di cermin, mengambil 
tissue lalu membersihkan darah yang tersisa di tangan. 
Menahan rasa sakit dan nyeri pada tangannya. 


Zidan meringis ketika lukanya terkena percikan air. Setelah 
selesai membersihkan luka, meskipun darah tetap mengalir 
setidaknya tidak terlalu banyak. Zidan membasuh wajahnya 
dengan tangan yang tidak terluka. 


la menghela napas berat, lalu keluar dari kamar mandi. Saat 
pintu sudah terbuka, betapa terkejutnya ia melihat banyak 
orang yang sudah mengantri. Zidan menaikkan sebelah 
alisnya ketika para cowok itu menatap dirinya. 


"Pintunya macet." ujar Zidan lalu pergi begitu saja. 
Gimana part ini??? 

Masih mau lanjut?? 

Bantu aku buat 3k votes yaaa. 

Sayang kalian banyak-banyak. 

1 November 2020 


Zidane - 
Vote comment and share. 
Tentang Kita dan Cinta - Aisyah Aqilah 
https: //www.youtube.com/watch?v—- 06Ua3kRaFu4 


Kalau suka bilang aja, setidaknya gue tau harus apa 
selanjutnya. 
^^ Alivia Keyla A. ^^ 


"Al, lo beneran pacaran sama Kak Alga? Anak pemilik 
sekolah ini?" tanya Viona, setelah kembali ke kelas Melly 
dan Viona terus menanyakan hal yang sama. 


"Al, jawab ih." desak Melly. 


"Nanti kalian juga tau." ujar Alivia, kini yang ada 
dipikirannya adalah Zidan. Entah kenapa tiba-tiba ia jadi 
kepikiran cowok itu. Alivia memijit pelipisnya, ucapan Alga 
tadi membuat masalah baru baginya. 


"Sakit kepala? Kayak lagi banyak pikiran gitu." ujar Melly. 


Alivia menggeleng pelan. "Kantin yuk." ajak Alivia, mungkin 
di sana ia bisa mengalihkan pikirannya. 


"Yakin? Soalnya gue yakin banget kalau semua orang lagi 
ngomongin lo. Gue takutnya mental lo nggak kuat." ujar 
Viona menasehati. 


Alivia mengangguk. Mereka bertiga keluar kelas lalu menuju 
kantin. Benar saja, saat mereka melewati koridor, banyak 
pasang mata yang memperhatikan Alivia. 


"Kecentilan banget sih, kak Zidan digebet, kak Alga juga. 
Maunya apa sih tuh anak. Padahal wajahnya biasa-biasa aja. 
Cantikan juga gue." 


"Tapi kalau diperhatiin mereka tuh cocok tau, sama kak 
Zidan juga cocok sama kak Alga juga cocok. Tapi gue lebih 
setuju sama kak Zidan, nggak tau kenapa." 


"Kasihan kak Zidan ya, yang deket sama dia kan kak Zidan 
tapi ternyata jadiannya sana kak Alga." 


"Perempuan murahan dia tuh, deket sama banyak cowok." 


"Gue yakin kak Zidan pasti kecewa banget sama Alivia. 
Padahal mereka cocok tapi kenapa Alivia malah jadiannya 
sama kak Alga sih." 


"Pingin benci kak Alga dan Alivia deh, udah buat kak Zidan 
sakit hati. Tapi nggak bisa karena kak Alga berkuasa di sini." 


"Gue emang nggak tau kak Zidan suka sama Alivia apa 
enggak, tapi dari tatapan dan sikapnya itu kayak suka. 
Kasihan ya dia, dibohongi." 


"Kasihan kak Zidan ya udah di PHP in." 


Alivia mencoba bersabar, mendengar para siswa 
membicarakannya. Viona menepuk pundak Alivia membuat 
gadis itu menoleh. Viona, Melly dan Karina tersenyum. 
Seolah menyalurkan kekuatan pada Alivia. Alivia menghela 
napas, lalu melanjutkan langkahnya ke kantin. 


Langkah Alivia terhenti ketika melihat Zidan tengah 
bercanda bersama temannya seakan tidak menyadari 
kedatangan Alivia. Padahal biasanya cowok itu akan 
tersenyum tipis atau paling tidak menoleh. Karina, Melly dan 


Viona pun ikut berhenti lalu menatap Alivia dengan kening 
mengerut. 


"Kenapa, Al?" tanya Melly, saat ia, Viona, dan Karina 
mengikuti arah pandang Alivia, mereka langsung paham. 


"Sebenarnya lo sukanya sama siapa sih Al?" tanya Viona 
bingung. 


Alivia mengedikkan bahu, gadis itu berjalan lagi. Namun, 
baru selangkah, mereka berempat tak sengaja berpapasan 
dengan Zidan dan anggota inti Crudelt lainnya. Sepertinya 
para cowok itu akan kembali ke kelas. 


Gadis itu merasakan dadanya yang bergemuruh, apalagi 
ketika manik matanya bertemu dengan manik mata milik 
Zidan. Ada raut kecewa di sana yang Alivia liat. Mereka 
saling berpandang beberapa saat. 


Teman-teman Zidan maupun Alivia tidak ada yang 
menggangu ataupun menggoda. Mereka bungkam, 
layaknya menonton drama Korea adegan saling 
berpandangan. 


Mata Alivia jatuh pada punggung tangan kanan Zidan yang 
terluka. Luka itu sepertinya belum diobati. Rasa khawatir 
mencuat begitu saja dalam diri Alivia. la menghela napas 
berat, menatap Zidan tapi Zidan justru menatapnya datar. 


Lalu Zidan melalui Alivia begitu saja diikuti teman- 
temannya. Sedangkan Alivia menatap punggung Zidan 
dengan nanar. 


Setelah jam istirahat selesai, Zidan tidak memilih untuk 
kembali ke kelas. Cowok itu memilih untuk membolos di 
rofftop. Ya, di sini ia sekarang. Raganya memang berada di 
rofftop tapi pikirannya pada Alivia. Entahlah, seberapa 


kuatnya pesona Alivia hingga membuat Zidan tidak bisa 
melupakan gadis itu. 


Zidan bersandar didinding pembatas, matanya menatap ke 
langit. Sinar matahari yang menerpa wajahnya tidak 
membuatnya berteduh. 


Zidan memejamkan matanya, menikmati semilir angin yang 
berhembus. Tetapi, tiba-tiba ia tidak merasakan lagi sinar 
matahari. Kening Zidan mengerut, sepertinya ada sesuatu 
yang menghalangi sinar matahari menerpa wajahnya. 


Perlahan Zidan membuka matanya, manik matanya 
menemukan keberadaan Alivia. Gadis itu menjulurkan 
tangannya. "Bangun." ujar Alivia dan dengan mudahnya 
Zidan menurut. 


Mereka duduk di bangku panjang yang ada di sana. Alivia 
merasa Zidan tidak seperti biasanya, cowok itu tidak banyak 
bicara. Entah kenapa, Alivia justru menyukai Zidan yang 
banyak tanya padanya. 


Alivia menarik tangan kanan Zidan dalam pangkuannya. 
Zidan tidak memprotes, cowok itu menurut seraya terus 
memperhatikan Alivia dari samping. 


"Kenapa?" tanya Alivia menunjuk punggung tangan Zidan 
dengan dagunya. 


"Nggak usah sok peduli deh." 


Alivia mencoba untuk sabar. "Kalau luka itu harus diobati, 
apapun sebabnya jangan buat lo nyakiti diri lo sendiri." ujar 
Alivia sembari mengobati luka Zidan dengan kotak P3K 
yang ia bawa tadi. 


"Nggak usah sok peduli, gue nggak mau Alga salah paham." 
Walau bagaimanapun, Alga tetaplah sahabat Zidan sejak 
lama. 


"Ini kenapa?" tanya Alivia tanpa membalas ucapan Zidan. 
"Karena lo." 


"Jangan pernah simpulin sesuatu yang lo sendiri belum tau 
kebenarannya." ujar Alivia setelah selesai mengobati luka 
Zidan. 


Zidan menarik kembali tangannya lalu mengangkatnya ke 
udara, mengamati hasil perban Alivia. Tanpa sadar, ia 
tersenyum tipis. 


"Lo tau nama kontak Kak Al yang waktu itu?" tanya Alivia. 


Zidan menurunkan tangannya. "Itu Alga?" tebak Zidan dan 
Alivia mengangguk. 


Hati Zidan kembali terluka, apalagi mengingat kontak itu 
ada emoticon love merah dibelakang nama. 


"Lo beneran pacaran sama dia?" tanya Zidan meski rasa 
sakit dihatinya semakin dalam. 


Alivia terkekeh, meski tertawa kecil tapi Zidan 
menyukainya. Selama ini ia tak pernah melihat Alivia 
tertawa hanya tersenyum itupun tipis dan hanya sebentar. 
Zidan ikut tersenyum. 


"Kenapa lo tanya itu?" tanya balik Alivia. Ia ingin tau alasan 
Zidan yang sepertinya marah padanya. Apalagi sampai 
melukai diri sendiri. 


"Beritanya simpang siur." 


"Yakin karena itu?" Zidan mengangguk. 
"Nggak ada yang lain?" 

"Kenapa lo jadi cerewet sih." 

"Nggak suka?" 

"Suka." jawab Zidan cepat. 

"Terus masalahnya?" 

"Nggak ada." 

"Oke." 


Zidan mendesah. Sesingkat itukah obrolan mereka? Padahal 
Zidan masih ingin mengobrol banyak dengan Alivia. 


"Jangan suka sama cowok lain." 


Ucapan Zidan membuat Alivia yang tadinya menatap langit 
menjadi menatap cowok itu. Kening Alivia mengerut. Tak 
mengerti maksud ucapan Zidan. 


"Alasannya?" 
"Jangan aja." 


"Setiap tindakan itu ada alasannya. Kalau nggak punya 
alasan berarti cuma ikut-ikutan." 


Zidan menghela napas berat. "Harus sekarang?" tanya 
Zidan, ia belum siap. 


"Terserah." 


"Terserah itu untuk orang yang nggak punya pilihan." balas 
Zidan mengikuti kata-kata Alivia beberapa waktu lalu. 


"Copas." sinis Alivia. 
"Nggak, gue cuma ngingetin." 
Alivia manggut-manggut. 


"Gue tanya sekali lagi, lo pacaran sama Alga nggak?" tanya 
Zidan. 


"Nggak, itu cuma drama." 


"Drama?" bingung Zidan. Dalam hatinya ia lega, karena 
berita itu ternyata hoax. Sia-sia ia melukai dirinya sendiri. 


"Hidup ini juga drama, gue ketemu lo juga drama kan? 
Drama yang Tuhan buat." 


Zidan mendengus, kalau itu juga ia tau. "Pacaran atau 
enggak?" tanya Zidan masih kurang yakin dengan jawaban 
Alivia tadi. 


"Nggak." 
"Nggak bohong?" 
"Gak." 


"Syukurlah." gumam Zidan lirih tapi sayang Alivia bisa 
mendengarnya. 


"Lo suka sama gue?" tanya Alivia to the point. 


Zidan langsung gelagapan seketika. Wajah cowok itu panik, 
jantungnya berdebar kencang. 


"K-kata siapa?" tanya Zidan gugup. 
"Lo gagap?" ejek Alivia. 


"Nggak, gue...gue cuma kaget aja." alibi Zidan. "Ya, gue 
cuma kaget." Lalu Zidan membuang napas berat. 


"Bohong." 
"Enggak! Gue nggak bohong." elak Zidan cepat. 


Apalagi Alivia menatapnya intens membuat keringat dingin 
di pelipis Zidan bercucuran. 


"Sampe keringetan gitu." 


Refleks Zidan langsung mengelap keringatnya dengan 
punggung tangan kiri. "Mana ada? Enggak." 


"Itu tangannya basah." 
Sial! Mata Alivia jeli banget sih, batin Zidan mendesah. 


"Udah bel, ke kelas aja yuk." ujar Zidan mencoba 
mengalihkan pembicaraan. 


"Bel? Kan kita bolos." 


Dalam hatinya Zidan mengumpat, ia telah mempermalukan 
dirinya sendiri di depan Alivia. 


"Kalau suka bilang aja, setidaknya gue tau harus apa 
selanjutnya." ujar Alivia lalu pergi meninggalkan Zidan yang 
masih larut dalam pikirannya. 


Sesampainya di kelas, Alivia langsung duduk di kursinya. 
Menghiraukan guru dan teman-teman sekelasnya. Mereka 


juga tidak mempermasalahkan itu, seolah apa yang Alivia 
lakukan sudah menjadi kebiasaan. 


Alivia mengambil bukunya, ia merasa tengah diperhatikan 
oleh seseorang. Alivia menoleh ke barisan sebelahnya, 
tepatnya tempat Alden duduk. Saat itu juga Alden langsung 
mengalihkan pandangan. 


Alivia menyeringai, gadis itu kembali fokus pada buku di 
hadapannya. Dan Alden kembali menatap Alivia. 


"Nggak usah diliatin," sindir Alivia tanpa menatap Alden, hal 
itu membuat Alden langsung mengalihkan pandangan 
tanpa menjawab. 


"Gue tau lo liatin gue." ujar Alivia dengan nada tak suka tapi 
datar. 


Alden berdecak. Hendak membalas tapi ucapan seorang 
guru membuat Alden mengurungkan niatnya. 


"Alden, kamu kerjakan soal di papan tulis, ya." 
"lya, Bu." 


Saat Alden berdiri, cowok itu masih sempat melirik Alivia. 
Yang dilirik hanya menatap papan tulis dengan wajah datar. 


"Omong kosong," gumam Alivia setelah Alden maju ke 
depan lalu mengerjakan soal di papan tulis. 
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Apartemen Alivia begitu ramai, ada Alga berserta gengnya, 
Alan, Alivia dan Karina. Malam ini, Alga mengajak kelima 
temannya untuk belajar sekaligus bermain di apartemen 
Alivia. 


Karina datang membawa minuman dan cemilan di nampan, 
lalu meletakkannya di atas meja dan ia duduk disebelah 
Bara. 


"Ini pada mau belajar atau numpang WiFi?" tanya Alan 
dengan nada menyindir. 


Pasalnya, Reygan, Bastian, Gunawan dan Dipta tengah asyik 
bermain ponsel sendiri. Alan yakin jika ponsel mereka sudah 
tersambung dengan WiFi yang ada di apartemen Alivia. 
Karena tadi mereka sempat meminta sandi WiFi. 


Mereka berempat menyengir, langsung menyimpan ponsel 
daripada nanti tidak bisa menggunakan WiFi gratis lagi 
mereka memilih untuk mengambil buku di tas yang mereka 
bawa lalu membukanya. Dan melakukan hal yang biasanya 
dilakukan oleh seseorang yang tengah belajar. 


"Bas, ambilin minum dong." pinta Reygan karena jaraknya 
dengan tempat minuman berada cukup jauh. 


Bastian berdecak tapi ia tetap mengambilkan minum untuk 
Reygan. "Makasih, Babas." ujar Reygan setelah menerima 
minuman itu. 


"Bas, gue juga." sahut Dipta menyodorkan tangan. 
"Ambil sendiri aja, emang gue pembantu!" decak Bastian. 
"Elah, kek bocah lo Bas." sinis Reygan. 


"Udah untung ya gue ambilin!" balas Bastian lalu 
menyerahkan minuman yang tadi ia ambil pada Dipta. 


"Gitu dong Bas, lo kan besplen gue." 
"Best friend Dip, bukan besplen!" ralat Reygan. 
"Serah gue dong, mulut-mulut gue!" sungut Dipta. 


"Gimana mau kuliah di luar kalau bahasa Inggris lo masih 
kayak gitu," cerca Reygan. 


"Gue kan masih belajar, pasti nanti bisa kok." 


"Heh, dua bocah mending diem deh. Kalau dah gelut susah 
banget diemnya." sahut Bastian. 


"Tau ini, ntar nangis kita yang repot." tambah Gunawan. 
"Enak aja, gue nggak nangisan kayak Rey!" elak Dipta. 


"Makanya lo jangan cari masalah sama bocah! Nangis gue 
nggak tanggung!" balas Bastian. 


Sedangkan Rey yang menjadi bahan perbincangan hanya 
diam tak membalas. Kan lumayan dosanya berkurang. 


"Haduh, kuping gue panas di sini." Alan bersuara membuat 
mereka beralih menatap Alan, termasuk Alga, Alivia, Kinara 
dan Bara yang asyik belajar. 


"Kenapa, bang?" tanya Dipta heran. 
"Gue adem-adem aja kok, bang." tambah Bastian. 


"Pasti kuping bang Alan ada setannya, harus di ruqyah nih." 
timpal Reygan ngawur. 


"Mana ada setan di kuping, goblok!" umpat Bastian. 


"Katanya setan ada dimana-mana, di kuping juga, kan?" ujar 
Reygan membuat mereka menggeram. 


"Nyesel gue ajak kalian." gumam Alga. 


"Ga, jangan gitu. Kalau nggak ada kita nggak rame tau!" 
balas Reygan. 


"Iyain aja deh," sahut Alan malas. 


Reygan mengambil ponselnya, keningnya mengerut. Lalu 
menatap tiga sekawan yang duduk berurutan. "Ini WiFi nya 
rusak ya?" tanya Rey. 


Kening mereka mengerut. "Enggak kok, punya gue masih 
tersambung." sahut Dipta setelah mengecek ponselnya. 


"Tapi punya gue kok nggak bisa buat Internetan!" pekik Rey 
panik. 


"Coba gue liat." Bara mengambil alih ponsel milik Rey. 


Begitu paham permasalahannya, Bara mendengus. "Gimana 
bisa tersambung, WiFi di hp lo belum dinyalain." jelas Bara 
lalu mengembalikan ponsel Rey. 


"Anying Rey!" umpat Bastian frustasi punya teman seperti 
Rey. Rey memang jika di luar seperti lelaki pada umumnya 
tapi jika sudah bersama mereka, cowok itu akan, ya seperti 
sekarang. 


Rey menyengir. "Gue lupa," cengir Rey. 


"Nama aja yang bagus, tapi sikapnya? Haduhhh," cerca 
Dipta lirih. 


"Woy, gue kasih tau jawaban nomer 1 dong." pinta Rey 
setengah berteriak. Cowok itu menggaruk tengkuknya 
ketika melihat soal-soal di bukunya. 


"Lah? Dari tadi lo ngerjain apa emang?" tanya Bastian. 


Rey menoleh lalu menyengir. "Gue nggak paham, ya nggak 
gue kerjain dong! Salah gurunya ngasih soal yang nggak 
gue paham!" 


"Makanya belajar." sahut Gunawan. 


"Gimana mau belajar kalau gurunya aja jelasinnya kayak 
gitu. Nggak sesuai yang gue harapkan." 


"Banyak maunya lo!" cibir Dipta. 


"Bodo amat! Orang kaya mah bebas, tapi lebih sultanan 
Alga sih." 


"Kayak ada suara ketukan pintu, tapi nggak ada orangnya." 
cerca Dipta. 


"Coba lo liat Rey, siapa tau Om Adi yang datang." suruh 
Bastian pada Rey. 


Rey mendengus. "Lily aja, dia kan tuan rumah." balas Rey 
spontan. 


Bastian dan Dipta langsung menonyor kepala Rey. Alga dan 
Alan menatap Rey tajam serta Alivia dan Bara yang 
menatap Rey datar. 


"Ampun bang jago." Rey menempelkan dua telapak 
tangannya lalu ia angkat di atas kepala. 


"Udah sana!" suruh Bastian lagi bahkan cowok itu 
mendorong Rey hingga cowok itu mau berdiri. 


Rey mengangguk cepat, berdiri dan mendekati pintu 
apartemen. Mengintip orang yang datang. Rey 
membulatkan matanya ketika tau siapa yang datang. Cowok 
itu langsung berlari menuju temannya tadi. 


"Gawat! Gawat! Gawat darurat!" pekik Rey berteriak dan 
dengan wajah paniknya.p 


Mereka langsung menutup telinga karena suara Rey yang 
bisa saja merusak gendang telinga. 


"Gawat apaan?! Kalau ngomong jangan setengah-setengah 
bisa?" ujar Bastian berdecak. 


"Otaknya udah setengah," sahut Gunawan enteng membuat 
mereka menahan tawa sedangkan Rey mendengus. 


"Ada Om Adi?" tebak Gunawan. Rey menggeleng. 


"Bukan, ini lebih bahaya dari dia!" 


"Kenapa?" tanya Alga, merasa hal yang akan disampaikan 
Rey penting. 


"Pokoknya ini tuh bahaya darurat! Eh, nggak ada bahaya 
darurat ding, adanya buaya darat." 


"Rey! Jangan buat gue tambah bingung deh." cerca Dipta. 
"Ada Zidan di depan." 

Sontak mereka melotot. 

"Jangan ngadi-ngadi lo!" balas Bastian. 


Rey menggeleng cepat. "Nggak! Gue orangnya jujur nggak 
pernah bohong!" 


"Sembunyi-sembunyi!" perintah Alan dan langsung 
membuat mereka berlari ke sana kemari tidak jelas. 
Sedangkan Karina membersihkan barang-barang mereka 
yang masih ada di ruang tamu. 


"REY, LO NGUMPET DIBAWAH MEJA KETAUAN, GOBLOK!" 
"HEI, JANGAN DIKAMAR GUE DONG!" 

"GUE NGUMPET DIMANA?" 

"DI KOLONG JEMBATAN SANA!" 

"JAHAT BENER." 


"REY, KALAU LO NGUMPET DI KAMAR ALIVIA, GUE GOROK 
LEHER LO!" 


"AMPUN BANG ALAN. NGGAK LAGI." 


"AMPUN DAH, INI KAMAR MANDI BAU BENER! BABAS, LO 
TADI BUANG AIR BELUM DISIRAM YA?" 


"CEPETAN! LAMA BENER CUMA NGUMPET DOANG!" 
"YA ELAH BANG, PROTES AJA LO." 

"BERANI SAMA GUE?" 

"ENGGAK." 

"NGUMPET AJA DI KAMAR YANG KOSONG ITU." 


"SEREM BENER BANG, PAKE KAMAR KOSONG SEGALA. 
KALAU KEGANTENGAN GUE DIAMBIL PENJAGA KAMAR KAN 
BERABE." 


"SEWOT AJA DEH LO, BAMBANG!" 

"NAMA GUE REY, BUKAN BAMBANG, BAS!" 
"UDAH SONO CEPETAN!" 

BRAK. 

"KENAPA LAGI?" 


"NI NIH, SI BOCAH BERHENTI NGGAK BILANG-BILANG. 
NABRAK SEMUA KAN KITA." 


"NABRAK APA?" 
"PINTU BANG!" 


Tak lagi mendengar suara teriakan, Alivia menatap kedua 
kakaknya. "Kalian nggak ikut ngumpet?" tanya Alivia pada 
kedua kakaknya yang masih diam ditempat. 


"Ini mau." Alan dan Alga lalu menyusul Rey dan lainnya. 


"WOY, PINTUNYA DIBUKA DONG! GUE MAU MASUK NIH, 
MALAH DIKUNCI! SIALAN KALIAN!" 


"BUKA-BUKA, BANG JAGO SAMA GAGA MAU MASUK!" 
"MINGGIR, LO YANG NGALANGIN PINTU, ANYING!" 


Alivia memijit pelipisnya, beruntung unit apartemennya 
kedap suara. Sehingga suara teriakan mereka tidak 
terdengar sampai luar. Alivia melupakan sesuatu, ia hampir 
saja lupa jika Zidan masih ada di luar menunggunya 
membuka pintu. 


"Lama banget bukanya, sampai gue jamuran di sini." cerca 
Zidan begitu Alivia menunjukan dirinya. 


"Sibuk." 
"Ada Karina di dalam?" Alivia mengangguk. 


"Gue boleh masuk?" tanya Zidan, setidaknya ia dan Alivia 
tidak akan berduaan dalam satu unit apartemen. Bisa khilaf 
ia nanti. 


Alivia berpikir sebentar lalu mengangguk. Gadis itu masuk 
lebih dulu lalu diikuti Zidan. 


Zidan mengedarkan pandangannya, lalu duduk di sofa. 
Begitupun dengan Alivia. Mereka duduk tidak berdekatan 
Karena ada jarak yang memisahkan. 


"Ada yang baru dateng?" tanya Zidan melihat masih ada 
sisa minuman di nampan. 


"Iya," jawab Alivia seadanya. 


"Siapa?" 

"Kakak gue sama temennya." jujur Alivia. 
"Kakak lo laki-laki?" Alivia mengangguk. 
"Udah pulang?" 


Alivia berpikir sejenak, bingung harus jujur atau berbohong. 
"Belum." 


"Mereka dimana? Gue pengen ketemu." 
"Kamar," 
Zidan melotot. "Kamar?" beo Zidan. 


"Nggak usah mikir aneh-aneh." sahut Karina yang baru saja 
datang, gadis itu mengambil nampan tadi lalu menatap 
Zidan. "Mau minum apa?" 


"Air putih aja." Karina mengangguk lalu meninggalkan 
kedua sejoli itu. 


"ANYING! TANGAN LO BAU PETE!" 

Alivia memijit pelipisnya, siapa lagi kalau bukan suara 
abangke Rey. Alivia menunduk, Rey memang bisanya 
membuat Alivia malu. 


"Itu siapa? Kayak kenal deh." ujar Zidan, otaknya terus 
berputar mencari jawaban. 


"Ah H 
BRAK. 


"BOCAH! ITU LEMARI NGAPAIN LO TENDANG SAMPAI RUSAK 
GITU? LO MAU GANTI?!" 


"AMPUN BANG JAGO. TENANG GUE ORANG KAYA KOK." 
"DIAM!" 
"Rame ya rumah lo." ujar Zidan meringis. 


Alivia tersenyum kikuk. "Iya, itu suara temen-temen abang 
gue." 


"Lo perempuan sen " 
"HAHAHA, NGAKAK GUE LIAT MUKA GAGA WAKTU KECIL." 
"BUNUH AJA, PUSING GUE." 


"HEH! KALIAN NGAPAIN? JANGAN MENDEKAT! JANGAN! 
AAAA, NANTI HAMBA SUDAH TIDAK SUCI LAGI! BANGKE " 


Alivia memejamkan mata sejenak dan menghela napas 
mencoba untuk sabar dan tenang, Karina datang 
meletakkan minuman di meja lalu duduk disebelah Alivia. 


"Mending lo pulang, udah malam." ujar Karina. 
"Tapi gue " 


"Kalau ada yang mau dibicarain mending besok, Alivia mau 
guality time sama kakaknya." jelas Karina. 


"Ya udah gue pulang duluan." Alivia dan Karina 
mengangguk, lantas mereka mengantar Zidan sampai 
depan pintu. 


Setelah itu, mereka menghampiri para cowok. Saat pintu 
terbuka, Alivia dan Karina dibuat takjub dan terkejut dengan 


keadaan Rey yang, ah susah dijelaskan. 


Mulut yang dilakban, kedua kaki dan tangan yang terikat. 
Serta wajah cowok itu yang penuh dengan coretan. Rey juga 
berbaring di ranjang. 


"Gimana udah balik?" tanya Bara dan kedua gadis itu 
mengangguk. 


"Gimana hasil jerih payah kita?" tanya Bastian menaikkan 
sebelah alisnya. 


Alivia dan Karina menatap Rey, cowok itu terus 
memberontak tapi Bastian dan Dipta menahan cowok itu 
untuk diam di tempat. Sedangkan Alga, Alan dan Bara 
duduk santai di sofa. Mereka terlalu malas untuk ikut 
bergabung dengan lainnya. 


Rey terus berbicara meski suaranya tidak terdengar karena 
mulutnya tertutup. 


"Lepasin." ujar Alivia membuat mereka langsung 
melepaskan lakban dan tali pada Rey. 


Setelah lakban terbuka, mereka langsung menutup telinga 
rapat-rapat. Bahkan ada yang langsung keluar dari kamar. 


"BANGKE! PUNYA TEMEN GAK ADA AKHLAK SEMUA!" 
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Kembali pada rutinitas pelajar, yaitu sekolah. Pagi ini, jadwal 
kelas XI MIPA 1 adalah olahraga. Entah sebuah kebetulan 
atau apa, jadwal olahraga kelas XII MIPA 1 pun sama yaitu 
pada hari ini. Meskipun seharusnya mereka berbeda jam 
pelajaran, tapi karena suatu alasan membuat kedua kelas 
itu berada di jam yang sama saat olahraga. 


Selain itu lapangan yang mereka gunakan juga 
bersebelahan. Kelas Alivia tengah berada di lapangan 
basket sedangkan kelas Zidan di lapangan voli. 


"Nah, hari ini bapak masih ada urusan. Jadi, kalian olahraga 
sendiri, ya? Kalian juga boleh gabung sama adik kelas, tapi 
jangan menganggu mereka." ujar guru olahraga kelas XII. 


"Iya, Pak." Para siswa bersorak gembira setelah guru itu 
pergi. Zidan menoleh ke arah lapangan basket, tepatnya 
perkumpulan siswa kelas XI MIPA 1 yang tengah diberi 
arahan oleh guru mereka. 


"Zid, basket?" tawar Candra menaikkan sebelah alisnya. 


Zidan mengangguk, lalu kedelapan cowok itu menuju 
lapangan basket. Mereka duduk di pinggir lapangan seraya 


mengamati adik kelas mereka yang berada di tengah 
lapangan. 


Kelas XI MIPA 1 tengah melakukan pemanasan dengan 
dipimpin oleh ketua mereka. Dan kelas XI MIPA 1 baru saja 
ditinggal guru mereka, mungkin ada keperluan yang sama 
dengan guru olahraga kelas XII. 


"Zid, ngeliatinnya biasa aja dong. Awas loh kalau Alga tau." 
ujar Bima diakhiri kekehannya. 


"Selagi jalur kuning belum melengkung, sahabat bisa 
menikung." sahut Candra. 


"Iye dah yang udah ahli dalam hal nikung menikung." cibir 
Adam. 


"Ngomong-ngomong, bulan ini udah putus berapa kali? 
Jangan bulan ini deh, minggu ini aja." tanya Bayu. 


Candra bergumam dan menatap langit, seolah ada hitungan 
angka di sana. "Tujuh kalau enggak sepuluh, tau ah gue 
lupa." 


"Buset, itu adek kelas semua?" tanya Nathan. 


"Kebanyakan, soalnya adek kelas itu masih polos polosnya. 
Bikin gue gemes, gimana gitu!" 


"Cantik-cantik nggak Nath mantan lo?" tanya Bima. 


"Kalaupun cantik lo nggak akan berani gebet, gue jamin. 
Masih ada nama mantan lo dihati dan pikiran lo." cibir 
Candra. 


Bima menyengir. "Susah banget move on, capek gue 
keinget dia terus." gumam Bima. 


"Nggak susah sih sebenarnya, cuma lo nya aja yang nggak 
ada niatan buat move on." ujar Candra. 


"Gimana bisa move on, hampir tiap hari ketemu!" ucap Bima 
nelangsa. 


"Dia belum pindah juga? Masih betah jadi tetangga lo?" 
kekeh Nathan. 


"Sebenarnya yang mutusin siapa?" tanya Adam. 


"Dia, sebenarnya juga bukan karena dia punya yang lain. 
Tapi karena Tuhan kita yang lain." Tiba-tiba Bima curhat 
masalah percintaannya yang tiada akhirnya. 


"Rumit kalau beda Tuhan." gumam Bayu. 


"Ibunya muslim, bapaknya non-muslim. Dianya ikut agama 
bokap, adiknya ikut nyokap. Rumit." 


"Belum jadian aja udah tau keluarganya, sampai hafal gitu 
lo." cibir Nathan. 


"Anjir! Dia kan mantan gue, udah satu tahun kita pacaran. 
Masa iya gue nggak kenal keluarganya!" 


Nathan menyengir. 
"Kok bisa orang tuanya beda agama?" tanya Bayu. 
"Ibunya mualaf." 


Mereka manggut-manggut. "Sejak kapan kita jadi 
perkumpulan 'curhat dong Can'," sindir Rizky, mengikuti 
nada salah satu acara televisi. Karena akhir-akhir ini banyak 
yang curhat pada Candra. Selain karena Candra punya 
banyak pengalaman tentang pacaran, dia juga kadang 
memberikan solusi atau nasehat yang bermanfaat. 


Mereka semua tertawa kecil, hal itu mengundang perhatian 
adik kelas yang sedang melakukan pemanasan. 


"Kenapa nggak lo ajak aja dia jadi mualaf?" tanya Adam 
berpendapat. 


"Adiknya udah ikut Islam, ya kali dia Islam juga. Nanti 
bokapnya nggak punya keturunan non-islam dong." 


Daripada mendengarkan Bima yang curhat, Zidan dan 
Daniel lebih memilih memperhatikan gadis mereka. Saat ini, 
kelas XI MIPA 1 tengah berlari mengelilingi lapangan basket. 
Tentu nanti mereka akan melewati Zidan dkk. Dan Zidan 
menunggu momen itu. 


Saat Alivia melewatinya, Zidan tersenyum tipis. Tak sengaja 
saat Alivia menoleh pada Zidan, cowok itu menaikkan 
sebelah alisnya. Alivia hanya memutar bola mata lalu 
kembali berlari mengejar yang lain karena tadi ia sempat 
melambatkan laju larinya. 


Zidan terkekeh, setelah menunggu pemanasan kelas XI 
selesai. Cowok itu menoleh pada Adam dan Candra. 


"Can, Dam." panggil Zidan lalu berdiri. 


"Jangan diambil dong temen curhat gue. Belum selesai nih 
curhatnya." cerca Bima karena Candra pergi bersama Adam 
dan Zidan. 


"Udah, curhat aja sama gue." ujar Nathan. 


"Nggak! Lo nggak asik diajak curhat tentang cinta!" Nathan 
mendengus, lalu mereka fokus memperhatikan Zidan, 
Candra dan Adam yang akan bermain basket. 


Zidan menarik tangan Alivia saat gadis itu akan menepi 
bersama temannya yang lain. Hal itu membuat Alivia 
berhenti dan menatap Zidan dengan kening mengerut. 
Cahaya matahari membuat gadis itu menyipitkan matanya. 
Sedangkan Zidan membelakangi cahaya matahari. 


"Basket?" 
"Emang bisa?" tanya Zidan dengan nada meremehkan. 
"Bisa." 


"Coba," Zidan melempar bola basket yang tadi ia bawa pada 
Alivia. 


Alivia menangkapnya dengan baik. Lalu ia mulai melakukan 
lay up shoot, salah satu teknik dasar dalam permainan bola 
basket. Diawali dengan gerakan mendribel bola mendekati 
ring, melompat, kemudian melakukan tembakan ke ring. 
Hasil tembakan Alivia pun tidak melenceng. 


Gadis itu mengambil bola basket itu lalu langsung 
melakukan two handed set shoot yaitu teknik 
menembakkan bola dengan menggunakan dua tangan. Cara 
melakukan teknik ini adalah diawali dengan posisi stance 
dan kedua tangan memegang bola yang di simpan di depan 
dada. Kemudian bola didorong ke depan atas yang dibantu 
dengan lecutan pergelangan tangan menuju ke arah ring 
basket. Dan berhasil! 


Alivia mengulanginya, menembakkan bola basket pada ring 
dengan teknik yang ia miliki. 


Zidan takjub dengan kelihaian Alivia dalam bermain basket. 
la tersenyum, selama ini ia jarang menemukan cewek bisa 
sehebat ini dalam menguasai teknik dasar bola basket. 


Zidan mendekati Alivia dan langsung mengambil alih bola 
basket itu. Tangan Zidan memang masih diperban, tapi yang 
terluka hanyalah punggung tangan bukan telapak tangan. 


"Lawan." 


Alivia berdecak, lalu ia langsung merebut kembali bola 
basket dari tangan Zidan, hingga mereka berdua saling 
berebut bola basket dan memasukkannya dalam ring. 


Adegan itu mengundang banyak siswa untuk menonton. 
Baik dari kelas Alivia maupun Zidan. Tak jarang dari mereka 
yang bersorak mendukung jagoan masing-masing. 


Bahkan anak cowok kelas XI yang tengah bermain basket di 
ring sebelah ikut menoleh dan menyaksikan persaingan 
antara Alivia dan Zidan. 


Keduanya sama-sama hebat dalam bermain basket, 
beberapa siswa juga ikut kagum dengan kehebatan Alivia 
bermain basket. 


Seorang cowok menggeram ketika menyaksikan 
pertandingan itu. Apalagi mendengar sorakan pujian pada 
Zidan. Dengan sengaja, ia ikut bergabung dengan Alivia dan 
Zidan. Ikut memperebutkan bola basket. Dia, Alden. 


Mereka bertiga merebutkan bola yang sama. Melawan terik 
matahari yang semakin panas. 


Saat Zidan berdiri disebelah Alden, dengan sengaja cowok 
itu mendorong tubuh Zidan ke samping. Dan naasnya yang 
ada disebelah Zidan adalah Alivia. Sorak-sorakan terdengar 
semakin histeris, mereka berteriak jika Alden melakukan 
kecurangan. 


Sedangkan Alivia dan Zidan sama-sama terjatuh. Hampir 
saja Zidan mencium bibir Alivia jika ia tidak menahan 
tubuhnya dengan kedua tangan. Saat ini, posisinya Alivia 
berada dibawah dan Zidan yang berada di atas Alivia 
dengan kedua tangan Zidan yang ada disisi Alivia. Posisi 
Zidan seperti tengah push up. 


Alivia sempat memejamkan matanya saat bibirnya dan bibir 
Zidan hampir bersentuhan. 


Tatapan mereka benar-benar dikunci satu sama lain. Apalagi 
jarak yang terlalu dekat membuat keduanya menatap saling 
menatap dengan lekat. 


Zidan mencoba menahan nafsunya. Apalagi berada sedekat 
ini dengan Alivia. Tapi ia juga tidak ingin merusak Alivia. 


Jantung Alivia berdetak dua kali lebih cepat. Menatap manik 
mata Zidan sedekat ini membuatnya sulit bernapas. 
Beruntungnya tadi ia bisa menahan kepalanya agar tidak 
membentur lantai lapangan basket secara langsung. 


Kejadian itu dimanfaatkan beberapa siswa untuk mengambil 
foto bahkan video. Termasuk Rizky, cowok itu mengambil 
beberapa gambar dan video untuk ia tunjukkan pada Zidan 
nantinya. 


Sementara Alden berdecih, lalu ia meninggalkan lapangan 
basket. Beruntungnya siswa-siswi tidak menyadari karena 
fokus pada Zidan dan Alivia. 


Setelah kembali pada dunia nyata, Zidan berdiri dan 
membantu Alivia untuk berdiri. 


"Maaf. Lo nggak pa-pa?" tanya Zidan memegang bahu 
Alivia. 


Alivia menggeleng lalu meregangkan otot-otot di bahunya, 
punggungnya terasa remuk sekarang. Apalagi lantai 
lapangan basket yang panas karena terik matahari. 


Zidan menelisik mencari orang yang tadi mendorongnya, 
tapi sayang sepertinya orang itu sudah pergi. Pandangan 
Zidan beralih pada siswa-siswi yang menonton dirinya dan 
Alivia. 


la berdecak. "Jangan pernah kalian sebarkan foto ataupun 
video kejadian ini, atau kalian akan tau akibatnya!" tegas 
Zidan. Sontak mereka langsung menyimpan ponsel dan 
membubarkan diri. 


Zidan kembali menatap Alivia. "Gue anter lo ke UKS ya?" 
tawar Zidan. la yakin punggung dan kepala gadis itu pasti 
sakit karena benturan tadi. 


Alivia mengangguk, ia juga tidak mau berlama-lama di 
tengah lapangan seperti ini. 


Saat Alivia akan melangkah, ia merasakan kakinya yang 
sulit digerakkan dan keram. 


"Kenapa?" tanya Zidan karena Alivia tak kunjung jalan. 
"Kesemutan." 


Zidan menghela napas, tanpa basa-basi ia langsung 
menggendong tubuh Alivia ala bridal style. Siswi yang 
masih ada di pinggir lapangan memekik histeris. 


Alivia tidak memberontak, kalau berjalan pun ia sulit. Ia 
hanya menyembunyikan wajahnya pada dada Zidan dan 
melingkarkan tangannya di leher Zidan sampai di UKS tiba. 
Sementara anggota inti Crudelt mengikut Zidan dari 
belakang. 
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Zidane - 
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Zidan membaringkan tubuh Alivia di atas ranjang UKS. Tak 
lama kemudian Karina, Melly dan Viona datang membuat 
Zidan menyingkir. Membiarkan Alivia diurus teman 
perempuannya. 


Zidan keluar dari UKS, bergabung bersama temannya yang 
sudah menunggu di depan ruang UKS. 


"Zid, harusnya tadi lo sosor aja." ujar Candra. 


"Jangan, bahaya ini di sekolah." timpal Daniel. Karena jika 
King tau, Daniel tidak tau apa yang akan terjadi selanjutnya. 


"Gue nggak sebrengsek itu." ujar Zidan. 


Rizky memberikan camera nya pada Zidan. Rizky memang 
memiliki kegemaran dalam memotret. Zidan tersenyum 
ketika melihat gambar-gambar yang diambil Rizky. Apalagi 
gambar itu terlihat seperti candid. Satu persatu Zidan 
mengamatinya, hasil jepretan kamera Rizky cukup 
memuaskan. 


"Kirim," ujar Zidan lalu mengembalikan camera itu pada 
Rizky. Rizky mengangguk. 


"Riz, lo bisa kan hapus foto vidio yang ada di HP mereka?" 
tanya Zidan. 


"Bisa. Lo mau?" 


Zidan mengangguk. "Nanti gue bakalan suruh kepala 
sekolah buat kumpulin HP mereka semua." ujar Zidan dan 
Rizky mengangguk. 


"Buat apaan Zid?" tanya Nathan tak sengaja mendengar 
obrolan Zidan dan Rizky. 


"Gue nggak mau aja Alivia jadi buah bibir lagi, apalagi baru 
kemarin dia dikabarkan pacaran kan sama Alga. Masa iya 
hari ini hampir ciuman sama gue. Apa kata netizen nanti." 


"Lo mikirnya sampai ke sana? Jangan bilang lo emang suka 
sama Alivia," tebak Candra. 


"Kalau suka jangan digantungin lah Zid, nggak enak tau." 
pesan Nathan. 


"Tapi kan Alivia udah punya pacar. Terus Zidan mau nikung 
gitu?" tanya Adam. 


"Kalau bisa kenapa enggak?" balas Candra. 


"Gue nggak mau ya Pozhar sama Crudelt ribut cuma gara- 
gara cewek." sahut Bayu. 


"Tapi, apa kabar dengan Keyla?" tanya Bima. 
"Udah putus kali." ujar Candra sekenanya. 


"Kapan? Baru juga gue denger Alga pacaran sama Keyla, 
masa iya langsung putus." cerca Bima tak percaya. 


"Kepo banget sih lo sama hubungan orang!" ucap Nathan 
pada Bima. 


"Gue kan cuma tanya," ujar Bima cemberut. 


"Waktu Alga pacaran sama Keyla, hubungan mereka kenapa 
nggak dipublikasikan? Tapi waktu sama Alivia, Alga 
mengakui Alivia gadisnya didepan banyak orang." ujar 
Nathan berpikir. 

"Keyla selingkuhannya mungkin." ujar Candra. 

"Bisa jadi bisa jadi." balas Bayu. 


"Jadi? Zid, apa lo beneran suka sama Alivia?" tanya Adam 
penasaran. 


Zidan mengedikkan bahu lalu ia berdiri seraya berucap. 
Sementara yang lain menunggu Zidan menjawab. 


"Ya begitulah." ujar Zidan lalu pergi meninggalkan teman- 
temannya yang masih dalam mode loading. 


"Punggung lo yakin nggak kenapa-napa?" tanya Melly 
meringis. Apalagi tadi ia melihat sendiri bagaimana Alivia 
bisa terjatuh dan berbaring di atas lantai lapangan basket. 
Alivia menggeleng pelan. "Kepala lo?" tanya Melly lagi. 
"Nggak apa." 

"Nggak pusing atau gimana gitu?" tanya Viona. 

"Gak." 


Melly dan Viona menghembuskan napas lega. Mereka takut 
Alivia kenapa-napa. 


Karina mendekati Alivia, membisikkan sesuatu ditelinganya. 
Sedangkan Melly dan Viona hanya diam, tak ingin ikut 
campur. 


Alivia mengangguk ketika Karina selesai berbisik. "Gue 
sama Alivia ada urusan, kalian ganti baju dulu aja. Nanti kita 
berdua nyusul." ujar Karina pada Viona dan Melly. Kedua 
gadis itu langsung mengangguk. 


Dengan dibantu yang lain, Alivia turun dari ranjang UKS. 
Kemudian mereka berempat keluar dari UKS, ternyata masih 
ada Nathan, Candra, Bima, Bayu, Adam, Rizky dan Daniel. 
Sedangkan Zidan, entah kemana cowok itu. 


"Eh, pada mau kemana?" tanya Bayu yang pertama kali 
menyadarinya. Perhatian mereka semua langsung teralih 
pada keempat gadis. 


Alivia mencari sosok Zidan, tapi ia tak menemukan Zidan 
diantara cowok-cowok itu. 


"Ah, kita berdua mau ke kelas. Kalau Alivia sama Karina 
katanya masih ada urusan." jawab Viona. 


Para cowok manggut-manggut. Lalu membiarkan para gadis 
pergi dan mereka pun ikut pergi menuju kelas. 


"Papa," sapa Alivia begitu ia membuka pintu dan 
menemukan sang Papa duduk di sofa. la langsung mendekat 
dan memeluk Adiyasa. Sudah berhari-hari Alivia jauh dari 
Papanya. la begitu merindukan sang Papa. 


"Apa kau merindukan Papamu ini?" tanya Adiyasa 
mengerutkan kening. 


Alivia sedikit terkejut dengan bahasa yang digunakan Adi. 
Berbeda dari biasanya. Seperti ada yang aneh. 


"Iya, Via rindu." ujar Alivia sengaja menggunakan nama 
panggilan yang lain bukan Lily. 


Adiyasa tersenyum, merangkul pundak Alivia dari samping. 
"Dimana Alga?" 


"Kak Alga? Kan dia beda sekolah sama Via." 


Adi menggaruk tengkuknya. "Ah iya. Papa lupa, maklum 
sudah tua." kekeh Adiyasa. 


Alivia manggut-manggut meskipun ia tidak merasa yakin 
dengan jawaban sang Papa. "Papa nggak sembunyikan 
sesuatu kan?" 


"Nggak." jawab Adiyasa singkat. 


"Via ke kelas dulu," pamit Alivia. Adiyasa mengangguk 
singkat lalu membiarkan Alivia pergi. 


"Ih, foto yang gue ambil tadi kok nggak ada sih." 


"Apa jangan-jangan hp kita semua dibajak, soalnya tadi 
sebelum dikumpulin masih ada kok foto dan videonya." 


"Yahh, padahal belum gue upload." 
"Sayang banget, susah dapet momen itu." 
"Yang bajak hp kita kira-kira siapa, ya." 


Zidan menyeringai ketika tak sengaja mendengar suara 
siswa yang membicarakan masalah hilangnya foto dan video 
yang ada di handphone mereka. Zidan yang didampingi 
Rizky berjalan dengan cool nya di koridor, mereka sengaja 
membolos di jam pelajaran untuk menyelesaikan masalah 
foto dan video. 


Diam-diam keduanya saling mengepalkan tangan dan 
menyatukan kepalan itu. 


"Lo ke kelas duluan aja, gue masih ada hal yang perlu di 
urus." ujar Zidan, diangguki Rizky. 


Mereka berpisah koridor, Rizky yang akan kembali ke kelas 
dan Zidan yang masih ada urusan. Langkah kaki Zidan 
membawanya ke depan kelas X1 MIPA 1, kelas Alivia berada. 
Bukan hanya langkah kaki, tapi hati dan pikiran Zidan juga 
menyuruhnya datang kemari. 


Kedatangan Zidan di ambang pintu kelas mengalihkan 
perhatian siswa kelas dan guru. Para siswi tak hentinya 
tersenyum karena kedatangan most wanted di kelas mereka. 
Sedangkan pada siswa hanya menatap Zidan datar. 


"Mau apa kamu Zidan?" tanya Bu Indah, guru matematika 
sekaligus wali kelas XI MIPA 1. 


Zidan tak menanggapi Bu Indah, matanya langsung 
menyapu penjuru kelas untuk mencari seseorang. Dapat! 
Gadis itu duduk di bangku paling belakang, barisan paling 
pojok dan dekat pintu. Gadis itu tengah membaca buku di 
depannya, mungkin masih tidak menyadari kedatangan 
Zidan. 


"Zidan, jika tidak ada keperluan. Bisa keluar?" ujar Bu Indah 
merasa kedatangan Zidan membuat anak didiknya tidak 
fokus belajar. Bagaimana bisa fokus kalau ada cogan 
dihadapan mereka. 


Zidan mengangkat tangannya, masuk ke dalam kelas dan 
menghampiri gadis itu. Gerak-gerik Zidan tak pernah lepas 
dari siswi kelas. Bahkan beberapa dari mereka berharap jika 
Zidan menghampirinya atau paling tidak menyapa dan 
tersenyum. 


"Hei." 


Sapa Zidan, menyakukan kedua tangannya seraya 
tersenyum tipis dan menatap gadis itu. Yang disapa Alivia 
tapi yang membalas para siswi kecentilan. 


"Li." panggil Karina berbisik, seolah menyuruh Alivia untuk 
mendongak. 


Sedangkan Bu Indah tidak melanjutkan mengajarnya, guru 
itu bersedekap seraya memperhatikan tingkah Zidan. 


Alivia mendongak, matanya menangkap sosok Zidan yang 
berdiri disebelah meja Karina dan tengah menatapnya. 
Alivia mengerutkan kening. Gadis itu mengedarkan 
pandangan, semua anak kelas kini memperhatikannya dan 
Zidan. Bahkan guru pun sama. 


Alivia menghela napas berat. "Apa?" tanya Alivia pada 
Zidan. 


"Keluar bentar." pinta Zidan, menarik tangan Alivia tapi 
gadis itu langsung menarik kembali tangannya. 


la berdiri, tanpa pamit pada Bu Indah, Alivia langsung 
keluar kelas diikuti Zidan. 


Sementara itu, Bu Indah mengelus dada karena mendapati 
muridnya yang seperti itu. 


"Sabar, orang sabar disayang Tuhan." gumam Bu Indah lalu 
melanjutkan tugas mengajarnya. 


Kedua anak remaja itu saling berhadapan di depan kelas XI 
MIPA 1. Tadinya Zidan ingin mengajak Alivia ke rofftop, tapi 
gadis itu menolaknya. Tak ada yang memperhatikan 
keduanya, karena semua siswa tengah berada di kelas 
mereka. 


"Apa?" 


Zidan menyengir. "Lupa gue mau ngomong apa." cengir 
Zidan sembari menggaruk tengkuknya. 


Alivia mendengus. "Gak jelas." 
"Makanya kita jelasin hubungan kita." ujar Zidan. 
Alivia menyerngit. "Hubungan kita?" beo Alivia. 


Zidan mengangguk. "Kata lo nggak jelas, kan? Makanya kita 
jelasin biar jelas." 


"Maksudnya?" 
"Ck, katanya pinter masa gitu doang nggak ngerti." 
"To the point, bisa?" 


Zidan menghela napas berat. "Gue pengen kita lebih dari 
temen." ujar Zidan lirih dan hati-hati. 


"Perlu?" 
"Susah ngomong sama lo." 


"Ya udah nggak usah ngomong kalau susah." ujar Alivia 
dengan entengnya. 


"Via, bisa serius dikit nggak? Susah tau buat ngumpulin 
mental ngomong gini sama lo." 


"Ngomong gini gimana?" tanya Alivia menaikkan sebelah 
alisnya. la paham, hanya saja sesekali ia ingin mengerjai 
Zidan. 


Zidan mencoba untuk sabar. "Gue tunggu lo pulang sekolah 
di rofftop." Mungkin bukan saatnya ia bicara masalah hati. 


"Harus?" 


"Harus, kalau lo nggak dateng gue gorok leher lo." ancam 
Zidan geram. 


"Berani?" tanya Alivia meremehkan. 


Zidan mengacak rambutnya frustasi. "Nggak, makanya lo 
dateng!" 


Zidan menyodorkan tangannya seperti orang tua yang akan 
berjaba tangan dengan yang lebih muda. 


"Apa?" 


"Salim dulu, calon imam mau balik ke kelas." Zidan 
mendekatkan tangannya pada Alivia. 


"Gak sudi." 


Setelah mengatakan itu Alivia langsung masuk kembali ke 
kelasnya. Sedangkan Zidan menghela napas sabar. 


"Untung udah sayang." gumamnya lalu berlalu dari kelas 
Alivia. 
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Alivia melangkahkan kakinya menuju rofftop, bel pulang 
sekolah berbunyi beberapa menit lalu. Awalnya gadis itu 
enggan untuk menemui Zidan di rofftop, tapi setelah dipikir- 
pikir sebaiknya ia menemui Zidan. 


Alivia mengentikan langkahnya, ia merasa seperti ada 
seseorang yang mengikutinya. Gadis itu tidak menoleh, 
pandangannya tetap lurus. Instingnya berkata jika orang itu 
seorang pria. 


Soal Karina, gadis itu menunggu di mobil. Alivia yang 
menyuruhnya. 


Alivia tetap melanjutkan langkahnya, derap langkah kaki 
yang mengikutinya semakin dekat. Walaupun terlihat 
santai, Alivia tetap waspada. 


Satu persatu anak tangga dinaikinya. Namun, saat anak 
tangga ketiga tiba-tiba ada seseorang yang menarik 
tangannya. Refleks, Alivia langsung menendang orang itu 
hingga terhuyung ke belakang. 


Alivia terkejut ketika tau orang itu ialah Alden. Gadis itu 
menyilangkan kedua tangannya di depan dada seraya 
menatap Alden datar. 


"Kasar banget sih jadi cewek!" decak Alden berusaha untuk 
bangkit. 


Alivia memutar bola matanya malas. Malas menanggapi 
orang seperti Alden. 


"Nggak bisa apa lembut dikit." lanjut Alden bersuara. 
"Gak." 


"Gue pengen ngomong sesuatu sama lo." Alden kembali 
melangkah mendekati Alivia, mengikis jarak diantara 
keduanya. 


"Basi." 
"Ck! Dengerin gue ngomong dulu, bisa?" 


Alivia mengerutkan kening. Sebenarnya ia malas berurusan 
dengan Alden, karena menurutnya semua omongan Alden 
hanya omong kosong semata. 


"Lo pacaran sama Zidan?" tanya Alden. 


Alivia memicingkan matanya, menatap Alden curiga. 
"Urusannya apa sama lo?" tanya Alivia dengan nada datar. 


"Gue cuma tanya, salah?" 
"Salah." 


Tanpa memperdulikan Alden, Alivia melanjutkan langkahnya 
untuk menaiki tangga. Namun baru beberapa langkah, 
suara Alden membuatnya berhenti. 


"Lo cantik, lo menarik. Tapi sayang, gue belum suka." 


Zidan masih setia menunggu Alivia di rofftop, menghiraukan 
teriknya sinar matahari pada siang ini. Bahkan pelipisnya 
sudah mulai berkeringat. Tapi angin yang berhembus 
membuatnya tidak terlalu kepanasan. 


Mendengar ada suara pintu rofftop yang terbuka, seulas 
senyum tercetak sempurna dibibir Zidan. Apalagi 
mendengar langkah kaki itu semakin mendekat. 


Saat ada bayangan yang berdiri disisinya, Zidan 
mendongak. Benar dugaannya, Alivia datang menemuinya. 
Padahal tadi ia sempat berpikir jika Alivia tidak mungkin 
datang. 


Zidan berdiri, kini Zidan dan Alivia saling berhadapan. 
Semilir angin membuat rambut Alivia yang terurai bergerak 
kesana-kemari. 


"Gue pikir lo nggak dateng." ungkap Zidan. 
"Nyatanya gue dateng." balas Alivia. 


"Kok telat? Janjiannya kan pulang sekolah." ujar Zidan 
karena ini sudah lewat satu jam setelah bel pulang 
dibunyikan. 


"Ngurusin tikus kecil bentar." 


"Tikus?" Alivia hanya mengangguk, enggan untuk 
menjelaskan lebih. 


"Vi." panggil Zidan. Sedangkan Alivia tidak menjawab, gadis 
itu hanya menunggu Zidan melanjutkan kalimatnya. 


Zidan mengembuskan napas panjang. "Lo kan pernah bilang 
'kalau suka bilang aja, setidaknya gue tau harus apa 
selanjutnya, lo pernah bilang gitu kan ke gue." 


"Terus?" 
"Kalau gue suka sama lo, lo bakalan apa?" 


"Lo suka atau enggak?" tanya Alivia terlihat tak ingin 
bertele-tele. 


"Gue..." 


"Kalau suka bilang suka, kalau enggak ya enggak. Jangan 
kasih harapan kalau nggak suka." 


"Kalau gue suka lo, lo bakalan apa?" tanya Zidan 
mengulang pertanyaan tadi. 


"Lo pengennya apa?" 


Zidan terdiam sesaat, otak dan hatinya masih berdiskusi. 
Ingin mengatakannya sekarang atau nanti. Dia juga tidak 
bisa menahan debaran jantungnya yang dua kali lebih 
cepat. 


Alivia menatap manik mata Zidan dengan intens, wajah 
tampan Zidan membuat Alivia hampir saja masuk dalam 
pesona cowok itu. Untungnya ia bisa menahan diri untuk 
mengontrolnya. 


"Jadi pacar gue mau?" Entah pertanyaan atau pernyataan 
yang Zidan katakan pada Alivia. Setelah mengatakan itu, 
Zidan menarik tangan Alivia dan menggenggamnya. 


Alivia bisa melihat ada ketulusan di mata Zidan. Cowok itu 
tidak mungkin berbohong masalah perasaan. Alivia 
mengedarkan pandangannya, dia berpikir jika Zidan tidak 
akan mengatakan hal ini sekarang. 


"Sorry, tapi gue nggak maksa dan gue serius sama omongan 
gue. Ini semua dadakan jadi gue nggak siapin apa-apa 
selain, mental," ujar Zidan. 


Benar. Cara Zidan mengungkapkan perasaannya dengan 
biasa saja. Tidak ada kesan romantis sama sekali. Tapi, bagi 
Alivia ini hal yang diluar dugaannya. Zidan bukanlah orang 
pertama yang berkata sedemikian rupa. Contoh saja Roland, 
cowok itu juga menyukainya, bukan? 


Tapi kenapa hati Alivia berbunga-bunga ketika Zidan 
menembaknya? Ada perasaan senang saat itu. Beruntung, 
dia pandai dalam mengontrol emosi agar tidak terlihat 
berlebihan. Jujur, dia tidak pernah merasakan hal ini ketika 
ada seorang cowok yang mengatakan suka padanya. 
Bolehkah dia berpikir jika dirinya juga menyukai Zidan? 


"Bisa kasih waktu?" tanya Alivia. Menurutnya memulai 
sebuah hubungan harus didasari dengan hati. Dia tidak 
ingin gegabah dalam mengambil keputusan. 


"Sampai kapan?" tanya balik Zidan. Dia juga butuh 
kepastian, jawaban Alivia akan menentukan kedepannya dia 
harus bagaimana. 


"Bisa yakinin perasaan gue?" 
"Iya. Gue akan berusaha." 


Bima tengah bersenandung kecil dengan suara fals-nya. Dia 
baru saja keluar dari ruang BK, sedikit ada masalah yang 
membuat Bima harus masuk dalam ruangan itu dan 
membuatnya pulang paling akhir. 


Dia berhenti ketika melihat gerak-gerik mencurigakan tak 
jauh di depannya. Kening Bima mengerut, dia tidak 
mengenal siapa lelaki itu. Dari yang Bima liat, lelaki itu 


sepertinya baru saja menghubungi seseorang. Diliat dari 
ponselnya yang baru saja diturunkan dari telinga. Jikapun 
hanya menerima panggilan, kenapa harus di tempat yang 
sepi seperti ini?? 


Dengan mengendap-endap, Bima menepuk pundak lelaki 
itu hingga membuat sang lelaki terkejut dan berbalik. Bima 
mengamati wajah lelaki itu, seperti pernah melihat tapi 
dimana? 


"Hayo, ngapain lo?" tanya Bima dengan nada 
mengintimidasi. 


"Eng-gak, nggak ngapa-ngapain. Ganggu aja lo." ujar lelaki 
itu dengan terbata. Lalu pergi meninggalkan Bima begitu 
saja. 


Bima menatap punggung lelaki itu dengan penuh tanya, 
otaknya berputar mengingat-ingat wajah orang itu yang 
tidak asing baginya. Saat Bima akan melangkah, dia merasa 
seperti menginjak sesuatu. Dia menyerngit lalu melangkah 
mundur, berjongkok dan mengambil sebuah foto yang 
terbalik. 


Betapa terkejutnya Bima saat tau siapa yang ada di dalam 
foto itu. Dia mengedarkan pandangan, dirasa tidak ada 
orang yang melihat. Bima menyimpan foto itu disaku 
celananya dan segera pergi dari sana. 


Alivia turun dari motor Zidan, setelah kejadian tadi, Zidan 
menawarkan diri untuk mengantar Alivia. Tak lama, Karina 
menghampiri keduanya. 


"Nggak mau balik?" tanya Karina, padahal Alivia sudah 
masuk ke dalam gedung tapi Zidan masih setia di sana. 


Zidan menoleh. "Gue nginep di apartemen aja." jawab Zidan 
seadanya. Lagipula Raisa sudah ditemani Diandra di rumah. 


Karina manggut-manggut. "Gue duluan, good luck." Karina 
menepuk bahu Zidan dua kali lalu setelah Zidan 
mengangguk Karina menyusul Alivia. 


Sebelum masuk ke dalam gedung, Zidan menarik napas 
dalam-dalam lebih dulu. 


Kedatangan Alivia disambut oleh Alga dan Alan. Tanpa 
berganti baju, dia duduk di sofa dan melepas tas yang 
menggantung dipundaknya. Mengambil minuman yang ada 
di atas meja, entahlah itu minuman siapa yang jelas dia 
sangat haus. Baru satu tegukan, Alivia langsung 
memuntahkan kembali cairan itu. Lalu menatap kedua 
kakaknya yang sibuk berkegiatan masing-masing. 


"Ini? Punya siapa?" 


Alan dan Alga menoleh. Kemudian Alan tersenyum sinis. 
"Udah tau Abang sukanya kopi nggak pake gula, pake 
diminum segala." ujarnya. 


Alivia menghela napas. "Siapa yang salah? Siapa yang 
naruh minuman sembarang?" tanya balik Alivia tak ingin 
disalahkan. 

"Salah siapa nggak nanya?" balas Alan. 

"Yang salah siapa?" 

"Ya udah iya, Abang yang salah." pasrah Alan. 

"Li," panggil Alga. 


"Ya?" 


"Kamu ditembak Zidan?" 


Alan terbelalak sedangkan Alivia menghela napas pelan. 
"Lily, kamu nggak boleh pacaran." tegas Alan. 


"Pacaran nggak boleh, ya? Tapi teman tapi mesra boleh 
dong." balas Alivia tersenyum menggoda. Alan mendengus, 
bukan apa-apa, dirinya yang berstatus sebagai kakak saja 
belum punya pasangan. Masa kalah sama adiknya? Ah, 
malunya. 


"Kamu kasih tau tentang hubungan kita?" tanya Alga. 
"Ya kali aku pacaran sama kakak sendiri." dumel Alivia. 
Alan terkejut. "Kalian berdua pacaran?" tanya cowok itu. 


"Makanya bang, jangan jomblo terus. Cari pasangan kek." 
ujar Alivia. 


"Terus gimana? Kamu terima Zidan?" tanya Alan penasaran. 
Alivia mengedikkan bahu. "Nggak tau." 


"Abang nggak mau nanti kamu sakit hati, apalagi Zidan itu 
anaknya Gavin." ungkap Alan. 


"Memangnya kenapa?" 
"Nanti kamu juga tau." ujar Alan. 


"Kamu tau tentang berita perusahaan kita?" tanya Alga 
pada Alivia. 


Alivia mengangguk. "Pagi tadi Karina bilang, kok bisa?" 


"Entahlah, masih kita selidiki. Satu yang harus kamu tau. 
Hati-hati dengan orang-orang sekitar kamu," ujar Alga. 


"Pasti." ujar Alivia, "Papa gimana?" 

"Kamu udah ketemu Papa?" tanya Alan pada adiknya. 
"Udah, tapi aneh." 

Alga dan Alan menyerngit. "Aneh?" beo Alan. 


"Nanti Abang tau sendiri kalau udah ketemu." Alan 
manggut-manggut. 


"Untuk masalah perusahaan, biar Abang yang handel. Kalian 
berdua fokus belajar, apalagi kamu Alga, udah kelas XII." 


"Masih lama ujiannya." keluh Alga. 


Alan berdecak, tapi dia juga tidak meragukan kepintaran 
Alga maupun Alivia. Jika mereka tidak belajar pun, Alan 
yakin nilai keduanya akan tetap sempurna. 


"Turnamen basket kapan?" tanya Alan. 


"Minggu depan." jawab Alga selaku ketua basket Rajawali 
High School. 


"Tuan rumahnya?" tanya Alan lagi. 


"CHS," ujar Alga. CHS adalah singkatan dari Cakrawala High 
School, tempat Alivia belajar. 


Alan manggut-manggut. Dia kemudian menatap Alivia. 
"Kalau kamu mau pacaran, Abang dan kakak nggak larang. 
Asal kamu bahagia, kita juga bahagia." pesan Alan 
diangguki Alivia. 


Drtt..drttt... 


Zidan mendesah, gadgetnya itu terus saja berdering 
membuat waktu belajarnya terganggu. Dengan kesal dia 
mengambil ponsel dan menerima panggilan yang ternyata 
dari Papinya. 


"Kamu dimana?" 


"Apartemen." jawab Zidan seadanya, sejujurnya ia masih 
marah dengan sikap Gavin waktu itu. 


"Masih berani ya kamu dekati Alivia." 
"Bukan urusan Papi." 


"Papi lebih setuju kamu sama Raisa, dia itu sejajar dengan 
kita. Kamu sama dia juga cocok." 


"Papi nilai semuanya dari uang?" tanya Zidan muak. 


"Uang yang bisa buat kamu bahagia. Raisa itu anak orang 
kaya. Meksipun kedua orang tuanya udah pisah, tapi dia 
anak kesayangan orang tuanya. Papi akan bicarakan 
perjodohan mu dengan Raisa." 


"Papi nggak bisa maksa Zidan." 


"Bisa, Papi bisa buat kamu suka sama Raisa. Dia itu lebih 
baik dari pilihan kamu. Apalagi kalian tinggal satu rumah, 
kan?" 


"Orang tuanya Raisa aja nggak tau Raisa masih hidup apa 
enggak." 


"Tau, Papi yang kasih tau. Sekarang Papi sedang bersama 
mereka. Di sini juga ada Raisa dan Robin. Kamu salah besar 
karena telah memisahkan Raisa dari kakaknya." 


Zidan terkejut. Gavin selalu bertindak semaunya tanpa 
mendengarkan pendapat orang lain. Zidan yakin saat ini 
Raisa tengah tertekan. "Papi nggak tau apa-apa!" balas 
Zidan dengan nada suara yang kesal. 


"Kamu yang nggak tau apa-apa Zidan, kamu yang hanya 
menilai dari luarnya." 


Tuttt... 
Brak. 
"Shit!" 


Zidan melempar ponsel yang baru beberapa hari lalu dia 
beli hingga tak berbentuk. 


Dia tengah memikirkan hubungannya dengan Alivia dan 
juga Raisa yang bersama Robin. 
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Bima menghela napas kasar beberapa kali, bahkan 
hembusan napas Bima terdengar sampai telinga anggota 
inti Crudelt lainnya. Mereka mendesah, tak biasanya Bima 
seperti ini. Padahal ini masih pagi. Mereka menebak jika 
Bima tengah mengalami masalah. Mungkin tentang 
percintaannya dengan sang mantan? 


"Kenapa lo Bim? Diem diem baek." ujar Bayu. 


"Kesel gue denger helahan napas lo, kayak punya banyak 
masalah aja." tambah Adam. 


"Tau, palingan masalah mantan lo kan? Udahlah, move on. 
Cari yang lain." sahut Candra dengan entengnya. 


"Makanya jangan banyakin dosa, jadi nambah beban idup 
kan." timpal Bayu. 


Bima mendengus. "Gue udah belajar move on, jangan 
diingetin lagi dong." 


"Bagus deh kalau lo mau move on." sahut Nathan manggut- 
manggut. 


Bima menatap Zidan yang asik dengan ponselnya. "Zid," 
panggil Bima dan Zidan mendongak, "Kalau lo beneran suka 
Alivia mending langsung ditembak aja." Kening Zidan 
mengerut mendengar ucapan Bima yang tak biasanya. 


"Tumben," gumam Adam. "Otak lo udah dibenerin?" tanya 
Adam. 


"Emang otak gue mesin pake dibenerin segala." dumel 
Bima, "Gue kayak gini karena gue peduli," Bima 
mengeluarkan foto yang kemarin dia temukan. "Nih," 


Mereka semua terkejut dengan foto yang Bima letakkan di 
atas meja. "Lo nyimpen fotonya Alivia?" tanya Bayu karena 
foto itu adalah foto Alivia yang tengah bersandar dengan 
seseorang. Foto itu sepertinya robek atau sengaja dirobek 
karena ada bekas robekan dipinggir foto. 


"Jangan karena lo nggak bisa move on, jadinya lo nikung 
Zidan gitu dong." sewot Adam. "Tapi Alga gimana?" tanya 
Adam, setahunya status Alivia masih pacar Alga. 


"Mereka nggak pacaran." ujar Zidan membuat semua mata 
mengarah padanya. Mereka terkejut, dari mana Zidan tau 
itu? 


"Gue serius, Via sendiri yang bilang sama gue." lanjut Zidan 
saat melihat wajah bingung teman-temannya. 


"Itu punya siapa?" tanya Rizky menunjuk foto yang ada di 
meja. Dia menatap Bima. "Nggak tau, punya orang jatoh 
kayaknya." jawab Bima mengedikkan bahu. 


"Zidan! Zid! Dan!" Diandra masuk ke kelas Zidan dengan 
buru-buru dan napas tersengal-sengal. Dia langsung 
menghampiri tempat duduk Zidan. 


Mereka beralih menatap Diandra, menunggu gadis itu 
kembali bersuara setelah mengatur napasnya. 


"Sasa ikut sama Robin, lo tau itu?" ujar Diandra to the point. 


Mereka membelalakkan matanya, mereka paham 
bagaimana dulu Robin memperlakukan Raisa. Rizky berdiri, 
menyuruh Diandra duduk ditempatnya tadi sedangkan 
dirinya berdiri disisi gadis itu. 


"Gue tau." 


"Dan lo tau kalau Sasa bakal dijodohin sama lo?" tanya 
Diandra lagi. 


Candra membulatkan matanya. "Baru aja gue mau gebet, 
udah diduluin sama Zidan." gumam cowok itu lalu 
menghela napas. "Asal liat lo bahagia gue nggak pa-pa Zid, 
tapi Alivia buat gue, ya?" cengir Candra. 


Pletak. 


Jitakan mendapat di kepala Candra dari Zidan. "Sialan 
Zidan," umpat Candra mengelus bekas jitakan Zidan. 
"Banyak maunya lo!" cibir Nathan. 


"Kalau cerita jangan setengah-setengah dong! Otak 
setengah kayak gue biar nggak bingung." ujar Bima. 


"Makanya punya otak jangan setengah-setengah, waktu 
pembagian otak lo kemana?" balas Candra pada Bima. 


Bima berlagak seperti orang tengah berpikir. "Oh, waktu itu 
gue lagi di WC, makanya gue antriannya paling akhir. 
Jadinya cuma kebagian setengah deh," jawab Bima ngawur. 


"Otak gitu kok dilestarikan!" cibir Adam. 


"Jangan salahin gue dong, salahin emak gue. Kenapa waktu 
pembagian otak dia nggak sten bey." 


"Lo kalau nggak bisa bahasa Inggris mending nggak usah, 
daripada bulepotan." cerca Nathan. 


"Bulepotan? Bahasa alien kah?" 
"Iya, bahasa alien." jawab Nathan sekenanya. 
"Bentuk alien itu seperti apakah?" 


Nathan, Candra, Bayu dan Adam saling menatap dan 
tersenyum penuh arti. 


"KAYAK LO!" 
"ANJIR! Pala gue!" 


Alden berdecak kala tak kunjung menemukan foto yang 
kemarin sempat hilang. Bahkan dia tengah mencari 
ditempat kemarin dirinya bertemu Bima. Ya, orang yang 
Bima temui kemarin adalah Alden. 


"Shit!" Alden mengacak rambutnya frustasi. Dengan susah 
payah ia mencari foto Alivia dan setelah ketemu langsung 
hilang begitu saja. Alden sampai pusing sendiri saat itu, 
bahkan di medsos Alivia, gadis itu tidak meng-upload foto 
sama sekali. Seperti akun mati. Meskipun begitu, followers 
gadis itu tetap bejibun. 


Kemarin dia ingin mencarinya tapi karena suatu hal 
membuatnya tidak bisa. Dan sekaranglah dia akan mencari 
foto itu. 


"Lo nyari ini?" 


Alden mengangkat kepalanya setelah melihat foto yang 
dijulurkan orang itu. Dia hendak mengambil foto itu tapi 
orang itu menarik tangannya kembali. 


"Itu punya gue." tegas Alden. 
Bima menyeringai. "Ada hubungan apa lo sama Alivia?" 
"Ck, bukan urusan lo!" 


"Jelas urusan gue, Alivia deket sama temen gue." balas 
Bima, matanya memicing mengeja name tag yang ada di 
seragam lelaki didepannya. "Alden Geovan S." gumam 
Bima, dia mendongak. "Anak baru?" tanya Bima, asing 
dengan nama itu. 


Alden mengerutkan kening. "Kalau iya, kenapa?" Gantian 
Alden yang mengamati Bima dari atas sampai bawah, "Anak 
Crudelt ya lo," ujarnya dengan nada sinis. 


"Masalah?" tanya Bima, "Gue ingetin sama lo, jangan deket- 
deket deh sama Alivia. Kalau lo masih sayang nyawa sih 
lebih baik mundur." titah Bima. 


"Hm." balas Alden lalu melewati Bima begitu saja, bahkan 
dia sengaja menyenggol lengan Bima. 


Bima mengibaskan tangannya di bahunya, seolah sentuhan 
dari Alden tadi adalah kuman yang harus dia basmi. 


"Mereka pada latihan buat turnamen minggu depan, ya?" 
tanya Viona menunjuk lapangan basket, dimana tim basket 
Cakrawala High School tengah melakukan latihan. Mereka 
berempat tengah berjalan di koridor, tadinya sih tujuannya 
kantin tapi melihat kakak kelas mereka yang ada di tengah 
lapangan membuat mereka berhenti untuk mengobrol. 


Melly, Karina dan Alivia ikut menoleh. "Ya ampun, banyak 
banget cogannya!" girang Melly, "Kak Zidan, Kak Azka, Kak 
Adam juga, lumayanlah buat cuci mata!" 


"Kak Candra enggak, Mel?" tanya Viona memicing. Karina 
dan Alivia ikut menatap Melly, gadis itu menyengir. "Akhir- 
akhirini kak Candra sering banget chat gue." curhat Melly. 


"Kok lo nggak cerita?" tanya Viona. 


Melly berdecak. "Lupa," cengir Melly, "Gue takutnya cuma 
dimainin." ungkap Melly, karena pada dasarnya jika 
memang cowok playboy akan tetap playboy. Begitulah yang 
ada dipikiran Melly. 


"Kalau lo nggak coba, lo nggak akan tau." sahut Karina 
memberi saran. 


"Lebih enak kalau kita duduk di sana, sambil dengerin cerita 
Melly." usul Viona menunjuk tempat duduk di pinggir 
lapangan. Mereka segera menuju tempat itu dan duduk di 
sana. 


"Kalau dia cuma mainin perasaan gue gimana?" tanya Melly, 
"Gue belum siap patah hati untuk kedua kalinya." keluh 
Melly. 


"Lo suka enggak?" tanya Karina. 


Melly mengedikkan bahu. Viona, Karina dan Alivia menghela 
napas berat. Kemudian pandangan mereka beralih pada 
para lelaki berkeringat yang ada ditengah lapangan. Tepat 
bersebrangan dengan mereka, ada anggota inti Crudelt 
selain Adam, Zidan dan Candra yang tengah menonton. 


"Mereka makan apa ya? Kok bisa jago gitu main basketnya." 
Pertanyaan bodoh itu keluar dari mulut Melly. 


Viona menoleh. "Makan nasi lah! Lo kira makan batu!" 
balasnya dengan nada tak santai. 


Melly ikut menoleh pada Viona. "Gue tanya nya santai, lo 
kok jawabnya ngegas gitu Vi." ujar Melly tak terima. 


"Maap, refleks." Kemudian kedua gadis itu kembali fokus ke 
tengah lapangan. 


Tak hanya mereka yang menonton, kebanyakan siswa 
menggunakan waktu istirahat mereka untuk melihat Zidan 
latihan basket. Bahkan pekikan histeris selalu terdengar 
saat Zidan berhasil memasukkan bola ke dalam ring. 


Setelah selesai latian, tak sedikit para siswi yang 
menghampiri idola mereka untuk sekedar memberikan 
handuk atau sebotol mineral. Alivia merasa kesal ketika ada 
seorang gadis yang memberikan minuman pada Zidan, 
bahkan minuman itu diterima Zidan dengan mudahnya. Tapi 
dia juga tidak bisa marah, statusnya masih sebagai teman. 
Di sini juga masih ramai. 


Zidan yang sadar akan tatapan mata Alivia yang tertuju 
padanya tersenyum tipis, saat akan membuka tutup botol, 
dia kembali menutup tutup botol itu. Berjalan menghampiri 
Alivia, setiap langkah Zidan tak pernah berhenti 
diperhatikan para siswi maupun siswa. 


Saat sudah di depan Alivia, Zidan tersenyum penuh arti. 
Sedangkan Alivia hanya mengerutkan kening. Sementara 
ketiga temannya apalagi Viona dan Karina yang duduk 
disebelahnya menyenggol lengan Alivia, menggodanya. 


Zidan melempar botol minuman itu tepat ke tempat sampah 
yang tak jauh darinya. Hal itu membuat siswi yang 
memberikan botol itu pada Zidan terkejut. Ingin memprotes 
tapi juga takut dipermalukan. 


Dia menjulurkan tangannya pada Alivia. Gadis itu tampak 
kebingungan dengan sikap Zidan meskipun wajahnya 


tetaplah datar. 


Zidan menghela napas sabar. "Itu minuman nggak lo kasih 
buat gue?" tanya Zidan, dia menunjuk botol minuman yang 
dipegang Alivia. 


Alivia menunduk, menatap minuman yang ada ditangannya. 
Sungguh, minuman ini dia beli untuk dirinya sendiri, tak 
ada niatan untuk memberikannya pada Zidan. Kenapa lelaki 
itu percaya diri sekali? 


"Ini punya gue." balas Alivia, Zidan menghela napas, "Masih 
belum diminum, kan?" tanya Zidan diangguki singkat oleh 
Alivia. "Ya udah buat gue, gue haus." ujar Zidan lagi. 


"Udah kasih aja Al, nggak malu apa diliatin banyak orang 
gini." bisik Viona memberi masukan. "Lagian nanti lo bisa 
beli lagi, kan?" 


Alivia berpikir sejenak. "Terus kalau haus kenapa botol tadi 
lo buang?" tanya Alivia mengintimidasi. 


"Gue maunya dari lo," jeda Zidan, "Bukan dari orang lain. 
Paham?" 


"Kenapa gue?" 


"Karena gue maunya lo. Masih belum jelas?" Zidan 
mengedarkan pandangan, dia menyeringai, ternyata banyak 
juga yang menonton mereka. Zidan mendekatkan diri pada 
Alivia, membuat Karina bergeser memberi ruang. Zidan 
tidak duduk, dia lalu berbisik pada Alivia, "Apa perlu gue 
ulang yang kemarin?" tanya Zidan yang jelas jelas bisa 
didengar oleh Karina. 


Karina yang mendengarnya hanya geleng kepala tak ingin 
ikut campur. 


Alivia berdecak, setelah Zidan kembali ke posisi semula 
dengan senyum smrik ke arahnya, dia sempat terpana 
dengan fisik Zidan yang mencolok. Apalagi kaus basket 
hanya berlengan pendek membuat badan kekar Zidan bisa 
dinikmati siapa saja. 


Alivia mengela napas, lalu dia memberikan botol 
minumannya pada Zidan. Diterima dengan baik oleh Zidan. 


Zidan membuka tutup botolnya dan meneguknya hingga 
tandas. Tidak, Zidan tidak membuang botolnya membuat 
Alivia menyerngit, padahal botol itu sudah habis. "Kenapa 
nggak dibuang?" 


Zidan tersenyum. "Sayang kalau dibuang , buat kenang- 
kenangan. Ini kan pertama kalinya lo kasih botol ke gue saat 
lagi basket." alibi Zidan berucap dengan lirih, membuat 
hanya beberapa siswa terdekat saja yang bisa 
mendengarnya. 


Alivia memutar bola mata. Namun ucapan Zidan setelahnya 
membuatnya mati kutu. "Jadi, apa jawabannya? Ya atau 
tidak?" 
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"Jadi, apa jawabannya? Ya atau tidak?" 


Alivia menggigit bibir bawahnya, bagaimana tidak? Dengan 
Zidan berbicara seperti itu, secara tidak langsung 
mengundang ketiga temannya untuk menerka-nerka. 
Beruntungnya Zidan tidak berbicara keras. Apalagi melihat 
teman-teman Zidan yang mendekat. Apa dia harus 
menjawab didepan mereka? 


Zidan menaikkan sebelah alisnya, menunggu jawaban dari 
Alivia. Dalam hati kecilnya dia berharap Alivia menjawab 'Ya' 
tapi dia juga tidak bisa memaksa Alivia untuk menerima dan 
membalas perasaannya. 


Dia maju selangkah, menarik tangan Alivia, menyuruh gadis 
itu untuk berdiri. Sementara botol itu dia titipkan pada 
Nathan yang saat itu ada disebelahnya. 


Zidan membawa Alivia menjauh dari lapangan. Alivia 
menurut, dia tau jika dia menolak justru akan membuat 
semua orang berasumsi yang tidak-tidak. Apalagi dirinya 
sudah terlanjur dikenal sebagai pribadi yang jarang bicara 
dan ketus. 


Mereka berhenti di tempat pertama kali Zidan dan Alivia 
bertemu. Tepatnya dibawah pohon rindang dan duduk di 
sana. 


Masih ingat? Saat itu Alivia hampir terkena goresan anak 
panah, beruntung Zidan menolongnya. Meskipun lelaki itu 
harus terkena goresan di lengannya. 


"Gimana? Udah dapat jawabannya?" tanya Zidan membuka 
obrolan baru. 


Alivia tersenyum tipis lalu mengangguk singkat. "Mau 
dengar?" tawar Alivia, dia sudah memikirkan jawaban atas 
pernyataan Zidan dengan matang-matang. 


"Jangan sekarang deh," ujar Zidan, Alivia menyerngit. 
"Kenapa? Bukannya ini yang lo mau." balas Alivia. 


Zidan terkekeh. "Gue udah tau jawabannya," ujar Zidan 
menatap Alivia dalam. "Apa?" tanya Alivia dengan kening 
mengerut. 


"Jawabannya 'ya' kan?" tebak Zidan memiringkan 


kepalanya. 


"Sok tau." cibir Alivia, "Apa yang buat lo suka sama gue?" 
tanya Alivia. 


"Harus ya ada alasannya?" tanya balik Zidan. Menurutnya 
cinta tidak membutuhkan alasan dan cinta datang tanpa 
diundang. "Cinta itu kan nggak butuh alasan, cinta datang 
tanpa diundang." sambung Zidan. 


"Nggak ada hal yang lo suka dari gue?" tanya Alivia, "Kalau 
nggak ada, buat apa lo mau jadiin gue pacar." 


"Gue sayang lo itu tanpa alasan, gue suka senyuman lo. 
Senyuman lo itu mahal, karena lo jarang tersenyum. Dan 
gue berharap, gue lah alasan lo untuk tersenyum." 


"Gitu?" 
"Ya, jadi, jawaban lo?" 
"Apa yang gue dapetin setelah pacaran sama lo?" 


Zidan tersenyum penuh arti. "Lo akan terkenal karena 
pacaran sama ketua Crudelt ." 


"Yang kedua? Karena gue nggak cuma butuh ketenaran." 
"Gue akan buat lo nyaman dan aman." 


"Yang ketiga? Karena keamanan dan kenyamanan bisa gue 
dapet dari kakak gue dan orang sekitar gue." 


Zidan menghela napas, jika seperti itu dia harus 
membalasnya bagaimana? 


"Gue akan selalu ada buat lo." 


"Yang keempat? Karena yang selalu ada untuk gue adalah 
kakak gue, dia yang ada dari gue kecil sampai sekarang. 
Dan lo? Lo bisa pergi begitu saja setelah mengucapkan kata 
putus, kan?" 


"Gue nggak akan biarin lo terluka." 


Alivia tertawa meremehkan. "Luka secara apa? Fisik atau 
batin?" 


"Dua-duanya." 


"Secara fisik gue bisa jaga diri, secara batin, gue rasa 
keluarga jauh lebih penting." 


"Terus? Lo mau apa dari gue?" tanya Zidan lelah karena 
Alivia terus saja membalas ucapannya dan membuatnya 
harus mencari kalimat baru. 


Alivia menyeringai, lalu dia kembali mengingat apa yang dia 
bicarakan dengan kedua kakaknya semalam. "Yakin mau 
dengar?" 

"Apa?" 


"Apapun yang terjadi, lo nggak boleh bunuh gue ataupun 
kedua kakak gue." 


Zidan terkejut dengan kalimat Alivia. Apa maksudnya? Dia 
saja tidak ada niatan untuk membunuh siapapun. 


"Lo....bercanda ya, Vi?" 
"Gue serius. Sanggup?" 


"Kalaupun lo nggak serius, mana mungkin gue bunuh elo. 
Gue kan sayang sama elo, kakak lo juga. Meskipun gue 
nggak kenal, gue nggak akan nyakitin mereka. Karena gue 
yakin lo sayang sama mereka." 


Alivia tersenyum tipis. "Bagus, jadi? Kalau lo sanggup, okey, 
gue jadi pacar lo." 


"Jadi, kita resmi pacaran nih?" tanya Zidan memastikan. 
"Ya." 


Zidan mengatakan yes dalam hatinya. Sebenarnya dia 
bingung, untuk apa Alivia memberikannya syarat seperti 
itu? Seperti tidak ada syarat lain saja. Tapi Zidan tetap 


menyunggingkan senyum, dia akan selalu mengingat 
tempat ini. Tempat pertama dia bertemu dengan Alivia dan 
tempat saat dirinya dan Alivia resmi berpacaran. 


Sebenarnya agak aneh caranya dan Alivia dalam detik-detik 
akan berpacaran. Tapi Zidan tidak mempermasalahkan itu, 
yang terpenting sekarang dirinya dan Alivia sudah resmi 
menjadi sepasang kekasih. 


Lain hal dengan Zidan, jika Zidan tersenyum senang dan 
bahagia. Alivia hanya tersenyum tipis, bukan tidak senang, 
hanya saja dia bisa mengontrol emosi, agar tidak terlihat 
berlebihan. 


Bukan tanpa alasan Alivia memberikan syarat seperti itu 
pada Zidan. Semalam, dia, Alan dan Alga sudah membahas 
masalah ini. Dia berbicara seperti itu hanya untuk mewanti- 
wanti, Alivia tidak ingin kehilangan anggota keluarganya 
lagi setelah Mamanya. Semoga saja tidak sampai terjadi dan 
semuanya berjalan sesuai ekspektasi. 


Kembali ke kelas, Zidan datang dengan wajah sumringah. 
Sampai dia tidak sadar jika masih memakai kaus anak 
basket. Ah, lagipula tidak ada yang berani menegurnya. Dia 
langsung duduk di bangkunya, lalu menoleh pada Daniel 
yang ada disebelahnya. Guru yang tengah mengajar pun 
tidak berani menegur Zidan. 


"Niel," Daniel menoleh seraya mengerutkan kening. "Coba 
cubit gue, mimpi nggak sih gue." Daniel bingung dengan 
kalimat Zidan yang menurutnya aneh dan tidak seperti 
biasanya. Tapi dia tetap mencubit pipi Zidan hingga Zidan 
meringis. 


"Sakit, berarti gue nggak mimpi." gumam Zidan mengelus 
pipinya. 


"Niel," Zidan kembali memanggil Daniel yang kembali fokus 
pada pelajaran. Daniel menoleh tanpa menjawab. "Lo udah 
pacaran belum sana Karina?" Pertanyaan itu keluar dari 
mulut Zidan. 


"Pacaran?" beo Daniel, masih belum paham. Bagi Daniel, 
pacaran hanya akan membuang waktu. Lagipula dia hanya 
tertarik dengan Karina, belum sampai tahap suka bahkan 
cinta. 


Zidan manggut-manggut. "Emang lo nggak ada niatan buat 
macari Karina?" tanya Zidan, jalan pikiran Daniel memang 
sulit ditebak. Cowok itu jarang mengungkapkan apa yang 
dia rasa, membuat orang sekitarnya tidak tau jika Daniel 
ada masalah. 


"Belum ada." jawab Daniel jujur, untuk saat ini memang 
belum ada. Tapi dia tidak tau nanti kedepannya bagaimana. 


"Nggak takut dia dipacari orang lain? Apalagi dia sama 
kayak Alivia, deket sama Alga dkk." 


Daniel berpikir sejenak, apa yang dikatakan Zidan memang 
benar. Daniel memang takut kehilangan Karina, tapi dia 
tidak tau ini hanya sementara atau selamanya. Dia tidak 
pernah membicarakan hal ini pada Karina. Bahkan 
mengobrol pun keduanya jarang. 


"Apalagi gue liat, Karina suka sama lo." 


Daniel semakin bimbang dengan perasaannya, apakah dia 
beneran suka dengan Karina atau hanya rasa kagum dan 
tertarik saja? Dia juga tidak yakin jika Karina dan 
keluarganya bisa menerima latar belakang keluarganya, 
bukan masalah harta tapi persetujuan. 


"Saran gue, jangan sampai terlambat." 


"Gue udah lakuin apa yang lo minta." ujar Alden pada 
seseorang diteleponnya. 


H H 
... 


"Gue nggak mungkin suka sama dia." 


H H 
... 


"Lo minta gue jadi pacarnya gitu? Lo lupa kalau gue udah 
punya pacar?" ujar Alden dengan nada tak suka. "Gue 
masuk geng lo itu juga karena terpaksa, lo yang maksa 
gue." 


H H 
... 


"Yakin pacar gue nggak akan tau? Gue belum siap 
kehilangan dia, lo mikirin perasaan gue dong. Jangan 
seenaknya, kalau lo mau, lo aja yang deketin cewek itu. 
Jangan suruh gue." 


H H 
... 


"Gue tau dia lebih dari cewek gue, tapi gue nggak butuh itu. 
Yang gue butuhin itu cewek gue, kalau gue udah sayang 
gue bisa apa? Lo juga nggak bisa maksa perasaan gue." 


H H 
... 


"Kalau tujuan lo buat balas dendam, mending lo urus sendiri 
aja sana." 


H H 
... 


Alden berdecak, "Lo nyuruh gue deketin cewek itu, dan lo 
gunain kedekatan gue dan cewek itu buat manasin cewek 
gue dan ngancam gue? Enak di elo nggak enak di gue." 


"Gue bisa aja lapor ke bokap gue, gimana? Biar geng lo 
sekalian dibubarin." 


H H 
... 


"Lo yang nggak suka sama Zidan, kenapa gue yang repot? 
Kalau mau bales dendam mending pake tangan lo sendiri 
deh, nggak usah suruh suruh gue segala, mending gue 
keluar dari geng nggak jelas lo itu." 


H H 
... 


"Kalau gue duluan yang baper gimana? Lo mau tanggung 
jawab?" 


"He em." 


Deheman itu membuat Alden gelagapan seketika, seperti 
maling yang ketahuan mencuri. Bahkan Alden langsung 
memasukkan ponselnya ke saku dengan cepat, perlahan dia 
berbalik. 


"Kalau mau terima telpon rahasia, mending di gudang aja 
sekalian. Udah tau koridor tempatnya orang lewat." 


"Gue..." 


"Kalau mau cari alasan, mending nggak usah. Udah 
ketahuan soalnya." ujar gadis itu menyeringai. 


Alden mendengus. "Lo udah terlanjur tau, biar gue masih 
tau sekalian." Alden mengambil napas dalam-dalam, "Gue " 


"Nggak perlu, gue udah tau. Di sini, gue mau ngasih lo 
penawaran." 


Kening Alden mengerut. "Penawaran? Gue nggak butuh." 
tolak Alden mentah-mentah. 


"Yakin nggak butuh? Bagaimana jika gue bongkar semua 
rahasia lo." 


"Tau apa lo?" tantang Alden. 


"Anggota geng motor, anak angkat keluarga Sanjaya, orang 
suruhan, mata-mata, udah punya pacar, mencoba 
menaklukkan hati gue tapi gagal, pelaku tabrak lari anggota 
geng motor. Masih mau lagi?" 


Kalian bisa tebak sendirilah, siapa orang yang berbicara 
dengan Alden. 


Alden berdecak. "Seberapa tau lo tentang gue?" 
"Perlu gue sebutin satu-satu?" 
"Penawarannya apa?" 


Gadis itu menyeringai lalu mulai membisikkan sesuatu pada 
Alden. 
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Berita tentang berpacarannya Zidan dan Alivia tersebar 
dalam kurun waktu beberapa jam. Apalagi sosok Zidan yang 
seorang ketua geng motor dan anak tunggal dari Gavin 
Aleopad, terlebih lagi dia sudah tenar sebelumnya. 
Ditambah Alivia yang dikenal dengan wajahnya yang datar 
hingga membuat atmosfer udara disekitarnya menyempit. 


Dua sosok yang sangat dihindari para siswa, mereka tak 
ingin berurusan dengan keduanya. Apalagi beberapa waktu 
lalu tersebar berita tentang Alga dan Alivia yang berpacaran 
membuat mereka tak ada yang berani mengganggu Alivia. 
Kini, berita itu seakan hilang dan berganti dengan kabar 
pacarannya Zidan dan Alivia. 


Tak sedikit dari mereka yang senang, karena couple 
kesayangannya akhirnya bersatu dalam sebuah hubungan. 
Tak jarang pula mereka secara terang-terangan 
mengungkapkan rasa tidak suka dan iri dengan Alivia 
maupun Zidan. Tapi seperti apapun respon mereka tidak 
akan memengaruhi hubungan Zidan dan Alivia yang sudah 
terjalin. 


Bel pulang sekolah berbunyi 10 menit lagi. Tapi seperti 10 
jam bagi siswa yang tidak menyukai pelajaran fisika, 


contohnya saja Bima, Adam dan Bayu. Mereka bahkan tidak 
memahami apa yang guru jelaskan. Jika ditanya mereka 
hanya akan manggut-manggut meksipun dalam otak tidak 
ada yang masuk. 


Bima mengedarkan pandangannya diam-diam, semua siswa 
sibuk memperhatikan guru sementara dirinya menghitung 
detik demi detik sampai bel pulang berdering. Bahkan 
matanya tak bisa jauh-jauh dari angka di jam. 


Sementara Adam tengah menahan rasa kantuknya, 
seringkali dia menguap karena rasa kantuk yang tak bisa 
ditahan. Bahkan matanya juga sesekali tertutup menjelajahi 
dunia mimpi. 


Lain hal dengan Bayu, dia memilih untuk memainkan 
bolpoin agar menghilangkan rasa bosan. 


"Berapa lama lagi?" tanya Adam, bahkan setiap saat dia 
akan bertanya pada Bima, menunggu jam pulang menanti. 
"Tenang, lima menit lagi." jawab Bima diangguki Adam. 


Berbeda dengan Zidan, Nathan, Daniel, Rizky, Candra yang 
begitu menikmati pelajaran di jam terakhir. 


Tring... 


Bel yang ditunggu-tunggu semua siswa. Tak sedikit mereka 
bersorak gembira dan bernapas lega. Akhirnya beban 
mereka dibahu bisa sedikit ringan. Meksipun jari esok akan 
berjumpa lagi dengan angka dan huruf yang begitu 
menguras otak dan tenaga. 


Setelah guru keluar dari sekolah, anggota inti Crudelt 
menunggu sampai semua anak kelas keluar. Mereka terlalu 
malas untuk ikut berdesakan, entah di parkiran ataupun di 
koridor utama. 


"Habis ini mau pada kemana nih?" tanya Adam pada 
anggota lainnya, setelah bel pulang berbunyi, entah kenapa 
rasa kantuknya hilang tiba-tiba. 


"Pulang, mau kemana lagi? Tapi males juga gue pulang." 
sahut Candra, "Eh, tapi que jadi pengen ketemu Melly." 
ungkap Candra membuat atensi mereka teralih. 


"Melly? Lo gebet dia?" ujar Bayu geleng kepala. Tak kaget 
dengan sikap Candra yang suka berganti pasangan. 


"Awalnya pengen gue mainin, tapi lama-lama kok kasihan. 
Masih polos gitu," ujar Candra. "Punya rasa belas kasihan 
juga lo?" tanya Adam. 


"Jangan Melly," sergah Nathan. 


"Lo udah punya Viona, jangan Melly lo gebet juga dong." 
kesal Candra. 


Nathan menghela napas. "Dia sepupu gue, kalau dia nangis 
apalagi gara-gara temen gue, gue yang digorok sama 
bokapnya." jelas Nathan membuat mereka sedikit terkejut, 
kecuali Zidan yang memang sudah tau sebelumnya. 


"Jadi, sekarang lo jagain dua gadis nih?" tanya Adam. 
Nathan mengangguk. "Apalagi bokapnya lagi di luar," 
"Lo masih tinggal di mansionnya Zidan?" tanya Candra. 


"Udah enggak, gue tinggalnya sekarang sama Melly 
sekalian jagain tuh anak." ungkap Nathan. 


"Zid, dari tadi diem bae. Beneran jadian lo sama Alivia?" 
ujar Candra mengalihkan pembicaraan dan pandangan 
mereka ke Zidan. 


"Ya seperti yang kalian dengar." jawab Zidan. 


"Wah, ada makan-makan enggak nih?" tanya Bima antusias. 
"Makan aja yang lo pikirin, tapi badan gitu aja." cibir Adam 
pada Bima. 


"Bodo amat yang penting gue sehat," balas Bima. 


"Ajak sekalian cewek-cewek." usul Nathan, karena jika Melly 
dan Viona tidak ikut, mungkin dia akan sulit untuk 
meninggalkan Melly sendirian di rumah. 


"Oke-oke aja que." timpal Bayu manggut-manggut. 


"Bisa nggak?" tanya Nathan menatap satu persatu 
temannya dan mereka semua mengangguk. 


"Gue tunggu ntar malam." ujar Zidan lalu pergi keluar kelas 
lebih dulu. Disusul lainnya. 


Malam harinya, seperti biasa, Alivia ditemani Karina dan 
Alga di apartemennya. Sedangkan Alan sibuk mengurusi 
perusahaan dan Adiyasa entah kemana, pria itu kadang 
datang tapi juga bisa menghilang begitu saja tanpa jejak. 
Datang dan kembali semaunya, bahkan mereka merasa jika 
itu bukan Papa yang mereka kenal. 


"Kamu sudah pacaran sama Zidan?" tanya Alga, mengambil 
kue kering yang ada di meja lalu memakannya. 


"Ya." Jawaban singkat Alivia membuat Alga menyerngit, 
"Kamu nambah musuh Ly," ujar Alga. 


Alivia tersenyum tipis, "Udah resiko kan?" Dia membuang 
napas berat, "Lagian masalah hati nggak bisa bohong, Kak." 


"Li, ada Zidan di luar." lapor Karina yang baru saja 
menghampiri Alivia dan Alga di kamar Alivia. 


"Ngapain?" tanya Alivia menyerngit. Pasalnya, dia tidak ada 
janji dengan cowok itu. 


Karina mengedikkan bahu, lalu Alga bersuara. "Samperin 
aja, sekarang dia pacar kamu." 


Alivia menghela napas panjang lalu beranjak dari sofa dan 
pergi menemui Zidan. Karina menyusul Alivia, 
meninggalkan Alga sendirian di kamar Alivia. 


"Lo nggak buka handphone?" Pertanyaan itu langsung 
ditanyakan begitu Alivia menunjukan batang hidungnya. 


"Gue jarang main hp." jujur Alivia. 


Zidan manggut-manggut, "Kita makan malam di luar." Alivia 
menyerngit, "Ngapain?" 


"Rayain hari jadian kita, sekalian makan malam sama yang 
lainnya." 


"Okay, gue ganti baju dulu. Sekalian panggil Karina." pamit 
Alivia, diangguki Zidan. 


Mobil Ferrari milik Zidan melaju dengan kecepatan rata-rata. 
Di dalam mobil itu ada Zidan dan Alivia, diikuti beberapa 
sepeda motor dibelakangnya. Nathan yang berboncengan 
dengan Viona, Rizky dan Diandra, Candra dan Melly serta 
Daniel dan Karina sedangkan sisanya jomblo. 


Membelah jalanan kota pada malam hari, bahkan yang 
membawa mobil hanya Zidan. Sengaja, cowok itu tidak 
ingin Alivia terkena dinginnya malam. 


Mereka seolah segerombolan remaja yang tengah 
menunjukan kekuasaannya di jalanan. Bahkan tak segan 
untuk menyalip kendaraan lain apabila kendaraan 
didepannya terlalu lambat melaju. 


Mobil Ferrari milik Zidan masuk ke dalam kawasan sebuah 
restoran. Diikuti beberapa motor dibelakangnya. Alivia 
memijit pelipisnya, jelas dia tau dimana Zidan 
membawanya. Ini adalah salah satu restoran milik 
keluarganya, lebih tepatnya restoran yang dikelola oleh 
Alan. 


Zidan lebih dulu keluar, lalu berjalan ke sisi mobil dan 
membukakan pintu mobil untuk Alivia. 


Ternyata Zidan sudah memesan ruangan VIP untuk mereka 
makan. Entahlah berapa banyak uang yang Zidan keluarkan 
hanya untuk mentraktir teman-temannya belum lagi 
makanan mereka nantinya, ah, hal itu tidak akan membuat 
Zidan bangkrut, kan? 


Zidan menarik kursi untuk Alivia duduk, lalu dia duduk 
disebelahnya. 


"Kalian bebas pilih makanan, gue yang bayar." ujar Zidan 
membuat mereka bersorak gembira. Bima segera 
memanggil pelayan dan mereka memilih makanan yang 
akan dipesan. 


"Sering-sering traktir kita bos!" cerca Bima cengengesan. 


"Gue sih setuju-setuju aja." tambah Adam, "Gue juga, 
mayan bisa hemat." timpal Bayu terkekeh. 


"Hemat dan pelit emang beda tipis." cibir Adam pada Bayu. 


Bayu merenggut kesal, tapi dia tidak membalas karena 
makanan pesanan mereka sudah datang. Mereka sibuk 
memakan makanan masing-masing, kadang juga bersikap 
romantis pada pasangan masing-masing seperti menghapus 
sisa makanan disudut bibir, saling menyuapi dan lain 
sebagainya. 


Hanya saja itu tidak berlaku untuk Alivia dan Zidan. Sang 
cowok sudah berusaha untuk bersikap romantis, tapi Alivia 
menolaknya dengan alasan makan sendiri bisa. Mau tak 
mau Zidan menurutinya. 


"Gue kan sama Viona udah jadian, Zidan sama Alivia juga 
udah, Diandra sama Rizky kapan? Karina sama Daniel juga? 
Kalau Melly? Lo sama siapa Mel?" cerca Nathan. 


Diam-diam Karina melirik Daniel, sedangkan sang cowok 
hanya diam sibuk mengunyah makanan. 


"Gue sama siapa aja bisa, Kak." balas Melly lalu mengambil 
gelas, tapi didahului Candra yang duduk disebelahnya. 
Hingga pandangan mereka bertemu beberapa saat, semua 
yang ada di meja itu sontak menyoraki keduanya hingga 
membuat Melly salah tingkah. 


"Sama Candra aja Mel, dia lumayan kok." saran Bima. 


"Jangan sama dia, nanti lo ditinggal pas lagi sayang 
sayangnya kan berape." sergah Nathan. 


"Ikut campur aja deh," tegur Viona pada Nathan. "Na, gue 
kan ngasih masukan aja. Lagian Melly sepupu gue, gue 
udah jelasin ini kan sama lo?" balas Nathan. 


"Pertengkaran rumah tangga Nathan dan Viona segera 
dimulai." sela Bima namun hanya dianggap angin lalu. 


"Ya tapi tetep aja, Melly juga punya kehidupan sendiri yang 
nggak bisa lo atur. Terserah dia mau sama kak Candra atau 
yang lain. Bukan urusan lo, kan?" 


Melly yang menjadi bahan pertengkaran mengela napas 
berat, dia membanting garpu hingga timbul suara akibat 
gesekan garpu dan piring. Dan itu membuat atensi mereka 
teralih padanya. 


"Bisa nggak? Nggak usah ribut gara-gara gue, gue nggak 
mau nantinya gue dicap perusak hubungan orang. Pliss deh, 
dan lo Kak Nathan, nggak usah anggap amanah bokap gue 
beban buat lo. Gue bisa jaga diri gue." 


"Bukan gitu " 


"Melly nya aja nggak suka lo giniin Nath," Viona lebih dulu 
memotong ucapan Nathan. 


"Weh weh, ini kenapa pada ribut sih? Gini ya? Masalah 
urusan rumah tangga kalian mending urusin di rumah aja, 
ya? Kita di sini happy happy aja." sela Candra menjadi 
penengah tapi tetap saja tidak ada yang mendengarkannya. 


Daripada sibuk mengurusi perdebatan Nathan, Viona, Melly 
dan Candra, Bima Bayu dan Adam lebih memilih untuk 
makan sebanyak-banyaknya. Selagi gratis mereka akan 
nambah. Sementara Daniel, Rizky dan Karina hanya menjadi 
pendengar. 


Lain hal dengan Alivia dan Zidan, Alivia sibuk makan 
sementara Zidan sibuk memperhatikan Alivia dari samping. 
Getaran ponsel Zidan membuat atensi pria itu teralih pada 
ponselnya. 


Ada pesan masuk dan Zidan segera membukanya. 


Zidan, saya tunggu kamu di tempat biasa malam ini. Ada 
hal yang ingin saya sampaikan, jangan sampai kamu tidak 
datang. 

21.15 


AKU NGGAK MAKSA KALIAN BUAT VOTE COMMENT 
ATAUPUN SHARE. TAPI KALAU KALIAN SUKA CERITA 
INI, AKU YAKIN KALIAN TAU APA YANG HARUS KALIAN 
LAKUKAN, KAN?? 


AKU CUMA TERUS BERUSAHA MENGINGATKAN KALIAN 
UNTUK VOTE COMMENT AND SHARE. KALAU BANYAK 
YANG VOTE, YANG BACA DAN YANG COMMENT, 
OTOMATIS ITU SETIDAKNYA BISA NAIKIN MOOD AKU 
BUAT NULIS CERITA ZIDANE KARENA BANYAK YANG 
NUNGGU. 


MAKASIH YANG UDAH BACA, VOTE, DAN COMMENT 
SAMPAI PART INI. 


MASIH MAU LANJUT ENGGAK? 

SALAM MANIS DARI AKU, 

DSULISTY. x xEnaknya dipanggil siapa?-- 
10 NOVEMBER 2020. 


Zidane - 


JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK 
SELAMAT MEMBACA! 
ADAM DAN BAYU 


Selesai mengantarkan Alivia pulang, Zidan tidak langsung 
pulang. Dia menemui orang yang tadi mengirimkannya 
pesan. Zidan melajukan mobilnya melewati daerah 
pepohonan yang rindang. 


Lama kelamaan, daerah perkotaan mulai terlihat. Zidan 
mengentikan mobilnya dipinggir jalan, tepatnya di gedung 
tua pinggir jalan. Jalanan ini memang ramai, tapi tidak ada 
yang berani masuk ke dalam gedung itu karena rumor jika 
gedung itu angker. 


Tak menemukan orang yang dia cari di lantai satu, Zidan 
menaiki tangga untuk ke lantai dua. Sebenarnya ini tidak 
seperti gedung pencakar langit, lebih tepatnya rumah dua 
lantai yang besar dan luas. 


Zidan membuka pintu sebuah ruangan, dan ya, di sana dia 
menemukan sosok pria yang dia cari. Zidan berdeham 
hingga membuat pria itu menoleh dan berbalik. 


Masih ingat jika tidak ada yang tau pendiri Crudelt ? Dan 
hanya Zidan yang tau? Ya, Zidan kini tengah menemui pria 
yang mendirikan Crudelt dua tahun lalu. 


"Apa kabar? Lama tak jumpa." sapa pria itu menepuk bahu 
Zidan. 


"Baik, Om sendiri?" tanya balik Zidan hanya sekedar untuk 
basa-basi. 


"Baik," 
"Untuk apa Om menyuruhku datang kemari?" 


Sang pria manggut-manggut membuat Zidan penasaran 
sendiri dibuatnya. Tidak mungkin jika tidak ada alasan 
mengapa pria dihadapannya ini meminta untuk berjumpa. 


"Aku punya tugas untukmu." 
"Apa itu?" Zidan mengerutkan kening. 


Pria itu memberikan sebuah foto pada Zidan, sedetik itu 
Zidan langsung merasakan jantungnya yang berdetak 
kencang ketika melihat siapa yang ada di foto itu. 
Pikirannya mengingat persyaratan yang Alivia berikan 
padanya tadi. 


"Jangan bilang, Om... menyuruhku.." 


Pria itu mengangguk. "Tepat sekali, sekarang kau pintar ya." 
puji sang pria terkekeh. 


"Aku tidak bisa." tolak Zidan cepat. 


"Kau pacarnya bukan? Itu akan lebih memudahkan mu 
untuk memusnahkannya dari muka bumi ini." 


"Aku tidak mau." 


"Kau melawanku, Zidan? Berani sekali kau." sinis sang pria 
dengan nada tak suka. 


"Apa alasannya Om menyuruhku?" 
"Kau dekat dengannya, itu sudah menjadi alasan, bukan?" 
Zidan menggeleng tidak percaya. "Tapi dia..." 


"Ya, tapi bukankah orang baik tak selamanya menjadi baik?" 
Pria itu menghembuskan napas berat, "Aku mengangkat 
dan memilihmu untuk menjadi ketua geng motor bukan 
tanpa alasan, kau pun mendapat apa yang kau inginkan kan 
setelah menjadi ketua geng? Lalu, apa alasanmu menolak 
perintahku? Jika bukan aku, kau tidak akan menjadi seperti 
sekarang." 


"Beri aku waktu." 


"Baiklah, aku beri kau waktu berpikir sampai turnamen 
basket tiba." 


"Arghss!!" 


Tiba-tiba Zidan mengerang membuat mereka terkejut. 
Pasalnya, tidak ada angin tidak ada hujan yang membuat 
Zidan berteriak frustasi seperti itu. Bahkan hal itu tidak 
hanya membuat anggota inti Crudelt yang terkejut 
melainkan semua penghuni kantin. Hanya saja mereka 
langsung mengalihkan perhatian begitu tau siapa yang 
mengerang tadi. 


"Njir! Gue kaget," gumam Bima mengelus dada. 


"Apalagi gue yang ada dideketnya." tambah Nathan sembari 
geleng kepala. 


"Lo kalau ada masalah bilang kek Zid, bikin kita kaget aja." 
gerutu Candra diangguki lainnya. 


Zidan menghiraukan ucapan teman-temannya, fokusnya 
sekarang pada Alivia yang juga berada di kantin bersama 
ketiga temannya. Gadis itu terlihat tenang dan seperti 
biasa. Zidan benar-benar bingung harus bagaimana. Apalagi 
turnamen tinggal lima hari lagi. Rasanya dia tidak bisa 
berpikir dalam waktu lima hari. 


"Ada masalah sama Alivia?" tanya Rizky menyadari tatapan 
Zidan, dirinya dan Daniel juga akhir-akhir ini hanya disuruh 
untuk mengawasi Alivia saat di sekolah saja dan tentu dia 
harus tau siapa musuh atau orang yang tidak menyukai 
Alivia di sekolah. Tak membiarkan Alivia terluka secara fisik 
maupun batin. 


Zidan menggeleng pelan, nafsu makannya hilang dalam 
waktu sekejap. Mana mungkin dia berani melukai gadis 
yang sudah masuk ke dalam kehidupannya sampai dia 
melawan Papinya. 


Daniel menggeleng saat Bayu dan Adam akan melontarkan 
pertanyaan. Bayu dan Adam menghela napas lalu menurut 
untuk tetap diam. 


"Tenangin diri lo dulu deh." saran Daniel pada Zidan. "Kalau 
udah siap cerita, kita siap jadi pendengar." lanjut Daniel. 


Zidan mengangguk singkat lalu beranjak dan pergi keluar 
kantin. Mereka tak ada yang membuka suara setelah Zidan 


pergi. 


Ekor matanya mengikuti Zidan, cowok itu keluar kantin. 
Alivia merasa ada yang tidak beres. Gadis itu membisikan 
sesuatu pada Karina lalu pergi menyusul Zidan. Menyisakan 
tanda tanya bagi Viona dan Melly. 


Alivia membiarkan Zidan berjalan di depannya. Dia 
mengikutinya dari belakang. Bukan tak ingin mensejajarkan 


langkah mereka, tapi Alivia ingin tau kemana Zidan akan 
pergi. 


Ternyata Zidan pergi ke warung dekat sekolah, cowok itu 
memilih untuk membolos. Bahkan Zidan melompati pagar 
besi pembatas kawasan sekolah. Beruntung Alivia tidak 
merasa hal baru untuk memanjat pagar besi. Dia turun 
dengan selamat dan aman lalu kembali mengikuti Zidan 
tentunya dengan tanpa sepengetahuan Zidan. 


Alivia mengintip dibalik pohon, dia melihat Zidan yang 
duduk di warung itu dan langsung mengambil bungkus 
rokok di warung, mengambil pemantik rokok, tak lupa 
diletakkan disela-sela jari telunjuk dan tengah lalu 
menghisap rokok itu. 


Alivia geleng kepala, jujur, dia tidak menyukai orang yang 
merokok apalagi didepannya sendiri. Tapi dia juga harus 
mencari tau alasan Zidan melakukan itu. 


"Hmffmmpp." 


Alivia merasakan seseorang yang menutup mulutnya 
dengan sapu tangan dan menarik tubuhnya secara paksa. 
Sapu tangan itu juga diberi obat bius, beruntung Alivia 
tidak sebodoh itu untuk menghirup aroma sapu tangan. 
Gadis itu menahan napas. Kedua tangannya digunakan 
untuk melepas bekapan orang itu. 


Bugh. 


Alivia langsung berbalik dan memukul selangkangan cowok 
itu hingga terhuyung ke belakang. Tidak peduli jika cowok 
itu akan merasa sakit atau tidak yang terpenting dia bisa 
bebas. 


Pria itu memakai penutup kepala membuat Alivia tidak bisa 
melihat wajahnya dengan jelas. Meskipun begitu, dia yakin 
jika yang ada dihadapannya ini adalah seorang pria. 


"Sialan!" umpat pria itu. 


Alivia bersedekap menatap sang pria dengan tajam dan 
memasang kuda-kuda. Saat pria itu kembali melakukan 
serangan pada Alivia dan saat Alivia akan membalasnya, 
seseorang lebih dulu menendang dada pria itu hingga 
kembali terhuyung. 


Alivia menoleh, dia menemukan Zidan di sana. Ah, 
bagaimana jika Zidan bertanya untuk apa dirinya berada di 
sini? 


"Minggir." titah Zidan pada Alivia. 
Bugh. 


Pria itu menonjok wajah Zidan sangat keras. Zidan terlihat 
seperti tidak fokus, bahkan Zidan yang lebih sering terkena 
serangan daripada pria itu. Ada apa? 


Tak lama kemudian, Alden datang dan membantu Zidan. 
Bukan Alivia yang menyuruhnya, mungkin cowok itu tadi 
mengikuti Alivia. 


Alivia membawa Zidan menjauh membiarkan Alden 
melawan pria itu sendirian. Lagipula hanya satu pria, satu 
lawan satu tidak masalah, kan? 


Kembali ke warung Mang Koko, Alivia mendudukkan Zidan 
di bangku depan warung. Lalu dirinya duduk disebelah 
Zidan. Mengamati Zidan yang tengah meringis. 


"Lo nggak pa-pa?" tanya Zidan pada Alivia, menghiraukan 
rasa nyeri pada wajahnya. 


Alivia menghela napas berat. "Gue baik, lo sendiri?" 
"Ngapain di sini?" 


"Ngikuti lo." Tidak ada alasan yang membuat Alivia 
berbohong, jujur lebih baik, kan? 


Kening Zidan mengerut, "Harusnya nggak usah," Zidan 
menatap lurus, "Gue nggak mau kejadian tadi ke ulang lagi, 
paham?" 


Alivia mengangguk singkat. "Gue obati luka lo." ujar Alivia 
lalu mengambil kotak P3K yang tadi sempat dia minta pada 
Mang Koko. Dan mulai mengobati luka di wajah Zidan. 


"Tumben," kekeh Zidan, tak biasanya Alivia mengobati luka 
memar diwajahnya. 


"Nggak suka?" 
"Suka." 

"Ya udah diem." 
"Oke." 


Zidan terus mengamati Alivia dari depan. Melihat wajah 
Alivia yang selalu serius membuatnya ingin melihat Alivia 
tertawa lepas. 


"Via," 
"Hm?" 


"Gue sayang sama lo." 


"Gue tau." 

"Lo nggak sayang sama gue?" 

"Sayang," 

"Ya udah dong, ngomong." 

"Harus?" 

"Harus, biar gue tau kalau lo sayang sama gue." 


"Oke." Alivia mendekatkan wajahnya pada Zidan, hal itu 
membuat Zidan deg-degan seraya menahan napas. 
Tubuhnya terasa panas dingin. Apalagi dia tak pernah 
seperti ini dengan wanita lain. 


Cup. 

"Itu, bukti kalau gue sayang sama lo." 

Alivia mengecup singkat pipi Zidan, walau singkat tapi 
mampu membuat tubuh Zidan tegang. Pipinya terasa panas. 


Harusnya dia yang melakukan ini, bukan Alivia. 


Tapi Zidan tidak melihat ekspresi gugup ataupun malu dari 
Alivia. Gadis itu terlihat biasa saja setelah adegan kecupan 
singkat tadi. Alivia tengah membereskan peralatan P3K 
yang tadi dia gunakan. 


"Lo perlu bukti dari gue enggak?" tanya Zidan menyeringai 
menggoda. 


"Perlu, tapi nggak sekarang." 


"Kenapa? Gue kan pengennya sekarang." rajuk Zidan. 


"Karena suatu saat bukti itu akan diperlukan dengan 
tindakan bukan hanya ucapan. Gue paling nggak suka 
dengan pengkhianat." 


Zidan terdiam sesaat, pikirannya kembali mengingat 
kejadian semalam. Apa dia harus benar-benar 
melakukannya? Tapi, dia sudah terlanjur cinta dengannya. 


"Apa yang lo pikirin?" 
Zidan tersentak kaget. "Enggak ada." 


"Gue tau, dan gue harap lo bertindak sesuai hati lo. Jangan 
karena orang lain, jangan karena nafsu semata. Jikapun itu 
terjadi, gue nggak masalah." ujar Alivia dengan tenang. 


"Apa lo tau apa yang gue pikirin?" 
"Enggak juga," 

"Terus kenapa lo bisa tau?" 
"Insting gue." 


"Insting lo kuat ya," kekeh Zidan berusaha mengubah 
suasana tidak tegang lagi. 


Alivia tersenyum tipis membalasnya membuat Zidan 
berdecak. "Kalau senyum yang lebar emang nggak bisa?" 
tanya Zidan. 


"Lo sendiri kalau senyum tipis, kan?" 
"Itu kalau sama orang lain, kalau sama lo ya beda." 


"Gue tau." 


"Lama-lama lo jadi cenayang ya, tau semuanya." kekeh 
Zidan. 


"Pikirin semuanya matang-matang, setidaknya lima hari 
kedepan, buat gue bahagia." 


MASIH MAU LANJUT ENGGAK? 


INSTAGRAM: DSULISTY 12 
: DSULISTY12 


KALIAN MAUNYA SAMPAI PART BERAPA? UDAH PART 
41 AJA NIH. 


SALAM MANIS DARI AKU, 
DSULISTY 
11 NOVEMBER 2020 


Zidane - 
Assalamualaikum. 
Apa kabar? 
JANGAN LUPA VOTE COMMENT AND SHARE. 
HAPPY READING. 
Beautiful in white - Shane Filan 


https://www.youtube.com/watch?v-E wxEtOYCU 


Hari ini, mereka memutuskan untuk membolos. Lagipula 
mereka sudah terlanjur di luar sekolah. Kalau mau masuk 
lagi pun kemungkinan besar akan dihukum. Sebelumnya 
mereka telah meminta teman mereka untuk membawakan 
tas mereka nanti saat pulang. 


Karena motor Zidan masih ada di dalam kawasan sekolah, 
terpaksa mereka menaiki taksi untuk sampai di mansion 
Zidan dan cowok itu akan mengambil motornya yang lain 
serta berganti pakaian. 


Sembari menunggu Zidan berganti pakaian, Alivia 
menungguinya di ruang tamu lantai satu. Tadi Zidan sempat 
memintanya untuk ke lantai tiga saja, tapi Alivia 
menolaknya. 


Sembari menunggu Zidan, Alivia menyempatkan diri untuk 
bermain ponsel. Ternyata banyak sekali notifikasi yang 
masuk, dari WhatsApp, Line, hingga Instragram. Seingatnya 
sejak kemarin Alivia tidak menyentuh ponsel sama sekali. 


Kemudian dia membuka beberapa pesan yang masuk di 
WhatsApp. 


Kak Al 
Dimana? 
09.16 


Alivia tak membalas, kemudian beralih pada pesan chat 
lainnya. 


Bang Al 
Li? Kamu bolos? 
09.34 


Alivia beralih pada room chat group yang tengah 
berlangsung. 


Cecan CHS 

Viona Anastasya: @alivia dimana lo? 

Melly Manila: Palingan bolos, ya kan? 

Karina Morgana: Biarkan dia bersenang-senang. 


Viona Anastasya: Seenggaknya kalau mau bolos bilang- 
bilang dong! Bikin kita khawatir aja, 


Melly Manila: Tadi lo dicariin Alden, Al. 


Viona Anastasya: Nih anak minta gue santet deh 
kayaknya, cuma nyemak kagak ngetik. 


"Ayok." 


Alivia mendongak, dia kemudian kembali menyimpan 
ponselnya. Dan berdiri menatap Zidan yang sudah berganti 
pakaian santai namun tetap tampan. 


"Nggak mau ganti baju dulu?" tawar Zidan, rasanya jika 
mereka keluar dengan masih memakai seragam tidak akan 
nyaman dan pastinya nanti akan mendapat perhatian 
banyak orang. 


Refleks Alivia menatap penampilannya. Dan ya, dia masih 
memakai seragam sekolah. 


"Nanti mampir dulu aja di Supermarket." ujar Alivia 
diangguki Zidan. 


Kedua sejoli itu keluar dari mansion dan menaiki motor sport 
milik Zidan. Tak lupa Zidan meminjamkan jaketnya untuk 
Alivia, agar bisa diikatkan di pinggang gadis itu. 


Tempat pertama yang mereka kunjungi adalah Supermarket. 
Untuk berbelanja sekalian membeli pakaian untuk Alivia. 
Mereka memutari lantai satu yang ada di dalam 
supermarket tersebut. 


Berjalan beriringan membuat banyak pasang mata yang 
menaruh perhatian pada keduanya. Keserasian mereka 
membuat banyak orang iri. Keduanya memang pasangan 
yang cocok dan serasi, pasangan yang diidam-idamkan 
banyak orang. Belum lagi jika mereka tau latar belakang 
kedua keluarga. Pasti mereka akan lebih kagum. 


Mereka berhenti di salah satu toko pakaian dan Alivia 
memilih pakaian. Tak membutuhkan waktu lama, setelah 
mereka menemukan pakaian yang cocok, Zidan segera 
membayarkannya. Padahal Alivia sudah menolak dan bisa 
membayar sendiri namun Zidan memaksa. 


Pakaian itu langsung Alivia pakai di kamar mandi. 
Sementara seragamnya dia simpan di paper bag. 


Kemudian mereka beranjak ke lantai dua dengan menaiki 
eskalator. Sesekali Zidan menjahili Alivia hingga gadis itu 
kesal. Tapi itu justru membuat Zidan semakin gemas dengan 
tingkah Alivia dan ingin selalu mengerjai gadis itu. 


Alivia menarik tangan Zidan ketika menemukan kedai kopi 
tak jauh dari mereka. 


Alivia memesan cokelat panas, begitupun dengan Zidan. 
Supermarket yang menggunakan AC membuatnya sedikit 
kedinginan. 


"There's nothing you wanna talk about?" 


Alivia tersentak ketika Zidan tiba-tiba bertanya seperti itu. 
Dia menghisap cokelat panas yang ada di cangkir untuk 
menetralkan degupan jantungnya. 


"What do you mean?" 

"Iknow about you." 

"What?" 

"Iknow your last name, Alivia Keyla Adiyasa." 


Alivia terhenyak sejenak, apa selama ini Zidan hanya pura- 
pura tidak tau? Ah, dia juga tidak mempermasalahkan jika 
nama marganya ketahuan, pasti semua orang akan tau 
hanya saja menunggu waktu yang tepat. 


"Did you know that Alga and Alan are my brothers?" 
Zidan mengangguk. "Yeah, and | know that Keyla is you." 
Alivia manggut-manggut. "Then?" 


"You are mine." 


Menjelang sore, mereka mengunjungi salah satu wisata 
yang menghadirkan pemandangan hutan asri dan beberapa 
tempat untuk berfoto serta danau. Mereka duduk dipinggir 
danau. Melempar kerikil kecil ke dalam danau. 


"Apa keputusan lo?" Alivia merebahkan tubuhnya diatas 
rumput, diikuti Zidan. Kepala mereka saling bersentuhan 
dengan posisi kaki yang berbalik arah. 


"Belum tau." 

"Perjodohan lo sama Sasa gimana?" 
"Lo maunya gue gimana?" 

"Tolak." 

"Oke, gue akan tolak perjodohan itu." 
"Kalau Papi lo maksa?" 

"Gue tetep tolak." 


"Katanya Sasa pernah suka sama lo. Menghilangkan 
perasaan itu tidak mudah. Gue yakin dia masih suka sama 
lo." 


"Terus?" 
"Lo tega nyakiti perasaannya?" 


"Apa gue tega nyakiti perasaan gue dan lo? Gue lebih 
nggak tega lakuin itu." 


Hening. Mereka diam, hanyut dalam pikiran masing-masing. 


"Lo tau kalau yang nyuruh gue itu ...." 


"Tau A 


Zidan mengubah posisinya menjadi duduk, begitupun 
dengan Alivia. Mereka duduk saling berhadapan. Rambut 
Alivia yang sedikit berantakan membuat Zidan merapikan 
rambut Alivia. Menyelipkan di belakang telinga seraya 
mengamati setiap inci wajah Alivia. 


"Kenapa dia lakuin itu?" tanya Zidan menatap Alivia intens. 


Yang ditatap tak bisa menahan jantungnya yang berdetak 
lebih cepat. Tak biasanya Zidan menatapnya dengan intens 
seperti ini. Hanya beberapa saat, kemudian Alivia tersadar. 


"Karena dia bukan dia." 
"Maksudnya?" 


Alivia menghela napas, sungguh dia malas untuk berbicara 
panjang saat ini. 


"Okay, nggak pa-pa kalau lo belum bisa cerita. Tapi, kalau 
ada apa-apa, jangan sungkan buat kabari atau minta tolong 
sama gue. Ngerti?" ujar Zidan sembari memegang kedua 
pundak Alivia agar gadis itu tetap menatapnya. 


"Iya." 


"Vi, laper nggak? Makan yuk." Hanya anggukan kecil dari 
Alivia yang Zidan dapatkan. 


Kemudian Zidan menggandeng tangan Alivia dan 
membawanya pergi untuk mencari tempat makan yang 
sesuai selera. Apalagi hari sudah semakin sore. 


Mereka memilih Cafe sebagai tempat makan. Alivia memilih 
tempat duduk dekat kaca besar, sehingga bisa melihat 


keadaan di luar Cafe. Sementara Zidan tengah memilih 
makanan yang akan dipesan. 


"What do you want to eat?" tanya Zidan menggeser buku 
menu pada Alivia. 


Alivia melihat-lihat menu apa saja yang ada di Cafe ini. 
Setelah menemukan yang dia inginkan, barulah dia 
bersuara. "Avocado juice and crispy chiken," ujar Alivia. 


"Mas Zidan mau pesan apa?" tanya pelayan pada Zidan. 


"Makanannya samakan aja mba, untuk minumnya banana 
smoothie," pelayan tersebut mengangguk lalu pergi dengan 
membawa buku menu. 


"Want to hear my voice sing?" tawar Zidan tersenyum lebar. 
"Emang bisa?" 

"Bisa, mau dengar?" 

"Boleh." 


Zidan mengangguk lantas berdiri dan mendekati panggung 
kecil yang ada di Cafe. Tak perlu meminta izin karena Cafe 
ini memang salah satu Cafe milik keluarganya dan pegawai 
Cafe pun tau akan hal ini. 


"Attention please." Suara Zidan yang keras karena 
menggunakan mikrofon membuat semua perhatian Kini 
teralih padanya. "Untuk gadis yang ada di sana," Zidan 
menunjuk tempat duduk Alivia hingga membuat semua 
pengunjung Cafe menatap Alivia dan Zidan bergantian. "Ku 
persembahkan lagu ini untukmu." lanjut Zidan dengan 
seulas senyum diwajahnya. 


Meskipun Alivia menatapnya datar, Zidan tau jika hati gadis 
itu berbunga-bunga. 


Dia mulai memainkan gitar yang ada di sana, tentunya 
dengan dibantu oleh pemusik lainnya sebagai pelengkap 
iringan. 


Alivia tidak bisa mengalihkan pandangannya dari Zidan, 
seolah ada magnet yang membuatnya harus terus 
memperhatikan cowok itu. 


"Not sure if you know this ... but when we first met ... i got 
so nervous | couldn't speak ... in that very moment ... i 
found the one and ... my life had found its missing piece...." 
Zidan terus memandangi wajah Alivia. Ingatannya kembali 
saat dia dan Alivia pertama bertemu. Seperti makna dari 
lirik yang dinyanyikan Zidan saat ini. 


"So as long as I live I love you... will have and hold you ... 
you look so beautiful in white ...." 


"And from now 'til my very last breath ... this day l'Il cherish 
... you look so beautiful in white ...." 


"Tonight ...." 


Tatapan mereka terkunci satu sama lain, seolah dunia ini 
hanya milik mereka. 


"What we have is timeless ... my love is endless ... and with 
this ring 1... say to the world ...." 


"You're my every reason ... you're all that | believe in ... with 
all my heart | mean every word ...." 


"So as long as I live I love you ... will haven and hold you ... 
you look so beautiful in white ...." 


Untuk pertama kalinya Zidan bernyanyi untuk seorang 
perempuan dan didepan umum. Suara Zidan yang khas 
membuat suasana Cafe seketika menjadi romantis, bahkan 
beberapa pasangan yang tengah makan mungkin akan 
berterima kasih karena telah membuat suasana yang 
romance meksipun Zidan bernyanyi bukan untuk mereka. 


"And from now 'til my very last breath ... this day l'Il cherish 
... you look so beautiful in white ... tonight ...." 


Dan untuk pertama kalinya juga, ada seorang lelaki yang 
bernyanyi untuk Alivia selain Alga, kakaknya. Tentu ini tidak 
akan Alivia lupakan. Ternyata tak hanya tampan, suara 
Zidan pun begitu merdu. 


"You look so beautiful in white ... tonight ...." 


Suara tepukan gemuruh mengakhiri nyanyian Zidan. 
Bahkan tak sedikit yang melakukan standing ovation. 
Setelah bernyanyi, Zidan menghampiri Alivia kembali duduk 
di depan gadis itu. 


"How?" tanya Zidan meminta pendapat. 
"Very nice." puji Alivia manggut-manggut. 
"Lagu itu, untukmu." 

"Thanks." 

"Hanya itu?" 

"Ya," 


Zidan cemberut, "Hadiahnya nggak ada?" tanya Zidan 
menyentuh pipinya. 


"Apa?" tanya Alivia masih tak paham. 


"Ini,nggak mau?" 


Alivia berdecak ketika Zidan memintanya untuk mencium 
pipi lelaki itu. "No!" 


Zidan terkekeh ketika mendapati jawaban seperti itu dari 
Alivia. Kemudian dia mengacak rambut Alivia gemas. 
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Zidane - 


HAPPY READING! 


"Zidan." 


Zidan menoleh ketika namanya disebut, dia tersenyum 
ketika Alivia tersenyum. Seharian ini mereka sudah 
menghabiskan waktu bersama, rasanya sangat 
menyenangkan. 


"Thank you for today." 


Zidan tersenyum lalu mengangguk, dia menghampiri Alivia 
yang berdiri di depan pintu apartemen. “Boleh peluk?" pinta 
Zidan. 


Alivia mengangguk dan Zidan langsung memeluknya 
dengan erat. Seakan tak ingin kehilangan dan ingin terus 
bersama. Rasanya memang sangat bahagia jika kita sudah 
menemukan orang yang kita sayang, apalagi bisa menjalin 
hubungan dengan orang itu. 


Kini, Alivia sadar. Setelah melewati hari ini bersama Zidan, 
dia menyadari jika Alivia memang benar-benar mencintai 
lelaki itu. Entahlah, cara Zidan memperlakukannya 
membuat Alivia jatuh ke dalam pesona lelaki itu. 


Zidan menangkup kedua pipi Alivia, menatap manik mata 
Alivia. 


"Apapun yang terjadi, gue tetep sayang lo." 


Alivia tersenyum, kali ini senyum yang tulus dari hati. 
"Thanks." 


Zidan ikut menyunggingkan senyum, mengacak rambut 
Alivia sekilas lalu menunggu hingga Alivia masuk ke dalam 
apartemen. 


Tring. 


Papi 

Papi tunggu kamu di mansion Papi, kita akan membahas 
perjodohan kamu dan Raisa. Usahakan kamu datang, karena 
ini juga menentukan nasib Alivia. 

21.45 


Zidan melangkah mendekati ruangan pertemuannya 
dengan sang Papi. Saat Zidan membuka pintu, ternyata di 
sana sudah ada Raisa, kedua orang tua Raisa, Robin dan 
orang tuanya. Zidan sempat melirik ke Raisa sekilas, dia 
heran, kenapa Raisa tidak menolak perjodohan ini. Padahal 
dulu gadis itu sudah dia tolak, apa mungkin Raisa masih 
menyukai Zidan? 


"Sa?" 


Raisa menoleh. "Maaf, Kak. Sasa emang masih suka sama 
kak Zidan." jujur Raisa menunduk. 


Zidan menghembuskan napas panjang. Ternyata apa yang 
dikatakan Alivia benar, menghilangkan perasaan tidak 
mudah. Jujur, Zidan juga sayang dengan Raisa tapi sebagai 
adik tidak lebih. 


"Sebenarnya sih gue ogah iparan sama lo. Tapi karena bokap 
lo kaya dan maksa, gue nggak masalah." ujar Robin 
membuat Zidan menatap lelaki itu tajam. 


"Licik." desis Zidan lirih. 


Robin terkekeh, "Sorry, bro. Ini namanya bukan licik, tapi 
pinter. Percuma otak lo cerdas kalau yang ada dipikiran lo 
cuma gadis yang nggak jelas asal usulnya itu." Tiba-tiba 
Robin teringat sesuatu, "Gue denger, lo baru jadian sama 
dia, ya?" 


Zidan berdecih tapi enggan untuk membalasnya lagi. 


"Kalau pacaran aja sih nggak masalah, tapi kalau sampai 
nikah gue jamin nggak akan bisa." lanjut Robin. 


"Benar apa kata Robin, Papi nggak larang kamu buat 
pacaran sama dia. Tapi Papi akan larang kamu kalau kamu 
nikah sama dia." tambah Gavin berada dipihak Robin. 


Clarissa mengelus lengan Gavin. "Pi, Zidan aja belum lulus 
SMA, masa langsung nikah." ujar wanita itu geleng kepala. 


"Jadi, bagaimana dengan perjodohan anak kita?" tanya 
Fredy, ayah Raisa dan Robin. 


"Kau tenang saja, saya jamin perjodohan ini akan segera 
terlaksana." balas Gavin. 


"Lebih cepat lebih baik, Om." sahut Robin. 


Gavin mengangguk. "Apa perlu kita melakukan 
pertunangan lebih dulu?" tawar Gavin. 


"Jika mereka sudah siap, itu tidak masalah." balas Vania, ibu 
dari Raisa dan Robin. 


"Bagaimana dengan keluarga baru kalian?" tanya Clarissa 
pada Fredy dan Vania, dia sebenarnya tidak terlalu 


mengekang Zidan masalah jodoh. Dia hanya ingin yang 
terbaik untuk Zidan. 


Fredy dan Vania saling menatap. "Nanti akan kami bicarakan 
dengan mereka," ujar Fredy. 


"Kami memang sudah tidak bersama, tapi Raisa dan Robin 
masih menjadi tanggung jawab kami." tambah Vania. 


Zidan berdecih, dia menatap Raisa yang sejak tadi hanya 
menunduk. Bahkan tidak melawan, Raisa hanya diam seolah 
dirinya sudah pasrah dengan keputusan mereka. 


"Apa kalian sudah tanyakan pendapat saya dan Raisa?" 
tanya Zidan, dia rasa jika bukan Zidan yang bertindak, 
perjodohan ini akan tetap berjalan. 


Fredy mengangguk. "Kami sudah bertanya pada Raisa, dan, 
ya, dia menyukaimu dan menerima perjodohan ini. 
Bagaimana denganmu?" 


"Saya rasa, Zidan juga akan menerimanya, mengingat dia 
dan Raisa pernah tinggal dalam satu atap cukup lama." 
jawab Gavin dengan percaya dirinya. 


Zidan memutar bola matanya malas, dia ingin membalas 
tapi Fredy lebih dulu bersuara. 


"Kau tidak merusak putriku kan?" tanya Fredy 
mengintimidasi pada Zidan. 


Zidan berdecih. "Saya saja tidak suka dengan putri Anda, 
untuk apa saya merusaknya?" 


"Baguslah kalau begitu." ujar Gavin. 


"Baiklah, sebaiknya kita susun rencana pertunangan 
mereka." 


"Selamat pagi, Lily." 


Hal pertama yang Alivia liat saat membuka mata adalah 
Alga yang tengah membuka tirai jendela. Alivia mengubah 
posisinya menjadi duduk. Lalu mulai memperjelas 
pandangannya. 


"Kakak ngapain di sini?" tanya Alivia bingung. 
"Tidak boleh?" 
"Boleh, tapi tumben pagi?" 


Alga menghela napas berat. Lalu menghampiri Alivia dan 
duduk di atas ranjang. Mengambil kecupan singkat di 
kening Alivia. 


"Hari ini Lily tidak usah ke sekolah." 
Kening Alivia mengerut. "Kenapa?" 

"Kita akan mengunjungi Mama." lirih Alga. 
Alivia terdiam sejenak. "Baiklah." 


Alga tersenyum tipis, senyum yang hanya akan dia berikan 
pada orang spesial. Mengelus puncak kepala Alivia. "Siap- 
siap, Kakak tunggu di luar." Alivia mengangguk lalu 
membiarkan Alga keluar kamarnya. 


Pagi ini Zidan langsung mencari Alivia, tapi gadis itu tidak 
ada di kelasnya. Saat Zidan bertanya pada Karina, gadis itu 
hanya mengatakan jika Alivia izin tidak masuk. 


Dan saat istirahat tiba, dia sudah berusaha untuk 
menghubungi Alivia. Tapi tak kunjung diangkat oleh gadis 
itu, Zidan bahkan hampir lupa jika Alivia jarang membuka 
ponsel. 


Dia menoleh pada Rizky dan Daniel yang duduk 
bersebelahan. "Riz, Dan, Alivia kemana?" tanya Zidan 
karena mencoba menghubungi gadis itu pun percuma. 


"Kita berdua kurang tau soal itu." jawab Rizky diangguki 
Daniel. 


Zidan berdecak lalu dia teringat seseorang yang mungkin 
akan membantunya. Zidan segera menghubungi orang itu. 


"Ga, Via kemana?" tanya Zidan to the point. 
"Makam." 


"Makam? Siapa yang meninggal?" Semua orang yang 
berada di dekat Zidan terkejut mendengarnya. 


"Udah lama, nyokap gue." 


Zidan menghembuskan napas lega. "Lo kalau punya mulut, 
ngomong nggak bayar, kan? Ngomong kok setengah 
setengah, bikin gue khawatir aja." dumel Zidan. 


"Khawatir?" 
"Iyalah! Lo kira gue pacar apaan nggak khawatir!" 
"Keputusan lo apa?" 


"Bisa nggak jangan bahas itu dulu, Ga. Gue lagi banyak 
pikiran." lirih Zidan. 


"Okay, lo ambil keputusan yang salah, lo berurusan sama 
gue dan Alan." 


"Ampun, udah dulu aja sampai tangan gue patah. Sekarang 
jangan lagi." 


"again adek gue." 

"Tumben perhatian?" 

"Hm." 

"Tanpa lo suruh pun gue bakal jagain dia." 
"Titip." 

"Ih, emang Lily apaan dititipin segala!" 
"Gue pengen ngomong dong sama " 
Tuttt... 


"Sabar," gumam Zidan. "Itu calon kakak ipar, jangan 
musuhan." lanjut Zidan. 


"Apa?" tanya Zidan bingung melihat teman-temannya 
menatap dirinya dengan ekspresi yang sulit untuk 
dijelaskan. 


"Siapa yang meninggal?" 
"Itu siapa?" 
"Alivia kemana Zid?" 


"Itu kakaknya Alivia, ya?" 


"Lo baru saja jadian kemarin, udah kenal aja nih sama 
keluarganya?" 


"Keluarganya gimana? Orang kaya nggak? Marganya apa? 
Gue kepo, sumpah." 


"Kayaknya udah kenal akrab deh sama keluarganya." 


Hanya satu orang yang tidak bertanya, ya dia Daniel. Cowok 
itu masih setia memakan somay miliknya, tentunya dengan 
memasang telinga agar bisa mendengar obrolan teman- 
temannya. 


"Kepo." 


Satu kata yang Zidan ucapkan membuat mereka 
mendengus karena tak mendapatkan jawaban yang 
diinginkan. 


"Nggak ada kata yang lain apa?" decak Candra. 
Zidan berpikir sejenak. "Nggak ada." 
"Nggak solib lo sama gue!" sahut Bima. 


"Kita udah nggak temenan lagi Zid, lo main rahasia- 
rahasiaan sama gue!" tambah Bayu. 


"Emang ada alasan buat gue temenan sama kalian?" tanya 
Zidan menyerngit. 


Adam, Candra, Nathan dan Rizky menertawai Bima dan 
Bayu, terutama Adam yang tertawanya paling keras 
sedangkan Daniel hanya tersenyum kecil seraya geleng 
kepala. 


"HAHAHAHAHA " 


"DIEM OGEB!" Bima meyumpel mulut Adam dengan bakso 
yang masih utuh hingga membuat lelaki itu tersedak. 


Melihat itu, Bayu berinisiatif memberikan minuman pada 
Adam. Sebelumnya dia telah menambahkan sambal pada 
minuman itu dan naasnya warna minuman itu sama seperti 
warna sambal. Setelah selesai diaduk, Bayu diam-diam 
meletakkan segelas air itu di dekat Adam. 


Sementara yang lain melihat tindakan Bayu dan Bima 
berusaha menahan tawa bahkan tahan senyum. 


Karena tenggorokannya terasa penuh, Adam mengambil 
asal gelas minuman yang ada didekatnya. Beberapa detik 
kemudian, wajahnya merah padam. Lidahnya terasa panas, 
ingusnya mencair lalu dia mengibaskan tangannya di wajah 
dengan lidah yang dijulurkan. 


"ANJIR! Siapa yang lakuin ini?!" tanya Adam murka. 


"Eh buset, itu muka atau kebakaran? Merah bener!" ejek 
Bima diakhiri tawanya. 


Adam mendengus, lelaki itu langsung berdiri dan pergi ke 
kamar mandi. Sepeninggalan Adam, mereka tak bisa lagi 
menahan diri untuk tidak tertawa. Tawa yang begitu lepas 
hingga membuat Zidan melupakan masalahnya sejenak. 


Lain dengan Daniel yang hanya tersenyum tipis. 


Di depan gundukan tanah itu Alivia tak bisa menahan rasa 
sedihnya. Betapa kehilangannya saat itu. Saat usianya 
masih balita, bahkan saat itu dia belum tau apa-apa. 
Kehilangan seorang ibu diusia dini membuatnya dididik oleh 
ketiga lelaki yang selalu setia disisinya. 


Alga mengusap punggung Alivia hingga membuat Alivia 
menoleh. "Pulang," titah Alga. 


Alivia tak menjawab, gadis itu justru langsung memeluk 
Alga. Selama ini, Alga dan Alan yang selalu ada untuknya 
disaat Adi sibuk bekerja. Disaat seharusnya yang dia 
butuhkan adalah sosok ibu, justru seorang kakak yang 
datang dan melindunginya. 


"Biarkan Mama tenang di sana." 
"Kamu tau? Kenapa Tuhan ngambil Mama dari kita?" 


Alivia menggeleng. "Karena Tuhan tau, kalau kamu itu bisa 
melewatinya tanpa seorang Mama. Lihatlah, di sini ada 
kakak dan abang yang akan selalu sayang sama kamu." 


"Mau pulang?" tanya Alga sekali lagi. 


Alivia mengangguk, untuk terakhir kalinya sebelum dia 
pulang, Alivia menatap gundukan tanah itu. Lalu dia dan 
Alga pergi dari area pemakaman dan berjalan menuju mobil 
mereka berada. 


Candra 
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Alga dan Alivia tidak langsung pulang, Alga mengendarai 
mobilnya menyusuri jalanan yang pinggirnya ada banyak 
pepohonan tinggi. Tanpa ada pengawalan yang menjaga 
mereka. Mobil yang dikendarai oleh Alga berhenti di depan 
gedung tua yang dikelilingi oleh hutan. Sebelum mereka 
keluar dari mobil, mereka menutup wajah mereka dengan 
sebuah topeng. 


Setelah memarkirkan mobilnya di tempat yang aman. Alga 
dan Alivia keluar dari mobil lalu mereka masuk ke dalam 
gedung itu. 


"King, kau sudah ditunggu di aula." Ucapan Roland 
menyabut keduanya. 


King mengangguk, kemudian dia dan Queen berjalan 
beriringan dengan Roland dibelakangnya. 


Semua anggota Black Devil menunduk ketika King dan 
Queen datang dan berdiri dihadapan mereka semua. Di 


Black Devil mereka bukan hanya sekedar seorang anggota, 
mereka masuk ke gangster ini juga tentunya memiliki 
alasannya. Semua anggota Black Devil dilindungi, dari segi 
ekonomi pun mereka terjamin asal tidak menjadi seorang 
pengkhianat. Pada intinya, mereka bergabung bukan karena 
keterpaksaan. 


King menoleh pada Roland. "Land, kau suruh Rizky dan 
Daniel kemari." titah King, diangguki Roland. 


King dan Queen berencana untuk memberitahu tentang 
identitas mereka. Mungkin resikonya akan besar tapi mereka 
melakukan ini juga bukan tanpa alasan. 


Tak lama kemudian, Rizky dan Daniel datang lalu ikut 
bergabung dengan berbaris dibarisan paling depan. Mereka 
nampak masih mengenakan seragam sekolah. 


"King ingin memberitahu kalian sesuatu, jadi, tolong 
diamlah dan dengarkan." Suara Miko menggema di ruangan 
gelap ini. 


Sebelumnya, King menghembuskan napas panjang. Semoga 
saja pilihannya ini yang terbaik. Dia sudah memikirkannya 
matang-matang. Tangannya terangkat untuk membuka 
topeng yang menutupi wajahnya selama ini, wajah yang 
tidak ada orang lain tau selama dia menjadi King, hanya 
beberapa orang tertentu yang mengetahuinya. 


Perlahan tapi membuat semua orang berdebar. 


Diikuti Oueen yang melakukan hal sama. Semua orang 
menunggu hingga topeng itu terlepas sempurna dari wajah 
King dan Queen. 


"Ini, wajahku. Alga Kelvin Adiyasa." 


Semua orang tercengang dengan seseorang yang berdiri 
dihadapan mereka sekarang. Ternyata orang yang sangat 
mereka hormati dan hargai adalah seorang anak kedua dari 
Adiyasa. Terutama Rizky dan Daniel, kedua cowok itu benar- 
benar tidak percaya. Jadi, selama ini mereka kenal dengan 
King? 


"Alivia Keyla Adiyasa." 


Semua pasang mata teralih pada Alivia yang berdiri di 
samping Alga dengan topeng yang sudah terlepas. 


Lagi dan lagi, mereka semua tidak menyangka jika anak 
bungsu dari Adiyasa yang disembunyikan identitasnya ada 
di hadapan mereka. Ternyata benar berita simpang-siur 
tentang putri bungsu Adiyasa yang begitu cantik bak 
bidadari. 


Rizky dan Daniel sekarang mengerti, kenapa King menyuruh 
mereka untuk menjaga dan mengawasi Alivia saat di 
sekolah. Ternyata yang dimaksud orang yang paling 
disayang bukanlah sebagai pacar atau kekasih melainkan 
seorang adik. Mereka kira Zidan dan King menyukai orang 
yang sama. 


King memberikan instruksi pada Roland untuk berbicara. 
"Biar sedikit saya jelaskan, kalian tentu mengenal AYasa 
Company's Group? Ya, dan mereka anak kedua dan ketiga 
Mr. Adiyasa. Kalian tidak perlu tau alasan mengapa orang 
seperti Mr. Adiyasa mendirikan gangster Black Devil. Dan 
kalian tidak usah repot-repot untuk menyebarkan berita ini. 
Karena mereka akan membongkarnya suatu saat nanti. 
Kalian hanya perlu menyembunyikan identitas Alivia atau 
Queen kita." 


Semua anggota manggut-manggut. Tidak ada yang berani 
melawan. Sebisa mungkin mereka menutup mulut rapat. 


"Kita ada misi yang harus dituntaskan. Ku harap kalian 
mendengarkan dengan baik." ujar Roland lalu memulai pada 
inti pembahasan mereka. 


Zidan bergerak gusar di kursinya. Turnamen tinggal 4 hari 
lagi. Dan sekarang Alivia tidak berangkat sekolah. Apalagi 
dia juga harus latian keras untuk mempersiapkan diri di 
turnamen basket. 


Kemudian suara rusuh dari luar kelas membuat 
perhatiannya teralih. Begitupun dengan guru dan anak 
kelas lainnya. 


"Ada apa?" tanya Zidan pada Nathan, karena Daniel tadi izin 
pergi. 


Nathan mengedikkan bahu. "Nggak tau." 


Melihat para siswa berlarian menjauh dari arah gerbang 
membuat Zidan merasa ada yang tidak beres. Lelaki itu 
bangkit dan pergi ke arah pintu kelas. Suasana kelas pun 
begitu rusuh, bahkan ekspresi panik tercetak jelas diwajah 
mereka. 


"Bang, ada anggota geng motor bang! Di depan gerbang!" 
ujar salah satu siswa yang lewat pada Zidan. 


Zidan melotot, dia berbalik. Melambaikan tangan menyuruh 
teman-temannya untuk mengikutinya. Dia berlari lebih dulu 
ke arah gerbang sementara teman-temannya menyusul. 


"Adam, Bayu kalian amanin semua siswa!" perintah Nathan 
diangguki Adam dan Bayu, kedua lelaki itu lalu memisahkan 
diri. 


"Dam, Bay, gue nitip Viona sama Melly." teriak Nathan 
diacungi jempol oleh Adam dan Bayu. 


"Gimana bisa kita kecolongan gini?! Emang tuh geng nggak 
SMS dulu deh kalau mau ke sini! Bikin geger aja!" sewot 
Bima yang hanya dianggap angin lalu oleh mereka. 


Kini, Zidan berlari ke arah gerbang. Gerbang itu sudah 
ditutup, bahkan ada beberapa satpam yang berjaga di sana. 
Sepertinya kedatangan geng motor itu tidak main-main. Dia 
mendekati gerbang, ternyata itu adalah geng motor 
Voorzitter. Beberapa detik kemudian, Nathan, Candra dan 
Bima menyusul dengan napas tersenggal. 


"Akhirnya lo keluar juga Zid!" ujar Zayyan tersenyum sinis. 
"Mau lo apa?!" tanya Nathan nyalang. 


"Eits, gue nggak ada urusan ya sama lo!" balas Ananta, 
ketua Voorzitter. 


Bima berdecih. "Mau ada atau enggak, kalau udah nyakut 
Zidan, itu juga urusan kita!" 


"Oh, ya? Kalau cewek ini gimana?" Lando menunjuk seorang 
gadis yang ada di boncengannya. Gadis itu kepalanya 
tertutup karung dan kedua tangannya terikat. 


"Siapa?" tanya Candra tidak mengenali gadis itu. 


Zidan mengamati gadis itu, dari luarnya itu tidak seperti 
Alivia. Beruntung bukan Alivia, Zidan menarik napas lega. 
Namun suara Nathan membuat Zidan membulatkan 
matanya. 


"Itu bukannya Raisa?" 
"Yang bener?" tanya Bima terkejut. 


"Iya, tuh liat aja gelang kakinya itu gelangnya Raisa!" 


"Etdah, lo ada apa sama dia? Sampai gelang kakinya aja 
hafal." sahut Candra heran. 


"Nggak usah dibahas, mending kita selametin Raisa aja." 


Mereka mengangguk, Zidan langsung meminta satpam 
untuk membukakan gerbang sekolah. Meksipun awalnya 
satpam itu menolak, tapi setelah Zidan meyakinkan 
akhirnya terbang itu bisa terbuka. Dan mereka segera keluar 
dari gerbang. 


"Lepasin dia!" teriak Zidan. 
"Lawan kita dulu kalau berani." ejek Kevin menyeringai. 


"Segitu doang?" tanya Nathan karena Voorzitter hanya 
membawa anggota inti mereka. 


Ananta menyeringai, lalu dia bertepuk tangan dua kali. 
Hingga suara deruman motor terdengar. Kali ini ternyata 
Voorzitter membawa semua anggotanya. 


"Kalah jumlah nih kita." ujar Bima mengeluh. 


"Lo pesimis?" sinis Nathan langsung mendapat gelengan 
dari Bima. 


"Gimana kalau kita pakai plan B aja?" tawar Candra karena 
kalau hanya mereka berempat bisa-bisa mereka yang akan 
mati ditangan lawan. Meskipun Candra mengakui kehebatan 
teman-temannya berkelahi. 


"Nggak ada waktu." jawab Zidan. 
"Tapi kita nggak bisa mati konyol di sini." cerca Bima. 


"Pulang kalau lo takut!" sinis Zidan tak suka melihat 
anggotanya yang menyerah sebelum berjuang. 


"Enggak Zid, enggak." elak Bima cepat. 


"Udah diskusinya?" tanya Ananta menaikkan sebelah 
alisnya. 


Mereka menoleh. "Emang siapa yang diskusi?" tanya balik 
Bima. 


"Gimana? Udah siap? Gue kasih waktu sepuluh detik buat 
panggil geng lo, gimana?" tawar Ananta. 


"Nggak perlu." Sebelum Nathan, Candra dan Bima 
menjawab, Zidan lebih dulu bersuara. Membuat ketiga lelaki 
itu menatap Zidan tajam. 


"Zid!" tegur Candra karena Zidan sepertinya tidak 
memikirkan nasib mereka. 


"Lo percaya sama gue!" sungut Zidan. 


Bima geleng kepala, lawan mereka tak sebanding dengan 
jumlah. Bahkan Voorzitter 5 lipat dari mereka. 


Bugh. 


Pertarungan di mulai. Masing-masing dari mereka melawan 
4 hingga 6 musuh sekaligus. Semua anggota Voorzitter 
melakukan serangan kecuali Lando yang menjaga Raisa. 


Mereka memang kalah jumlah, tapi sudah banyak musuh 
yang terbaring tak berdaya dalam waktu singkat. 


Bugh. 


Bima merasakan punggungnya nyeri saat dipukul dengan 
balok kayu dari belakang. Dia menoleh, sekuat tenaga dia 
membalas. Apalagi musuh mereka masih banyak, ketika 
satu tumbang akan datang dua sampai tiga orang melawan. 


Bugh. 


Bima menoleh, ternyata hampir saja dia Kevin memukul 
kepalanya jika Alden tidak datang dan menendang dada 
Kevin. Bima berhutang pada Alden. 


Dia menatap Alden sekilas, Alden menyunggingkan senyum 
tipis lalu mengangguk. Kemudian mereka berdua melawan 
musuh bersama. 


"Zidan!" 


Zidan menoleh lalu dia menghindar saat botol kaca itu 
hampir mengenai kepalanya. 


"Zidan!" 
Bugh. 


Zidan berbalik saat mendengar seseorang terjatuh. Dia 
terkejut ketika Alivia ada di sana. Gadis itu menolongnya 
saat Ananta hampir menendangnya dari belakang. 


"Mj?" 


"Lain kali fokus." cibir Alivia lalu mulai membantu Zidan 
melawan musuhnya. 


Tak hanya Alivia, ternyata juga ada Alga dan anggota inti 
Pozhar, Rizky dan Daniel. Mereka datang membantu Nathan, 
Candra, Zidan, Bima dan Alden. 


Zidan tercengang sesaat, tapi begitu punggungnya dan 
punggung Alivia bersentuhan dia tersadar. Zidan 
menggenggam salah satu tangan Alivia. Alivia menoleh, dia 
sempat ingin menolak tapi genggaman yang begitu erat 
membuat Alivia hanya pasrah. 


Alivia berputar hingga dirinya ada di hadapan Zidan. Lalu 
Zidan mengangkat tubuh Alivia dengan memegangi 
pinggangnya. Kaki Alivia yang bergerak bebas menendang 
siapa saja yang ada didekatnya. Kemudian Zidan berputar 
agar Alivia bisa melawan banyak musuh sekaligus. 


Bukannya ikut melawan, Bima justru menonton adegan itu. 
Karena Alden tadi sudah menggantikan perannya. Jadinya 
cowok itu tidak ada kerjaan sekarang. 


"Couple goals," gumam Bima. 


Kini Zidan dan Alivia saatnya melawan Ananta. Karena anak 
buah cowok itu sudah tepar sebagian besar. 


Dengan masih berpegangan tangan, Zidan melawan Ananta 
dan tak membiarkan tubuh Alivia tersentuh sedikitpun oleh 
Ananta. Meksipun kadang Alivia memberontak dan ingin 
membantu. 


Bugh. 


Ananta tersungkur. Dia memegangi sudut bibirnya yang 
terluka. Matanya menatap tajam Zidan lalu beralih pada 
Alivia dan terakhir Alden. Ananta berusaha untuk berdiri, 
kini tubuhnya terasa remuk setelah dibanting beberapa kali 
oleh Zidan dan Alivia. Dia berusaha untuk menghampiri 
Alden meskipun harus berjalan pincang. Sebelumnya dia 
mengedarkan pandangannya, gengnya sudah kalah. Tapi 
dia tidak akan mengaku kalah. 


Raisa sudah diselamatkan oleh Rizky tadi. 


"Pengkhianat!" sungut Ananta pada Alden, di belakangnya 
ada Kevin, Lando dan Zayyan yang sama babak belurnya. 


Alden menyeringai, begitupun Alivia yang masih berdiri 
disisi Zidan. Sementara yang lain selain Alivia dan Alga 
masih mencerna apa yang terjadi. 


"Apa bedanya dengan lo? Lo dulu juga anak Crudelt , kan?" 
balas Alden tersenyum sinis. 


Ananta berdecih. Lalu pergi diikuti ketiga temannya. Jika dia 
membalas, sama saja mempermalukan diri sendiri. 


"Aw paa 


Zidan menoleh, mendapati Alivia yang meringis sembari 
memandang kakinya. Dia berdecak kala melihat sisa botol 
kaca yang pecah itu berserakan. Dan pecahan kaca itu 
melukai telapak kaki gadisnya. Meksipun Alivia memakai 
sepatu, tapi pecahan kaca itu ternyata bisa menembusnya. 


Tanpa aba-aba, Zidan menggendong tubuh Alivia. Alivia tak 
melawan, dia melingkarkan tangannya di leher Zidan agar 
tidak terjatuh. Cowok itu membawa Alivia ke dalam kawasan 
sekolah. Diikuti lainnya. 


Tadinya Alga ingin mengambil alih Alivia, tapi melihat 
betapa nyamannya Alivia bersama Zidan. Alga tidak ingin 
menganggu dan hanya mengikuti mereka dari belakang. 


Sementara Raisa yang melihat itu menundukkan 
pandangan. Dia memang belum sepenuhnya bisa merelakan 
Zidan bersama Alivia tapi Raisa ingin melihat Zidan bahagia 
bersama orang yang disayangi. 


Dapat salam dari Rizky. 


GIMANA PART INI?? 
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SAMPAI JUMPA DI PART SELANJUTNYA!!! 


Zidane - 


Eummm, SELAMAT PAGII. 
JANGAN LUPA VOTE COMMENT AND SHARE. 
HAPPY READING! 


Ternyata semua siswa dikumpulkan di aula. Saat Zidan dkk 
melewati aula, aula itu ramai akan siswa. Begitupun para 
siswa yang terkejut dengan kedatangan Zidan, Nathan, 
Bima, Candra, Alden, ditambah Alivia yang berada di 
gendongan Zidan lalu ada Alga, Rey, Bastian, Gunawan, dan 
Bara serta Raisa. Yang mereka ketahui tidak bersekolah di 
sini. Tapi mereka tidak banyak bertanya, karena setau 
mereka Alga anak pemilik sekolah ini. Jadi, tidak ada alasan 
mereka untuk bertanya. 


Bayu, Adam, Melly, Viona dan Karina mendekati Zidan dkk. 
Sementara Zidan langsung membawa Alivia ke UKS. 


"AI kenapa?" tanya Viona khawatir. "Iya, dia kenapa?" 
tambah Melly sama khawatirnya. 


"Kakinya kena beling." jawab Nathan. 


"Tapi dia nggak pa-pa, kan?" tanya Viona pada Nathan. 
"Nggak pa-pa, Na." 


"Sini biar gue obati," ujar Melly mendekati brankar Alivia. 
Yang ada di ruang UKS, Alga, Zidan, Nathan, Karina, Melly, 
Viona, Alivia dan Daniel. Sementara yang lain menunggu di 
depan UKS. 


Sembari menunggu Alivia yang tengah diobati oleh Melly 
dengan Zidan dan Viona disisinya. Alga, Nathan, Daniel dan 
Karina duduk di sofa. 


Suasana benar-benar canggung, apalagi Daniel, cowok itu 
bahkan tidak berani menatap Alga yang duduk 
disampingnya. 


"Kalian kenapa bisa ada di sini?" tanya Nathan pada Daniel 
dan Alga. 


Alga menatap Daniel, seolah menyuruh Daniel yang 
menjawab. Sementara Daniel masih mencari kata-kata yang 
pas. "Dan kenapa kalian bisa bareng?" tanya Nathan lagi. 


"Ga," suara Zidan memanggil Alga mengintropeksi mereka. 


Alga beranjak, menghampiri Zidan. Sementara Daniel, 
Nathan dan Karina mengikutinya. Alga mendekati Alivia, 
kaki gadis itu diperban. Padahal lukanya tidak terlalu parah. 


"Gimana?" tanya Alga membelai rambut Alivia dengan 
lembut. "Nggak apa." jawab Alivia. 


Interaksi keduanya membuat Nathan, Viona, dan Melly 
bertanya-tanya. Mereka menoleh ke Zidan, cowok itu 
terlihat biasa saja saat Alivia dielus pria lain. 


"Sakit?" tanya Alga lagi. 


"Nggak akan ngaku dia kalau sakit." sahut Zidan lalu 
bersedekap. 


"Kalian bertiga cinta segitiga?" tanya Nathan dengan 
polosnya menatap Zidan, Alivia dan Alga bergantian. 


"Jangan sok tau deh." timpal Karina. 


"Gue kan tanya, emang salah?" ujar Nathan mengangkat 
kedua tangannya. 


"Nath," tegur Viona agar Nathan diam. Nathan menghela 
napas, melihat ekspresi wajah Viona membuat cowok itu 
menurut. 


"Oke, gue diem." 


"Rin," Alga memberi instruksi agar Karina keluar. Dia 
membutuhkan waktu bersama Alivia dan Zidan. 


"Vio, Mel, kita keluar aja." ujar Karina lalu menarik tangan 
Viona dan Melly. 


UEh-" 
"Ayo, Vi pi 


"Dan," kali ini Alga memberi instruksi pada Daniel melalui 
tatapan matanya. Daniel mengangguk, dia mendorong 
tubuh Nathan untuk keluar dari UKS. Meskipun Nathan 
sempat memberontak, tapi akhirnya cowok itu bisa keluar 
dari ruang UKS. 


"You already know everything, right?" tanya Alga pada 
Zidan. 


"Yeah." 
"Jagain dia." titah Alga melirik Alivia. 
"Pastilah, Ga." 


"Kampret! Rey, bisa diem nggak?!" sungut Bastian karena 
Rey sejak tadi bergelendot di punggungnya sembari 
menggumam tidak jelas. 


"Apaan sih! Salah mulu gue!" balas Rey. 


"Makanya cari pasangan! Jadinya bisa sandaran!" sahut 
Dipta. 


"Heh! Kalian itu bukan anak sini! Nggak malu apa ribut di 
sini." timpal Bima berkacak pinggang, apalagi keempat pria 
itu masih mengenakan seragam Rajawali High School. 


"Nggak! Kenapa harus malu? Ini kan sekolah punya Alga!" 
ujar Rey. 


"Terus kalau ini punya Alga, punya lo juga, gitu?" cibir Bima. 


"Heh, yang sana! Nggak usah mojok deh!" teriak Rey pada 
Nathan dan Viona yang duduk memisah. Bima berdecak 
karena Rey menganggurkan ucapannya. 


Nathan dan Viona menoleh. "Jomblo diem!" balas Nathan 
juga berteriak lalu kembali berduaan dengan Viona. 


Rey merengek pada Bastian. "Bas, cariin gue pacar dong! 
Biar nggak jomblo terus, capek gue dihina jomblo." keluh 
Rey. 


Bastian mendelik lalu menyentil kening Rey. "Ogeb!" 
"Kalau nggak lo aja deh yang jadi pacar gue! Gimana?" 
"Setan!" 

"Gue manusia, bukan setan, Bas!" 

"Genderuwo!" 

"Bas, ah! Lo mah nggak asik!" 


"Bangke!" sahut Dipta. 


Rey menghiraukan ucapan teman-temannya, dia 
mengedarkan pandangan. Nathan dan Viona, Melly tengah 
digoda Candra, Karina dan Daniel yang digoda trio BAB. 
Bara sibuk bermain ponsel, begitupun dengan Dipta dan 
Gunawan sedangkan Bastian tengah dia jadikan sandaran. 
Sementara Alden, ah, cowok itu menghilang entah kemana, 
Raisa juga. Rizky dan Daniel yang duduk di sebelah pintu. 


"He' em." 


Deheman singkat itu membuat mereka semua menoleh. Ada 
Alga, Zidan dan Alivia yang ada digendongan Zidan. 


"Lo udah nggak pa-pa Al?" tanya Bima berjalan mendekat. 


"Bim, jaga jarak!" teriak Rey. "Apaan sih!" gerutu Bima tak 
paham. 


"Bim, yang waras ngalah." bisik Dipta membuat Bima 
manggut-manggut. 


"Masalahnya, Bima juga nggak waras waras amat!" sahut 
Adam, Bima melotot mendengarnya dan Rey tertawa puas. 


"Setan!" umpat Bima. 
"Bim! Nggak boleh gitu, dosa!" sahut Rey. 


"Pertama gue ketemu Rey, dia nggak kayak gini deh." 
gumam Nathan berpikir. 


"Maklum aja, otaknya udah geser." jawab Bastian dengan 
entengnya sembari meletakkan jari telunjuknya di kening 
dengan posisi miring. 


Nathan manggut-manggut paham. "Apanya yang geser?!" 
tanya Rey sewot. 


"Otak lo." jawab Candra. 


"Can, jangan gitu. Ntar dia nangis gue nggak nanggung." 
ujar Gunawan sekenanya. 


Mereka semua terkejut. "Lah? Dia suka nangis?" ejek Bima 
diakhiri kekehannya. 


"Liat tuh, matanya udah berkaca-kaca gitu." cibir Adam 
terkekeh. 


"Bang Rey," tegur Alivia karena Rey hampir saja meneteskan 
air mata. Sontak, Rey langsung menyeka air matanya. "Iya, 
nggak nangis lagi, Ly." 


Mereka semua tertawa melihat Rey mengeluarkan air mata. 
Tawa yang lebih menjorok ke mengejek. 


Tring. 


Alga menatap layar ponselnya yang menyala, baru saja ada 
pesan yang masuk. 


Roland. 


King, Morto Dark tengah menjalankan rencananya. Mereka 
ingin menemuimu secepatnya. 
10.45 


Alga mengepalkan tangannya, bahkan dia meremas ponsel 
yang dia pegang. Alga menghela napas mencoba untuk 
tenang. 


"Daniel, Rizky," 


Daniel dan Rizky menoleh pada Alga. "Ikut gue." Mereka 
mengangguk lalu Alga menatap Karina. "Rin," berucap lewat 


tatapan mata agar Karina lebih menjaga Alivia. Karina 
mengangguk. 


Sebelum pergi, Alga mengusap rambut Alivia. Lalu dia 
menatap anggotanya. "Kalian pulanglah." titah Alga. 


"Yahhh, padahal gue masih pengen lama-lama di sini." keluh 
Rey mendesah. 


"Pulang, Rey." tegas Alga. 

"Bang Rey," 

"lya Li, iya, Abang pulang." 

"Lo nurut bener sama Alivia Rey?" tanya Bima penasaran. 
"Gue kenal dia dari kecil," jawab Rey jujur. 

Anggota inti Crudelt terkejut. "Seriusan?" 

"Iya, nggak cuma gue kok. Awan, Bara, Dipta juga Alga." 


Mereka manggut-manggut. Lalu Daniel, Rizky dan Alga 
pamit untuk memisahkan diri begitupun Rey, Gunawan, 
Bara dan Dipta. 


Kini hanya tersisa anggota inti Crudelt selain Daniel dan 
Rizky berserta Alivia, Karina, Viona dan Melly. 


"Turunin." titah Alivia pada Zidan. 
"No!" 


"Capek?" tanya Alivia, sejak tadi Zidan menggendongnya, 
dia ragu kalau Zidan tidak kelelahan. 


"Enggak, Vi." ujar Zidan bersamaan dengan helahan 
napasnya. 


"Ini Alivia jadinya gimana? Mau masuk ke kelas tapi nggak 
pakek seragam, mau pulang siapa yang nganter?" ujar Bayu 
bersuara. 

"Tenang aja, ada Zidan, kan?" sahut Adam. 


"Mau pulang?" tawar Zidan pada Alivia. 


Alivia menggeleng pelan lalu dia menelisik, seolah tengah 
mencari seseorang. "Cari siapa?" tanya Zidan. 


"Alden, mana?" 


Wajah Zidan langsung menekuk karena Alivia mencari pria 
lain. Alivia menghela napas berat, "Nggak usah cemburu." 


"Siapa?" 

"Lo." 

"Enggak." 

"Bohong." 

"Enggak, Vi." 

"Jujur, bisa?" 

"Oke, gue cemburu." lirih Zidan menghela napas pasrah. 


Alivia tersenyum tipis. "Sekarang lo mau kemana?" tanya 
Zidan. 


"Mau nganterin?" Zidan mengangguk. 


"Wait wait, Raisa mana?" tanya Nathan menyadari Raisa tak 
bersama mereka, entah sejak kapan. 


Mereka langsung mencari keberadaan Raisa dan menyetujui 
ucapan Nathan. "Tuh anak kemana? Kok tiba-tiba ngilang," 
ujar Viona. 


"Udah ditolongin juga." tambah Candra. 
"Hush, lo nolong dia nggak ikhlas?" tegur Bayu. 


Candra menyengir. "Ya ikhlas, tapi kalau kayak gini 
kesannya nggak tau terima kasih gitu." 


"Iya sih." 

"Sama Alden juga, kan?" tanya Melly. 

"Eh, iya. Dia juga dimana?" tambah Viona. 
"Nyariin kita, ya?" 


Mereka menoleh ke sumber suara, di sana ada Alden dan 
Raisa dengan senyum yang merekah pada Raisa juga wajah 
sumringah dari Alden. Ada apa? Sementara Alivia 
menyeringai melihat kedatangan keduanya. 


"Kalian?" 


"Kita cuma temen," jawab Alden cepat tak ingin teman- 
temannya menebak yang tidak-tidak. 


Mereka mengangguk. "Ah, kak Zidan sepertinya Sasa 
berubah pikiran." 


Zidan menyerngit lalu tersenyum. "Bagus deh." 


"Maafin Sasa ya kak," ungkap Raisa menunduk. 


"Iya." 


"Kan gue udah bilang, mereka bakalan maafin lo." bisik 
Alden, Raisa mengangguk ragu. 


Flashback. 


"Kak Alden ngapain ajak Sasa ke sini?" tanya Raisa karena 
Alden menarik tangannya hingga sampai di taman. 


"Duduk dulu." Raisa menurut. 
"Ada apa Kak?" 


Alden menghembuskan napas panjang. Sebenarnya dia 
ogah ikut campur masalah orang lain, tapi karena Alivia 
menyuruhnya melakukan ini dengan dia mendapatkan 
balasan setimpal, akhirnya Alden menurut. 


"Lo tau kan kalau Zidan dan Alivia itu pacaran?" Raisa 
mengangguk, "Iya tau." 


"Lo sama Alivia itu sama-sama perempuan, harusnya lo bisa 
dong ngerasain gimana rasanya saat pacar lo sendiri akan 
tunangan dengan orang lain? Apa yang lo rasain? Apalagi 
pacar lo itu nggak suka sama dia." 


Raisa menunduk. "Rasanya nyesek, Kak. Nggak enak." 
"Itu tau, terus kenapa lo lakuin itu?" 

Raisa mendongak, "Lakuin apa?" 

"Terima pertunangan lo sama Zidan." 

"Dari mana kakak tau?" 


"Sendiri," bohong Alden. "Kenapa?" 


"Karena Sasa suka sama kak Zidan." jawab Raisa simple. 
"Cuma itu?" Raisa mengangguk. 

"Suka atau cinta?" 

"Suka aja sih." 

"Ya udah, lepasin aja." 

"Maksud kakak?" 


"Rasa suka lo akan hilang seiring berjalannya waktu, Sa. Lo 
pengen liat Zidan bahagia, kan?" Raisa mengangguk. 


"Lo tau kebahagiaan Zidan sekarang sama siapa?" 
"Kak Alivia." 

"Terus, kenapa lo paksa Zidan buat sama lo?" 
"Sasa salah ya?" 

"Salah," 

"Terus Sasa harus gimana, kak?" 

"Lepasin," ujar Alden singkat. 

"Tapi Sasa nggak bisa." 

"Bisa." 

"Kenapa kakak yakin banget?" 


"Gue udah punya pacar, Sa. Dan gue tau rasanya saat pacar 
gue deket sama cowok lain." 


"Gitu?" 


"Iya. Lepasin ya?" 
"Sasa akan berusaha." 
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Dua hari waktu yang tersisa untuk Zidan mengambil 
keputusan. Sedangkan Zidan masih belum memikirkan 
keputusan apa yang akan dia ambil. Kalau dia menolak, 
Zidan yakin orang itu akan menyakiti Alivia dengan cara 
lain. Tapi, Kalau Zidan menerimanya, Zidan tidak yakin bisa 
melakukannya. 


Dua hari pula waktu Zidan untuk berlatih basket sebelum 
turnamen. Dia juga baru mengingat jika minggu depan 
ulang tahun Alivia, Karina yang memberitahunya. 


Zidan berharap dia masih bisa merayakan ulang tahun 
Alivia. Dia menghela napas panjang, saat ini dia berada di 
rofftop. Menikmati sepoi angin yang berhembus. Bel pulang 
berbunyi beberapa menit lalu dan dia masih di rofftop. 


"Nih," 


Sebotol minuman dingin ada di depannya, Zidan menatap 
botol itu sejenak lalu mendongak. Sudut bibirnya terangkat, 
dia mengambil botol minuman itu. Lalu membiarkan gadis 
tadi duduk disebelahnya. 


Zidan meneguk softdrink tadi, dia menoleh lantas 
tersenyum. Sedangkan gadis disampingnya menatap fokus 
ke depan. 


"Thanks." ujar Zidan. 


"Pertunangan lo gimana?" tanya Alivia. 


"Seperti yang lo minta." 

Alivia manggut-manggut. "Mereka setuju?" 
"Belum, dan akan." 

"Yakin?" 

"Ngeraguin gue?" 

"Nggak," balas Alivia. 


Zidan beralih menatap rambut Alivia yang dikuncir bawah. 
Dia tersenyum jail, lalu menarik kunciran Alivia hingga 
rambut gadis itu berterbangan mengikuti arah angin. Alivia 
menoleh menatap Zidan dengan kerutan dikening. 


"Kenapa?" 


"Sengaja, lebih suka rambut lo diurai gini." ujar Zidan. "Tapi 
kalau sama orang lain jangan," lanjut Zidan. 


"Why?" 
"Karena lo cuma milik gue." 


"Balikin nggak?" tanya Alivia menunjuk ikat rambutnya 
yang ada di tangan Zidan. 


"Cantik kayak gini," 
"Udah biasa." 


"Tapi lo mau kayak gimana gaya rambutnya tetep cantik 
kok." goda Zidan seraya mengedipkan sebelah matanya. 


Alivia mendesah. "Zidan," tegur Alivia. 


Zidan menyengir kuda lantas kembali mengikatkan rambut 
Alivia seperti tadi. "Vi," panggil Zidan masih merapikan 
rambut Alivia. 


"Hm?" 
"Menurut lo gue enaknya ambil keputusan apa?" 


Alivia menoleh karena Zidan pun sudah selesai mengikatkan 
rambutnya. "Terserah." 


"Yang jelas dong, jangan terserah." keluh Zidan. 


Alivia berdecih. "Itu kan keputusan lo, gue nggak bisa 
maksa." 


"ya sih," Zidan menarik napas dalam-dalam lalu 
membuangnya. "Pulang yuk." 


"Nanti," 


Zidan memicingkan matanya. "Lo mau berduaan terus ya 
sama gue?" goda Zidan. 


Alivia berdecak. "Enggak, kalau lo mau pulang, pulang aja 
sana." 


"Kok ngusir?" 
"Ngerasa? Ya udah." 


Zidan menghela napas sabar. "Lo kenapa sih Vi?" tanya 
Zidan. 


"Katanya mau pulang? Ya udah sana pulang." 


"yi?" 


"Hm?" 

"Jangan kayak gini dong." 
"Iya," 

"Lo marah?" 

"Nggak." 

"Terus?" 


"Kita pulang." putus Alivia pada akhirnya. Dia beranjak lalu 
Zidan mengikutinya dari belakang. 


Entahlah, Zidan sendiri masih tidak mengerti dengan 
makhluk ciptaan Tuhan bernama perempuan. Sangat sulit 
ditebak, sikapnya kadang berubah ubah. Dan Zidan merasa 
saat berdebat dengan Alivia, dia yang selalu salah. Tapi 
Zidan akan lebih berusaha lagi untuk memahami ciptaan 
Tuhan yang satu ini. 


Alivia dan Zidan meninggalkan kawasan sekolah dengan 
menaiki motor Zidan. Karina sudah dulu Alivia suruh pulang. 


Saat dalam perjalanan, mereka merasa ada yang 
mengikutinya. Zidan sadar akan hal itu, kemudian dia 
menaikkan laju motornya. Hingga refleks, Alivia memegangi 
jaket Zidan. 


Zidan sengaja tidak lewat jalan menuju apartemen Alivia 
melainkan jalan lain yang akan membawa mereka jauh dari 
perkotaan bahkan penduduk. Zidan takut jika orang itu 
mengincar Alivia dan nantinya tau tempat tinggal gadis itu. 


Semakin lama, motor yang mengikuti Zidan semakin banyak 
bahkan mereka seakan tak ingin kehilangan jejak Zidan. 


Zidan mengintip dari Kaca spionnya, orang-orang itu 
memakai pakaian serba hitam dan formal. Zidan yakin jika 
mereka bukan geng motor. 


Bruk. 


Orang-orang itu menendang sisi motor Zidan hingga 
membuat Zidan kehilangan keseimbangannya dan motor itu 
terjatuh begitupun dengan penumpangnya. Zidan berusaha 
untuk berdiri, beruntungnya kakinya tidak tertindas badan 
motor. 


Dia mengedarkan pandangannya, mencari Alivia, gadis itu 
terpental tak jauh dari Zidan. Dia mendekati Alivia, 
beruntung gadis itu tidak pingsan. Hanya saja tubuhnya 
yang mungkin terasa remuk karena menghantam aspal dan 
beberapa lecet di tubuhnya. 


Zidan membantu Alivia untuk berdiri. Membantu 
melepaskan helm yang masih terpasang di kepala Alivia. 
Sementara orang-orang itu ikut berhenti dan mengelilingi 
mereka. 


"Ada yang sakit?" tanya Zidan khawatir. 


Alivia menggeleng, lalu Zidan membantu merapikan rambut 
Alivia yang sudah tak serapi tadi. Zidan membawa Alivia 
berlindung di punggungnya, dia memasang kuda-kuda dan 
siap jika ada yang tiba-tiba menyerang. 


Seorang pria yang memakai pakaian formal berbeda dari 
lainnya berjalan mendekat. Zidan dan Alivia bisa menebak 
jika dia pemimpin kelompok ini. Orang itu memakai 
menutup wajah sehingga mereka tidak bisa melihat jelas 
Wajahnya. 


Zidan berjaga-jaga melindungi Alivia, meskipun Alivia 
tampak biasa saja. Tapi Zidan tidak ingin gadisnya terluka. 


"Ini peringatan untuk kalian, terutama kamu, Lily." 


Alivia tercengang, suara itu, ya, tentu Alivia mengenalnya. 
"Siapa?" tanya Alivia dengan tubuh bergetar. 


"Apa kau tidak mengenaliku?" picing pria itu. "Ah, gadis 
yang malang." 


Pria itu memberi perintah pada kelompoknya untuk pergi, 
setelah orang-orang itu pergi Zidan berbalik menatap Alivia. 


"Lo kenal?" tanya Zidan memegang kedua pundak Alivia. 
"Belum pasti," jawab Alivia. 


"Tapi lo nggak pa-pa kan?" Alivia mengangguk, "Anterin gue 
pulang," pinta Alivia diangguki Zidan. 


Sengaja malam ini Zidan menemui Papinya di mansion. Dia 
ingin memperjelas keputusannya. Dia juga sudah 
membicarakan ini dengan Raisa. Dan mereka akan bertemu 
di mansion. 


"Zidan, untuk apa kamu datang kemari?" Pertanyaan itu 
menyambut kedatangan Zidan. Lalu dia duduk di depan 
Gavin. 


"Tidak boleh?" 


Gavin terkekeh. "Tentu boleh, sayang. Kamu ini ada-ada 
saja." Gavin menegakkan punggungnya. "Ada apa? Tidak 
mungkin kamu ke sini hanya untuk menemui kami." 


"Mami mana?" tanya Zidan tak melihat keberadaan 
Maminya. 


"Dia sedang berbicara dengan Raisa." 


Zidan mengangguk, ternyata Raisa sudah lebih dulu 
sampai. "Soal pertunangan itu, Zidan membatalkannya." 


Gavin terkejut, "Apa apaan kamu ini Zidan? Pertunangannya 
tinggal satu minggu lagi," 


"Ya, dan Zidan menolaknya." 


"Apa yang akan ku katakan pada Fredy dan Vania," gumam 
Gavin mendesah. "Apa kamu ingin Papi mu ini menahan 
malu karena pertunangan anaknya batal?" tanya Gavin. 


"Lebih baik Papi menahan malu, daripada Zidan yang 
menahan rasa." 


"Lantas, siapa wanita pilihanmu?" tanya Gavin 
mengintimidasi. 


"Alivia." jawab Zidan yakin. 
"Papi tidak merestuinya." 
"Kenapa?" 

"Kamu tau Zidan." 


"Sasa cuma suka sama kak Zidan, Om. Sasa nggak cinta." 
sahut Raisa yang datang bersama Clarissa. 


"Cinta kan bisa datang seiring berjalannya waktu," balas 
Gavin. 


"Cinta itu nggak bisa dipaksa, Pi." tegas Clarissa. 


"Mami kenapa membela mereka?" tanya Gavin. 


"Mami cuma ingin Zidan bahagia karena pilihannya, bukan 
pilihan Papi." Gavin menghela napas mendengar itu, 
lihatlah, sekarang tidak ada yang membelanya. Percuma dia 
mempertahankan keputusannya jika tidak ada yang 
mendukungnya. 


"Lalu, apa yang dimiliki gadismu itu, Zidan?" tanya Gavin 
setelah tadi berdiam sejenak. 


"Secepatnya Zidan akan memberitahu kalian." 


Malam ini, Alivia berkunjung ke mansion. Dia langsung 
menghampiri kedua kakaknya yang tengah berkumpul di 
ruang televisi. Tapi tidak dengan pikiran mereka, Alivia 
yakin karena masing-masing dari mereka memegang laptop 
dan handphone. 


"He em," 


Deheman singkat itu ternyata mampu mengalihkan atensi 
mereka. Alivia duduk di tengah-tengah keduanya. 


"Ah, sejak kapan kamu ...." Alan menggaruk tengkuknya. 


"Kamu tidak apa Li?" tanya Alga. Alivia tersenyum, "Nggak, 
Kakak tau siapa?" 


"Ya, seperti yang ada dipikiran kamu." balas Alga membuat 
Alivia manggut-manggut. 


"Ini bahas apa sih?" decak Alan tak memahami pembahasan 
mereka. 


"Abang terlalu sibuk sama kantor," ujar Alivia membuat Alan 
menyengir, "Ah itu ...." 


"Itu apa?" tanya Alivia menaikkan sebelah alisnya. "Abang 
aneh," gumam Alivia. 


"Aneh bagaimana?" tanya Alan. 
"Ya aneh aja." 

"Aneh kok aja." cibir Alan. 

"Aja kok aneh," sahut Alga. 


"Papa dimana?" tanya Alivia tiba-tiba, sudah lama dia tidak 
bertemu dengan Papanya. 


Alan mengecek jam ditangannya, "Sebentar lagi paling dia 
pulang." 


"Abang sering ngobrol sama Papa?" tanya Alivia. 


Alan mengedikkan bahu, "Tidak terlalu sering, palingan 
hanya sehari satu kali semenjak dia pulang dan bahan 
obrolannya pun itu-itu aja." 


Alivia menghela napas lalu menyandarkan punggungnya. 
"Kira-kira apa ya keputusan Zidan," gumam Alivia. 


"Keputusan apa?" tanya Alan bingung. 


"Kalau dia sayang kamu, dia tidak akan menyakiti Kamu, Li." 
ujar Alga. 


"Begitu?" 
"Iya," 
"Tapi kan ...." 


"Cinta itu tidak butuh kata tapi," sela Alga. 


"Lo itu bucin, tapi sayang nggak ada yang bisa diajak bucin 
bareng, kecuali Lily." kekeh Alan. 


"Sejak kapan abang pake lo-gue?" tanya Alivia. 


"Umur abang masih 20 tahun, masa iya nggak boleh pake 
bahasa zaman now," balas Alan diangguki Alivia. 


"Udah tua." 


Alan mendelik, "Iya, kan udah punya dua adik." ujar Alan 
menunjukkan deretan gigi putihnya. 


"Makanya cari jodoh," ujar Alivia. 


"Ngurusin kalian aja susahnya minta ampun, apalagi kalau 
nambah satu orang lagi." keluh Alan. 


"Emang Abang yang rawat kita dari kecil?" tanya Alivia. 


"Iya, kan Abang yang selalu jagain kalian. Nggak tau terima 
kasih," decih Alan. 


"Nggak ikhlas?" tanya Alga. 
"Ikhlas, cuma ya gitu." 
"Gitu?" 


"Papa?" Alga dan Alan menoleh saat Alivia memanggil 
Adiyasa yang baru datang. 


"Eh," kaget Adiyasa melihat keberadaan ketiga anaknya. 
"Eh?" ujar Alga. 


"Ah, maksud Papa, tumben?" 


"Nggak, biasanya juga gini." balas Alan. 


Adiyasa manggut-manggut, "Papa ke kamar dulu," ujar 
Adiyasa pamit lalu pergi. 


"Cuma gitu?" tanya Alivia pada kedua kakaknya. 
"Ya gitu, gimana lagi?" balas Alan. 

"Aneh," gumam Alga. 

"Siapa yang aneh?" tanya Alan. 

"Papa," 
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Hari ini Zidan lagi sibuk-sibuknya mempersiapkan diri untuk 
turnamen basket yang akan dilaksanakan besok. Kini dia 
tengah latian dengan tim basket Cakrawala High School. 
Dengan beberapa siswa yang tengah jamkos memilih 
menonton Zidan latihan. 


Tak sengaja saat Alivia dan Melly ingin pergi ke toilet 
mereka melihat Zidan dan Candra yang penuh keringat. 
Berlarian mengejar bola dan memasukannya ke dalam ring. 


"Lo pengen nonton, Al?" tanya Melly membuat Alivia 
menoleh, pasalnya sejak tadi Melly merasa Alivia selalu 
memperhatikan ke arah tengah lapangan tepatnya Zidan. 


"Nggak," 
"Beneran?" 


"Kita ke toilet," ujar Alivia diangguki Melly. Kemudian 
mereka hanya melewati koridor yang ada dipinggir 
lapangan meskipun tatapan Alivia terkadang melirik Zidan. 


Sesampainya di toilet, Alivia menunggu Melly di luar. Gadis 
itu tadi meminta Alivia untuk menemaninya ke toilet. 


Alivia bersender di tembok sembari memainkan kuku 
jemarinya. Hingga suara langkah kaki membuatnya berdiri 


tegak dan mendongak. Seulas senyum tercetak ketika Alivia 
tau siapa orang yang menghampirinya. 


Zidan mengusap kepala Alivia sebentar. Lalu dia tersenyum 
pada Alivia. 


"Semangat," ujar Alivia. 


Zidan mengangguk. "Gue udah tau keputusan gue apa, dan 
gue yakin ini yang terbaik." ujar Zidan diangguki Alivia. 


Alivia mengambil handuk kecil yang bertengger dileher 
Zidan. Dia mengusap peluh keringat di pelipis Zidan dengan 
pelan. Sementara Zidan mengamati setiap pergerakan 
Alivia. 


Dia menahan tangan Alivia, menatap Alivia intens. 
Sementara yang ditatap menunduk, tak sanggup ditatap 
seperti itu oleh Zidan terlalu lama. 


"Kenapa?" tanya Zidan pura-pura tidak tahu. 
"Zidan," tegur Alivia. 
Zidan terkekeh, "Jangan nunduk dong." 


Perlahan Alivia mendongak. Lagi, matanya bertemu manik 
mata Zidan. Membuatnya menahan napas sejenak. 
Kemudian Alivia melempar handuk itu pada Zidan. 
Beruntung langsung ditangkap baik olehnya. 


"He em," 


Refleks mereka langsung menjaga jarak. Sementara Melly 
terkekeh melihatnya. 


"Mel, lo ke kelas duluan aja. Alivia biar gue yang anter." 
titah Zidan membuat Melly mengangguk dan Alivia terkejut. 


Alivia menatap Zidan tajam yang ditatap justru tersenyum 
lebar. 


"Gue duluan, Al, Kak Zidan." Kemudian Melly meninggalkan 
Alivia dan Zidan berduaan. 


"Apa?" tanya Alivia karena Zidan terus memandangi 
wajahnya. Tentu itu membuat Alivia sulit untuk bergerak 
bebas. 


"Enggak, emangnya lo pingin gue bilang apa?" Zidan 
menaik-turunkan sebelah alisnya. 


"Nggak ada." 

"Beneran?" picing Zidan. 
"Iya." 

"Nggak kangen sama gue?" 
"Zidan!" 


"Iya-iya," kekeh Zidan. "Nggak pingin gitu nonton gue 
latian?" 


"Buat apa?" 

"Kasih gue semangatlah," balas Zidan. 
"Tadi udah." 

"Lagi," 


Alivia menghela napas. "Semangat!" ujar Alivia pelan seraya 
mengangkat tangannya yang mengepal. 


Zidan terkekeh. "Ikut gue," ujar Zidan menarik tangan Alivia 
begitu saja tanpa mendengar balasan Alivia. 


Beberapa pasang mata memperhatikan mereka yang lewat 
di koridor, tak sedikit juga yang bersorak gembira apalagi 
mereka berpegangan tangan. 


Zidan membawa Alivia ke bertemu dengan tim basketnya. 
Lalu Zidan berbicara sebentar dengan mereka, sepertinya 
ingin meminta izin dengan tangannya masih bergenggaman 
dengan tangan Alivia. Setelah selesai, Zidan membawa 
Alivia pergi ke taman sebelah ruang guru. Memang cari mati 
deh Zidan, entah sadar atau tidak, Zidan seolah tidak takut 
jika ada guru yang melihat mereka berduaan. 


Dia menyuruh Alivia untuk duduk, begitupun dengan 
dirinya. Duduk disebelah gadisnya. 


"Apa?" tanya Alivia karena Zidan tak kunjung membuka 
suara. Bahkan mereka sudah lima menit lebih duduk tanpa 
bicara. 


Zidan menghembuskan napas berat. Lalu menatap Alivia. 
"Apapun keputusan gue besok, gue harap lo bisa jaga diri. 
Seandainya lo dalam keadaan bahaya dan gue nggak ada di 
sisi lo, jangan ragu untuk minta tolong temen-temen gue. 
Mereka juga temen lo." 


"Maksudnya?" 
"Gue cuma pengen ngomong itu aja." 
"Kenapa?" 


"Ya nggak apa-apa, gue cuma takut lo kenapa-napa 
sedangkan gue, gue nggak mesti ada buat lo." 


"Go?" 
"Jaga diri, gue tau lo lebih hebat dari yang gue bayangin." 


"Zidan!" tegur Alivia, dia merasa Zidan terlalu bertele-tele 
hingga membuatnya bingung. 


Zidan tersenyum tipis, "Jaga diri aja." 

"Kenapa? Katanya lo bakal selalu jagain gue?" 
"Nggak selalu Vi, gue juga punya urusan sendiri." 
"Lo nggak mau pergi, kan?" 

"Kenapa? Lo takut gue pergi?" 

Dengan pelan Alivia mengangguk. 

"Nggak akan, sebisa mungkin gue ada disisi lo." 
"Daniel," 


Karina berlari mengejar Daniel yang tak jauh didepannya. 
Cowok itu berhenti lalu berbalik karena panggil Karina. 


"Kenapa?" tanya Daniel. 


"Lo udah tau kan semuanya?" tanya Karina lirih karena takut 
ada yang mendengar apalagi mereka berada di koridor 
kelas. 


"Iya," 
"Apa keputusan lo?" 


Daniel memejamkan matanya sejenak lalu membukanya 
seraya menghela napas berat. "Gue tetap berjuang dan ada 


disisi lo." 


"Gue nggak maksa lo, gue cuma takut semisal bokap gue 
nggak suka sama lo." 


"Percaya sama gue." 
"Tapi Pai 


"Karina yang gue kenal nggak pernah putus aja kayak gini." 
sela Daniel. 


Karina menghela napas lalu mengangguk. "Maaf," 
"Iya." 


"Jadi, kapan kita nggak sembunyi-sembunyi gini?" tanya 
Karina meminta kejelasan. 


Selama ini, diam-diam Daniel melakukan pendekatan diri 
pada Karina. Karina pun menerimanya dengan tangan 
terbuka. Hingga akhirnya mereka mulai merasakan ada rasa 
yang timbul. 


"Emang kapan kita pacaran?" 


Karina merasa tenggorokannya kering mendengar itu. "Ha? 
Nggak ya?" 


"Terus selama ini lo deketin gue? Karena apa?" tanya Karina 
bingung. 


"Sayang," 
"Sayang? Sama siapa?" 


"Lo." 


"Terus hubungan kita sebenarnya apa?" tanya Karina lagi, 
meskipun dia merasakan pipinya yang memanas 
mendengar ucapan Daniel tadi. 


"Maunya?" 
"Pacar, maybe?" lirih Karina. 


"Yang jelas." ujar Daniel padahal dia sudah mendengarnya 
dengan jelas. 


Karina celingak-celinguk, lalu dia mendekatkan wajahnya di 
telinga Daniel. Daniel yang merasa peka, dia sedikit 
menurunkan tingginya agar Karina tak kesulitan. 


"Pacar." 

Daniel tersenyum simpul, "Oke." 

"Jadi?" tanya Karina setelah kembali ke posisinya tadi. 
"Yang tadi apa?" 


"Yang mana?" picing Karina pura-pura tidak tau seraya 
menahan untuk tidak tersenyum. 


"Pacar." 

"Kita?" 

"Iya." 

"Jadi?" 

Daniel menghela napas. "Kita pacaran." 


Alivia terus memikirkan apa yang Zidan katakan padanya 
tadi. Tapi dia tidak ingin berburuk sangka lebih dulu. Dia 


akan mencari kebenarannya dan barulah dia tau apa yang 
akan dilakukan selanjutnya. 


"Al," Alivia menoleh, mendapati  Alden berada 
dibelakangnya. Kemudian dia berbalik, saat ini keduanya 
berada di gedung sekolah, Alivia yang mengajak Alden 
untuk bertemu. 


"Ada sesuatu yang besok ingin gue sampaikan saat 
pembukaan turnamen." 


"Apa? Urusannya sama gue apa?" 
Alivia berdecih, "Lo lupa kalau lo udah jadi anak buah gue?" 
"Nggak, gue nggak akan lupa itu. Apa yang lo butuhin?" 


Alivia menyeringai, sedangkan Alden yang melihat itu 
bergidik ngeri. Ternyata ada jiwa lain yang saat ini Alden 
lihat dari diri Alivia dan jiwa itu tak pernah Alivia tunjukkan 
bahkan gadis itu menutupinya dengan baik. 


Aku sayang kaliannnn banyak-banyak. Kalian sayang 
aku nggak? Jahat banget sih kalau nggak sayang. 
Wkwkwk. 
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Lebih baik kalah dalam perang daripada kalah 
sebelum perang. 


"Lily, kamu yakin dengan keputusanmu?" tanya Alan 
menyeruput secangkir kopinya lalu duduk di sebelah Alivia. 
Dia menatap Alivia yang baru saja menutup buku tebalnya. 


Alivia mengangguk singkat, dia menatap Alan. "Udah 
saatnya mereka tau, Bang." 


Alan manggut-manggut. "Iya juga, tapi kamu tau kan Li 
resikonya?" 


"Tau A 


"Kakakmu kemana?" tanya Alan tak melihat Alga di sekitar 
apartemen Alivia. 


"Markas." 


"Markas yang mana?" 


Alivia menatap langit apartemen, mengingat apa yang tadi 
Alga ucapkan. "Black Devil." 


"Abang kira kakakmu itu sudah lepas dari gangster itu." 
kekeh Alan. 


"Adiknya Abang juga." 


"Iya-iya. Abang ingin ke sana, kamu mau ikut?" tanya Alan, 
mengingat dia sudah lama tidak ke markas utama itu, dia 
hanya ingin mengetahui keadaan di sana. 


"Oke." 
Bugh. 


Zidan meringis ketika bogeman itu mengenai rahangnya. 
Dia bahkan sudah memperkirakan ini yang akan terjadi. 
Setelah dia mengatakan keputusannya, pria itu marah dan 
memukul Zidan tanpa ampun. 


Zidan tidak melawan, karena sebelum memilih keputusan 
ini, dia sudah memikirkannya matang-matang. Dan sudah 
pula memikirkan resikonya. 

"Pengkhianat!" umpat pria itu nyalang. 


Zidan menyeka darah yang mengalir dari sudut bibirnya. 
Kemudian sebisa mungkin dia tetap berdiri. 


"Ini keputusan Zidan, Om. Om tidak bisa maksa Zidan untuk 
selalu menuruti kemauan Om." balas Zidan. 


"Berani kau?!" 


"Buat apa Zidan takut? Om bukan Om yang Zidan kenal." 


Pria itu mendesah, dia mengambil sebilah pisau lipat di atas 
meja. Menyeringai devil seraya menatap Zidan dan pisau itu 
bergantian. 


"Kau benar," ujar pria itu penuh dengan kebencian 
didalamnya. 


"Om?" panggil Zidan pelan, sepertinya pria dihadapannya 
ini sudah mulai gila. Bayangkan saja, pria itu hampir 
menebas leher Zidan dengan pisau lipat itu jika saja Zidan 
tidak langsung menghindar. 


"Ini memang keputusanmu dan ini adalah resikonya." 


Pria itu kembali ingin melukai Zidan, beruntung Zidan bisa 
berhasil menghindar. Hanya saja ada sedikit luka gores di 
lehernya. 


"Om ingin membunuhku?" tanya Zidan tidak percaya. 


"Kau sudah terlanjur tau semuanya, jadi, memberikanmu 
kesempatan hidup sama saja membuat perlahan rahasiaku 
terbongkar." 


"Baiklah." Zidan tersenyum devil sembari menatap pria itu 
tajam. Zidan melirik ke arah sampingnya, di sana ada 
sebongkah balok kayu. Dengan cekatan, dia mengambil 
balok kayu itu bertepatan saat pria itu berbalik badan. 


Dengan sisa tenaga yang masih ada, Zidan memukul 
punggung pria itu hingga membuat pria itu langsung 
pingsan. 


Zidan berdecih, ternyata benar dugaannya. "Dasar lemah!" 
umpat Zidan pelan, lalu dia pergi keluar dari ruangan yang 
membuatnya kehabisan banyak energi. 


Setelah Zidan keluar, pria itu membuka kelopak matanya. 
Mencoba untuk berdiri, merenggangkan otot lehernya, lalu 
bergumam dengan seringai devil. "Kau sudah masuk 
perangkap ku, Zidan." 


Alivia dan Alan menghampiri Alga yang sepertinya sedang 
memimpin rapat. Alga tampak tak terganggu dengan 
kehadiran Alivia dan Alan. Meskipun mereka sudah 
memberitahu identitas yang sebenarnya, mereka tetap 
memakai topeng. Mengantisipasi adanya penyusup. 


Alivia bisa melihat ada Rizky dan Daniel diantara anggota 
Black Devil. Setelah selesai rapat, mereka bertiga masuk ke 
ruangan pribadi untuk King. Dengan Roland dan Miko yang 
berjaga di depan pintu. 


"Yakin akan jalanin rencana itu?" tanya Alan, tadi dia 
mendengar apa yang akan direncanakan Alga untuk 
kedepannya. 


Alga mengangguk singkat, sementara Alivia menghela 
napas. "Apapun keputusan Kakak, pasti Lily dukung." ujar 
Alivia, Alga mengangguk. 


"Kapan kita memulainya?" tanya Alan. 
"Secepatnya," jawab Alga yakin. 


"Bagaimana jika kita kalah?" tanya Alan lagi. Entah kenapa 
dia menjadi ragu. 


"Lebih baik kalah dalam perang daripada kalah sebelum 
perang." 


Alan mengangguk, apapun itu keputusan ada ditangan Alga 
sebagai seorang King. Dia hanya bisa membantu dari 


belakang, terus berusaha memberi support untuk adik laki- 
lakinya itu. 


Brak. 


Nathan, Candra, Bima, Bayu, dan Adam terkejut ketika pintu 
markas didobrak secara kasar. Mereka langsung mendekat 
ketika tau siapa yang melakukannya. Dan membantu ketua 
mereka untuk duduk. Muka khawatir dan bingung tercetak 
jelas diwajah mereka. Kemudian Bayu langsung menutup 
pintu kembali. 


"Lo kenapa, njir?" tanya Bayu. 

"Kuda Niel mana? Kuda Niel mana?" tanya Adam panik. 
"Mana gue tau!" sungut Candra pada Adam. 

"Ini gimana ceritanya, nyet!" ujar Bima. 


"Ini siapa yang bakalan ngobati coba?? Kuda Niel mana sih!" 
decak Adam heboh sendiri. 


"Muka lo bonyok gitu masih tetep ganteng ya Zid, lah 
gue?!" cerca Bima yang langsung mendapat tonyoran dari 
Nathan. "Bisa serius nggak sih nyet!" sungut Nathan. 


Bima menyengir, "Bisa-bisa!" 


"Ambilin kotak P3K sana Bim!" suruh Candra yang tengah 
duduk disisi Zidan sembari mengecek keadaan Zidan. 


Bima mendesah. "Kok gue?" tanya cowok itu tak terima. 


"Gue pengennya lo, cepetan!" sentak Candra. Bima 
menghela napas, meski pada akhirnya dia menurut. 


"Dam, lo telpon Daniel sana. Kalau gue yang ngobati 
bukannya sembuh malah tambah." ujar Nathan diangguki 
Adam. 


"Nath, mending kita bawa Zidan ke atas aja." ujar Candra 
diangguki Nathan. Lalu mereka menuntun Zidan untuk naik 
ke lantai atas. 


"Gue ngapain?" tanya Bayu menunjuk dirinya sendiri, 
pasalnya sejak tadi dia hanya diam sedangkan Adam dan 
Bima sudah disuruh ini itu. 


"Lo jaga sini," ujar Nathan, tadi dia sempat berbalik. Lalu 
kembali membantu Zidan ke lantai atas. 


"Siap komandan!" balas Bayu dengan hormat lalu dia 
kembali duduk di sofa sembari memainkan ponsel. 


Sementara Nathan dan Candra membaringkan Zidan di atas 
ranjang. Ruangan ini memang khusus untuk Zidan. Ketika 
cowok itu ada masalah maka dia akan memilih tidur di sini. 


Nathan berdecak, melihat banyaknya luka lebam di wajah, 
bahkan leher Zidan tergores sampai mengeluarkan darah 
segar. 


"Lo kenapa sih njrit?" tanya Nathan. 


Zidan menggeleng, pasalnya untuk membuka mulut saja 
terasa perih. 


"Mana besok ada turnamen lagi." ujar Candra menyesali 
kejadian ini. 


Nathan mendorong lengan Candra. "Nyet, lo malah mikirin 
turnamen daripada keadaan sobat lo ini." cibir Nathan. 


"Turnamen ini penting buat sekolah, apalagi nanti pasti ada 
sekolah lain." 


"Penting buat sekolah atau lo?" tanya Nathan, dia tau jika 
Candra sangat menyukai olahraga basket bahkan cowok itu 
ingin menjadi pemain basket nasional hingga internasional. 


Candra meringis. "Dua-duanya." 


Lain hal dengan Zidan yang tidak menanggapi obrolan 
Nathan dan Candra. Dia lebih memilih memejamkan mata 
untuk meredakan rasa nyeri diwajah dan tubuhnya. Tadi pria 
itu sempat mendorong tubuh Zidan hingga membentur 
dinding begitu kuat. Hingga Zidan merasakan tubuhnya 
remuk sekarang. 


"Misi bapak-bapak," Nathan dan Candra menoleh ke pintu. 
Di sana ada Bima dengan cengir tak berdosanya. 


"Eh, lo kira gue udah nikah lo panggil bapak-bapak?!" 
sungut Candra nyalang. 


"Tau lo! Gue masih muda, belum pantes jadi bapak-bapak!" 
tambah Nathan. 


"Gue cuma mau ngasih tau kalau ada tuan putri di bawah." 
Kening mereka mengerut. "Tuan putri?" beo Nathan. 


Bima mengangguk. "Alivia, dia datang sama Daniel dan 
Rizky." Mendengar nama Alivia Zidan langsung membuka 
kelopak matanya. 


"Wah, si bos gercep juga ya." cibir Bima melihat Zidan 
langsung mengubah posisinya menjadi duduk. 


"Dimana?" tanya Zidan. 


"Bawah, mau gue panggilin, kah?" Zidan mengangguk, lalu 
Bima menatap Nathan dan Candra, "Bapak-bapak yang 
budiman, gue pamit dulu ya." Tanpa menunggu respon, 
Bima langsung mengicir lari meninggalkan mereka. 


"Bima edan!" umpat Candra. 


"Keluar." Saat Nathan akan ikut mengumpat, Zidan lebih 
dulu bersuara. Kemudian mereka langsung keluar 
meninggalkan Zidan sendirian. 


"Samperin gih." ujar Bima lalu duduk di sebelah Adam. 


Alivia langsung berdiri dan menghampiri Zidan. Tadi dia tak 
sengaja mendengar jika Zidan terluka. Dan saat itu Daniel 
dan Rizky akan menemui Zidan, lalu Alivia langsung 
meminta kedua cowok itu agar dirinya bisa ikut. Mana 
mungkin kan mereka menolak permintaan seorang Queen? 


Alivia langsung masuk ke kamar Zidan. Dia melihat Zidan 
yang masih berbaring. Dan, refleks Alivia membalikkan 
badan. Bagaimana tidak? Zidan bahkan dengan santainya 
telanjang dada dan hanya memakai celana pendek tanpa 
ada selimut yang menutupinya. 


"Kenapa?" Zidan menaik-turunkan alisnya. Kedatangan 
Alivia membuat keadaannya membaik. Mungkin itu adalah 
obat yang terbaik. 


"Pake baju." titah Alivia tegas tanpa membalikkan badan. 


Sontak Zidan menatap dirinya. Lalu dia terkekeh. "Sini 
duduk," pinta Zidan menepuk kasur sebelahnya. 


"Zidan," tegur Alivia, dia yakin jika Zidan belum juga 
memakai baju. 


"Iya-iya, ini gue pake." Zidan mencoba meraih kaus yang dia 
simpan di atas nakas. Namun nihil, jaraknya begitu jauh 
membuat Zidan kesulitan. 


"Vi, ambilin." 
"Apa?" 

"Baju gue." 
"Ambil sendiri." 
"Susah." 


"Dimana?" tanya Alivia bersamaan dengan helahan 
napasnya. 


"Nakas." 


Dengan mencoba mengalihkan pandangan dari Zidan, Alivia 
membantu mengambilkan pakaian Zidan. Lalu tanpa 
menatap Zidan pula, dia memberikan baju itu pada Zidan. 
Zidan yang melihatnya terkekeh pelan. Lalu dia segera 
memakai kaus dan celana yang sempat dia lepas setelah 
Nathan dan Candra pergi tadi. 


"Udah?" tanya Alivia. 
"Udah, coba balik badan." 


Perlahan Alivia membalikkan badan, dia menghela napas 
lega. Dia memang biasa melihat Alga ataupun Alan 
telanjang dada. Tapi Zidan, ini baru pertama kalinya dan 
Zidan juga bukan saudaranya, jelas Alivia terkejut. 


Alivia menghampiri Zidan, geleng kepala saat Zidan justru 
menatapnya dengan manja. "Kenapa?" tanya Alivia. 


"Obati gue." 
"Sendiri bisa?" 
"Nggak bisa, Vi. Badan gue remuk semua nih." keluh Zidan. 


"Kenapa bisa? Masalah keputusan lo?" tanya dan tebak 
Alivia. 


"Lo cenayang ya, Vi?" tanya Zidan menyipitkan matanya. 


Alivia menghela napas, tanpa menjawab pertanyaan Zidan 
dia mengambil kotak P3K dan mulai mengobati Zidan. 
Seperti menempelkan plester di beberapa luka yang dirasa 
perlu. Sebelumnya dia membantu Zidan untuk duduk agar 
lebih mudah mengobatinya. 


Sementara Zidan terus memandangi wajah Alivia. Seakan 
sebuah candu yang membuatnya ingin terus melakukannya. 


Setelah selesai mengobati Zidan, Alivia membereskan 
kembali peralatan kotak P3K. 


"Gue pulang." ujar Alivia berniat untuk pamit. 


"Jangan sekarang." balas Zidan memohon, dia masih ingin 
Alivia menemaninya. 


"Kenapa?" 

"Temenin," rengek Zidan dengan manja. 
Alivia mendesah. "Zidan," 

Zidan menghela napas pasrah. "Gue anterin." 


"Nggak usah, lo sakit." 


"Udah sembuh." 

Pletak. 

"Duhh, kok disentil?" rengek Zidan memegangi keningnya. 
"Nakal." 

"Tapi gue masih pengen sama lo." 

"Besok ketemu." 

"Pengennya sekarang." 

"Besok atau nggak sama sekali?" ancam Alivia. 

Sontak Zidan melotot. "Jangan! Ya udah besok." 

"Oke." 


Saat Alivia akan berdiri, Zidan menarik tangan gadis itu 
hingga kembali duduk. 


"Ininya belum? Biar cepet sembuh," Zidan menunduk 
bagian pipinya. "Sini juga boleh," kekeh Zidan menunjuk 
bagian bibirnya. 

Plak. 


"Jahat!" Zidan memegangi pipinya yang baru saja ditampar 
Alivia. Beruntungnya tidak terlalu keras. 


"Modus!" 
"Sekali aja nggak boleh?" tawar Zidan. 


"Nggak!" 


"Ayolah, Vi. Apa perlu gue bawa lo ke pantai biar lo mau gue 
cium?" Alivia membulatkan matanya. Perkataan Zidan 
membuatnya mengingat saat-saat itu. 


"Zidan!" 
"Iya-iya," 


"Gue pulang." Kali ini Alivia tidak ditahan, tapi suara Zidan 
membuat gadis itu kembali berbalik. 


"Sama siapa?" 
"Daniel, Rizky." 
"Oke, gue ijinin." 


Alivia mengangguk lalu keluar dari kamar Zidan. 
Sebelumnya dia meninggalkan secarik kertas di atas nakas. 
Setelah Alivia menghilang dari pandangan. Zidan 
mengambil keras itu lalu membacanya. Kerutan tercetak 
jelas di kening Zidan. Bahkan dia tidak memahami bahasa 
yang ditulis Alivia. 
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HAPPY READING. 


Alivia menarik napas dalam-dalam sembari menatap 
pantulan dirinya di cermin kamar. Seragam khas Cakrawala 
High School sudah melekat ditubuhnya. Rambut yang 
biasanya dia urai, kali ini Alivia menguncirnya sebagian 
hingga ada beberapa anak rambut yang terlihat berantakan. 


Setelah hari ini, mungkin kehidupannya tak lagi normal. 
Mungkin akan banyak siswa yang akan menjauhinya. 
Mungkin semua siswa akan semakin takut padanya bahkan 
mungkin guru tak ada yang berani padanya. Mungkin 
pengawalannya akan diperketat. Dan, mungkin, musuhnya 
akan semakin dekat. 


Semuanya sudah Alivia pikirkan matang-matang. Jika bukan 
sekarang, dia mungkin akan menyakiti orang-orang 
disekitarnya. 


Semuanya serba mungkin. 


Gadis itu mengambil tas ransel, menyampirkannya di 
pundak. Sebelumnya dia memakai jaket untuk menutupi 
tubuhnya. 


Tring. 


Zidan 
Gue udah ada di depan apart lo. 


Sekali lagi, Alivia menghembuskan napas panjang lalu 
keluar dari kamar dan segera menghampiri Zidan. 
Sedangkan Karina nanti akan menyusulnya. 


Zidan dan Alivia menyusuri koridor dengan beriringan. 
Apalagi Zidan yang mengenakan kaus basket dan beberapa 
plester di tubuhnya membuat banyak pasang mata 
memperhatikan mereka. Otot lengan Zidan yang tidak 
tertutup membuat pemandangan tak terelakkan dari siswi. 


Tubuh Zidan yang tinggi dan Alivia yang se-telinga Zidan 
membuat mereka terlihat pasangan yang cocok. 


"Gue anterin lo ke kelas." ujar Zidan diangguki Alivia. 


Kedua sejoli itu menuju ruang kelas XI MIPA 1, kelas Alivia 
belajar. Sesampainya di depan kelas, Zidan lebih dulu 
menyelipkan rambut Alivia yang menutupi mata bahkan dia 
mengelus rambut gadis itu. Mencoba menghiraukan orang- 
orang sekitar mereka. 


"Udah," ujar Alivia menjauhkan tangan Zidan. "Kenapa?" 
tanya Zidan, padahal dia suka memainkan rambut Alivia. 


"Lo ditungguin." Zidan mengangguk paham. Lalu dia 
kembali mengacak rambut Alivia yang tadi sudah dia 
rapikan. Setelah itu, Zidan pergi dan Alivia masuk ke 
kelasnya. 


Zidan menghampiri tim basketnya di pinggir lapangan. 
Anak basket yang lain pun menyambut kedatangan Zidan. 
Kemudian Zidan duduk disebelah Candra dan Adam. 


Sementara itu, pelatih basket tengah memberikan arahan 
pada anak didiknya. 


Lain hal dengan Alivia, sejak tadi gadis itu enggan untuk 
mengobrol, sejak dulu emang gitu sih, tapi kali ini ketika 
diajak berbicara atau ditanya gadis itu enggan menjawab 
sama sekali. Seolah sedang memikirkan banyak hal. 


"AI?" panggil Viona dan Alivia hanya menoleh. Saat Viona 
akan kembali melayangkan pertanyaan, Karina lebih dulu 
menahannya. Gadis itu memegang tangan Viona sembari 
menggeleng pelan. Viona mendesah tapi dia juga menurut 
pada akhirnya. 


Alivia menghela napas berat, dia mengetuk-ngetukkan jari 
telunjuknya di atas meja. Membuat ketiga temannya tak 
berani bersuara lagi. 


"Vio, mending lo ajak Melly nonton kak Candra." ujar Karina 
seraya mengedipkan mata. Viona yang peka akan kode itu 
segera menarik tangan Melly tanpa aba-aba, lalu 
membawanya ke luar kelas. 


Sepeninggalan Melly dan Viona, Karina dan Alivia belum ada 
yang bersuara. 


"Kadang hidup memang tidak adil, Li." ujar Karina tiba-tiba 
membuat Alivia menoleh. 


"Kenapa kau bilang seperti itu?" 


"Kau tau? Kita sama-sama ditinggalkan oleh seorang ibu. 
Rasanya sakit, tapi aku lebih bersyukur daripada kau. 
Karena aku bisa melihat wajah ibuku meski hanya sampai 
usia lima tahun." Karina menghembuskan napas panjang. 
Berat baginya mengingat masa itu. 


"Aku tak apa, kau tidak perlu mengkhawatirkan ku." ujar 
Alivia seakan mengerti apa maksud ucapan Karina. 


"Kau hebat." puji Karina. 

"Kau juga." 

"Lalu, kapan kau akan mengumumkannya?" tanya Karina. 
"Kapan acara pembukaannya?" tanya Alivia. 


Karina berpikir sejenak, dia melihat jam tangannya lalu 
menatap Alivia. "Lima belas menit lagi, kau bersiaplah." 
Alivia mengangguk. 


Kemudian mereka keluar kelas, ingin menyusul Viona dan 
Melly. 


Seluruh siswa Cakrawala High School berkumpul di 
lapangan ucapara. Untuk melakukan apel pembukaan 
turnamen basket antarsekolah. Mereka berbaris seperti saat 
sedang upacara. Sedangkan para tim basket berbaris 
dibarisan terpisah. Turnamen ini diadakan sebagai 
hubungan persahabatan antarsekolah yang masih dibawah 
naungan AYasa Company's Group. Turnamen ini diadakan 
setahun sekali. Turnamen ini diikuti sekitar 8 sekolah yang 
berbeda-beda daerahnya. 


Sejak pagi tadi, semua perwakilan tim basket dari sekolah 
sudah berkumpul. Bahkan ada Alga dan timnya serta 
anggota inti Pozhar sudah ikut berbaris. 


Alivia berbaris ditengah-tengah antara Karina dan Viona 
sedangkan Melly berbaris didepannya. Alivia baris dibarisan 
kedua di kelasnya. 


Saat ini kepala sekolah Cakrawala High School tengah 
menyampaikan pidatonya tentang betapa terhormatnya 
bisa menjadi tuan rumah lagi. Seharusnya Adiyasa ikut 
hadir, tapi entah kenapa pria itu tiba-tiba menghilang tanpa 


kabar. Dan akhirnya digantikan oleh Alan. Kepala sekolah 
disetiap sekolah juga hadir meramaikan acara ini. 


Setelah selesai, kini bergantian Alan yang menyampaikan 
pidatonya. Lelaki itu nampak gagah dengan kemeja putih 
yang dibaluti jas hitam. 


Melihat Alan yang mulai menaiki podium, Alivia langsung 
keluar dari barisan. Dia menerobos barisan Melly dan 
mendekati Alan. Tindakan Alivia bisa dikatakan mencari 
mati oleh siswa bahkan guru. Lalu hal serupa dilakukan 
Alga. 


Karena ini sudah direncanakan oleh mereka bertiga, mereka 
tak lupa memperketat keamanan. Bahkan disetiap penjuru 
ada bodyguard yang berjaga. Di sana ada juga Morgan. 


Sedangkan para siswa menanti apa yang akan terjadi. 
Mereka bisa menebak jika Alivia pasti tidak akan selamat 
karena berurusan dengan Alan dan Alga. Lain hal dengan 
Zidan yang tersenyum miring melihat itu. Dia tau, apa yang 
akan dilakukan Alivia. Zidan juga sudah bersiap jika tiba- 
tiba ada penjahat yang menyusup dan menyakiti gadisnya. 


"Saya yakin kalian semua mengenal kami." ungkap Alan, 
pria itu berdiri dengan sisi kanannya ada Alivia lalu Alga. 
"Sebelumnya saya akan sedikit bercerita di sini." 


Alan menarik napas dalam-dalam lebih dulu. Kemudian dia 
mengedarkan pandangan, melihat ekspresi para siswa 
maupun guru yang ada di sini. "Wajah kalian tegang gitu, 
ya?" kekeh Alan membuat semua orang mengubah raut 
wajahnya seperti semula. 


"Pernah ada sebuah platform yang mengatakan jika Mr. 
Adiyasa mempunyai tiga anak. Beritanya simpang-siur, dan 
mungkin kalian bingung ingin mencari kebenarannya 


dimana. Setelah berita itu tersebar, tiba-tiba platform itu 
musnah hilang tanpa jejak." 


"Ada juga sebuah majalah popular yang mengatakan jika 
anak Mr. Adiyasa yang terakhir adalah seorang perempuan. 
Dan itu dibenarkan oleh Mr. Adiyasa sendiri tapi 
identitasnya masih disembunyikan." 


"Sebenarnya saya tidak ingin bertele-tele seperti ini. Tapi 
Karena ... kedua adik saya yang meminta, saya melakukan 
ini." ujar Alan dengan menekankan kata ' kedua adik. 


Alan, Alga dan Alivia bisa mendengar bisikan mereka 
semua. Tak sedikit yang menebak jika Alivia adalah anak 
terakhir Aditya Adiyasa. Suasana tiba-tiba menjadi ricuh. 


"Saya belum selesai bercerita, bisa diam?" Sontak mereka 
langsung diam. Setelah semuanya diam, Alan kembali 
melanjutkan kalimatnya. "Sepertinya kalian sudah menebak 
ya?" kekeh Alan. "Dan saya berharap pertandingan tidak 
akan tertunda." 


"Ya, dia Alivia Keyla Adiyasa." 


Ucapan tegas Alan membuat suasana hening. Bahkan 
mereka yang tadinya suka menggosip tentang Alivia jadi 
bungkam. Viona dan Melly pun sama terkejutnya, tapi 
mereka memilih diam dan akan bertanya langsung pada 
Alivia nantinya. 


Mata Alga menajam ke arah depan. Tepatnya pada orang 
yang memakai serba hitam berdiri di paling belakang, 
sepertinya dia menyamar menjadi pengawal. 


Dorr. 


Srett. 


Alga berhasil menangkap belati yang hampir saja menusuk 
jantung Alivia hingga membuat telapak tangannya terluka. 
Tapi dia tidak berhasil melindungi Alivia dari peluru pistol 
yang sekarang berada di lengan Kiri Alivia. 


Gadis itu memegangi lengannya yang terkenal peluru pistol. 
Alga langsung menahan tubuh Alivia agar tidak terjatuh. 
Zidan langsung menghampiri Alivia. 


Setelah kejadian beberapa detik itu, semuanya berubah 
ricuh. Semua siswa dan guru berhamburan menjauh dari 
lapangan untuk menyelamatkan diri. Suara tembakan 
setelah kejadian itu terdengar beberapa kali. 


"TANGKAP DIA!" teriak Alan murka melalui mikrofon. Dia 
menyesali anak buahnya yang kurang ketat dalam berjaga. 
Begitupun dengan Morgan yang langsung pergi untuk 
mengurus anak buahnya beserta penyusup. 


"Bawa ke ruangan khusus aja." ujar Alan pada Alga dan 
Zidan. Dua cowok yang seumuran itu mengangguk, mereka 
berdua menuntun Alivia untuk ke ruangan khusus. Pasalnya 
jika di UKS, pasti di sana akan ramai dan keamanan pun 
belum tentu terjamin. 


Mereka berempat masuk ke dalam ruangan itu. Sementara 
anggota inti Crudelt dan Pozhar sudah disuruh Alden untuk 
menenangkan siswa dan juga guru. Dia yakin jika guru dan 
siswa syok dengan kejadian ini. Mereka bertugas membuat 
suasana kembali seperti semula, agar pertandingan tetap 
dilaksanakan. 


Alga dan Zidan membawa Alivia untuk duduk di sofa. 
Sedangkan Alan tengah menelpon dokter pribadi keluarga 
mereka. 


"Sakit?" tanya Alga khawatir. 


Alivia menggeleng pelan meski raut wajahnya menahan 
kesakitan, tatapannya beralih pada telapak tangan Alga. 
"Kakak?" Alga menggeleng pelan. "Kamu yang utama." 


Zidan menahan diri untuk tidak menarik Alivia ke dalam 
dekapannya. Pasalnya sejak tadi melihat interaksi kakak 
beradik itu membuat Zidan panas-dingin. Padahal ruangan 
itu ber-AC. 


"He em, gue ada di sini. Jangan dikacangin dong." ujar Zidan 
sedikit kesal. 


Alga dan Alivia mengalihkan pandangannya ke Zidan. "Oh," 
balas Alga sedangkan Alivia hanya diam. 


"Vi, serius nggak pa-pa?" tanya Zidan. 


Tiba-tiba darah mengalir dari lengan Alivia membuat 
mereka melotot. Alga langsung mengambil kain yang ada 
didekatnya, lalu mengikatkannya pada lengan Alivia agar 
gadis itu tidak kehilangan banyak darah. 


"Dokternya on the way ke sini." ujar Alan yang baru datang. 


Alga dan Zidan mengangguk. "Ck, kelamaan!" umpat Alga 
melihat darah itu semakin banyak dan bibir Alivia yang 
semakin pucat. 


Tanpa basa-basi, dia menggendong Alivia ala bridal style. 
Namun Alan mencegahnya saat Alga akan membawa Alivia 
pergi. 


"Apa?" tanya Alga tak sabar. 


"Kalau lo pergi, pertandingannya gimana?" tanya Alan yang 
juga dipikirkan oleh Zidan. 


"Biar gue aja yang pergi." sahut Zidan, Alga langsung 
menggeleng. "Gue aja." 


"Kalian berdua itu sama-sama dibutuhkan dalam tim. Jadi, 
biar gue aja yang bawa Lily ke RS." sela Alan. 


"Bang," tegur Alga. "Gue nggak bisa jauh-jauh dari Lily." ujar 
Alga tegas. 


"Kek anak kecil deh." gumam Zidan. Alga memutar bola 
matanya malas. 


Alivia menyembunyikan wajahnya didada Alga. Dia merasa 
pusing mendengar perdebatan ketiga cowok itu. Rasa sakit 
dilengannya juga semakin menjadi. 


"Kak," panggil Alivia menarik baju Alga sembari menahan 
rasa sakit. 


Alga menunduk, melihat wajah Alivia yang pucat 
membuatnya tak tega. Alga menghela napas panjang. "Oke, 
rumah sakitnya yang kita pindah ke sini." 
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Ruangan khusus yang luas itu diubah menjadi seperti 
ruangan rumah sakit dalam sekejap dengan peralatan yang 
memadai. Kini, Alivia sudah ditangani oleh dokter pribadi 
dan tentunya yang sudah berpengalaman. Gadis itu 
berbaring di atas brangkar dengan tangan yang diinfus dan 
lengan yang diperban. Matanya terpejam, saat akan 
mengeluarkan peluru, Alivia harus dibius dulu. Dan sampai 
sekarang gadis itu belum sadar. 


Dia ditemani Alan, Alga dan Zidan juga beberapa perawat 
dan dokter di sana menunggu Alivia terbangun. 


Akibat dari kejadian ini, pertandingan tetap dilaksanakan 
hanya saja para suporter tidak boleh bersorak keras. Takut 
membuat Alivia terganggu. 


Tak lama kemudian, Morgan datang membawa belati yang 
tadi digunakan sang pelaku. Membuat Alan dan Alga berdiri 
dan mendekati pria itu. Alga mengambil alih belati itu dan 
mengamatinya. Telapak tangannya juga diperban karena 
tak sengaja tergores belati. 


"Sudah ketemu?" tanya Alan. 


Morgan mengangguk patuh. "Sudah, saya sudah 
membawanya ke markas." ujar Morgan, yang dimaksud 


markas adalah markas utama Black Devil. 


Alan manggut-manggut. "Suruh Karina kembari," titah Alan 
diangguki Morgan lalu segera menghubungi anak gadisnya. 


Alga menyerngit ketika ada sebuah tanda digagang belati 
itu. Terukir huruf M di sana. 


"Dimana Mahen?" tanya Alga tak melihat pria itu. 
Mahen, ingat? 


"Ah, saya kira kalian yang menyuruh dia untuk berdiam di 
mansion." jawab Morgan yang sama bingungnya. 


Alga manggut-manggut. "Dimana Mr. Adiyasa?" tanya Alan. 
"Belum ada kabar." jawab Morgan. 


Alan menghela napas berat. Kemudian dia menoleh pada 
Zidan dan Alivia. "Zidan, bisa bicara?" Zidan terdiam 
sejenak lalu dia mengangguk. Melihat Alivia sejenak lalu 
mengikuti Alan. 


Bertepatan dengan Zidan dan Alan yang keluar dari 
ruangan, Karina datang. Gadis itu langsung mendekati 
brangkar Alivia lalu dia menunduk ketika berhadapan 
dengan Alga. 


"Kau jaga dia, saya harus menemui seseorang." Karina 
mengangguk lalu duduk di kursi dekat brangkar. 


"Morgan, kau ikut denganku." Lalu Alga dan Morgan 
menyusul Zidan dan Alan keluar dari ruangan itu. 


Napas Zidan tercekat, dadanya bergemuruh dan sesak. 
Begitu Alan menyodorkan beberapa foto padanya. Mereka 


sekarang berada di gudang belakang sekolah, tempat yang 
menurut Alan aman untuk berbicara dengan Zidan. 


"lini?" 


Alan mengangguk. "Ya, ayahmu yang menyuruh seseorang 
untuk mencelakai adikku. Karena apa? Karena dia tidak 
menyukai Lily, bukankah seperti itu?" 


"Dia terlalu ceroboh karena bertindak tanpa mencari tau 
kebenarannya. Hingga akhirnya Lily memutuskan untuk 
mengungkapkan identitasnya, dia tau, itu justru akan 
membuat musuh semakin dekat. Tapi dengan cara itu pula, 
Gavin tidak akan bertindak semaunya lagi. Otomatis 
nantinya berita tentang Lily akan tersebar dan Gavin tidak 
akan memaksamu untuk bersama Raisa. Kau tau ini artinya 
apa?" 


"Dia begitu mencintaiku lebih dari dirinya sendiri." sela 
Zidan diangguki Alan. 


"Gavin selalu ingin melukai Lily, tapi adikku itu selalu bisa 
lolos. Kau tau kenapa? Karena dia tidak ingin kau khawatir, 
Zidan." 


"Dia tidak ingin kehilanganmu yang kedua kalinya." 
"Kedua ... kalinya?" 


"Rupanya kau sudah lupa, ya?" kekeh Alan. “Dia 
menyukaimu sejak kecil, sejak pertama kalian bertemu. Saat 
kau dan Gavin bermain di mansion kita yang lama. Hingga 
saat kita pindah, kau hilang diterpa waktu." 


"Orang yang hendak mencelakai kalian saat kalian naik 
motor dengan orang yang melakukan penembakan pada 
Alivia, itu suruhan orang yang sama." 


"Si-siapa?" 
"Tidak sekarang, Zidan." 


"Kekasih macam apa aku tidak tau semuanya." gumam 
Zidan mendesah. 


"Biar ku bercerita sedikit." 
Flashback. 
12 tahun yang lalu .... 


Alivia kecil berdiri ketakutan ketika ada tamu yang datang. 
Dia langsung berlari ke dalam. "Papa, ada orang." teriak 
Alivia pada Adiyasa yang tengah berkutik dengan berkas- 
berkas sedangkan Alan duduk sambil mengemil disisinya. 


Adiyasa langsung menutup berkasnya, lalu dia menghampiri 
Alivia. "Siapa sayang?" tanya Adiyasa memegang pundak 
Alivia seraya menunduk yang tingginya lebih pendek 
darinya. 


Alivia menggeleng pelan, kemudian Adiyasa menghela 
napas. Dia menatap Alan, "Alan, jaga adikmu." Alan 
mengangguk, dia menyuruh Alivia untuk duduk disisinya. 
Anak berusia empat tahun itu menurut. 


Sedari tadi Alan terus memperhatikan Alivia yang 
sepertinya penasaran dengan tamu itu. Kemudian dia 
menarik tangan Alivia dan bersembunyi dibalik tembok 
untuk mengintip siapa yang datang. 


"Siapa?" tanya Alivia. 


Alan menoleh, dia melihat mata Alivia yang begitu senang 
ketika melihat anak laki-laki yang datang bersama seorang 


pria. Anak laki-laki itu begitu tampan. Jarang Alan bisa 
melihat Alivia seperti ini. 


"Lily suka dia?" tanya Alan pelan. 


"Suka." jawab Alivia dengan wajah polosnya. "Tapi takut," 
lanjut gadis itu. 


"Takut kenapa?" 

"Om nya galak." 

"Emang udah kenalan?" 
"Belum." ujar Alivia meringis. 


"Samperin sana," ujar Alan begitu melihat anak laki-laki itu 
keluar mansion. 


Alivia menggeleng pelan. "Kenapa?" tanya Alan. 
"Takut." 
"Kan ada Abang." 


"Nanti kalau dia galak gimana?" Sebelum Alan membalas, 
Alivia langsung pergi ke kamarnya. Mungkin ingin melihat 
anak laki-laki itu dari balkon. 


Setelah kejadian hari itu, Alivia selalu menunggu 
kedatangan anak laki-laki itu tak lain adalah Zidan. Tapi 
ternyata dia tidak datang lagi, dan setelah Alivia menginjak 
remaja, dia tau kalau Zidan bersekolah di Cakrawala High 
School. Untuk itu, Alivia juga ingin bersekolah di sana. 


Zidan duduk dipinggir lapangan, sembari menonton teman- 
temannya yang tengah bertanding. Bahkan sekarang, 
pertandingan untuk menjadi pemenang tidak jadi yang 


utama. Dia sudah kehilangan gairah untuk bertanding. 
Makanya, dia memilih menjadi pemain cadangan kali ini. Dia 
tidak ingin membuat teman-temannya kecewa nantinya. 


Bahkan menonton pertandingan saja dia tidak fokus, 
apalagi jika dia yang bertanding. Ah, kepalanya selalu terisi 
tentang Alivia, keadaan gadis itu. Apakah Alivia sudah sadar 
atau belum. 


Tim Alga sudah bertanding tadi, dan RHS lolos ke babak 
semifinal. Zidan menoleh ketika seseorang menepuk 
pundaknya. Terkejut mendapati keberadaan Alga. 


"Ikut gue," titah Alga membuat Zidan langsung menurut. 
Kemudian dia minta izin pada rekan setimnya yang berada 
disebelah Zidan. Setelah mendapati izin, Zidan mengikuti 
Alga yang sudah berjalan lebih dulu. 


Ternyata Alga membawa Zidan ke rofftop. Zidan sempat 
bingung, untuk apa Alga membawanya kembari, tapi cowok 
itu tidak ingin banyak bertanya. Dia yakin jika Alga akan 
memberitahunya. 


Alga berhenti membuat Zidan ikut berhenti, lalu mendekati 
Alga dan berdiri disebelahnya. Dia mengikuti arah pandang 
Alga yang tertuju pada pertandingan basket di lapangan. 
Kerutan pada kening Zidan terlihat jelas, masih bingung 
dengan keadaan saat ini. 


Alga menghela napas, dia menoleh pada Zidan. "Masih 
belum paham?" tanya Alga berdecih. 


"Bisa terus terang aja nggak?" tanya Zidan jengah. 


"Bang Alan ngomong apa?" tanya Alga kembali meluruskan 
pandangannya. 


Zidan tersenyum kikuk, ragu untuk menceritakan 
percakapannya dengan Alan tadi. "Ya gitu," jawab Zidan 
ambigu. 


"Lusa gue mungkin nggak bisa jagain dia." 

"Dia? Alivia?" Alga mengangguk. 

"Emang lo mau kemana?" tanya Zidan penasaran. 
"Kepo." 


Zidan berdecih, sikapnya saja diluar yang cuek dan dingin 
tapi didalamnya sangat menyebalkan! 


"Ga! Kebiasaan deh!" 


Alga tersenyum miring. "Bukan urusan lo, Rizky sama Daniel 
gue pinjem dulu." 


"Emang mereka barang apa, pakai izin pinjem segala?" 
sewot Zidan. 


"Gue bilang gini, biar lo nggak cariin mereka." jengah Alga. 
"Oke oke." Zidan manggut-manggut. 


"Ga," Alga menoleh. "Gue baru tau kalau lo punya adik 
perempuan," lanjut Zidan. 


Alga tertawa kecil, "Terus?" 


"Terus, kenapa lo nggak kenalin sama gue dari dulu?" sesal 
Zidan. 


"Masalah?" 


"Jelas, tapi " 


"Zidan, hati-hati sama bokap lo." pesan Alga sampai 
memotong kalimat Zidan. 


"Maksudnya?" 
"Ck, ketua macam apa lo gitu aja nggak paham." 


"Capek gue, Ga, jadi ketua." keluh Zidan diselingi helahan 
napas berat. 


"Mundur aja." 


Zidan menoleh, dia mendelik. "Enak aja! Gue cuma capek, 
nggak sampai nyerah!" ralat Zidan. 


"Oh," 


"Ga, lo restuin kan hubungan gue sama Via?" tanya Zidan 
serius dengan harapan Alga menjawab iya. 


Alga seperti orang tengah berpikir, menatap langit dan 
mengerutkan kening. "Gimana, ya?" 


"Pasti restuin lah, secara gue dan elo itu deket. Masa lo 
nggak percaya sama gue." 


"Gitu?" picing Alga. 
"I-iya," Sial! Kenapa gagu gini sih! 
"Imbalan gue apa harus restuin hubungan kalian?" 


"Bisa iparan sama cowok ganteng kayak gue," jawab Zidan 
menepuk dadanya bangga. 


"Emang lo ganteng?" tanya Alga meremehkan. 


"Jelas! Buktinya Alivia kepincut sama gue." 


Alga manggut-manggut. "Setitik aja lo sakiti Lily, nyawa lo 
taruhannya." tegas Alga lalu pergi melewati Zidan begitu 
saja. 


"Alga psikopat ya?" gumam Zidan pada dirinya setelah Alga 
menghilang dari pandangan. 


Viona Anastasya 
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Zidane - 
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"Vio, Mell!" Diandra meneriaki nama Viona dan Melly hingga 
membuat dua gadis yang akan menuju kantin itu berhenti 
lalu berbalik. Diandra berlari menghampiri mereka. 


"Kak Di, kenapa?" tanya Melly bingung. 


"Gimana keadaannya Alivia?" tanya Diandra langsung pada 
intinya. 


"Kita kurang tau, Kak. Karina belum kasih tau apa-apa 
soalnya sama kita." jawab Viona. 


"Sekarang dia dimana?" tanya Diandra lagi. 
"Siapa? Karina atau Alivia?" tanya Melly. 
Diandra menghela napas. "Alivia, dimana?" 


"Di ruang khusus dekat ruang kepala sekolah, Kak." jawab 
Viona. 


"Ya udah, kita ke sana aja." ujar Diandra, Melly dan Viona 
langsung menggeleng, "Nggak boleh ada yang ke sana." 
ujar Viona. 


"Kenapa?" 
Melly dan Viona mengedikkan bahu, "Kita nggak tau." 


Diandra berpikir sejenak, "Kalau Zidan, kalian tau dimana?" 


"Tadi gue liat dia pergi sama kak Alga deh kek rofftop 
kayaknya." ujar Melly mengingat-ingat kembali. 


Diandra mengangguk. "Oke, thanks. Gue duluan," pamitnya 
diangguki Melly dan Viona lalu dia pergi untuk menemui 
Zidan. 


"Vi, mending lo telpon Karina aja deh." usul Melly, dia juga 
ingin tau keadaan Alivia. Sedangkan selain pihak keluarga 
dan orang tertentu tidak boleh menemui Alivia apalagi 
sampai masuk ke dalam ruangan khusus itu. 


Viona mengangguk, dia mengambil ponselnya dan mencari 
kontak Karina. Panggilan pertama tidak diangkat malah di- 
reject oleh Karina. Namun, tak lama Karina langsung 
mengirimi Viona pesan. 


Karina Morgana. 
Kenapa? 


Viona menatap Melly, "Dia malah ngirim gue pesan coba, 
tapi panggilan gue tadi di-reject." curhat Viona pada Melly. 


"Udah, bales aja dulu. Mungkin di sana nggak boleh berisik, 
bisa aja kan?" ujar Melly diangguki Viona. 


Gimana keadaan Alivia? 

Tak lama kemudian Karina membalas pesan Viona. 
Udah siuman, lagi istirahat. 

Boleh ke sana nggak? 

Untuk saat ini jangan, masih ada bang Alan juga di sini. 


Tapi gue pengen ketemu Al, sama Melly juga nih. 


Nanti aja, nanti gue kabari lagi. 
Oh, oke. Jangan lupa. 


Viona mendongak, menatap Melly yang menunggu jawaban 
darinya. 


"Udah baikan, tapi kita belum boleh ketemu." ujar Viona, 
Melly menghela napas berat. 


"Ya udah, kita ke kantin aja dulu." ujar Melly diangguki 
Viona, "Iya, gue juga udah laper nih." keluh Viona sambil 
memegangi perutnya. 


Kemudian mereka berjalan menuju kantin sembari 
bercengkrama ringan. 


Diandra menghampiri Zidan yang berdiri melamun di 
rofftop. Hal itu membuat Zidan kaget dengan kehadiran 
Diandra yang tiba-tiba. Ada suatu hal yang ingin Diandra 
sampaikan. Makanya, gadis itu sudah payah menemui Zidan 
di rofftop. 


"Zidan," Zidan hanya menoleh tanpa ada niatan untuk 
membalas. "Zid, gue mau ngomong sesuatu sama lo." ujar 
gadis itu. 


"Apa?" tanya Zidan lelah, dia tengah malas berbicara 
dengan siapapun saat ini. 


"Soal Sasa," Zidan langsung mengalihkan pandangannya ke 
Diandra ketika mendengar nama Raisa. Gadis yang sempat 
memiliki rasa padanya. "Kenapa?" Karena bagaimanapun 
Raisa sudah Zidan anggap sebagai adik. 


"Dia pindah ke Amerika," ujar Diandra diiringi helahan 
napas pelan. "Dia ngerasa udah nggak ada yang sayang lagi 


sama dia, makanya Sasa pindah." 


"Bagus deh," gumam Zidan mengangguk, kedua sudut 
bibirnya terangkat membentuk lengkungan. 


Diandra menyerngit, "Lo, " 


Zidan mengalihkan pandangannya dari Diandra, dia 
menghembuskan napas pelan. "Itu keputusannya, lagian 
gue nggak nyuruh dia untuk netap di indo dan gue juga 
nggak nyuruh dia pindah ke luar. Mungkin itu keputusan 
yang terbaik," ujar Zidan. 


"Lo benci sama dia?" tanya Diandra. 


"Nggak, gue tetep sayang sama dia. Sebagai seorang kakak 
pada adiknya," 


"Terus kenapa lo seneng gitu dia pindah?" 


"Itu artinya, kalau dia nggak ada diantara gue dan Alivia, 
setidaknya Sasa nggak sakit hati liat gue bahagia sama 
Via." 


Diandra mengangguk, membenarkan ucapan Zidan. 
Sebenarnya bukan hanya itu yang ingin Diandra sampaikan. 
Ada suatu hal yang mengganjal pikirannya, tapi dia ragu 
untuk mengatakannya pada Zidan. 


"Zid, soal Alivia " belum sempat Diandra melanjutkan 
kalimatnya, Zidan lebih dulu mengangguk seraya berkata, 
"Iya, bener. Dia anak Mr. Adiyasa." 


"Lo sama dia baik-baik aja, kan?" tanya Diandra dengan 
hati-hati. 


"Baik, emangnya kenapa? Gue udah tau dulu, nggak 
masalah." 


"Okay," 


"Li," panggil Alan pelan. "Kita pindah ke rumah sakit aja 
yuk," ujar Alan, karena perlengkapan di rumah sakit lebih 
memadai. 


Alivia menoleh, menatap sang kakak. "No," tolak Alivia. 


Alan menghela napas pelan, dia duduk di sebelah brangkar 
Alivia. Karina yang tadinya duduk di situ langsung menepi. 
"Karina, kau suruh Zidan dan Alga kemari." pinta Alan 
diangguki Karina dan segera dilaksanakan gadis itu. 


Setelah Karina keluar, Alan menatap Alivia. "Bagaimana?" 
tanya Alan menanyakan keadaan gadis itu. 


Alivia mengangguk lemah. "Baikan," jawab Alivia. 


"Beruntung kamu tidak kehilangan banyak darah, Ly." ucap 
Alan diselingi helahan napas berat. Alan berkata demikian 
karena golongan darah Alivia sama dengan almarhumah 
ibunya, sedangkan Alan dan Alga sama dengan Adiyasa. 
Alan takut akan sulit mencari donor darah untuk Alivia. 


Lalu tak lama kemudian, Zidan datang bersama Alga 
dengan Karina dibelakangnya. Mereka langsung mendekati 
Alivia. Bahkan kedatangan dua lelaki itu membuat Alan 
merasa terusir dari tempat duduknya dan dengan terpaksa 
dia minggir. 


"Mi," 


"Li," 


Alga dan Zidan saling berpandangan sejenak saat mereka 
memanggil nama Alivia secara bersamaan. Sedangkan Alan 
memutar bola matanya dan Karina hanya menyimak. 


"Kamu nggak pa-pa?" Lagi, mereka mengucapkannya secara 
bersamaan tanpa disengaja. 


Alga berdecak, begitupun dengan Zidan. Sama-sama tak 
nyaman dengan situasi seperti ini. 


"Nggak apa," jawab Alivia membuat pandangan mereka 
teralih pada gadis itu. "Gimana pertandingannya?" tanya 
Alivia. 


"Masih berlangsung," kali ini Alga menjawab lebih dulu. 
Alivia mengangguk. 


"Lo?" 
"Nggak fokus, Vi. Mikirin lo terus," keluh Zidan mengadu. 


Alivia terkekeh. "I'm fine," ujar Alivia. "Kalah?" tanya gadis 
itu. 


"Nggak tau," jawab Zidan seadanya. 
Alivia mengerutkan kening. "Kenapa?" 


"Dia nggak ikut main," bukan Zidan yang menjawab 
melainkan Alga. Zidan menatap Alga, sedangkan yang 
ditatap menunjukkan wajah datarnya seperti biasa. 


"Zidan," tegur Alivia seolah meminta Zidan untuk 
menjelaskan. "Maaf," ujar Zidan lembut dan tulus. 


Alivia menghela napas pelan. "Okay," 


"He'em, Karina lebih baik kau keluar. Beri tahu teman teman 
Lily, jika gadis nakal itu baik-baik saja." sela Alan sedikit 
mengeraskan suaranya hingga membuat mereka bertiga 
menoleh ke sumber suara. 


Karina mengangguk lalu keluar dari ruangan. Alan menatap 
Alga, Alivia dan Zidan yang tengah menatapnya. Dia 
menyengir. "Ah, maaf, kalian terganggu, ya?" ujar Alan 
dengan nada menyindir. "Silahkan dilanjut, anggap saja aku 
tidak ada." sambung Alan lalu duduk di sofa. Sepertinya 
lelaki itu merasa menjadi nyamuk. 


"Abang," rengek Alivia manja. Alan menghembuskan napas 
panjang lalu menghampiri Alivia. "Kenapa?" tanya Alan. 


"Kita pindah," putus Alivia, dia juga merasa kurang nyaman 
dengan ruangan rumah sakit yang dibuat dadakan ini. 


Alan, Alga dan Zidan mengangguk. Alan segera 
memberitahu bawahannya sedangkan Alga menyiapkan 
keperluannya dan Zidan yang setia menemani Alivia. 


Disaat-saat seperti ini entah kenapa Alivia justru 
memikirkan Papanya. Kenapa Adiyasa tidak 
mengunjunginya? Bahkan disaat dia tertembak pria itu tak 
terlihat batang hidungnya sama sekali. Membuat Alivia 
kesal saja. 
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Zidane - 


Hai. SELAMAT MEMBACA! 


VOTE COMMENT AND SHARE. KASIH BINTANG DULU 
YUK. 


Selesai memindahkan Alivia ke rumah sakit milik keluarga 
Aditya Adiyasa, Alga dan Alan mendatangi markas Black 
Devil pada malam harinya. Sedangkan Alivia ditemani dan 
dijaga Karina, Viona, Melly, Zidan dan anggota inti Crudelt 
lainnya terkecuali Rizky dan Daniel. 


Suasana di dalam markas begitu mencekam, tak ada suara 
yang terdengar kecuali suara serangga di setiap sudut 
ruangan. 


Langkah demi langkah membuat pandangan anggota 
semakin menunduk. Apalagi ketika langkah itu berhenti di 
depan mereka semua. 


"Roland, kau jelaskan apa yang sudah saya dan King 
katakan tadi." suruh Alan pada Roland yang berdiri 
disisinya. Roland mengangguk lalu menghela napas dan 
mulai meluruskan pandangannya. Dia menatap satu persatu 
anggota yang tengah menunduk. Seulas senyum tipis 
terukir diwajahnya. 


Ruangan rawat Alivia begitu ramai. Bima, Adam, Bayu 
tengah bermain monopoli di lantai dengan karpet sebagai 
alas. Nathan dan Candra yang duduk di sofa dengan jari-jari 
tangan mereka yang asik menari di atas layar ponsel. Melly 
dan Viona sudah pulang sedangkan Karina sedang ada 
urusan. Lalu ada Zidan yang duduk disebelah brangkar 
Alivia. 


Zidan setia menggenggam tangan Alivia. Bahkan tak jarang 
Zidan mencium punggung tangan Alivia tanpa izin. Seperti 
sekarang ini, Alivia terkejut dengan Zidan yang tiba-tiba 
menempelkan bibirnya pada punggung tangannya. 
Meskipun singkat, tapi mampu membuat Alivia yang baru 
saja memejamkan matanya terkejut dan langsung membuka 
mata, pipinya pun ikut merona. 


"Zidan," tegur Alivia, dia mengedarkan pandangan, 
beruntung mereka sibuk dengan urusan masing-masing. 
Sehingga tidak ada yang memperhatikan tindakan nekat 
Zidan. 


Zidan cengengesan. "Khilaf, Vi. Lagian biar lo cepet sembuh, 
kan?" 


"Bukan gitu caranya," balas Alivia penuh penekanan 
disetiap katanya. 


"Terus gimana? Di sini?" Zidan menunjuk bibir Alivia dengan 
telunjuknya, Alivia langsung menjauhkannya. 


"Zidan," 


"Iya-iya, bercanda kok." kekeh Zidan. "Nanti aja kalau udah 
sah," tambah Zidan. 


Alivia memutar bola matanya malas, walaupun dia dalam 
hati berharap itu bukan hanya sekadar kata-kata melainkan 
kenyataan dihubungan mereka kedepannya. 


"Woy, gue di sini loh." sahut Bima sembari mendongak 
menatap kedua sejoli itu. 


"Terus?" tanya Zidan. 


"Merasa tak teranggap gue," balas Bima dramatis. 


"Kan lo anak tiri, Bim." ejek Adam. 
"Gue nggak mau ya punya orang tua baru," ujar Bima. 


"Mana ada orang tua yang mau punya anak kayak lo, Bim? 
Ngerawat lo aja kayaknya ogah tuh," cibir Bayu. 


"Tobat Bim, tobat." sahut Nathan lalu menyimpan ponselnya 
dan fokus pada teman-temannya. Begitupun dengan 
Candra, melakukan hal yang sama, menyimpan ponselnya. 


Bima, Bayu dan Adam pun sudah menyudahi permainan 
monopoli mereka. 


"Gue tadinya mau insaf tuh, tapi gara-gara si Adam jadi 
kagak jadi tuh." curhat Bima dengan membawa-bawa nama 
Adam. Yang namanya disebutkan mendelik tajam pada sang 
pelaku. "Njir! Ngapain bawa-bawa gue!" 


Bima menonyor kepala Adam. "Lo yang bikin gue kecebur 
lagi nyet!" 


"Kecebur apaan nih?" tanya Bayu. 


"Tadinya gue mau udahan, tapi gara-gara hasutan anak 
setan jadinya kagak jadi." cerca Bima. 


"Cielah, lo udah jadi setan, Dam?" ejek Candra diselingi 
tawa ejekannya pada Adam. 


Adam mendengus. "Eh, itu mah tergantung iman lo aja 
nyet! Dasarnya aja iman lo lemah!" sungut Adam tak mau 
disalahkan. 


"Tapi lo bawa gue ke jalan yang salah!" balas Bima. 
"Harusnya kan ke jalan yang lurus, lah ini jalannya belok- 
belok." lanjut Bima mendumel kesal. 


"Mending lo dirukiyah aja deh Bim, gue saranin. Setannya 
Adam udah mulai masuk ke jiwa lo soalnya." saran Nathan 
berbicara tanpa beban. 


"Anjir!" umpat Adam. 
"Setannya Adam emang nggak ada akhlak!" tambah Bima. 


"Untung akhlak gue masih bagus," ujar Bayu mengelus 
dada. 


"Istighfar Dam, dosa loh lo ngomong gitu." ujar Bayu sok 
alim. 


Mereka terhenyak. "Bay, lo nggak kesurupan, kan?" tanya 
Nathan menaikkan sebelah alisnya. Takut-takut yang ada 
dihadapannya ini bukan Bayu melainkan setan yang 
menyamar menjadi Bayu. 


"Edan! Gue masih waras, cuma ya gitu." 
"Gitu gimana?" picing Candra. 


"Nih, gue ceritain. Semalam gue diajak adik gue buat 
nonton ceramah rohaniah gitu di YouTube, eh gue kebawa 
perasaan. Astagfirullah, rasanya gue pengen tobat." 


Mereka semua tercengang dengan ucapan Bayu barusan. 
Mereka terkejut karena Bayu yang jarang mereka dengar 
mengucapkan istighfar tiba-tiba mengucapkannya. 


"Sekarang gue tanya sama lo, lo udah sholat Isya?" tanya 
Zidan mulai bersuara. 


Semua mata tertuju pada Bayu, mereka menunggu cowok 
itu untuk menjawab. Pasalnya, Bayu memang datang paling 
akhir sekitar jam 8-nan. Dan sekarang sudah jam 10 malam. 


Bayu menyengir. "Belum sih," ujarnya seraya menggaruk 
tengkuknya. Zidan yang mendengar jawaban Bayu memutar 
bola matanya malas. 


"Jajan coklat!" umpat Nathan mengacak rambutnya gemas. 


Candra, Bima dan Adam bergantian mendorong bahkan 
memukul bahu Bayu. 


"Bayu setan!" sungut Candra nyalang. 


"Astagfirullah, istighfar Can. Nanti kalau setannya datang 
beneran, gimana?" balas Bayu. 


"Kan elo setannya," ujar Adam berdecih. 


"Nasib nasib, mau tobat kagak jadi gara-gara punya temen 
nggak ada akhlak semua." ucap Bayu geleng kepala. 


"Kalian keluar aja sana, biar Alivia istirahat." suruh Zidan, 
dia ingin Alivia segera istirahat tanpa terganggu berisiknya 
teman-temannya. 


Awalnya mereka menolak karena masih ingin menemani 
Alivia. Tapi karena paksaan sang ketua membuat mereka 
menurut. Dan sekarang hanya tersisa Zidan dan Alivia. 
Hanya berdua, yang ketiga berarti setan. 


"Vi, lo Istirahat gih." ujar Zidan. "Tidur," lanjutnya. 


Alivia mendengus, bagaimana dia bisa istirahat kalau Zidan 
masih ada di sini? 


"Lo keluar, gue mau istirahat." 


Zidan melotot. "Nggak bisa gitu dong, Vi. Gue mau di sini 
aja jagain lo. Gue nggak bakalan ngapa-ngapain kok." balas 
Zidan. 


"Gue nggak pa-pa," 
"Tapi kalau ada apa-apa gimana?" 


"Udah ada Karina," ujar Alivia bersamaan dengan pintu yang 
terbuka dan Karina menunjukkan dirinya. 


Zidan menoleh sekilas pada Karina, sedangkan Karina 
langsung duduk di sofa. "Tapi gue di sini aja deh, Vi." ujar 
Zidan. "Gue duduk di sofa deh, biar nggak ganggu lo." 


"Zidan!" 
"yi" 


Alivia menghela napas. "Oke," Zidan langsung 
menyunggingkan senyumnya. Kemudian dia menghampiri 
Karina tepatnya duduk di sofa sedangkan Karina bergantian 
mendekati Alivia. 


Setelah beberapa lama dalam keheningan, Karina menoleh 
ke Zidan, cowok itu sudah memejamkan matanya. Kemudian 
Karina menoleh ke Alivia, meskipun kedua mata gadis itu 
terpejam, Karina yakin jika Alivia belum sepenuhnya tidur. 


Dia mendekatkan wajahnya ke telinga Alivia, hal itu 
membuat Alivia refleks membuka matanya karena 
menyadari tindakan Karina. 


Karina membisikan sesuatu pada Alivia yang membuat 
gadis itu terhenyak sejenak mencerna ucapan Karina. 


"Semuanya tidak akan baik-baik saja, Lily." 
Plak. 


Pipi lelaki itu berdenyut panas pasca ditampar oleh seorang 
pria dihadapannya. Kedua tangan lelaki itu terikat, 


mulutnya tertutup lakban. Lelaki itu duduk di kursi kayu, 
serta kedua kakinya yang terikat di kaki kursi. 


"Aku baru tau kalau kau mempunyai seorang gadis yang 
begitu cantik," ujar pria itu dengan menunjukkan 
seringainya. 


Lelaki itu tampak memberontak ketika sang pria menyebut 
gadisnya. Dia tidak ingin terjadi sesuatu pada anak 
gadisnya. Bagaimanapun caranya, dia akan berusaha 
melindungi anak gadisnya. 


"Masih beruntung aku tidak melukai anak gadismu itu, 
tadinya aku ingin dia hidup bebas, tapi sayang, takdir 
berkata lain, Adit. Kau yang lebih dulu merebut semua 
orang yang aku sayang, orang tuaku, kekasihku, bahkan 
nyawa mereka tidak selamat saat bersamamu." 


"Mungkin itu juga akan terjadi pada anak gadismu." Lelaki 
itu memberontak berusaha agar bisa lepas dari tali yang 
mengikat kaki dan tangannya. Dia tidak akan memberikan 
pria jahat yang ada didepannya ini melukai anak-anaknya. 


"Anak gadis mu itu mirip sekali dengan kekasihku yang 
sudah kau rebut. Setiap kali aku melihatnya, bayangan dia 
lebih memilihmu daripada aku membuatku muak dan ingin 
segera melenyapkannya." 


"Tapi, bayangan kekasihku untuk tidak melukai anak 
gadismu membuatku benar-benar muak dan tidak ingin 
melihat kalian bahagia." 


Ruangan persegi itu gelap, membuat lelaki itu bahkan tidak 
bisa melihat wajah sang pria. Bahkan tak ada celah untuk 
sinar matahari masuk. Semuanya tertutup rapat. 


"Boss," sang pria menoleh, dia mendapati anak buahnya 
berdiri di dekat pintu. 


"Mr. M sudah menunggumu di luar." Sang pria mengangguk, 
dengan lambaian tangannya dia menyuruh anak buahnya 
tadi untuk pergi dan menutup pintu kembali. 


Pandangan sang pria kembali tertuju pada lelaki yang 
terikat dihadapannya. 


"Selamat hidup dengan kegelapan, tunggu saatnya perang 
dimulai." ujarnya lalu keluar dari ruangan itu. 
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Dua hari setelah kejadian turnamen itu, semuanya kembali 
seperti biasa. Turnamen juga akan dilanjutkan minggu 
depan untuk semifinal sampai final. Alivia sudah kembali 
masuk sekolah. Dari pagi sampai siang ini, dia seperti 
kehilangan jejak kedua kakaknya. Bahkan sejak semalam, 
Alivia tidak melihat mereka di mansion. 


Entah kenapa dia mencemaskan Alan, Alga dan Aditya. 
Perasaannya tiba-tiba menjadi tidak enak sejak semalam. 


Alivia mengetuk-ngetukkan jari telunjuknya di atas meja. 
Firasatnya mengatakan akan ada sesuatu yang terjadi 
malam ini. 


Viona dan Melly yang terganggu dengan suara yang 
diciptakan Alivia menoleh. Melihat wajah Alivia yang tak 
bersahabat membuat mereka yang akan angkat bicara 
diurungkan. 


Karina juga tidak ada di kelas, entah kemana perginya gadis 
itu. Akhirnya, jam istirahat kedua dimulai, bel istirahat baru 
saja berdering. Mereka bertiga keluar dari kelas menuju 
kantin. Sejak kejadian itu, Alivia merasa semua siswa seakan 
menjaga jarak dengannya, termasuk Melly dan Viona. Sejak 
tadi pagi, kedua temannya itu lebih sering diam saat di 
depan Alivia bahkan mereka hanya berbicara seperlunya 
saja. 


Tentu, Alivia merasa tidak nyaman dengan tingkah Viona 
dan Melly. Saat ini, bahkan mereka berjalan di belakang 
Alivia. Seakan Alivia seorang tuan putri dan mereka adalah 
bawahannya. Semua siswa tak ada yang berani menatap 
bahkan berbicara padanya. Mereka bahkan menunduk saat 
berpapasan dengan Alivia. 


Alivia mengentikan langkahnya, membuat Melly dan Viona 
ikut berhenti. Alivia berbalik, sehingga kini dia berhadapan 
dengan Melly dan Viona. Dia menghembuskan napas 
panjang. 


"Biasa aja," ujar Alivia masih dengan nada datar dan 
tegasnya. 


"Tapi H 


"Mau lawan? Anggap gue temen kalian, bukan atasan 
kalian." Sebelum Viona merampungkan kalimatnya, Alivia 
lebih dulu bersuara. 


Melly dan Viona mengangguk patuh, mereka tak berani 
menatap Alivia. Pandangan mereka menunduk. 


"Angkat kepala," titah Alivia langsung dituruti mereka. 
"Jalan disisi gue," kata Alivia, mereka menurut. 


Lalu mereka bertiga melanjutkan langkah menuju kantin. 
Tak sengaja mereka berpapasan dengan Zidan dkk saat 
berada dipertigaan lorong. 


Dengan posesif, Zidan meraih tangan Alivia dan 
menggenggamnya. Mengajak Alivia untuk berjalan 
beriringan. Mereka yang melihat itu sudah tak kaget, akhir- 
akhir ini tingkat kebucinan Zidan semakin meningkat 
bahkan saat didepan umum. 


Nathan menghampiri Viona, tidak bergenggaman karena 
Viona menolaknya. Hanya berjalan seirama. Sementara 
Melly, saking fokusnya dia memperhatikan Alivia, Zidan, 
Viona dan Nathan, dia tidak menyadari jika Candra dan 
Adam sudah berdiri disisinya. 


"Tangan gue masih nganggur kok. Mau?" Melly terkejut, dia 
menoleh ke Candra. Cowok itu menyodorkan tangannya 
seakan menyuruh Melly untuk bergenggaman. 


"Nggak ya, Kak!" 


Adam yang melihat penolakan Melly terbahak sementara 
Candra mendengus kesal. "Mending sama gue aja deh, Mel." 
ujar Adam menautkan kedua alisnya. 


"Nggak!" 


Kini giliran Candra yang menertawai nasib Adam. Melly 
melihat ke depan, ternyata dirinya sudah ditinggal oleh 
kedua pasangan itu. Lihatlah, sekarang dia malah dikelilingi 
empat cowok Crudelt . Adam, Bayu, Candra dan Bima. Dan 
hal itu tentu membuat banyak pasang mata 
memperhatikannya. 


Diantara mereka, hanya Candra yang dia kenal dekat. 
Selebihnya, hanya sekedar kenal. Setelah dipikir-pikir, Melly 
langsung menarik tangan Candra dan menariknya dengan 
paksa menyusul kedua temannya. Bukan apa-apa, hanya 
saja Melly tidak berani melawan sendiri tatapan orang-orang 
yang mengintimidasinya. Makanya, dia butuh seseorang 
untuk menemaninya. 


Dan Candra orangnya. Mungkin. 


Candra yang mendapat perlakuan seperti itu terkejut bukan 
main, tapi dia tidak mempermasalahkan itu. Malahan 


Candra mengulas senyum dan berjalan disisi Melly. 


Sebelum menjauh, dia menoleh lalu melambaikan tangan 
pada trio BAB. Seolah mengejek mereka yang datang ke 
kantin tanpa pasangan. 


Meja yang ditempati Zidan, Alivia, Nathan, Viona, Melly, 
Candra, Bima, Bayu dan Adam begitu khidmat. Setelah 
makanan ringan pesanan mereka tersaji, semuanya fokus 
pada makanan masing-masing. 


Zidan bahkan tak jarang mengambil makanan Alivia tiba- 
tiba lalu memakannya. Alivia hanya menoleh lalu geleng 
kepala. Dia tidak memprotes karena jatah makanannya 
diambil Zidan. 


Drtt... drtt... 


Getaran diponsel Zidan membuat perhatian mereka teralih. 
Zidan merogoh saku celananya dan mengambil ponselnya. 
Terpampang nama Papi nya di sana. Segera Zidan menerima 
panggilan itu. Tak lupa untuk memisahkan diri. 


Setelah Zidan pergi, Alden datang. Dia menghampiri Alivia. 
Hal yang membuat mereka terkejut dan bingung. 


"AI?" Alivia menoleh, mengerutkan kening. 


"Gue nggak tau, gue ngomong gini sama lo bener atau 
salah." Tak hanya Alivia, mereka juga menunggu kelanjutan 
kalimat Alden. 


"angan macem-macem lo Den!" sentak Bima, mengingat 
Alden pernah menyukai Alivia. Apalagi Zidan sedang tidak 
ada di sini. 


Alden menggeleng. "Al, cek ponsel lo. Coba lo hubungi 
Karina," ujar Alden menghiraukan ucapan Bima. 


Alivia menurutinya, dia segera menghubungi Karina, tapi 
panggilan selalu tak terjawab bahkan Karina menolak 
panggilannya. Dia menatap Alden dengan kerutan dikening. 
Jantungnya tiba-tiba berdetak kencang. Napasnya tak 
teratur. Sesuatu tengah terjadi saat ini. Itulah yang mengisi 
pemikiran Alivia. 


Tak lama kemudian, Zidan kembali. Cowok itu terkejut 
dengan kehadiran Alden. Tapi melihat wajah Alivia yang 
pucat, Zidan tidak memperdulikan Alden dia lebih fokus 
pada gadisnya. Zidan duduk kembali di tempatnya lalu 
menarik tangan Alivia untuk berhadapan dengannya. 


"Vi?" panggil Zidan pelan. Tapi Alivia masih larut dengan 
pikirannya. 


"Den?" tanya Zidan pada Alden, dia yakin cowok itu sudah 
berbicara yang aneh-aneh hingga Alivia seperti ini. 


Alivia menggeleng pelan, kemudian dia mencoba 
menghubungi Alan, tapi tak terjawab, Alga, sama. Sejak 
semalam nomor kedua kakaknya tidak aktif. 


Kemudian Alivia menghubungi Roland, akhirnya cowok itu 
mengangkat teleponnya. 


Sementara yang lain hanya diam, mereka tak paham 
dengan situasi sekarang. Mereka hanya menunggu 
seseorang untuk menjelaskan. 


"Roland, dimana?" tanya Alivia. 


"Markas, Ly." 


"Ada Kak Al? Bang Al?" Mereka takjub dengan nama 
keturunan Aditya Adiyasa itu. Semuanya berawal dari kata 
"AI. 


"No, sejak pagi mereka nggak ke sini, Ly." 
"Semalam?" 
"Ke sini bentar habis itu pergi lagi." 


Alivia memutus sambungan secara sepihak, kemudian dia 
langsung mencoba menghubungi Morgan, tak diangkat, 
selanjutnya Mahen, sama saja. Kenapa semua orang seakan 
menghilang?? Ah, Alivia baru mengingat jika semalam dia 
juga tidak melihat Mahen dan Morgan. Kemana kedua pria 
itu? 


"Zidan, hubungin Rizky, Daniel." titah Alivia, saat Zidan 
akan mengangguk dia teringat pesan Alga. Jika Rizky dan 
Daniel tengah bersama cowok itu dan Zidan tidak boleh 
mencarinya. 


"Nggak bisa, Vi." 
"Kenapa?" tanya Alivia pelan, nadanya terdengar frustasi. 
"Mereka lagi sama Alga," ujar Zidan pada akhirnya. 


Alivia kemudian menatap Alden. "Nihil, Al. Lo inget nggak 
kalimat terakhir Karina?" tanya Alden. 


Alivia mengangguk. "Semuanya tidak akan baik-baik saja, 
itu?" ujar Alivia pelan. 


"Yap, lo tau maksudnya apa?" 


"Zidan, lo ikut gue." Alivia langsung meninggalkan kantin 
dengan tanda tanya besar dibenak teman-temannya yang 


lain. Sementara itu, Zidan dan Alden langsung mengikuti 
Alivia. 


"Njir, itu pada kenapa?" tanya Bima bingung. 


Adam mengedikkan bahu. "Mana gue tau, emang gue 
emaknya?" sinis Adam. 


"Kita tunggu aja, nanti pasti mereka kasih tau. Mungkin lagi 
buru-buru." ujar Melly menengahi. 


"Calon bini idaman emang," kekeh Adam langsung 
mendapat tonyoran dari Candra. "Enak aja! Udah gue taken 
ini!" sungut Candra. 


"Kak!" tegur Melly, Candra menyengir. "Iya, maksudnya 
akan." 


Melly menatap Candra datar. 


Mereka bertiga menuju parkiran dengan buru-buru, hari ini 
Alivia diantar supir, Sehingga dia tidak membawa 
kendaraan. Zidan mengeluarkan motor ninjanya dari 
parkiran begitupun dengan Alden. Bahkan satpam yang 
berjaga di sana yang tadinya akan menahan mereka agar 
tidak keluar sekolah tidak jadi begitu melihat ada Alivia 
diantara mereka. Satpam itu langsung membukakan pintu 
gerbang untuk mereka. 


"Kita kemana?" tanya Zidan setengah berteriak. 


"Mansion gue." balas Alivia, meski dia panik, Alivia pandai 
dalam menyembunyikan suasana hatinya. Gadis itu tetap 
terlihat tenang. 


Kedua motor itu melaju menuju mansion Adiyasa, 
sebelumnya mereka melewati banyaknya pepohonan yang 


rindang. Zidan dan Alden awalnya bingung dengan jalan 
yang ditunjuk Alivia, tapi mereka yakin itu jalan yang benar. 
Mungkin saja, karena keluarga Alivia dikenal dimana-mana 
membuat tempat tinggal mereka tersembunyi dari publik. 


Sesampainya di depan mansion, Alden dan Zidan takjub 
dengan megahnya mansion Alivia. Bahkan jika dilihat dari 
luar ini nampak bukan mansion melainkan istana. Mansion 
ini lebih besar dari mansion Zidan maupun orang tua Zidan. 
Mansion keluarga Adiyasa juga dikelilingi hutan. 


Pintu gerbang terbuka dengan otomatis setelah Alivia 
sejenak berkutik dengan ponselnya. 


Alivia langsung menaiki lift yang ada di luar bangunan. 
Sedangkan Zidan dan Alden hanya mengikutinya. Lift 
menuju lantai lima. Mereka keluar setelah pintu lift terbuka. 


Alivia memasuki ruang kerja Papanya. Dia mencari berkas, 
entah berkas apa. Alivia mencarinya disetiap tempat. 
Sementara Alden dan Zidan hanya diam, tak tau harus 
melakukan apa. 


Gadis itu nampak terburu-buru. Dia membuka laci meja, 
seulas senyum tercetak kala melihat berkas ber-map kuning 
itu ada ditangannya. Alivia membuka berkas itu dan 
mengeceknya. Alivia tersenyum sinis kala melihat ada 
kesalahan teknis dalam penulisan laporan diberkas itu. 


"Sedang apa kalian?" 


Mereka semua terkejut, lalu berbalik. Mendapati Adiyasa 
berdiri diambang pintu. 


"Alivia? Zidan? Dan ... kau?" Mata Adiyasa terkunci pada 
Alden, sementara Alden membalasnya dengan seringai tipis. 


Alan Kenny Adiyasa 
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Zidane - 


TARIK NAPAS DULU YUK. KALAU UDAH, CUSS BACA! 
BACANYA PELAN-PELAN, BIAR PAHAM. OKE? 


SELAMAT MEMBACA! 
JEJAKNYA JANGAN LUPA DITINGGAL. WKWKW. 
Flashback .... 


Alden mundur satu langkah saat dia merasa melihat orang 
yang tidak asing dimatanya. Saat ini dia tengah berada di 
sebuah restoran milik keluarga Sanjaya, ayahnya. Tujuan 
utamanya kemari untuk bertemu manager restoran ini. Tapi 
dia urungkan begitu melihat Adiyasa seperti tengah 
menunggu seseorang. 


Cowok itu duduk di kursi terdekat. Dia berpura-pura tengah 
memilih makanan. Tak lama kemudian, seorang pria datang 
menghampiri Adiyasa. Kening Alden mengerut, kedua pria 
itu beranjak pergi dan menuju ruang WVIP. Ah, karena 
ruangan itu tertutup membuat Alden tidak bisa menguping. 


Alden teringat sesuatu, kemudian dia berjalan menuju 
ruangan yang berisi banyak komputer menyala. Orang yang 
tengah berjaga di sana terkejut dengan kedatangan Alden. 
"Eh, Tuan muda. Ada yang bisa saya bantu?" tanya pria 
paruh baya yang mengenakan seragam restoran itu. 


"CCTV ruang VVIP nomer empat." Pria itu mengangguk, 
mulai mengutak-atik komputer dihadapannya. Layar 
komputer itu menampilkan ruangan VVIP nomer empat yang 
berisikan tiga pria dewasa dengan satu gadis ... tunggu! 
Wajah gadis itu seperti tidak asing. 


Mereka berempat tengah membicarakan sesuatu yang 
begitu serius. Bisa Alden lihat dari ekspresi mereka. Alden 
tidak bisa mendengar obrolan mereka, karena dalam CCTV 
itu hanya gambar bukan suara yang direkam. 


Alden tetap memperhatikan gerak-gerik mereka. Setelah 
lima belas menit mereka berbincang entah apa. Keempat 
orang itu menyelesaikan pertemuannya. Alden segera 
keluar dan mengikuti ketika Adiyasa juga ikut keluar dari 
restoran. 


Adiyasa masuk ke dalam mobilnya bersama salah satu lelaki 
tadi. Lalu seorang gadis yang tadi, ikut masuk di kursi 
depan. Mobil yang mereka tumpangi melaju, Alden 
mengikutinya dengan mengendarai motornya. 


Memasuki area hutan, Alden bisa merasakan hawa tidak 
enak disekitar sini. Apalagi ini tengah malam. Sungguh 
menguji nyali. 


Mobil mereka berhenti di depan rumah tua nan kumuh 
seperti tak terawat, begitu mengerikan jika dilihat dari 
covernya. 


Alden bergidik. Kemudian dia menepikan motornya, 
mengintip bersembunyi dibalik pohon. Setelah mereka 
masuk ke dalam rumah itu, Alden mengikutinya. Tentu 
dengan pelan agar tak menimbulkan suara. 


Cowok itu menajamkan pendengarannya, agar bisa 
mendengar dengan jelas obrolan mereka. Dahinya mengerut 
ketika melihat seorang lelaki terikat di kursi dengan 
kepalanya yang tertutup karung. Jiwa penasarannya 
semakin bergejolak. 


"Karina ...." 


Alden menulikan pendengarannya ketika mendengar nama 
Karina. Nama yang tidak asing baginya. Jadi, nama gadis itu 
Karina? Alden kembali mengingat-ingat nama Karina. Tak 
kunjung ketemu, Alden mengedikkan bahu untuk bodo 
amat, akan dia pikirkan nanti. Kemudian mulai menajamkan 
pendengarannya kembali. 


"Karina sudah melakukan seperti yang Papa perintahkan." 


Alden membulatkan matanya, apakah Alivia punya saudara 
perempuan? Yang jika dilihat seperti seumuran? Fakta apa 
hoax? Alden saja baru mengetahuinya. Pantas nama Karina 
tidak asing, mungkin Karina dan Alivia bersaudara, kan? 
Entahlah, Alden ragu untuk berpikiran seperti itu. 


Kalimat yang mereka katakan selanjutnya membuat Alden 
terdiam di tempat. 


"Karina, saya sarankan kamu besok tidak usah ke sekolah." 
ujar laki-laki yang baru keluar dari kamar, sepertinya habis 
berganti pakaian. 


Karina menoleh. "Iya, Om. Lagian Karina juga udah muak 
berpura-pura didepan Alivia," ujar Karina menghela napas 
panjang. 


Laki-laki yang dipanggil Karina Om itu tersenyum lebar. 
"Sekarang kamu tidak perlu berpura-pura lagi, Kar." ujar 
laki-laki itu. 


Adiyasa terkekeh geli. "Kalian ini, sudah seperti anak dan 
ayah sungguhan." kekeh Adiyasa. 


"Hei, jaga bicaramu itu. Kita sudah terbiasa berdrama." 
Kekehan lelaki itu menggema di penjuru rumah. 


Adiyasa dan Karina ikut terkekeh. "Mau kau apakan lelaki 
tak berguna ini, Bi?" tanya laki-laki itu menatap lelaki yang 
duduk di kursi. 


"Entahalah, dia sudah merusak semua kebahagiaanku." 


"Pa," panggil Karina. "Bagaimana bisa belati itu ada ukiran 
huruf M?" 


"Itu aku yang sengaja merancangnya." Bukan Adiyasa yang 
menjawab melainkan laki-laki yang belum Alden ketahui 
namanya itu. 


"Dan dimana lelaki tua itu, Om?" 

"Ah, dia sudah ku lempar ke jurang hutan ini." 
"Bagaimana ya nasibnya?" 

"Dimakan hewan buas mungkin," 

"Om jahat sekali ternyata," 


"Orang jahat adalah orang baik yang tersakiti," sahut 
Adiyasa menyeringai lebar. 


Kres. 
Ah sial! 


Alden tak sengaja menginjak botol plastik minuman bekas 
yang ada dibelakangnya. Suara itu membuat perhatian 
mereka teralih padanya. Buru-buru Alden menyembunyikan 
diri dibalik tembok. Menahan napasnya yang memburu. 


"Siapa itu?" 


"Biar ku periksa." Adiyasa berjalan keluar rumah. Membuat 
Alden menahan mati-matian napasnya dan juga 
pergerakannya. 


Keningnya mengerut kala langkah kaki itu sudah tidak 
terdengar, ingin sekali Alden menghela napas lega tapi baru 
saja dia menoleh ke belakangnya, Alden terkejut mendapati 
Adiyasa menatapnya datar. Jantungnya rasanya ingin copot! 


Saat Alden akan berbalik, ternyata ada Karina yang 
menghalanginya. Sekarang Alden ingat, siapa Karina. Teman 
sebangku Alden, dan juga teman sekelasnya. Astaga! Apa 
Alden udah tua sampai teman sekelasnya sendiri lupa? 


"Ngapain, Alden?" tanya Karina, kali ini Karina berbeda 
bukan seorang Karina yang Alden kenal di sekolah. 


"Kamu kenal, Ri?" tanya Adiyasa menaikkan sebelah alisnya. 
Karina mengangguk. "Temen sekelas Karina juga Alivia," 


Adiyasa mengangguk. Sementara Alden mencoba tenang 
dan mencari celah untuk kabur. 


"Saya yakin kamu mendengar semuanya, kan?" 


"Om, bukan Om Adiyasa, kan?" tanya Alden dengan hati- 
hati dan pelan tentunya. 


Adiyasa terkekeh. "Sekarang, saya tanya sama kamu. Kamu 
dipihak Karina atau Alivia?" 


Alden berpikir, dia tidak boleh asal ceplos. Belum juga Alden 
menjawab, Karina lebih dulu angkat bicara. "Tentu dia 
dipihak Alivia, Pa." ujar Karina terkekeh geli. "Kecuali, kalau 
dia berani mengkhianati Alivia," lanjut Karina namun lebih 
ke nada mengejek. 


Alden mendengus. "Ya, saya dipihak Alivia." Alden langsung 
melompat dan berlari menuju motornya dan melesat begitu 
saja. Saat Karina akan mengejar, Adiyasa mencegahnya. 


"Biarkan, lagipula itu rencana Papa. Memberitahu Alivia 
lewat temanmu itu tidak masalah, bukan?" 


"Dimana Papa ku?!" sentak Alivia menatap Adiyasa, ah dia 
bukan Adiyasa Papanya. Zidan dan Alden siap berjaga disisi 
Alivia. 


Alivia menatap berkas yang ada ditangannya, lalu 
merobeknya dengan kasar. Adiyasa terkejut dengan 
tindakan Alivia. 


"Lily, itu berkas penting." ujar Adiyasa dengan penekanan 
setiap kata. "Aku ini Papamu," lanjut Adiyasa. 


"Bohong!" 


Alivia mengangkat berkas yang sudah menjadi beberapa 
bagian. "Ini! Kau pikir aku sebodoh apa hingga 
membiarkanmu mengambil alih semua harta Papaku?!" 


Adiyasa tersenyum miring. Anak ini terlalu pintar. Sayang 
kalau tidak dimusnahkan. 


"Zidan, cegah Papi lo agar jangan tanda tangani perjanjian 
kontrak bisnisnya dengan perusahaan gue." ujar Alivia pada 
Zidan disampingnya. 


"Loh?" bingung Zidan. 


"Kamu terlambat, sayang. Gavin sudah 
menandatanganinya, tapi lelaki itu terlalu ceroboh hingga 
menandatangani tanpa membacanya. Bodoh, bukan?" 


Adiyasa menatap Zidan. "Ayahmu itu terlalu gila harta, jika 
hartanya jadi milikku, ayahmu mungkin akan bertaubat." 


"Lo ...!" Kalimat Zidan tertahan di tenggorokan. 


"Sekarang kau sudah jatuh miskin, Zidan. Mana mungkin 
aku merestui hubungan kalian." 


"Kau bukan Papaku, kau tidak ada hak untuk merestui 
hubungan kami!" balas Alivia dengan sengit tapi tetap 
tenang. 


"Aku Papamu, Lily." 

"Bukan!" 

"Lalu dimana Papamu kalau bukan di sini?" 
"Kau.bukan.papaku." 

"Lily," 

"Berhenti memanggilku Lily, bodoh!" 


"Berani kau mengataiku bodoh?!" ujar Adiyasa dengan nada 
menantang. 


"Om sebenarnya siapa sih?!" tanya Zidan tak sabar. 


"Aku? Orang yang menyuruhmu membunuh Alivia," jawab 
Adiyasa dengan entengnya. 


Alden terkejut mendengar fakta baru lagi. Tapi mulutnya 
kelu untuk bertanya. 


"Sepertinya kalian tak sabar ya mengenai identitas ku?" ujar 
Adiyasa terkekeh meremehkan. "Tunggu malam ini." ujar 


Adiyasa lalu pergi, meninggalkan Alivia yang merasakan 
matanya memanas. 


Gadis itu langsung keluar, Zidan dan Alden menyusul. 
Ketika Alivia masuk ke dalam kamarnya, barulah Zidan dan 
Alden berhenti mengikuti. Lalu mereka duduk di sofa yang 
disediakan di depan kamar Alivia. Memikirkan kejadian 
barusan. 


Terutama Alden, kepalanya sepertinya akan pecah dan 
sepertinya dia salah telah ikut campur masalah ini. 
Seharusnya dia sekarang di rumah sambil rebahan atau di 
sekolah dan mengikuti pelajaran. Intinya, Alden tidak ingin 
berurusan dengan kaitannya dengan nyawa manusia. 


Zidan menghembuskan napas panjang, sembari menunggu 
Alivia berganti pakaian. Dia membuka ponsel sebentar. 
Tersenyum saat Gavin membalas pesannya tadi. 


Papi. 
Iya, Papi nggak jadi tanda tangan berkas itu. 


Gavin membalasnya sekitar satu jam lalu dan Zidan baru 
sempat membukanya. Layar ponselnya terpampang nama 
Bima, membuat Zidan berdecak, tak urung mengangkat 
panggilan itu. 


"Ya?" 
"Karina ngamuk Zid!" 


Zidan refleks berdiri. Dia menatap Alden yang juga 
menatapnya. Alden lewat tatapan matanya seolah bertanya 
kenapa. Zidan mengedikkan bahu lalu fokus kembali pada 
suara diseberang sana. 


"Dia nyari Alivia, Zid. Bingung dah gue, datang-datang 
langsung teriak gitu." Itu suara Adam. 


"Tapi dia nggak sendiri, ternyata dia bawa rombongan ke 
sini. Mana badannya gede-gede lagi, kita aja sampai 
kuwalahan. Untung temen-temen Alga cepet dateng," 
Nathan bersuara. 


"Bonyok Zid kita di sini." Bayu mengadu dengan ringisan 
kecil. 


"Udah pergi?" 


"Belumm, dia cari Alivia terus. Guru aja takut, kalau 
ngelawan juga takut, apalagi Karina anaknya Morgana. 
Mana berani mereka." Candra angkat bicara. "Beruntung 
Alivia udah pergi tadi. Coba kalau Alivia ada di-" 


"WOY! LILY! ALIVIA! DI MANA LO!" 
BRUK. BRAK. 
"MINGGIR!" 


Zidan mematikan sambungan telepon, lalu menatap lurus. 
Kaget karena Alivia sudah ada di sana dengan pakaian yang 
sudah berganti dan tatapannya sulit dimengerti. 


"yj" 
"Kita ke sana." 

Alga Kelvin Adiyasa 
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Zidane - 


HALLO! 
HAPPY READING! 


MASIH BERTAHAN KAH? Semoga sampe end ya! 


"Ternyata benar, orang baik tak selamanya menjadi 
baik. Bahkan yang punya kelebihan pun pasti 
mempunyai kekurangan. Semuanya harus 
seimbang." 


"Karena pada dasarnya manusia mempunyai dua 
sifat. Baik dan buruk. Aku tidak bicara jika diriku ini 
baik. Tapi diriku juga tidak terlalu buruk." 

- Alivia Keyla Adiyasa- 

ZIDANE 


"Karina! Lo apa-apaan sih? Kenapa lo jadi gini?!" sentak 
Viona, tak tahan dengan sikap Karina yang menurutnya 
bukan seperti Karina yang Viona kenal. Karina tidak brutal 
seperti ini. Nathan menarik tangan Viona agar cewek itu 
sedikit menjauh, menahan Viona agar tidak kembali 
bertindak. 


Sedangkan Candra melindungi Melly yang nampak 
ketakutan. 


Gunawan, Rey, Bara, Dipta dan Bastian membantu melawan 
anak buah yang dibawa Karina. Meski harus adu jotos 
mereka tidak mempermasalahkan jika wajah mereka 
bonyok. Toh, orang ganteng akan tetap ganteng, kan? 


Tadi Nathan yang menelpon Bastian untuk segera datang. 
Makanya mereka bisa ada di sini. 


Beberapa siswa yang jago bela diri juga ikut membantu, 
termasuk anggota geng Crudelt yang bersekolah di sini. 


Sementara sang pelaku utama dalam kejadian ini sedang 
menyuruh anak buahnya untuk mengacaukan fasilitas 
sekolah dan mencari keberadaan Alivia, meski hasilnya 
tetap nihil. Karina berdiri diam, dengan mulut yang tak bisa 
diam. Mungkin karena sudah kelelahan makanya berhenti 
jalan. 


Plak. 


Terlalu fokus mencari Alivia hingga Karina tidak menyadari 
Alivia tiba-tiba datang dan menamparnya. Karina 
memegangi pipinya yang memanas, dia menatap Alivia 
tajam setelahnya. 


Jelas, semua orang di sana terkejut. Tak menyia-nyiakan 
kesempatan ini untuk menonton, meksipun tak ada yang 
berani merekam dan bersuara. Yang tadinya bersembunyi 
kini keluar dari persembunyiannya, orang-orang yang 
berbuat onar juga berhenti. Karena suara tamparan itu 
begitu keras. 


Karina melihat ada Zidan dan Alden di belakang Alivia. Juga 
banyak siswa yang mulai mendekat ke pinggir lapangan 
atau melihatnya dari kejauhan. 


Adiyasa yang menyuruhnya melakukan ini. Tapi, begitu 
Karina menatap manik mata Alivia, tubuhnya menegang. 
Entah kenapa, dia ingin sekali memeluk Alivia. Meski selama 
ini dia berpura-pura, tapi dia bisa melihat ketulusan Alivia 
saat berteman dengannya. Bahkan ketulusan itu tidak 
pernah Karina dapatkan dari orang lain. 


Selama ini orang orang yang berteman dengannya hanya 
Karena suatu hal bukan karena ketulusan. 


Ah, Karina melupakan satu orang. 
Dia tidak ada di sini. 


Matanya menelisik tapi tak menemukan seseorang yang dia 
cari. Mungkin orang itu akan kecewa. Tapi Karina benar- 
benar tidak ada niatan untuk melukai perasaan dia. 
Beruntung dia tidak ada di sini. 


Sebenarnya Karina tidak ingin berada diposisi seperti ini. 
Tapi Adiyasa selalu menemukan cara agar dirinya selalu 
menuruti kemauan pria itu. Ya, Karina dibawah kengkangan 
Adiyasa. Tidak bisa bertindak bebas sesuai keinginannya. 
Berbeda saat dirinya di dekat Alivia, meksipun Karina 
sebagai bawahan, tapi Alivia tidak pernah mengekangnya. 
Alivia selalu mendukung hal yang Karina suka. 


"Lily," cicit Karina pelan. Tatapannya hanya menatap Alivia, 
ada kekecewaan dimata Alivia. 


Alivia maju selangkah. "Ternyata benar, orang baik tak 
selamanya menjadi baik. Bahkan yang punya kelebihan pun 
pasti mempunyai kekurangan. Semuanya harus seimbang." 


Gadis itu menghembuskan napas pelan, menjeda 
ucapannya. "Karena pada dasarnya manusia mempunyai 
dua sifat. Baik dan buruk. Aku tidak bicara jika diriku ini 
baik. Tapi diriku juga tidak terlalu buruk." 


"Lily Tan 


"Kau tau? Hal yang aku benci?" tanya Alivia lalu dia 
mengangguk. "Ya, pengkhianat. Aku membencinya," lanjut 
gadis itu. "Apa kau termasuk?" 


"Ah, ya. Untuk apa kau mencari ku?" 


Karina mengembuskan napas panjang, dia tidak boleh 
lemah didepan Alivia. Dia harus bisa melawan, meski 
hatinya ragu. Dia tidak boleh mengecewakan Papanya yang 
sudah menaruh kepercayaan padanya. 


"Aku membencimu, Lily! Aku tidak ingin melihatmu 
bahagia, aku iri denganmu! Aku ingin ada diposisi mu! Aku 
lelah selalu dikengkang dengan keadaan. Aku ingin bebas 
melakukan hal yang aku suka. Dan Papaku bilang ...." Karina 
yang tadinya menunduk, perlahan mengangkat kepalanya, 
menatap Alivia dengan penuh kebencian. "Kau! Kau yang 
merusak kebahagiaanku!" bentak Karina menunjuk Alivia 
dengan telunjuknya. 


Zidan melangkah mendekati Alivia, hingga dia berdiri disisi 
Alivia. Menatap Karina tak percaya. "Gue nggak yakin kalau 
lo beneran suka sama Daniel, lo udah buat dia kecewa Rin." 
ujar Zidan sarkas. 


Karina menggeleng, soal perasaan dia tidak berbohong. 
Dirinya benar-benar menyukai Daniel. Tapi sekarang bukan 
soal perasaan melainkan pembalasan. 


Karina menyeringai devil. "Oh, ya? Gue nggak peduli tuh," 
bohong Karina mengedikkan bahu seraya bersedekap. 


"Gue juga nggak bener bener suka sama dia." lanjut Karina, 
entahlah, dia yakin setelah ini pasti akan menyesal telah 
mengatakan hal tadi. 


Alivia tersenyum miring. "Lo ke sini cuma buat bilang itu 
sama gue?" tanya Alivia. 


Karina menggeleng. "Nggak, ada hal lain. Yang mungkin lo 
akan terkejut mendengarnya. Tapi bukan sekarang, nanti 


malam. Gue tunggu lo di hutan pinus. Siapin hati dan 
mental lo aja." ujar Karina, mengibaskan tangan menyuruh 
anak buahnya mengikutinya. Lalu Karina pergi dari hadapan 
mereka semua. 


"Gila ya tuh anak," ujar Diandra sebal. 
Viona dan Melly langsung menghampiri Alivia. "Al " 


"Sorry, jangan sekarang, Vi." potong Alden sebelum Viona 
menyelesaikan kalimatnya. 


Alivia menghela napas, dia menatap Zidan. Bergantian 
menatap Alden. Semua murid sudah dibubarkan oleh anak 
Crudelt dan Pozhar, mereka juga sedang membereskan 
kekacauan yang terjadi. Bergotong royong membuat area 
sekolah kembali seperti semula. 


"Li, ada telpon dari Alga." Bara menyerahkan ponselnya 
pada Alivia. Dengan senang hati, Alivia menerimanya. 


"Markas sekarang," 


"Kakak kemana aja? Lily " Alivia menghela napas saat Alga 
memotong kalimatnya. 


"Nanti kakak jelasin, sekarang kamu ke markas Black Devil. 
Jangan lupa ajak anak Pozhar dan Crudelt . Yang inti aja, 
yang cewek jangan." jelas Alga panjang lebar. Alivia yakin 
mulut kakanya pasti akan ail setelah mengatakan kalimat 
yang cukup panjang itu. 


"Markas utama?" 


"Iya, sekarang." 


Setelah sambungan terputus, Alivia mengembalikan ponsel 
itu pada pemiliknya, Bara. 


"Zidan, Alden ..." Alivia menggantungkan kalimatnya, Alden 
termasuk Crudelt bukan sih? tanya gadis itu di dalam 
hatinya. "Ya, Alden, Nathan, Candra, ah kalian semua yang 
cowok ikut gue." Alivia terlalu malas mengucapkan semua 
nama mereka. 


"Terus kita ditinggal?" tanya Diandra mewakili Viona dan 
Melly. 


"Nggak berani sendiri?" tanya Alivia, dia malas berdebat. 
Diandra menyengir. "Iya, berani kok." 


"Jangan lupa beresin kekacauan ini," pesan Alivia lalu pergi 
bersama anggota inti Crudelt dan Pozhar. 


Viona, Melly dan Diandra menghela napas pelan. Menatap 
nanar punggung mereka yang mulai menjauh. 


Kendaraan bermotor terparkir di depan gedung tua. Itu 
adalah kendaraan anak Crudelt dan Pozhar serta Alden. 
Mereka sempat bingung, untuk apa Alivia membawa mereka 
kemari. Apalagi Bima dan Rey, sejak sampai di sini, kedua 
cowok itu tak berhenti merengek ketakutan. Apalagi hari 
sudah sore dan malam akan segera tiba. 


"Njrit! Nggak ada tempat lain apa?!" sewot Bima 
bersembunyi dibalik punggung Nathan, Nathan yang 
dijadikan tempat persembunyian berdecih lalu melangkah 
ke samping, namun Bima ternyata mengikutinya. 


"Woi! Ada setan tuh Bim! Keluar cepet kalau nggak nanti lo 
dimakan loh! Mana kakinya nggak nampak lagi!" goda 
Nathan sengaja, agar Bima semakin takut. 


Tapi bukannya Bima yang takut, melainkan Rey. Bahkan 
kedua bola mata Rey sudah keluar cairan bening 
membasahi pipi. Mereka semua tergelak, menertawakan 
Rey. Bahkan Bima yang tadinya bersembunyi, menunjukkan 
dirinya. 


Rey mengerucutkan bibirnya. Dia menyembunyikan 
wajahnya di belakang punggung Bara. Karena Rey yakin 
Bara tidak mungkin mengeluarkan kata-kata kasar padanya. 
Rey juga mengelap air matanya dengan jaket Bara. 


"Rey!" tegur Bara, lelah menjadi tempat Rey bersembunyi. 


Rey menggeleng cepat. "Nanti kalau ada setan gimana, 
Bara! Gue takut!" rengek cowok itu menarik jaket Bara erat. 


Yang lain tergelak, Rey lelaki gagah ternyata begitu 
cengeng dan penakut. 


"Ini mau sampai kapan di sini? Udah malam woi, gue nggak 
mau ya dimakan genderuwo di sini!" sela Bima mengusap 
kedua lengannya. Apalagi matahari sudah menghilang 
berganti dengan bulan yang mulai terang. 


"Genderuwo aja takut sam lo, Bim." sengit Candra. 


Bima mendengus. "Kalian ketawain Rey aja, daripada bully 
gue!" balas Bima. 


Rey menunjukkan kepalanya, menatap teman-temannya 
satu persatu. Beruntung air matanya sudah mengering. 
"Bim," cicit Rey pelan. 


"Apa?!" tanya Bima galak. 


Bastian menegur. "Jangan galak-galak Bim sama anak kecil, 
kalau lo nggak mau jadi amukan Maminya." ujar cowok itu 


dengan santai. 
"Alah! Gue nggak takut!" ujar Bima menantang. 


"Kalian! Mau masuk nggak? Gue kunciin nih dari dalem!" 
teriak Zidan yang sudah di depan pintu gedung bersama 
Alivia disisinya. 


Mereka semua menoleh, lansung menyusul Zidan dan Alivia. 
Terutama Rey dan Bima yang berlari lebih dulu, takut 
ditinggal di belakang. 


Rey dan Bima memilih berjalan di tengah, jika di depan 
takut kalau ada setan mereka yang bertemu duluan, jika di 
belakang kalau ada setan mereka takut ditinggalkan. 
Makanya, yang paling aman ya di tengah. 


Apalagi lorong ini benar-benar sepi, banyak sarang laba- 
laba. Gelap dan satu lagi, sepi. 


Anak Pozhar berada di depan, sementara Crudelt 
mengikutinya di belakang. Alivia dan Zidan berjalan 
memimpin. 


"Tunggu bentar," ujar Alivia saat mereka sampai di depan 
sebuah ruangan. Gadis itu masuk lebih dulu, sementara 
yang lain menunggu di depan. 


"Ini tempat apa sih?" tanya Gunawan, satu tangannya 
dimasukkan ke dalam saku celana, mewakili yang lainnya. 
Mereka juga bingung, tempatnya jauh dari penduduk. Juga 
asing bagi mereka. 


"Iya, nyeremin." tambah Adam bergidik. 


"Eh, anjir! Kita masih pake seragam sekolah!" heboh Bayu 
begitu melihat pakaian yang dia kenakan. 


"Eh goblok! Mending pake seragam daripada nggak pake 
apa-apa!" balas Nathan menonyor kepala Bayu. Hingga 
membuatnya meringis. 


"Kok pikiran gue jalan-jalan, ya?" gumam Rey membuat 
mereka menoleh. 


"Haduh, salah ngomong lo Nath!" kekeh Candra. 
"Pikiran lo jalan-jalan kemana emang?" tanya Bima ngawur. 
"Keliling dunia," jawab Rey acuh. 


"Jangan dilanjutin, pikiran Rey masih polos. Nanti kalau dia 
pulang pikirannya tiba-tiba dewasa, emaknya kan heran." 
ujar Dipta. 


"Rey, kayaknya lo salah bergaul deh." ujar Bayu diangguki 
lainnya. 


Ceklek. 


Obrolan mereka terhenti karena Alivia keluar, lalu berkata, 
"Ikut gue." Gadis itu berjalan lebih dulu. Alivia keluar 
dengan memakai topengnya. 


Mereka bergidik, bukan karena tempat ini lagi. Melainkan 
hewan yang dibawa dan melingkar dilengan Alivia. Ular. 


Zidan tetap berjalan disisi Alivia, sedangkan Alden menjaga 
jarak. Maklum, takut kalau tiba-tiba ular itu lepas. Meksipun 
ular itu terlihat anteng. Begitupun yang lain, berjalan 
sedikit jauh dari Alivia. Bukan apa-apa, mereka masih 
sayang nyawa. 


Alivia Keyla Adiyasa. 


Eh, gimana part ini? Masih mau lanjut?? 
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Suasana begitu tegang. Bahkan yang biasanya melawak kini 
memilih diam. Rizky dan Daniel sudah bergabung dengan 
gengnya dalam barisan. Alivia, Zidan, Alga, Alan, Roland 
dan Miko berdiri memisahkan diri. Berhadapan dengan 
lainnya. Sancaka, ular yang tadi dibawa Alivia masih setia 
bersama tuannya. Fyi, Sancaka ialah ular kesayangan Alivia. 
Udah jinak kok. 


Setiap anggota Black Devil membawa senjata yang dibuat 
sendiri oleh Alan, Alga bahkan Adiyasa. Ya, senjata keluaran 
AYasa Company's Group. 


"Sepuluh menit lagi," ujar Alga lalu pergi dengan Alivia, 
Zidan, Alan, Roland, Miko mengekor. Lalu Zidan memberi 
kode agar teman-temannya mengikuti. 


Mereka masuk ke dalam ruangan tak jauh dari aula. 
Ruangan itu cukup luas, ada peralatan rumah tangga juga 
layaknya rumah. 


"Jadi? Lo leader Black Devil, Ga?" tanya Zidan, sedari tadi 
cowok itu ingin bertanya demikian tapi menunggu waktu 
yang tepat. Yang lain juga mungkin penasaran, tapi mereka 
hanya menelan rasa penasaran itu. Tak berani 
menanyakannya. 


Alga mengangguk singkat. 


Dia menatap Alivia, mengambil alih Sancaka, tapi Alivia 
melarangnya. Mau tak mau Alga mengalah. 


"Alga, lo serius?" tanya Bima masih tak percaya, gangster 
yang begitu kuat hingga melenyapkan banyak nyawa 
ternyata diketuai oleh Alga. 


"Iya," bukan Alga yang menjawab melainkan Alan. 


"Hei, kalian para anggota Pozhar, udah tau tentang ini?" 
tanya Adam menatap Rey, Bastian, Gunawan, Bara dan 
Dipta. 


Mereka mengangguk singkat. "Belum lama ini taunya," ujar 
Bastian. Awalnya mereka juga terkejut, tapi lama-lama 
terbiasa. 


"Gue masih nggak percaya, sumpah!" ucap Bayu lalu duduk 
di sofa yang ada tepat di belakangnya. Tapi dia langsung 
meloncat ketika melihat hewan bersisik itu ada didekatnya. 


"Astagfirullah, manusia ular!" 


Refleks mereka menjauh dari tempat ular itu selain Daniel 
dan Rizky karena posisi mereka jauh dari ular itu. Bahkan 
Bayu mencak-mencak tidak jelas, hampir saja dia 
menyentuh hewan itu. Ah, Bayu tidak bisa membayangkan 
bagaimana rasanya. Hampir saja tangannya ternodai. 


"Ga, banyak banget ularnya." protes Rey dengan bibir 
mengerucut dicampur wajah takut dan keringat dingin. 


Alan terkekeh. "Hewan tak selalu menjadi musuh," ujar Alan. 


"Bang Alan kan udah biasa, lah kita? Kagetlah!" balas Dipta 
menggebu. 


"Masih ular loh, belum lagi kalau buaya? Singa? Mau apa 
kalian?" 


Mereka melotot. "Gila! Gue pulang ajalah!" ujar Bima 
frustasi lama-lama di sini. 


"Berani pulang sendiri?" tanya Zidan meremehkan. "Ya 
enggak!" desis Bima sebal. 


"Tapi nggak ada di sini kan, Bang?" tanya Rey mewanti- 
wanti. 


"Lama-lama bangun tempat penampungan hewan nih." 
sahut Alden geleng kepala. 


"Sudah-sudah, kita di sini tidak untuk membahas ular 
maupun hewan lainnya." ujar Miko menengahi. "Saya Miko-" 


"Ck! Bahasanya yang gaul dikit, bisa?" potong Candra. 
"Oke-oke, gue Miko, tangan kiri leader Black Devil. Gue-" 
"Bisa to the point aja nggak?" potong Nathan. 

Miko menghela napas sabar. "Oke-oke, gue di sini-" 


"Kelamaan deh Ko!" potong Roland. Miko mendengus lalu 
berkata, "Salah mulu perasaan!" 


"Terlahir untuk disalahkan mungkin," sahut Bima dengan 
entengnya. 


"Ck, jangan buang waktu!" desis Alga tegas. Sejak tadi dia 
jengah melihat para cowok itu membahas hal yang tidak 
penting. 


Mereka langsung diam, mendengarkan Miko yang 
melanjutkan kalimatnya tadi. "Kalian bebas membawa 


senjata yang kalian mau, bisa ambil di ruang senjata." 
Setelah Miko menyuruh mereka untuk memilih senjata, 
mereka keluar dan beralih ke ruangan senjata. 


Mereka kembali berkumpul dengan anggota Black Devil 
lainnya. Kemudian Miko dan Roland mengarahkan mereka 
untuk mengendarai kendaraan masing-masing. Ada yang 
membawa motor bahkan mobil. 


"Alden, Rizky, Daniel." panggil Alan membuat ketiga cowok 
itu menoleh. Lalu Alan membisikan sesuatu pada mereka, 
sedangkan respon mereka hanya manggut-manggut. 
Setelah itu, mereka tidak langsung bergabung dengan 
lainnya mereka lebih dulu melaju dengan motornya. Tanpa 
ada orang lain yang tau, karena semuanya tengah sibuk. 


"Lily, kamu sama kakak." titah Alga pada Alivia yang akan 
menaiki motor Zidan yang membuat gadis itu tidak jadi 
menaikinya. 


Zidan melotot. "Alivia sama gue aja!" sergah Zidan tak 
terima. 


"Zidan, gue nggak yakin lo bisa jaga adik gue." tegas Alga. 
"Bisa, gue pacarnya, Ga." 


Alan menatap mereka malas. Begitupun yang lain. "Lily 
sama Abang aja naik mobil, lebih aman." Alan langsung 
menarik tangan Alivia dan membawanya masuk ke mobil. 
Zidan dan Alga hanya menghela napas pasrah. 


Motor Alga dan Zidan memimpin, disusul mobil Alan barulah 
anggota inti Crudelt dan Pozhar lalu anggota Black Devil. 
Karena banyak yang menggunakan motor, membuat jalanan 
yang tadinya sepi kini terisi suara knalpot motor yang 
begitu keras. 


Alan mengecek jam dipergelangan tangannya, 
menunjukkan angka 8 malam. Dia menghela napas kasar, 
membuat Alivia menoleh. Gadis itu melepas topengnya lalu 
menatap Alan. 


"Bang," Alan menoleh sekilas. 
"Semuanya akan baik-baik saja, Lily." 
"Tapi kalau nanti -" 


"Itu namanya udah takdir, kamu jaga diri nanti. Abang yakin 
semua orang nggak mungkin selalu menjaga kamu di sana." 
Alivia mengangguk meski dia merasa ragu saat ini. 


Setelah memarkirkan kendaraan masing-masing, mereka 
berkumpul membentuk barisan. Di paling depan ada Alga, 
Alan, Alivia dan Zidan. Di barisan kedua ada Roland, Miko 
lalu anggota inti Crudelt dan Pozhar. Diikuti anggota Black 
Devil paling belakang. Alga hanya membawa tak lebih dari 
50 orang, padahal anggota Black Devil tak diketahui 
jumlahnya. Alga hanya tidak ingin nantinya banyak yang 


gugur. 


Tiga Al masih mengenakan topeng mereka lalu perlahan 
topeng itu mereka lepas. Mereka hanya menggunakan 
anggota Black Devil, tidak dengan pengawal dari Ayasa. 
Karena sekarang mereka bertindak sebagai pemimpin Black 
Devil bukan anak dari Adiyasa. 


Mereka bukan berkumpul di lapangan yang luas ataupun 
sebuah gedung. Melainkan di tengah hutan pinus dengan 
banyak pohon menjulang tinggi. Ya, hutan tempat Alden 
mempergoki Adiyasa dan Karina. 


"Lama bener," ujar Bima menyenggol lengan Bayu 
disampingnya. Bayu menoleh sekilas, tak menghiraukan 


Bima. 


"Yang kita lawan itu siapa sih? Kenapa coba harus di hutan?" 
ujar Bima, kali ini pada Adam disisinya yang lain. "Serem," 
lanjut Bima lirih. 


Adam mengacuhkan Bima. Membiarkan Bima mengomel 
sesuka hati. Adam sudah menulikan pendengarannya, 
terlalu malas mendengar ocehan Bima yang tidak bermutu. 


"Andai mantan gue satu agama, pasti bisa tuh gue balikan." 
gumam Bima yang bisa didengar oleh Adam maupun Bayu, 
mereka geleng kepala, tapi tetap mengacuhkan Bima. 


"Anjir! Ngapain gue bayangin dia! Move on, Bim! Move on! 
Ini otak emang nggak bisa diajak kompromi!" omel Bima 
frustasi. 


Dorr. 


"Astaghfirullah," Bayu memegangi dadanya terkejut sembari 
beristigfar. Suara tembakan itu benar-benar membuat 
semua orang terkejut. 


"Anjrit! Ngagetin!" umpat Bima. 


"Emang beda ya, umpatan orang muslim sama orang yang 
lemah iman." ujar Candra yang berdiri disisi Bayu. Bima 
yang merasa tersindir berdecak, tak sempat membalas 
karena suara tembakan kembali terdengar. 


"Ini suara tembakan, orang yang nembak mana ya?" tanya 
Rey, matanya menelisik sekitar. 


"Kenapa Rey?" tanya Nathan yang berdiri disisi lelaki itu. 


"Ya nggak apa-apa, mau minjem buat nembak orang yang 
baru aja nanya." Nathan mendengus, menyesal telah 
bertanya. 


Tiba-tiba kabut asap datang membuat penglihatan mereka 
menurun, juga beberapa ada yang terbatuk-batuk. Semakin 
lama, kabut asap semakin menghilang. Lalu dihadapan 
mereka sudah ada Adiyasa, Karina dan ... Morgan, mereka 
berada di paling depan sebagai pemimpin. 


Lalu disusul anak buah mereka yang datang dengan 
menyeret seorang lelaki yang ditutupi kepalanya dengan 
karung serta kedua tangan yang terikat. 


Alivia merasakan dadanya yang bergemuruh. Napasnya 
memburu. Dia yakin jika yang diikat itu adalah Adiyasa, 
Papanya. 


Tapi.... 
Kenapa mereka bisa mirip? 
Adiyasa Papanya dengan orang yang Karina panggil Papa. 


"Perkenalkan, saya, Aditya Abimanyu." ujar orang yang 
memiliki paras wajah mirip dengan Adiyasa dengan seringai 
khasnya. Pria itu maju selangkah. "Leader Morto Dark, 
bagaimana perkenalannya? Atau ingin mengenalku lebih 
jauh?" 


"Morgan! Kau pengkhianat!" sentak Alan dengan napas 
memburu dan penuh penegasan disetiap katanya. Morgan 
yang mendengar itu menyeringai lebar. 


Orang yang dia percaya selama bertahun-tahun adalah 
seorang pengkhianat. Mereka terlalu rapat menutupinya 


hingga Alan, Alga, Alivia bahkan Adiyasa tidak menyadari 
ada menyusup di rumah mereka sendiri. 


"Aku? Tidak, aku tidak mengkhianati kalian. Kalian yang 
terlalu bodoh hingga mempercayaiku," ujar Morgan. 


"Lepaskan Papa kami!" teriak Alan murka. 


Abimanyu bertepuk tangan, tepuk tangan yang 
meremehkan. "Tidak bisa, sudah lama aku menantikan ini." 
Abimanyu berjalan mendekati Adiyasa, mengambil pistol di 
dalam sakunya. "Buka," perintah Abimanyu pada anak 
buahnya. 


Lalu tak lama karung itu terlepas, menampakkan Adiyasa 
yang masih mengenakan pakaian formal tapi berantakan 
dan wajahnya yang penuh memar. Jangan lupakan 
tubuhnya yang terlihat lemas dan bibirnya yang pucat 
seperti tidak diberi makan seminggu. 


Alivia ingin berjalan mendekat pada Adiyasa, tapi suara 
Abimanyu membuatnya berhenti melangkah. 


"Jangan mendekat, atau ...." Abimanyu menempelkan ujung 
pistolnya tepat di dahi Adiyasa, jika saja pelatuk pistol itu 
ditarik, Alivia yakin dahi Papanya akan berlubang. 


Dada Alivia sesak, matanya memanas. Dia tidak bisa 
membayangkan jika itu benar-benar terjadi. 


"Aku saudara kembar Adiyasa, kalian tau kenapa aku 
melakukan ini?" Abimanyu menjeda kalimatnya, "karena 
orang tua kami bersikap tidak adil, bukan hanya orang tua 
melainkan takdir pun begitu. Mama kalian, lebih memilih 
Papa kalian daripadaku. Kalian tau betapa hancurnya aku 
saat itu?" Dia berdecih, "Dan sekarang, aku sudah muak 
dengan semua ini." ujarnya pelan namun penuh penekanan. 


"Apa mau mu?" tanya Alga. 


"Aku? Aku ingin kalian pergi selamanya." ujar Abimanyu 
diiringi tawa yang mengerikan. 


Alivia berdecih. "Kau menyalahkan takdir? Aku bahkan tidak 
sudi menganggapnya sebagai Om ku." 


"Kau tidak percaya dengan rencana Tuhan? Apa kau tidak 
berpikir apa yang terjadi setelah kejadian itu? Kau 
menemukan orang yang lebih baik, bukan, dari Mamaku? 
Kau kurang bersyukur, Tuan." 


"Jika kejadian itu tidak terjadi, tidak mungkin Karina hadir 
dalam hidupmu, Tuan." 


Abimanyu terdiam, apa yang dikatakan Alivia benar. Jika 
bukan karena kejadian itu, Karina mungkin tidak akan hadir 
dan mewarnai hidupnya. Tapi, bukankah selama ini dia 
hanya menganggap Karina sebagai orang suruhan? Bukan 
seorang anak yang mendapat kebebasan? Apa Abimanyu 
salah dalam hal itu? Tapi dia butuh pelampiasan! 


Dan Karina adalah tempat baginya melampiaskan apa yang 
dia rasa. Tanpa memperdulikan perasaan Karina. 


Abimanyu memandang Karina sesaat. Anak itu terlihat biasa 
saja, jika Karina tidak mempermasalahkannya kenapa 
Abimanyu harus berhenti melakukannya? 


"Argh! Untuk apa aku mendengarkan ocehan mu itu! Kau 
pikir kau paling suci? Paling benar?! Sudah muak aku 
melihatmu selalu tertawa dibalik dukaku!" 


Memang, yang Alivia katakan memang akan percuma saja. 
Tapi dia berbicara seperti itu agar Abimanyu mengulur 
waktu untuk menarik pelatuk pistolnya. 


Lalu Alivia menatap Morgan. Alan, Alga dan lainnya hanya 
diam. Membiarkan Alivia melakukan hal yang gadis itu 
sukai. 


"Seharusnya Mahen yang ada diposisimu, dia yang lebih 
dulu kenal dengan keluargaku. Lalu kau datang, dan 
membuat Mahen menjadi yang kedua. Lalu, kau masih 
kurang dengan jabatan itu?" 


"Kau bertindak seolah Mahen yang bersalah, kau yang 
menculik Mahen saat turnamen basket. Agar apa? Agar kami 
curiga jika Mahen lah pelakunya. Bukannya seperti itu?" 


Morgan meneguk ludah dengan susah. Jika sudah 
berhadapan dengan Alivia, dia tidak akan bisa beradu 
argument. Toh, pada akhirnya Morgan akan selalu kalah dan 
argumen Alivia selalu benar. 


"Kau juga yang sengaja mengukir huruf M di belati itu," 
Alivia menghembuskan napas berat lalu beralih pada 
Karina. 


"Aku-" 


"Ayo Al, keluarin semuanya! Gue---hmfftpp." Adam segera 
membekap mulut Bima, bisa-bisanya cowok itu angkat 
bicara sebelum waktunya. 


"Aku pikir kita sahabat, ternyata kita saudara." Karina 
menunduk, sungguh! Dia tak berani menatap manik mata 
Alivia yang begitu menenangkan hatinya, entah kenapa 
saat berbicara dengan Karina, Alivia berbeda. Tatapan 
matanya lebih tenang dari tadi. 


“Li cats 


"Nggak, lo nggak salah. Lo hanya butuh kebebasan, kan? Lo 
muak kan kalau dikengkang? Coba ngomong sama Papa lo." 


Karina mendongak perlahan, tepat dihadapannya, 
tatapannya bertemu dengan orang yang kini berstatus 
sebagai pacarnya. Mata orang itu menunjukkan betapa 
kecewanya dia pada Karina. Karina hanya mampu 
mengucap maaf berulang kali dalam hatinya. 


"Rin-" 

"Banyak omong kau!" 

DORR. 

"PAPA!" 

"LILY!" 

DORR. 

BRUK. 

SRETT. 

Tiga orang terkapar tak berdaya. 


Raka Zidane Aleopad. 


Duh, gimana part ini? Mau lanjut? 


Yang mau double up cung kalau komennya nyampe 
100 sebelum Magrib, aku up lagi deh ntar malam. 
Gimana? Bisa? 


Vote nya jangan lupa. Rekomendasi ke temen-temen 
kalian juga supaya baca. 


Jangan nadi silent reader ya gais. Hargai karya yang 
aku buat. 


Jangan lupa follow: 
Ig: dsulisty 12 
dailysty_ 

WP: dsulisty12 


8 Desember 2020. 


Zidane - 


Huhu, makasih yang udah komen di part part 
sebelumnya. Sesuai janji ye kan? Up part 57. 


Happy reading!! 


Vote Comment and share. Jangan jadi silent reader 
yaaaa. 


Anneth - Mungkin Hari Ini, Esok atau Nanti. 


https: //www.youtube.com/watch?v= fR4B5FDINBA 


"Kematian adalah suatu hal yang tidak bisa 
dihindarkan, tidak peduli seberapa banyak orang 
yang ditinggalkan. Meninggalkan berjuta kenangan 
yang tak terlupakan." 

- Zidan - 


"Raganya memang sudah tidak ada, tapi jiwa dan 
kenangannya selalu bersemayam didada." 
- Alivia - 


Derai air mata memenuhi lorong rumah sakit begitu dokter 
keluar dan menyatakan jika pasien tidak dapat 
diselamatkan. 


Isakan tangis tak hentinya terus terdengar. Meskipun lirih, 
tetap saja air mata keluar. Orang orang yang berdiri di sana 


menyaksikan bagaimana terpukulnya keluarga pasien. 
Mereka menatap pilu dengan tubuh yang bergetar. 


Zidan mengelus pelan punggung Alivia, dia memberikan 
kekuatan pada sang pacar. Kehilangan dua orang sekaligus 
adalah hal yang sangat menyakitkan. 


Abimanyu telah berhasil melubangi dahi Adiyasa, sementara 
itu, saat Morgan akan menembak Alivia, Alan datang dan 
menghalanginya, berdiri di depan Alivia. Hingga, lelaki itu 
yang justru terkena peluru, tepat di jantungnya. Dan Karina, 
saat Daniel akan menusuk perut Morgan, pria itu 
menghindar hingga pisau itu berhasil mengenai sang 
pujaan. Meskipun Daniel telat bergabung tapi dia paham 
akan situasi. 


Alivia menutup wajahnya dengan kedua tangan, mengingat 
kejadian itu membuatnya terpukul. Merasa gagal sebagai 
adik yang baik, yang tidak bisa melindungi kakaknya. 


Zidan dengan sigap langsung memeluk Alivia. 
Mengucapkan kata-kata penenang yang mungkin tidak akan 
berfungsi banyak. Dada Zidan sesak melihat Alivia seperti 
ini. Semenjak kejadian tadi, Alivia langsung mengeluarkan 
air mata walau tak sesenggukan. Bahkan gadis itu hampir 
saja membunuh Abimanyu dan Morgan, tapi Alga dan Zidan 
menahannya. Emosi Alivia saat itu sedang tidak stabil. 


Alivia menyembunyikan wajahnya didada Zidan. Nyaman. 
Itulah yang Alivia rasakan. Dada itu nyaman untuk 
bersandar dan membuatnya menjadi lebih baik. 


Setelah kejadian itu pula, mereka langsung membawa 
Adiyasa dan Alan ke rumah sakit. Mengacuhkan peperangan 
yang sudah mereka atur. Begitupun dengan Abimanyu dan 
Morgan yang langsung membawa Karina ke rumah sakit 
dengan rumah sakit yang sama. 


Alga memang tidak menangis, terlalu sakit hingga air 
matanya tak mau keluar. Padahal matanya sudah memanas. 
Alga menunduk dengan menyandarkan tubuhnya di dinding 
rumah sakit. Dia tengah menenangkan diri dan menahan 
emosi, takut jiwa lain yang ada di dirinya terbangun. 


Kini yang ada di sana hanya beberapa orang. Anggota inti 
Crudelt dan Pozhar, serta Alivia. Mereka yang tadinya tidak 
pernah melihat Alivia maupun Alga dalam keadaan seperti 
ini takjub, takjub atas ketegaran mereka. Hanya isakan kecil 
yang Alivia keluarkan. Begitupun dengan Alga yang hanya 
diam. 


Sedari tadi, satu orang terus bergerak gusar. Diambang 
kegelisahan dengan kondisi terkini sang pacar. Dia benar- 
benar tidak sengaja melakukan ini, semuanya terlalu cepat 
dan tiba-tiba. Hingga dia tidak bisa menahan diri. 


Ya, dia Daniel. 


Tau bagaimana perasaan Daniel? Tidak, kan? Daniel yang 
menjalani, dia yang melakukan. Dalam hatinya, Daniel terus 
berucap maaf. Maaf karena telah lalai menjaga bahkan 
melukai gadisnya dengan tangannya sendiri. 


"Rizky di mana? Gue nggak liat tuh," ujar Candra membuka 
suara setelah sejak tadi hanya ada keheningan. 


Daniel menghela napas lalu berkata, "Jemput Om Mahen," 


"Mahen? Siapa lagi itu?" decak Bima dengan nama-nama 
yang menurutnya asing. Tapi ucapan Bima hanya dianggap 
angin lalu oleh mereka. 


Nathan bisa mendengar helahan napas Daniel yang kasar. 
Cowok itu mendengus, lalu menatap Daniel yang berdiri 
disisinya. 


"Kalau khawatir, samperin gih. Ntar nyesel loh," ujar Nathan 
seakan mengerti apa yang Daniel pikirkan sekarang. 


"Tapi gue " 


"Lo nggak sengaja, Niel. Lagian Karina juga kelewatan." 
potong Nathan geram. 


"Kalau belum siap, nanti aja, takut aja nanti hati lo malah 
luka." ujar Candra dengan santai. Daniel hanya 
mengembuskan napas berat sebagai balasan ucapan 
Candra. 


"Tuan, Alga." 


Alga mendongak, dia tersenyum tipis lalu berhamburan 
memeluk Mahen. Mahen tersenyum dan membalas pelukan 
Alga. Mahen datang tidak dengan keadaan tidak baik-baik 
saja, banyak perban yang sudah melilit tubuhnya. Baik di 
wajah, maupun tangan dan anggota tubuh lainnya. 


Alan tadi yang meminta Alden, Rizky dan Daniel untuk 
mencari Mahen. Mungkin karena firasat, karena Mahen 
memang cukup dekat dengan keluarganya. 


"Saya yakin Tuan muda Alga hebat dan kuat." bisik Mahen 
membuat Alga sedikit tenang. Mahen tau kejadian ini dari 
Rizky dan Daniel. 


Alga mengangguk singkat lalu merenggangkan pelukan 
mereka. "Maafkan saya yang tidak bisa menjaga kalian." 
Ada nada penyesalan dikalimat itu. Alga bisa 
mendengarnya. 


Alga tak membalas, mulutnya masih malas untuk berbicara. 
Pikirannya masih terus mengarah pada Alan dan Adiyasa. 


Meskipun sudah beberapa kali dia mencoba mengalihkan 
untuk hal lain, tetap saja tidak bisa. 


Alga menoleh ke Alivia, gadis itu masih setia didekapan 
Zidan. Haruskah Alga berterima kasih pada Zidan? Karena 
telah membantunya menenangkan Alivia. 


Jika Alga sendiri lemah, bagaimana bisa dia mengkuatkan 
Alivia? Sekarang dan mulai detik ini, dia bukan hanya 
sekedar seorang Kakak. Melainkan juga orang tua untuk 
Alivia. Alga tidak ingin merasakan kehilangan lagi, 
meksipun nantinya pasti akan terjadi. Tapi untuk kali ini, dia 
tidak akan membiarkan terjadi. Bersikap egois kali ini tidak 
apa-apa, bukan? 


Semakin malam, anggota inti Crudelt dan Pozhar mulai 
meninggalkan Alivia, Alga, Zidan dan Mahen. Mereka akan 
kembali esok hari untuk mengurus pemakaman Alan dan 
Adiyasa. 


Terlalu lama Alivia berada didekapan Zidan, gadis itu lalu 
menjauhkan diri. Air matanya sudah tidak keluar. Sekarang 
dirinya jauh lebih tenang. 


"Vi, udah mendingan?" tanya Zidan diangguki Alivia. 


"Kematian adalah suatu hal yang tidak bisa dihindarkan, 
tidak peduli seberapa banyak orang yang ditinggalkan. 
Meninggalkan berjuta kenangan yang tak terlupakan." 


Alivia, Alga dan Mahen menoleh ke Zidan yang baru saja 
mengatakan hal itu. Mereka menyerngit. 


"Apa? Gue bener dong," bela Zidan. 


"Iya," ujar Alivia. "Raganya memang sudah tidak ada, tapi 
jiwa dan kenangannya selalu bersemayam didada." 


Pemakaman Adiyasa dan Alan dihadiri banyak orang. Tapi 
Alga, membatasi jumlahnya. Berita itu juga langsung 
tersebar diberbagai platform, koran, telivisi, radio hingga 
media sosial. 


Soal kondisi Karina, Alivia belum mendapatkan kabar. Daniel 
juga belum menjenguk. Mereka rencananya akan 
menjenguk setelah acara pemakaman selesai. 


Jika boleh jujur, Alivia maupun Alga belum siap ditinggalkan 
selama-lamanya. Belum banyak kenangan yang mereka 
ukir, juga terlalu banyak kenangan hingga mereka sulit 
untuk mengikhlaskan. Intinya, mereka masih ingin 
mengukir kenangan bersama Alan dan Adiyasa. 


Sayangnya, waktu tidak bisa diulang. 
Kenangan pun hanya menjadi cerita. 
Tidak bisa diulang namun selalu berputar dipikiran. 


Alga memeluk Alivia dari samping. Kejadian ini 
mengingatkan mereka akan kejadian saat Mama mereka 
pergi. Meski saat itu mereka masih kecil, tapi ikatan batin 
itu pasti ada. Bedanya, dulu masih ada Alan dan Adiyasa. 
Sekarang, mereka pun ikut menyusul. Kini, hanya tinggal 
Alga dan Alivia. 


Setelah acara tabur bunga dan doa selesai, satu persatu 
pelayat mulai pulang. Kini, tinggalah Alivia, Alga, Viona, 
Melly, Zidan dkk dan Bastian dkk. 


Sebagai orang yang mengenal Alivia maupun Alga, mereka 
sangat memahami keadaan keduanya saat ini. Apalagi 
kejadian itu terjadi dihadapan mereka sendiri, tentu akan 
sulit untuk melupakan memori itu. 


"Ga, kita pulang dulu." Bara menepuk pundak Alga, lalu 
pergi diikuti Bastian, Dipta, Bara dan Gunawan. 


"Al, turut berduka cita ya? Kita juga pulang dulu," pamit 
Viona diangguki Alivia singkat. 


"Li, kita pulang sekarang." ujar Alga, melihat langit mulai 
mendung dan awan mulai menghitam. 


Alivia menggeleng pelan, enggan rasanya kakinya 
melangkah meninggalkan tempat ini. Alivia menatap nanar 
tiga gundukan tanah di sana. Ada Papanya, Abangnya, lalu 
Mamanya. Bahkan disaat saat terakhir mereka Alivia belum 
sempat meminta maaf. Ingin sekali Alivia mengulang waktu. 


"Kamu tau kenapa mereka pergi?" Alivia menoleh, menatap 
Alga. "Itu karena Tuhan yakin, kita bisa hidup tanpa mereka, 
Li. Sekarang Tuhan nitipin kamu ke Kakak, sekarang Kakak 
bukan hanya Kakak kamu, sekarang giliran Kakak yang akan 
jaga kamu, memastikan kamu menjadi orang sukses." 


"Mungkin tugas mereka sudah selesai, Li. Sekarang giliran 
tugas kita untuk melanjutkan hidup tanpa mereka." ujar 
Alga pelan dan lembut. 


"Lily boleh minta sesuatu?" 
"Apa?" 

"Bubarin Black Devil," 
Tok...tok...tok... 

Ceklek. 


"Ma-mau apa kalian?" tanya Morgan gugup begitu melihat 
Alivia, Alga, Zidan serta Daniel berdiri diambang pintu 


ruangan inap Karina. Mereka masih mengenakan pakaian 
hitam seperti orang melayat. Jelas Morgan terkejut. 


Apalagi Abimanyu melarikan diri begitu saja. Ya, pria itu 
pergi meninggalkan Karina dan Morgan tanpa ada rasa 
tanggung jawab atas Karina. Bahkan pria itu hilang tanpa 
meninggalkan jejak. 


"Bagaimana keadaan Karina?" tanya Alga to the point. 
Sebenarnya dia malas ke sini, tapi karena Alivia yang 
memaksa, mau tak mau Alga mengikuti. Kini Morgan telah 
mengizinkan mereka masuk untuk melihat Karina yang 
masih terbaring di atas ranjang. 


"Ya begitulah, lukanya cukup dalam." ujar Morgan menatap 
Karina nanar. Kedua kelopak mata Karina masih tertutup. 


"Maafkan aku," ujar Daniel menunduk. 


Morgan tersenyum. "Tidak apa, seharusnya aku yang ada di 
sana, bukan Karina. Bodohnya, aku malah menghindar." 
Morgan mengembuskan napasnya pelan. 


"Kau tidak punya anak Morgan?" tanya Alga. 


Morgan menggeleng. "Tidak, bahkan aku masih single, 
hanya saja Mamanya Karina adalah kakak ku." 


Alga manggut-manggut. Dia paham permasalahannya. Di 
sini, Abimanyu yang terlalu berambisi karena permasalahan 
masa lalu. Kemudian dia memanfaatkan Morgan yang 
notabenenya adalah adik iparnya dan tangan kanan 
Adiyasa. Ternyata rencana itu sudah diatur sejak Mamanya 
meninggal. Sejak keluarga mereka mengenal Karina bahkan 
Morgan. 


"Lalu, dimana Abimanyu?" tanya Zidan, dia bahkan tidak 
sudi memanggil Abimanyu dengan embel-embel 'Om'. 


"Dia kabur, entah kemana." 
"Meninggalkan Karina?" tanya Daniel. 


Morgan mengangguk. "Iya, sejak kecil Karina memang lebih 
sering bersamaku daripada Abimanyu. Bahkan mungkin 
dalam satu tahun, bisa dihitung berapa banyak mereka 
menghabiskan waktu atau paling tidak mereka bertemu." 


"Lalu, setelah ini, rencana kalian?" 


Morgan merasa dirinya seperti tengah diintrogasi, ke-empat 
orang ini terus saja bertanya. 


"Kami tidak tau, Li. Rasanya kami sudah tidak pantas untuk 
kembali ke kalian." 


"Bagus, nyadar." gumam Alga yang bisa didengar lainnya. 


"Lily punya satu Cafe yang jarang Lily urus, mungkin bisa 
kalian urus." 


Alga menatap Alivia tajam. Seolah menolak usulan Alivia. 


"Nggak, Kak. Kalau mereka nggak bisa gabung sama kita 
lagi, seenggaknya kita nggak buat mereka jadi 
gelandangan." 


Morgan terharu, dia benar-benar menyesal telah bekerja 
sama dengan Abimanyu. 


"Maafkan aku, maaf," 


"Oke, satu kali kepercayaan lagi." ujar Alga pada akhirnya. 
Apalagi Abimanyu pergi dengan membawa semua hartanya, 


juga milik Morgan dan Karina. 

Morgan tersenyum. "Terima kasih," 

Alan Kenny Adiyasa. 

Hm, gimana part ini? Masih mau lanjut? 

Feel-nya dapat nggak sih? Ngeh nggak? Jujur aja. 
Ada yang mau disampaikan sama aku? Hm? 
Vote, comment, share. 
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Happy reading. 
Absen dulu, kamu umur berapa? 
Vote Comment and share. 
12 Oktober. 


"Vi," panggil Zidan pelan, menoleh sekilas karena sekarang 
dia tengah menyetir mobil. 


"Hm?" 


Zidan mendesah, semenjak Alan dan Adiyasa pergi selama- 
lamanya, Alivia semakin irit bicara saja. Bahkan, gadis itu 
lebih sering berbicara banyak hanya dengan Alga, 
sedangkan saat bersamanya seperti pertama kali mereka 
bertemu di sekolah. 


"Kita mampir ke minimarket dulu, ya?" Alivia hanya 
mengangguk singkat. 


Selang beberapa menit, Zidan menepikan mobilnya di 
depan minimarket. Dia melepas sabuk pengaman mobil, 
mendesah kala Alivia hanya diam. 


"Nggak ikut?" tanya Zidan, tak tega juga jika harus 
meninggalkan Alivia sendirian di dalam mobil. 


"Nggak," 


"Oke, tunggu ya, gue nggak akan lama kok." Zidan lalu 
keluar dari mobil dan masuk ke minimarket itu. 


Kaca minimarket yang transparan membuat Alivia bisa 
melihat Zidan dari sini. Gadis itu menghembuskan napas 
pelan. Mengambil ponselnya yang terletak di dashboard 
mobil. Lalu dia menelpon seseorang. 


"Zidan, gue ke sana." Alivia langsung mematikan 
sambungan teleponnya, lalu dia keluar dari mobil. Menyusul 
Zidan masuk ke minimarket. 


Alivia menyusuri setiap rak, dia seperti kehilangan jejak 
Zidan. Padahal tadi saat di luar, Alivia bisa melihat di mana 
keberadaan Zidan. Sepertinya Zidan mengajaknya bermain 
petak umpet, Alivia mendesah, lihatlah, dia sekarang 
diperhatikan orang-orang yang ada di sini. Entah 
pengunjung atau mbak-mbak penjaga minimarket yang 
menatapnya seperti orang kebingungan. 


Alivia terkejut ketika seseorang menepuk pundaknya tanpa 
permisi. Gadis itu berbalik, mendengus kala orang itu 
adalah Zidan. Refleks, Alivia langsung mengeplak lengan 
Zidan hingga cowok itu meringis. Ringisan yang diiringi 
kakehan kecil. 


Zidan tiba-tiba meraih tangan Alivia untuk digenggamnya 
sedangkan tangan satunya digunakan untuk membawa 
keranjang belanja. Kemudian Zidan mengajak Alivia menuju 
rak makanan ringan. Lalu memilih-milih dan mengambilnya 
beberapa. 


Selesai dengan makanan ringan, mereka beralih ke 
Showcase cooler, tempat minuman dingin berada. Sempat 
bingung karena banyak pilihan, akhirnya Zidan mengambil 
minuman botol white coffee, sedangkan Alivia memilih susu 
coklat yang juga dikemas dalam botol. 


"Zidan," panggil Alivia pelan saat mereka akan 
membayarnya di kasir. 


Zidan berhenti melangkah, menoleh pada sang pujaan. 
"Kenapa?" 


"Ramen," ujar Alivia terdengar seperti merengek. 


Zidan terkekeh geli, dia mengacak rambut Alivia sebentar. 
"Ayo," ujar Zidan menarik tangan Alivia membawanya ke rak 
yang isinya mie instan. 


Kemudian Alivia memilih salah satu makanan mie instan 
yang pedas itu. Dia tidak mengambil satu, melainkan dua. 
Lalu Zidan bersuara, "Satu aja, Vi. Nanti perut lo sakit," 


"Buat lo satu," 


Zidan melotot, ingin memprotes tapi Alivia lebih dulu 
mengambil alih keranjang belanja yang tadinya ada 
ditangannya, gadis itu langsung membawanya ke kasir 
sebelum Zidan mengembalikan ramen yang tadi dia ambil. 


Setelah selesai berurusan dengan mbak kasir, mereka keluar 
dari minimarket itu. Lalu masuk kembali ke dalam mobil, 
meletakkan plastik belanjaan di jok belakang mobil. 
Memasang seatbelt lalu Zidan mengemudikan mobilnya 
bergabung dengan pengguna jalan lainnya. 


Karena Alivia tidak bisa memasak, meksipun itu masak mie 
instan, mau tak mau pada akhirnya Zidan lah yang 
memasakkan mie instan yang tadi mereka beli. Zidan nggak 
jago-jago amat sih dalam memasak, tapi seenggaknya dia 
bisa masak mie instan. Tadi juga mereka sempat cek-cok 
tentang siapa yang akan masak mie instan, tapi hanya 
sebentar. Taulah, Alivia malas kalau berdebat yang un- 
faedah. 


Sekarang mereka ada di apartemen Alivia, katanya sih kalau 
di mansion jarak ke dapur jauh makanya mereka memilih ke 


apartemen Alivia saja. 


Sang tuan rumah sibuk memakan cemilan dengan kedua 
matanya fokus ke layar televisi yang terhubung dengan 
laptop. Ya, dia tengah menonton film. Bukan Drakor seperti 
kebanyakan gadis, Alivia justru lebih suka film action. 


Disaat Alivia tengah santai-santainya, sang koki dadakan 
tengah sibuk membuat dapur hancur, eh maksudnya 
memasak mie instan di dapur. Ya, walaupun akhirnya 
dapurnya jadi, ya begitulah. Maklum, memasak adalah 
tugas cewek, sebagai cowok, Zidan tidak pintar memasak. 


Alivia termasuk tipe orang yang kalau lapar dan tidak ada 
makanan yang sudah tersaji, dia lebih memilih memesan 
makanan atau menyuruh maid untuk membuatkannya. 


Sedangkan Zidan? Sebelas dua belas lah. 


Hari ini hari libur, makanya mereka bisa menghabiskan 
waktu pada siang hari di luar sekolah. 


"Enak ya lo enak-enakkan sedangkan gue repot sendiri di 
dapur," sindir Zidan datang membawa dua mangkok berisi 
mie instan, meletakkan di depan Alivia satu. 


Alivia tak membalas ucapan Zidan, dia lebih fokus 
mengaduk mie instan dihadapannya. 


Gara-gara bergelut dengan dapur membuat Zidan sampai 
bercucuran keringat. Cowok itu berdeham singkat beberapa 
kali. "Duh, cuacanya panas ya, sampai berkeringat gini," dia 
mengibaskan tangannya pada wajah sebagai kipas. 


Alivia melempar remote control AC pada Zidan, padahal niat 
Zidan kan ingin dilap pake tissue. Emang ya, Alivia susah 
diajak romantis! 


Zidan membuang remote control AC itu sembarang, lalu 
mulai mengelap keringatnya sendiri dengan mengambil 
tissue lebih dulu. Zidan mengelapnya seperti tidak ikhlas, 
masih berharap Alivia peka. 


Kalau pada dasarnya memang nggak bisa romantis, susah 
kalau disuruh romantis. Lihatlah, Alivia malahan memakan 
mie instan lebih dulu tanpa menunggu Zidan. 


Zidan menghembuskan napas panjang, dia menarik 
mangkok mie-nya, lalu memakannya. Baru satu suap, 
wajahnya langsung memerah. Ini mie atau omongan 
tangga? Pedes banget, eh tapi Zidan kan nggak punya 
tetangga ya. Maklum, hidup dengan banyak harta 
membuatnya melupakan tetangga. 


Cowok itu langsung mengambil botol white coffee yang tadi 
dia beli. Alhasil, bukannya semakin mereda malah semakin 
menjadi. 


Alivia menghela napas, kemudian dia membuka botol susu 
coklat miliknya. Memberikannya pada Zidan. 


"Kalau makan pedes, sedia susu." 


Zidan langsung menerimanya dan meneguknya hingga 
tandas. Alivia yang melihatnya hanya geleng kepala, toh, 
dia masih punya stok susu di kulkasnya. Maklumlah, selain 
penyuka makanan pedas Alivia juga penyuka susu sapi 
untuk meredakan rasa pedas. 


"Gimana?" 


"Udah nggak pedes lagi, lo sih Vi, nggak ngomong harus 
beli susu." Zidan menatap botol susu yang ada ditangannya, 
dia menyengir lalu menatap Alivia. "Udah habis, nanti gue 
beliin, ya?" 


"Nggak perlu, di kulkas masih ada." 


Zidan melotot. Lalu dia berjalan ke arah kulkas, 
membukanya. Terkejut dengan banyaknya botol susu sapi 
yang ada di sana. 


"Lo mau jual susu atau gimana?" tanya Zidan takjub. 


Alivia tak membalas. Gadis itu sibuk dengan mie-nya, lalu 
Zidan datang membawa dua botol susu. Memberikan satu 
pada Alivia setelah tutup botol yang tersegel itu dia buka. 


"Vi," panggil Zidan setelah meminum satu tegukan. 
"Hm?" 

"Ntar malam lo ada acara?" 

"Nggak," 


"Gue mau ngajak lo ke suatu tempat, mau ada acara atau 
enggak lo harus dateng sih." 


"Jam?" 

"Delapan, gue jemput lo." 

"Oke." 

"Jangan lupa dandan yang cantik," 

"Hm." 

Sebenarnya tanpa mengaca pun Alivia yakin jika dirinya itu 
cantik. Tapi untuk memastikan tidak ada yang kurang dalam 


penampilannya, dia mengaca, menatap pantulan dirinya di 
cermin. 


Memakai A-line dress yang memiliki potongan sempit 
dibagian atas dan melebar dibawahnya. Sehingga membuat 
Alivia tampak lebih anggun. Gadis itu memakai warna 
merah muda dengan lengan pendek. 


Alivia menyepol rambutnya di bawah dengan menyisakan 
beberapa anak rambut di depan telinga. 


Entahlah, Zidan yang menyuruhnya untuk berpakaian 
seperti ini. Bahkan cowok itu mengiriminya gaun yang dia 
pakai dan gambar model rambut saat sore tadi. 


Tak sengaja Alivia menoleh ke kalender, dia mengerutkan 
kening kala melihat ada tanggal yang dilingkari merah. 
Semenjak kejadian itu, Alivia memang tidak terlalu 
mempedulikan tanggal. Apakah dia melupakan sesuatu? 


Tring! 


Zidan Raka. 
Udah siap belum nih tuan Puteri? 
19.40 


Ya. 
19.41 


10 menit lagi gue nyampe. 
19.42 


Oke. 
19.42 


Alivia menghembuskan napas panjang sekali lagi, 
mengambil sling bag warna senada dengan dress yang dia 
pakai. Memasukan ponselnya ke dalam sling bag lalu keluar 
dari apartemen. Sebelum benar-benar keluar dari 


apartemen, Alivia mengambil kembali ponselnya kala benda 
persegi panjang itu berbunyi. 


"Ya?" 


"Happy birthday, lovely. Maaf banget, Kaka nggak bisa 
rayain bareng kamu." 


Ya, semenjak ditinggal oleh Alan dan Adiyasa, Alga lah yang 
mengambil alih mengurus perusahaan dan bisnis yang 
sudah dibangun. Sementara Alivia, membantu kalau ada 
waktu luang atau saat Alga membutuhkan bantuan. 


Seulas senyum tercetak di wajah Alivia, dia bahkan 
melupakan hari ulang tahunnya. 


Tapi entah kenapa Alivia justru sedih, sedih karena ulang 
tahunnya kali ini tidak bisa dirayakan dengan Papa dan 
abangnya. Apalagi kakaknya sedang berada di luar negeri. 
Apa Zidan malam ini mengajaknya untuk merayakan ulang 
tahunnya? 


"Thanks, Lily rindu Kakak." 


"Uhhh, jangan gitu dong, sayang. Besok kan Kakak pulang, 
nanti kita rayain ulang tahun kamu yaa. Maaf, nih, Kaka 
baru sempat ngucapin sama kamu." 


"Iya." 
"Semoga malam ini kamu bahagia, ya sayang." 


Kening Alivia mengerut, bingung dengan perkataan Alga. 
Malam ini? Memang malam ini ada apa? 


Brak! 


Abimanyu menggebrak meja dengan keras. Hingga anak 
buah yang masih ada di dekatnya terpelonjak. Abimanyu 
marah, dia kesal karena rencananya gagal. Tapi dia juga 
tidak bisa berbalik arah dan memulai semuanya kembali. 
Namanya sudah terlanjur tercemar. 


Baru saja anak buahnya, mengabari jika dirinya sedang jadi 
buronan polisi. Alga telah malaporkannya ke dalam sel. 
Bukan hanya itu, dia juga kesal karena Gavin tidak jadi 
mendatangai perjanjian yang sudah mereka sepakati 
sebelumnya. Padahal, saat membicarakan tentang 
perjanjian itu Gavin menyetujuinya. 


Beberapa waktu lalu, mereka sempat janjian di restoran 
bersama Morgan dan Karina untuk membicarakan perjanjian 
tentang pengalihan hak atas harta yang dimiliki Gavin 
dengan timbal balik, Abimanyu yang saat itu bertindak 
sebagai Adiyasa agar merestui hubungan Zidan dan Alivia. 


Namun apa? Semuanya tidak sesuai yang diharapkan. 


Semuanya kacau. Dia memang berhasil melenyapkan 
Adiyasa bahkan Alan, padahal rencananya ingin 
melenyapkan Alivia bukan Alan. Tapi justru malah salah 
sasaran. 


Tiba-tiba Abimanyu mengingat tentang apa saja yang dia 
lakukan pada Alivia. Dari pertama kali dia tau Alivia 
bersekolah di CHS, saat Abimanyu mengirim orang untuk 
melukai Alivia tapi gagal. Lalu saat dia menghalangi Zidan 
dan Alivia saat naik motor, melukai Alivia dengan belati 
beberapa kali, dan mungkin masih banyak lagi. Dia tidak 
ingat semuanya. 


Rencananya untuk mengambil alih harta Adiyasa juga 
gagal. Dan itu, karena Alivia. Dia pikir saat Alivia merobek 
kertas itu, Abimanyu sudah memiliki kertas lain sebagai 


cadangan. Ternyata tidak, dia hanya memiliki satu kertas 
yang sudah lebur ditangan Alivia. 


Sekarang dirinya sedang mengindari polisi dengan 
bersembunyi. Dia juga sudah tidak lagi di Indonesia, 
mengunci semua akses yang bisa melacaknya. 


Karina dia tinggalkan bersama Morgan, bukan karena tak 
sayang, tapi Abimanyu merasa dia tidak pantas menjadi 
seorang Papa. Dia selalau mengengkang Karina untuk 
menuruti semua kemauannya. 


Ya, dia tau dia salah. Tapi rasa benci dan ambisi untuk 
melukai lebih besar dari salah salahnya. 


Sekarang, dia sendirian. Tak ada teman. Menikmati masa 
tuanya dengan batasan agar tidak ketahuan polisi. Morto 
Dark juga terpaksa dia bubarkan, untuk saat ini. Entah 
nanti. 


"ARGHSS!" 


Alivia Keyla Adiyasa. 


A-line dress. 


Gimana part ini? Masih mau lanjut? 


Ada yang mau hujat Abimanyu nggak? Ayo 
sampaikan. 
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Kehilangan bukanlah akhir dari segalanya. 
- Zidane- 


"Udah?" tanya Alivia menyadarkan lamunan Zidan. Mereka 
masih di depan gedung apartemen. Lima menit lalu saat 
Alivia menampakkan diri pada Zidan, cowok itu terus 
memandangnya tanpa kedip sampai Alivia 
menyadarkannya. 


Alivia juga terpana dengan Zidan yang mengenakan 
pakaian formal. Jika dilihat, mereka berdua nampak serasi 
seperti putri dan pengeran. 


"Apanya?" 
"Liatinnya," 


"Ah, lo cantik." 


"Tau yi 


"Susah ternyata ya bikin lo baper," ujar Zidan mendesah, 
setiap kali dia memuji atau memperlakukan Alivia dengan 
manis gadis itu terlihat biasa saja seakan tidak merasa 
baper. 


"Kan gue beda." 


"Iya, lo emang yang paling spesial." Meski dengan nada 
bercanda, kalimat itu tulus dari hati Zidan. 


"Vi," panggil Zidan. "Happy birthday, sweet sixteen years," 
ujar Zidan tulus. 


"Thanks," 

"Lo nggak akan nagih kado kan sama gue?" 
"Maunya?" 

"Maunya sih jangan, sayang uangnya." 
"Oke." 


"Bercanda, Vi. Ya Allah nih anak, serius amat." kekeh Zidan 
melihat ekspresi Alivia yang lebih dari kata serius. 


"Gue ada kado nih buat lo, tapi nanti aja ya ngasihnya." 
"Kenapa?" 

"Ya biar surprise aja." 

"Gitu?" 


"Iya. Ya udah, kita jalan sekarang aja." Zidan membukakan 
pintu mobil untuk Alivia, setelah gadis itu masuk, Zidan 


mengitari depan mobil dan masuk ke mobil dari sisi lain. 
"Mau kemana?" tanya Alivia. 

"Kepo," kekeh Zidan. "Ikut aja, gue jamin lo suka." 
"Yakin?" 


"Iya," lalu tangan Zidan beralih memutar musik agar 
suasana di dalam mobil tidak terlalu sepi. 


Lagu Harlem Yu - Qing Fei De Yi menggema di dalam 
mobil. 


Mobil melaju dengan sedang. Membelah jalan kota pada 
malam hari. Sengaja Zidan memperlambat laju mobil, dia 
ingin lebih lama bersama sang kekasih. Berduaan. 


"Lo tau nggak arti lagu ini apa?" tanya Zidan tanpa 
mengalihkan perhatian. 


"Nggak," 

"Lo mau tau nggak?" 

"Nggak." 

"Jawab iya apa susahnya sih, Vi." desah Zidan. 
"Apa artinya?" 

"Artinya persis kayak lo sama gue." 

"Iya, gimana?" 

"Cari aja di google," 


"Serius, gue kepo." 


"Punya rasa kepo juga ya lo." 
"Apa artinya?" 


"Bentar gue cari di google dulu, nanti kalau udah gue kasih 
tau lo. Tapi nanti aja ya carinya, gue lagi nyetir." 


Alivia mendengus. "Nggak perlu, gue bisa cari sendiri." 


"Ya udah deh bagus, biar gue bisa hemat kuota juga." kekeh 
Zidan, Alivia tau Zidan hanya ingin mengajaknya bercanda. 
Tapi kalau dari sananya susah diajak bercanda gimana? 


"Udah nyampe," ujar Zidan lalu keluar lebih dulu dan 
membukakan pintu mobil untuk Alivia. 


Alivia mendongak, Zidan mengajaknya ke gedung pencakar 
langit. Gedung ini salah satu gedung milik AYasa Company's 
Group yang biasanya disewakan untuk mengadakan pesta. 


"Yuk," Zidan menjulurkan tangannya untuk Alivia genggam. 
Gadis itu menatap tangan Zidan sekilas, lalu tersenyum dan 
menerima genggaman tangan Zidan. Sehingga mereka 
berjalan dengan saling menggenggam. 


Mereka langsung menaiki lift menuju lantai empat. Begitu 
sampai, Alivia menyerngit. Karena yang dia temukan hanya 
kegelapan. Padahal tadi saat di lantai bawah, lampu 
menyala dengan terang, tidak mungkinkan tiba-tiba mati 
listrik? 


"Kok gelap?" tanya Alivia, tangannya dengan tangan Zidan 
masih tertaut. 


"Lo takut? Kalau takut, sini peluk gue." 


Alivia berdecak. "Nggak," dia mengeluarkan ponsel dari 
tasnya. Tapi Zidan langsung mencegah dan mengambil alih 
ponselnya saat Alivia akan menyalakan senter. 


"Jangan, kan enak kalau gelap-gelapan gini." 


Alivia melotot, refleks dia mengeplak bahu Zidan dengan 
Keras. 


"Lo ikuti langkah gue aja, nanti ketemu titik terang kok." 
Alivia menurut saja. Mengikuti Zidan dengan tangan yang 
masih bergandengan. 


Saat dirasa sudah jauh melangkah, tiba-tiba Zidan bertepuk 
tangan sekali, dan lampu langsung menyala. 


Alivia terkejut, mendapati dekorasi layaknya pesta ulang 
tahun dengan tema hello Kitty, seperti kesukaan banyak 
gadis biasanya. Tapi kalau Alivia? Ya sudahlah, tidak apa. 
Menghargai hasil kerja keras orang tidak masalah, kan? 


"Raka?" 


Zidan terkejut ketika Alivia memanggilnya dengan nama itu. 
"Mau ganti nama panggilan nih ceritanya," goda Zidan. 


"Nggak boleh?" 

"Eh, boleh banget dong. Gue manggil lo jangan Via deh," 
"Terus?" 

"Keyla aja, nama tengah lo." 

"Keyla pacarnya Kakak gue." 


"Mereka udah putus kok." 


"Kata siapa?" 

"Kata Alga," 

"Siapa Alga?" 

"Kakak lo namanya siapa?" 
"Kelvin," 


"Kelvin? Kayak kenal gue nama itu," pikir Zidan. "Alga Kelvin 
Adiyasa, bukan?" 


"Woi! Emang nggak ada akhlak kalian! Udah kita siapin, eh 
malah ditinggal ngobrol!" Bima bersuara lalu keluar dari 
persembunyiannya. Diikuti Nathan, Candra Daniel, Rizky, 
Bayu, Adam, Rey, Bastian, Dipta, Bara, Gunawan, Alden, lalu 
ada cewek-cewek, Karina, Viona, Melly dan Diandra, mereka 
keluar dengan persembunyian yang berbeda-beda. 


Alivia terkejut, tentu. Dia tidak menyangka akan diberi 
surprise seperti ini. Apalagi mereka sudah berpakaian rapi, 
dekorasinya juga bukan main-main. Tapi ada satu orang 
yang belum ada, Alga. 


"Raka?" 
"Ya?" 
"Lo yang ngerencanain?" 


"Bukan hanya gue sih, kita semua. Kita pengen buat lo 
seneng aja." 


Alivia manggut-manggut. "Makasih," 


Lalu satu persatu memberikan ucapan selamat ulang tahun 
bahkan menyerahkan kado. 


Oh, ya. Soal hubungan teman-teman Alivia. Nathan dan 
Viona masih bertahan, meski menurut Alivia hubungan 
mereka itu absurd, setiap hari isinya berantem terus, nggak 
ada tuh sehari tanpa adu mulut. 


Kalau Diandra dan Rizky, mereka kayaknya hanya teman. 
Rizky belum juga kasih Diandra kepastian. Mereka teman 
tapi mesra. 


Candra dan Melly, Candra udah mulai berhenti kayaknya 
jadi playboy. Buktinya, sekarang cowok itu lebih sering 
mencari perhatian dengan Melly. 


Karina dan Daniel? Hubungan mereka kembali membaik, 
meksipun awalnya Karina terus menghindar, katanya sih 
nggak pantas buat jadi pacar Daniel. Dia sadar diri. Padahal 
Daniel terus mengejar Karina, dia menerima kekurangan 
Karina. Dan akhirnya Karina kembali luluh dan akan berubah 
menjadi lebih baik. 


Hubungan persahabatan Alivia, Melly, Viona, dan Karina 
ditambah Diandra meski nggak akrab akrab banget semakin 
baik. Karina memang pernah berbuat jahat, tapi bukan 
berarti harus dijauhi. Justru karena itu mereka ingin 
berteman kembali dengan Karina, mengajak Karina kembali 
Ke jalan yang benar. 


"Key," panggilan Zidan membuat Alivia tersadar dari 
lamunannya. Dia menoleh, terkejut mendapati Alga berdiri 
dihadapannya. Alivia langsung berhamburan memeluk Alga. 


"Kangen," cicit Alivia. 


Alga terkekeh. "Iya, selamat ulang tahun." Alivia 
menjauhkan diri, dia melirik ke Zidan yang sepertinya 
menahan kesal. 


"Mana kadonya?" todong Alivia. 

"Ada, nanti aja." balas Alga seadanya. 

"Katanya lagi di luar?" tanya Alivia dengan wajah cemberut. 
"Udah balik tadi sore." 


"Heem, panas ternyata ya di sini." sindir Zidan 
mengibaskan tangan. 


"Cemburu bilang, Boss!" sahut Rey nyelekit di hati Zidan. 


Kemudian mereka menikmati acara selanjutnya, dari tiup 
lilin, potong kue, hingga berpesta menikmati hidangan serta 
lagu yang dimainkan. Bergurau bersama, meksipun Alivia 
tidak tertawa lepas tapi hatinya begitu senang. 


Sekarang Zidan tengah menyanyikan lagu yang tadi 
didengarkan oleh Alivia di mobil. 

Harlem Yu - Qing Fei De Yi. Yang katanya artinya isi hati 
Zidan sekarang. 


Semuanya cukup menikmati malam ini yang mungkin akan 
membawa kesan sendiri bagi mereka. 


"Key," Alivia menoleh saat Zidan sudah berdiri disisinya. 
Sejak kapan cowok itu selesai menyanyi? 


"Hm?" 


Zidan mengeluarkan secarik kertas dari  sakunya. 
Menunjukannya pada Alivia, tentu Alivia terkejut dengan 
tulisan yang tertulis di sana. 


"Gue udah tau artinya," ujar Zidan dengan wajah bahagia. 


"Apa?" tanya Alivia dengan wajah bersemu. 


"| love you," bisik Zidan ditelinga Alivia. 


Alivia yang mendengar itu tersenyum malu, pipinya 
bersemu. 


Zidan tersenyum, lelah dia mencari arti dari tulisan itu 
hingga membuatnya ingin menyerah. Tapi saat sudah 
menemukan apa artinya, Zidan tidak bisa menahan rasa 
senangnya. Ya, lagu yang tadi Zidan nyanyikan dia dapat 
setelah selesai mencari kata dalam kertas itu. 


"| [love you to," balas Alivia juga berbisik pada Zidan. 


Zidan merangkul pundak Alivia. Senang rasanya jika bisa 
seperti ini terus, sampai besok, nanti dan seterusnya. 


"He'em, gue denger." Alivia dan Zidan menoleh ke sebelah 
Alivia. Di sana ada Alga berdiri dengan gaya cool nya. 


"Makanya jangan jomblo," kekeh Alivia. 
"Iya, nanti cari." 


Alivia tersenyum tipis, dia kemudian memperhatikan teman- 
temannya yang tengah bersenang-senang. 


Kehilangan bukan akhir dari segalanya. 
Itulah hal yang Alivia petik dari kejadian minggu ini. 


Semua orang akan merasakan kehilangan. Entah hari ini, 
besok atau nanti. Semuanya sudah diatur, kita hanya perlu 
mempersiapkan diri. Kehilangan itu sebenarnya cara Tuhan 
agar kita bisa hidup lebih mandiri. Tidak tergantung dengan 
orang sekitar kita. Karena hidup kita, ya tanggung jawab 
kita. 


Dari kejadian ini, Alivia juga bisa tau, jika semua orang tidak 
selalu menyukai kita. 


Sebaik apapun kita, kalau orang itu sudah tidak suka ya 
tetap tidak suka. Tidak ada yang bisa memaksa agar semua 
orang menyukai kita. 


Musuh itu selalu ada. Tinggal menunggu, kapan musuh itu 
akan menunjukan diri. Entah menyamar sebagai teman atau 
orang terdekat kita. 


SELESAI. 
GIMANA PART INI? 


JANGAN PADA BILANG 'TANGGUNG KAK, SATU PART 
LAGI AJA, BIAR 60 PART' JANGAN! OTAKKU JUGA ADA 
KAPASITASNYA. 


Lirik Harlem Yu - Qing Fei De Yi 


Nan yi wang ji chu ci jian ni 
( Sulit melupakan pertama berjumpa denganmu ) 


Yi Zhi mi ren de yan jing 
( Sepasang mata yang penuh misteri ) 


Zai wo nao hai li ni de shen ying 
( Masih terlintas di benakku bayangan dirimu ) 


Hui san bu gu 
( tTak akan pupus ) 


Wo ni de zhi shou gan jue ni de wen rou 
( Saat ku sentuh kedua tanganmu, Saat kurasakan 
hangatya ciumanmu ) 


Zhen de you dian tou bu guo qi 
( Sulit rasanya menahan perasaanku ) 


Ni de tian zhen wo xiang zhen xi 
( Kepolosan dirimu yang sangat kudambakan) 


Kan dao ni shou wei qu wo hui shang xin 
( Jika kau terluka, Akupun merasakan kesedihanmu ) 


Zhi pa wo zi ji hui ai shang ni 
( Aku takut jatuh cinta padamu ) 


Bu gan rang zi ji kao de tai jin 
( Aku tak berani mendekatimu ) 


Pa wo mei shen me neng gou gei ni 
( Aku takut tak dapat membahagiakanmu ) 


Ai ni ye xu yao hen da de yong gi 
( Mencintaimu butuh banyak keberanian) 


Zhi pa wo zi ji hui ai shang ni 
( Aku takut jatuh cinta padamu ) 


Ye xu you tian hui ging bu zi jin 
( Mungkin suatu hari aku tak dapat lagi menahan diri 


) 


Xiang nian zhi rang zi ji ku le zi ji 
( Rinduku padamu menyakiti hatiku ) 


Ai shang ni shi wo ging fei de yi 
( Aku tak bisa mengelak cintamu ) 


Yeah 
Shen me yuan yin Yeah 
(Jika suatu sebab, yeah) 


Wo jing ran you hui yu jian ni 
( Aku bisa lagi bertemu denganmu ) 


Wo zhen de zhen de bu yuan yi 
( Ku harap sangat berharap ) 


Jiu zhe yang xian ru ai de xian 
( Aku jatuh kedalam perangkap cinta seperti ini ) 
Sumber. Google. 


Jangan lupa vote comment and share. Ajak temen- 
temen kamu buat baca. 


Bisa follow: 


Ig: 
dsulisty 12 
dailysty. 


SALAM SAYANG, 
DSULISTYc3 


10 Desember 2020 


REVIEW 


SEBELUM BACA INI, VOTE DULU DI PART 
SEBELUMNYA. 


SEPERTI JUDULNYA, DI SINI AKU MAU KALIAN JAWAB 
BEBERAPA PERTANYAAN. JAWAB DENGAN JUJUR, YA. 


NGGAK MAKSA KALIAN WAJIB JAWAB SIH, CUMA AKU 
BERHARAP KALIAN MAU JAWAB. BUKAN KARENA 
PAKSAAN YA. 


SETELAH MEMBACA ZIDANE SAMPAI SELESAI, AKU 
MAU TAU RESPON KALIAN. MAKANYA AKU ADAIN PART 
REVIEW. 


Satu kata untuk cerita "Zidane". 
(Silahkan bisa dijawab di kolom komentar.) 


Karakter favorit kamu? 

Karakter yang paling kamu benci? 
Visual favorit kamu? 

Couple favorit kamu? 
Alivia-Zidan? 

Nathan-Viona? 

Melly-Candra? 

Karina-Daniel? 


Rizky- Diandra? 


Bima - mantan pacarnya? Wkwkw. 


Atau ada couple yang lain? Btw, Alga masih jomblo 
loh. 


Mau sequel? Spin off atau dua-duanya? 
Kesan kamu saat baca cerita "Zidane"? 
Kekurangan cerita "Zidane"? 


Apa yang kamu harapkan untuk cerita "Zidane" 
kedepannya? 


Dari 0-10, angka mana yang akan kamu berikan pada 
cerita "Zidane"? 


Ada kritikan? Atau saran yang mau disampaikan 
tentang cerita ini? 


Hal apa yang kamu dapatkan dari cerita ini? Kalau 
nggak dapat anggap aja sebagai hiburan. 


Alurnya gimana? Mudah ditebak atau susah ditebak? 
Mudah dipahami atau sulit dipahami? Ngasah otak 
dikit nggak pa-pa, kan. 


Scene favorit kamu? Bagian mana atau ada di part 
berapa? 


Dapat nggak feel-nya? Nyampe nggak? 


Deg-degan nggak bacanya? Eh, kalau nggak deg- 
degan mati dong:v 


Tebakan kalian di cerita ini benar atau salah? 
Wkwkw. 


Endingnya gimana? Masih ada yang gantung nggak? 
Puas sama endingnya? 


Tata bahasanya gimana? Acak-acakan? Banyak typo? 
Banyak kata atau kalimat yang diulang? Aku penulis 
pemula, sadar masih banyak kekurangannya. Tapi aku 
berusaha untuk memberikan yang terbaik. 


Jujur aja, waktu ada scene yang ada bahasa 
Inggrisnya aku pake bantuan Google gais. Wkwkwk. 
Ya gimana, nih otak susah diajak belajar bahasa 
Inggris. Tapi aku masih belajar bahasa Inggris kok, 
doain semoga secepatnya bisa lancar, walaupun 
belajarnya malas-malasan. 


Curhat dikit nggak pa-pa ye, kan. 


Ada yang mau ditanyain atau disampaikan sama 
cast-nya? Kalau banyak yang tanya nanti aku bikin 
OnA. 


Alivia? 
Zidan? 
Alga? 
Alan? 
Bima? 
Bayu? 
Adam? 
Candra? 


Nathan? 


Rizky? 

Daniel? 

Cast yang lain? 
Author? 


Kalau aku ada rencana bikin spin off, karakter siapa 
yang kalian pengen dibuat cerita? 


Jujur aja, waktu part 56 aku nggak nyangka 
komennya bakal nyampe 300-an gitu. Speechless. 


Kalau mau tanya ada extra part nya nggak Kak? 
Jawabannya enggak. Kenapa? Karena... nggak pa-pa 
sih . Aku mau lanjutin cerita yang lain soalnya. 


Makasih banyak yang udah bertahan sampai sejauh 
ini. Makasih juga untuk diri sendiri yang sudah mau 
berjuang untuk menyelesaikan cerita ini. 


Mau tanya, apa harapan kalian untuk aku 
kedepannya? Eh, jangan berharap pada manusia 
deng, nanti kecewa. Hem. 


Yang mau baca ulang, jangan spoiler yaaa. 


BOLEH BANGET KALIAN REKOMENDASIKAN CERITA INI 
KE TEMEN-TEMEN KALIAN. 


Bakalan kangen nih nulis Zidan. 
Yang jadi silent reader, aku kuat kok. 


SAMPAI JUMPA DI CERITA AKU YANG LAIN DAN CERITA 
AKU SELANJUTNYA . TERUS DUKUNG KARYA AKU. AKU 
SAYANG KALIAN £3 


TETAP SEMANGAT!«3 
JAGA KESEHATAN! 


BISA FOLLOW; 


IG: DSULISTY 12 
DAILYSTY 


Jangan lupa baca cerita ini, sambil nunggu aku persiapan 
buat spin off/sequel. Bisa dicek di profil aku lalu tambahkan 
ke perpustakaan kamu. 


ALGAZ 


Hai, aku balik lagi dengan bawa kabar gembira. 


Banyak yang minta spin off tentang Alga. Makanya 
aku kabulin. 


Belum aku publish sih chapter nya. Baru pembukaan. 
YUKK, RAMAIKAN. 


Kalau banyak yang suka aku lanjut. Wkwkw. 


Bisa dicek di profil aku.... 


Makasih, aku tunggu kalian di sana. 
BISA DIFOLLOW DULU: 

dsulisty 12 

dailysty_ 

@aliviakyla.a 

@rakazidane_ 

@viona.anastasya_ 

@ melly.manila 

@bima.bratama 

@dniel.aldbra 


@nathn.alxndr 


@diandra.sbinaa 
@karina.mrgn_ 
@bayu_lesmapati 
@adamm.putraa 
@rizkymaulana8 190 
@cndramanuel. 
@alga.kelvina 


@alankenny.a 


Special Part 


Hai, aku balik lagi. Di sini aku bakal kasih part 
special Viona dan Nathan. Happy reading, semoga 
suka. <3 


Btw, ada yang suka sama couple ini? 


"Nathan! Stop ikutin gue!" sentak Viona menatap Nathan 
tajam serta berkacak pinggang. 


Sejak tadi, yang dilakukan Nathan adalah mengikuti 
kemanapun Viona melangkah. Bukan itu yang Viona 
permasalahkan, tapi kehadiran Nathan di belakangnya 
membuat banyak orang memperhatikannya, dan Viona 
tidak menyukai itu. 


Sejak sampai di pasar malam, Nathan selalu tak bisa jauh 
dari Viona. Bahkan sekalipun Viona mengusirnya, cowok itu 
tetap berjalan di tempat. 


Malam minggu seperti ini, Nathan berinisiatif mengajak 
Viona ke pasar malam. Iya, Nathan yang ngajak, tentunya 
dengan paksaan hingga Viona luluh. 


Gimana Viona nggak kesel coba? Masih mending jika 
Nathan berjalan disisinya, lah ini? Nathan justru berjalan di 
belakangnya, membuat Viona risih. Apalagi cowok itu terus 
tebar pesona pada ciwi-ciwi yang dilewatinya. Rasanya, 
Viona ingin menendang Nathan hingga ujung dunia. 


"Kenapa sih, Na? Lo jalan aja, gue di belakang lo," ujar 
Nathan. 


"Kalau mau jalan bareng tuh lo di samping gue setan! Bukan 
di belakang!" sengit Viona, padahal Nathan yang 


mengajaknya ke sini, tapi cowok itu juga yang membuatnya 
darah tinggi. Memang ya, cowok itu selalu salah. 


"Salah mulu gue," ujar Nathan. 
"Lo emang salah!" 
"Nyesel gue ngajak lo ke pasar malam," gumam Nathan. 


Viona manggut-manggut, menatap Nathan tajam. Sedetik 
kemudian, Viona menjewer telinga Nathan, menyeret lelaki 
itu hingga keluar dari arena pasar malam. 


Nathan meringis, meratapi nasib telinganya, yang mungkin 
sudah merah. Tapi dia tidak memberontak, karena pada 
dasarnya, kekuatan cewek itu lebih dahsyat jika sedang 
marah atau bad mood. 


"Hai cantik," Nathan tersenyum jail saat ada mba-mba 
cantik lewat di depannya sendirian, cowok itu juga 
mengedipkan sebelah matanya. 


Mba-mba yang digoda Nathan tersenyum malu, ingin 
membalas tapi saat melihat raut wajah Viona langsung 
kabur, takut terkena amukan macan betina. 


Viona menjauhkan tangannya dari telinga Nathan. Rasa 
kesalnya semakin besar, Viona bersedekap, memperhatikan 
Nathan yang asik menggoda gadis yang lewat. Mereka saat 
ini berada di pintu masuk pasar malam. 


Viona heran, kenapa dia bisa berpacaran dengan cowok 
seperti Nathan. Apa Nathan itu pakai pelet? Hingga 
membuatnya mau menerima menjadi pacar cowok itu. 


"Kita putus!" 


Nathan melotot, cowok itu langsung menoleh ke Viona. 
Sedangkan gadis yang masih digodanya langsung kabur 
Kala tau ternyata Nathan sudah punya pacar. 


Nathan meraih kedua tangan Viona. "Jangan putus dong, 
Na," ujar Nathan dengan nada memelas. "Gue nggak akan 
selingkuh di depan lo kok," 


Viona melotot, gadis itu menepis kasar tangan Nathan. 
"Selingkuh aja sana! Kita putus!" 


"Jangan, jangan sekarang maksudnya," ujar Nathan. "Gue 
belum nemu pengganti lo, lo itu cewek perfect bagi gue, 
sampai sekarang aja gue belum dapat yang kayak lo," 


"Apaan sih Tan?!" 


"Na, gue itu kenal lo udah lama. Terus kita pacaran, kalau 
putus," tiba-tiba Nathan jadi berpikir. "Jangan deh, kalau 
putus nanti nggak ada yang marahin gue, gak ada yang 
perhatian sama gue, gak ada yang hibur gue, gak ada yang 
bikin gue ketawa," ujar Nathan sok romantis. 


"Terus?" 


"Intinya jangan putus," ucap Nathan. "Cuma lo yang setia 
disisi gue, disaat gue butuh seseorang buat bersandar, 
orang tua gue udah gak sayang sama gue, Na. Lo jangan 
pergi," Nathan meraih kedua tangan Viona, 
menggenggamnya dan menatap Viona penuh harap. 


Viona yang ditatap seperti itu tidak dapat mengelak. "Apa 
yang gue dapat?" Viona menarik tangannya dan 
bersedekap, menatap Nathan, menunggu cowok itu 
menjawab. 


Nathan berpikir keras. Mengingat hal apa yang Viona 
inginkan akhir-akhir ini. 


"Gue beliin lo boneka Barbie?" Viona menggeleng. 
"Boneka beruang yang besar?" Lagi, Viona menggeleng. 
"Boneka Hello Kitty?" Viona menggeleng. 

"Tas baru? Yang mahal?" Viona menggeleng lagi. 


"Alat make up keluaran terbaru? Yang paling mahal? Eh 
buset belagu amat gue," Viona tetap menggeleng. 


"Baju baru? Rumah? Mobil? Jangan deh, gue aja belum 
kerja," Viona menatap Nathan malas. 


"Apa, Na? Bilang sama gue? Gue kabulin deh," 

Viona tersenyum penuh arti menatap Nathan. Sementara 
Nathan yang ditatap seperti itu bergidik, di dalam 
pikirannya sudah terpikir apa yang akan Viona minta. 

Viona menyodongkan tangannya. 

"Kartu ATM," 

Mampus! 

Dikit ya? Sengaja. Wkwkwk. 

Gimana menurut kalian kisah Viona sama Nathan? 

27 Desember 2020. 

BISA DIFOLLOW DULU: 
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OPEN MEMBER GRUP CHAT WA 


HAI AKU LAGI OPEN MEMBER GRUP CHAT ZIDANE VIA 
WA. KALI INI TANPA SYARAT, YANG DIBUTUHKAN 
HANYA NIAT. 


CARANYA? 


KALIAN CEK WALL WP AKU, ADA LINK GC NYA atau PC 
ke nomor ini + 62 838-0719-1924. 


Waktunya sampai nanti sore jam 4. 
TERUS JUGA AKU LAGI OPEN ADMIN. 


OPEN ADMIN 
IG & GC 


Story by : Dsulisty 

Admin yang di butuhkan !! 

- Gc + Ig Crudelta = 2 Admin 
Syarat dan ketentuan : 


. Niat, Niat, dan Niat 

. Bisa membagi waktu 

. Faham akun instagram 

. Bisa ngedit pict maupun video 
. Bisa akrab dengan member 

. Bertanggung jawab 

. Dapat di percaya 

. Kembali ke no 1 


OA URBRYUN-u 


Minat ?? 
PC = +62 838-0719-1924/ bisa klik link yang aku 
share di wall WP aku. 


SEE YOU. «3 


18 Januari 2021 


